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      Introduksi          

Energi, manusia, dan lingkungan adalah tiga hal yang saling 

berkaitan. Manusia memerlukan energi untuk menunjang 

aktivitas sehari-hari, yang sebagian besar masih berasal dari 

minyak bumi. Namun, sumber energi ini semakin menipis dan 

penggunaannya berdampak pada pencemaran lingkungan. 

Melalui teks argumentasi, kita dapat mengkaji isu energi dan 

lingkungan secara kritis dengan didukung data dan fakta. 

 

 

 

 

 

 

  

BAB 1 

PEMIKIRAN KRITIS MELALUI 

ARGUMEN ENERGI RAMAH 

LINGKUNGAN  

Karakter Pelajar Pancasila 

Beriman dan Berakhlak Mulia: Memiliki 

keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan menerapkan akhlak mulia, baik 

terhadap alam, sesama manusia, dan 

agama. 

Bernalar Kritis: Kemampuan untuk 

memperoleh dan memproses informasi 

dan ide secara kritis. 

Kata Kunci: Teks argumentasi, Energi 

ramah lingkungan, Energi bersih 



6 

 

F     I     T     R     I 

Tujuan Pembelajaran: Berpikir Kritis melalui Ide dan Argumen Energi Ramah Lingkungan 

 

1. Menganalisis Ide dan Pandangan secara Kritis Menggunakan Kaidah Logika Berpikir dari 

Berbagai Jenis Teks Argumentasi 

▷ Mengidentifikasi struktur dan elemen penting dalam teks argumentasi yang disimak, seperti 

tesis, argumen, dan bukti pendukung.   

▷ Membandingkan kesesuaian argumen dalam teks dengan fakta atau data yang relevan untuk 

memastikan kevalidannya.   

 

2. Mengkritisi Ide dan Pandangan dalam Teks Argumentasi dengan Prinsip Logika Berpikir 

melalui Membaca dari Berbagai Sumber 

▷ Mengevaluasi kredibilitas sumber informasi dalam teks argumentasi dari media cetak dan 

elektronik.   

▷ Menghubungkan gagasan dalam teks argumentasi dengan isu-isu aktual yang relevan di 

lingkungan sosial atau global.   

 

 

3. Memaparkan dan Mempertahankan Argumen Teks Argumentasi secara Lisan, serta 

Merangkum Masukan dari Diskusi   

▷ Melatih kemampuan berkomunikasi untuk menyampaikan argumen dengan jelas, logis, dan 

persuasif dalam forum diskusi.   

▷ Menyusun laporan refleksi setelah diskusi untuk mengevaluasi masukan dan memperbaiki 

argumen yang telah disampaikan.   

 

4. Mengembangkan Ide, Pikiran, dan Pengetahuan dengan Menulis Teks Argumentasi yang 

Terstruktur  

▷ Menyusun kerangka tulisan yang mencakup pendahuluan, tubuh argumen, dan kesimpulan 

untuk menghasilkan teks argumentasi yang logis dan efektif.   

▷ Meningkatkan keterampilan penyuntingan untuk memastikan teks argumentasi bebas dari 

kesalahan tata bahasa, logika, dan kekurangan bukti pendukung.  

 

  

F     I     T     R     I 
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1. Menganalisis Ide dan Argumen dalam Teks Argumentasi  

Dalam dunia akademik dan kehidupan sehari-hari, kemampuan untuk menyampaikan argumen secara 

kritis adalah keterampilan yang sangat penting. Salah satu cara mengasah kemampuan ini adalah melalui 

teks argumentasi. Teks argumentasi tidak hanya berfungsi sebagai media untuk menyampaikan gagasan, 

tetapi juga melatih pembacanya untuk berpikir logis, mengolah data, dan menyampaikan pendapat 

secara terstruktur.  

Pengertian Teks Argumentasi 

Secara sederhana, teks argumentasi adalah sebuah teks yang 

bertujuan untuk meyakinkan pembaca melalui argumen yang 

didukung oleh fakta, data, dan analisis. Dalam teks ini, penulis 

menyajikan pandangan atau pendapat yang berhubungan 

dengan isu tertentu, lalu mendukung pendapat tersebut dengan 

bukti-bukti yang relevan dan logis.   

Contoh kasus dalam isu energi bersih adalah perdebatan tentang 

perlunya mengganti bahan bakar fosil dengan energi terbarukan. 

Dalam teks argumentasi, seorang penulis dapat menyampaikan 

pendapat bahwa energi bersih adalah solusi terbaik untuk 

mengatasi perubahan iklim, dengan mendukungnya 

menggunakan data ilmiah, laporan organisasi lingkungan, atau 

bukti keberhasilan negara-negara yang sudah menerapkan 

energi terbarukan.   

Tujuan Teks Argumentasi   

Teks argumentasi memiliki beberapa tujuan utama, yaitu:   

a. Meyakinkan Pembaca:   

Teks ini dirancang untuk membuat pembaca setuju dengan sudut pandang penulis. Dengan 

menggunakan alasan logis dan bukti yang relevan, pembaca diharapkan dapat memahami dan 

menerima gagasan yang disampaikan.   

b. Menyampaikan Informasi yang Akurat: 

Dalam menyusun argumen, penulis harus memastikan bahwa informasi yang digunakan berdasarkan 

fakta dan sumber yang kredibel. Hal ini membantu membangun kepercayaan pembaca terhadap 

teks yang dibuat.   

c. Mengasah Kemampuan Berpikir Kritis:   

Selain untuk pembaca, teks argumentasi juga melatih penulis untuk berpikir kritis, menyaring informasi, 

dan menyusunnya menjadi argumen yang koheren.   

d. Mendorong Tindakan:   

Dalam beberapa kasus, teks argumentasi bertujuan untuk memotivasi pembaca mengambil tindakan 

tertentu, seperti mendukung kebijakan energi bersih atau mengadopsi gaya hidup ramah lingkungan.  

Bagian-Bagian Teks Argumentasi   

Agar sebuah teks argumentasi dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh pembaca, teks ini harus 

memiliki struktur yang jelas. Berikut adalah tiga bagian utama dalam teks argumentasi:   
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a. Pernyataan Pendapat (Tesis):  

Pada bagian awal teks, penulis menyampaikan pernyataan atau pandangan yang menjadi dasar 

pembahasan. Pernyataan ini harus spesifik dan menarik perhatian pembaca.   

Contoh dalam konteks energi bersih:  "Energi bersih merupakan solusi utama untuk mengurangi emisi 

karbon dan mencegah kerusakan lingkungan yang lebih parah."   

b. Tubuh Argumen:  

Bagian tubuh teks adalah inti dari argumentasi. Dalam bagian ini, penulis memaparkan alasan-alasan 

yang mendukung pendapatnya dan mendukungnya dengan bukti atau data. Argumen harus disusun 

secara logis dan berurutan sehingga pembaca dapat mengikuti alur pemikiran penulis. 

Contoh:   

▷ "Menurut laporan International Renewable Energy Agency (IRENA), penggunaan energi terbarukan 

dapat mengurangi emisi karbon hingga 70% pada tahun 2050." 

▷ "Negara-negara seperti Norwegia dan Jerman telah berhasil mengadopsi energi bersih sebagai 

sumber utama listrik mereka, sehingga mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil." 

c. Kesimpulan:  

Bagian akhir teks berisi rangkuman dari seluruh argumen yang telah disampaikan, diikuti dengan 

penegasan ulang pendapat penulis. Kesimpulan ini harus memberikan dampak kuat kepada pembaca 

dan, jika memungkinkan, menyisipkan ajakan untuk bertindak.  

Contoh:   

"Dengan mengadopsi energi bersih, kita tidak hanya melindungi lingkungan, tetapi juga menciptakan 

masa depan yang lebih berkelanjutan bagi generasi mendatang. Sudah waktunya bagi kita untuk 

beralih ke sumber energi yang lebih ramah lingkungan." 

Karakteristik Teks Argumentasi yang Efektif   

Untuk memastikan teks argumentasi berhasil mencapai tujuannya, terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan:   

a. Logis dan Objektif: Argumen yang disampaikan harus berdasarkan fakta dan logika, bukan semata-mata 

opini tanpa dasar.   

b. Data yang Kredibel: Setiap argumen perlu didukung oleh data yang valid, seperti statistik, laporan 

penelitian, atau pengalaman nyata.   

c. Bahasa yang Persuasif: Gaya bahasa yang digunakan harus menarik dan mampu memengaruhi 

pembaca, tetapi tetap sopan dan profesional.   

d. Struktur yang Jelas: Teks harus memiliki alur yang terorganisir dengan baik agar pembaca dapat 

mengikuti argumen tanpa kebingungan.   

Bagian ini memberikan dasar pemahaman tentang teks argumentasi, yang sangat relevan untuk 

mendukung pembelajaran kritis tentang isu energi bersih. Setelah memahami pengertian, tujuan, dan 

struktur teks argumentasi, pembaca diharapkan mampu mengidentifikasi argumen yang kuat dalam 

berbagai konteks.   
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Tahukah Kamu? 

Untuk menambah wawasanmu, ayo bawa fakta menarik tentang energi surya di bawah ini! 

▷ Energi surya tidak menghasilkan emisi karbon saat digunakan. 

Bahkan jika hanya 4% area gurun Sahara dipasangi panel surya, 

energi yang dihasilkan akan cukup untuk memenuhi kebutuhan 

energi global. 

▷ Beberapa negara menggunakan ladang surya untuk tujuan 

tambahan. Misalnya, di Jepang dan Korea Selatan, ada ladang 

surya terapung di atas waduk dan danau yang menghemat lahan 

daratan sekaligus mencegah penguapan air. 

 

Kegiatan Singkat 1 

Kamu adalah seorang detektif yang ditugaskan untuk memeriksa argumen dalam sebuah laporan penting. 

Ada laporan dari seorang peneliti lingkungan yang berjudul: "Mengapa Energi Bersih Harus Jadi Prioritas 

Utama?" 

Namun, laporan ini diduga memiliki kekurangan dalam argumen. Kamu harus: 

1. Mengidentifikasi elemen argumen yang sudah kuat. 

2. Mengungkapkan kelemahan argumen yang bisa dimanfaatkan oleh lawan. 

3. Menambahkan saran untuk memperbaiki laporan agar lebih meyakinkan. 

Laporan Peneliti (Teks): 

"Energi bersih adalah langkah yang paling penting untuk menyelamatkan bumi dari dampak perubahan 

iklim. Sebagian besar negara maju telah membuktikan bahwa investasi dalam energi bersih dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, tenaga surya dan angin adalah sumber energi yang tidak 

pernah habis. Oleh karena itu, semua negara, terutama negara berkembang, harus mulai meninggalkan 

bahan bakar fosil dan fokus pada energi bersih sesegera mungkin." 

Tantanganmu: 

1. Analisis Argumen: 

 Apa tesis utama dari laporan ini? 

 Sebutkan dua argumen yang disampaikan. 

 Adakah bukti yang digunakan untuk mendukung argumen tersebut? Jika ya, apakah bukti itu cukup 

kuat? 

2. Cari Kelemahan Argumen: Apa kelemahan terbesar dalam argumen ini? (Contoh: apakah ada data 

yang hilang, generalisasi, atau pengabaian perspektif lain?) 

3. Perkuat Laporan (Tugas Kreatif): 

 Tambahkan satu paragraf yang memperkuat laporan dengan fakta baru atau sudut pandang yang 

lebih komprehensif. 

 Contoh: Kamu bisa menambahkan data tentang keberhasilan energi bersih di negara tertentu, atau 

alasan mengapa negara berkembang menghadapi tantangan dalam transisi energi. 

4. Skor Akhir: Beri skor untuk laporan ini dari skala 1-10 berdasarkan seberapa meyakinkan argumennya 

menurutmu. Jelaskan alasan di balik skor tersebut. 
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2. Memahami, Menafsirkan, dan Menilai Isi Teks Argumentasi 

Membaca teks argumentasi bukan hanya soal memahami isi bacaan, tetapi juga melibatkan proses 

interpretasi mendalam dan evaluasi kritis terhadap gagasan yang disampaikan. Dalam teks argumentasi, 

penulis menyampaikan pendapat atau sudut pandang terhadap suatu isu, disertai argumen yang didukung 

bukti faktual. Dengan memahami cara membaca, menginterpretasi, dan mengevaluasi teks argumentasi, 

pembaca dapat membangun keterampilan berpikir kritis dan analitis yang sangat penting dalam berbagai 

bidang kehidupan. 

Elemen-Elemen Utama dalam Teks Argumentasi   

Setiap teks argumentasi memiliki elemen-elemen utama yang menjadi fondasi dalam penyusunan gagasan 

dan argumen. Elemen-elemen ini saling berkaitan untuk menciptakan teks yang meyakinkan, logis, dan 

informatif. Berikut adalah elemen-elemen utama yang harus dipahami pembaca:   

a. Tesis (Pernyataan Pendapat):   

Bagian ini merupakan pernyataan utama penulis tentang isu yang sedang dibahas. Tesis biasanya 

diletakkan di awal teks sebagai panduan bagi pembaca untuk memahami arah pembahasan.   

Contoh: "Penerapan energi terbarukan harus segera diutamakan untuk mengatasi krisis lingkungan 

global." 

b. Argumen Utama:  

Argumen adalah penjelasan yang mendukung tesis penulis. Setiap argumen biasanya disertai alasan 

dan bukti yang logis untuk memperkuat pendapat.   

Contoh:  "Energi terbarukan, seperti tenaga angin dan surya, mampu mengurangi emisi karbon secara 

signifikan, sehingga membantu memerangi perubahan iklim." 

c. Bukti Pendukung:   

Bukti bisa berupa data statistik, hasil penelitian, atau contoh kasus nyata yang relevan. Bukti pendukung 

bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat pada argumen yang disampaikan.  

Contoh:  "Menurut laporan IEA (International Energy Agency), penggunaan energi terbarukan dapat 

mengurangi emisi karbon hingga 70% pada tahun 2050." 

d. Kesimpulan:   

Bagian akhir teks biasanya berupa ringkasan dari argumen utama yang menegaskan kembali pendapat 

penulis. Kesimpulan sering kali diikuti dengan ajakan untuk bertindak atau rekomendasi solusi.   

Contoh:  "Beralih ke energi terbarukan adalah langkah nyata untuk melindungi bumi. Sudah saatnya kita 

meninggalkan bahan bakar fosil demi masa depan yang lebih bersih dan sehat."  

Struktur Teks Argumentasi  

Struktur teks argumentasi yang baik adalah kunci untuk menyampaikan gagasan secara jelas dan 

meyakinkan. Struktur ini membantu pembaca memahami alur logika penulis dan mengevaluasi kekuatan 

argumen yang disampaikan. Berikut adalah penjelasan rinci tentang setiap bagian dari struktur teks 

argumentasi:   

a. Pendahuluan (Pernyataan Tesis)  

Pendahuluan adalah bagian pembuka teks yang berfungsi untuk:   

▷ Memperkenalkan isu atau topik utama: Pendahuluan mengidentifikasi masalah yang akan dibahas 

dalam teks argumentasi. Masalah ini sebaiknya relevan dan menarik perhatian pembaca.   
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Contoh: "Perubahan iklim menjadi ancaman serius bagi kehidupan di bumi, menyebabkan bencana 

alam yang semakin sering dan berdampak luas." 

▷ Menarik perhatian pembaca: Penulis dapat menggunakan fakta menarik, data mengejutkan, atau 

pertanyaan retoris untuk memancing rasa ingin tahu pembaca.  

Contoh: "Tahukah Anda bahwa 91% dari populasi dunia menghirup udara yang tercemar akibat emisi 

karbon dari bahan bakar fosil?" 

▷ Menyampaikan tesis atau pernyataan pendapat: Tesis adalah inti dari pendahuluan, berupa 

pernyataan jelas tentang pandangan atau posisi penulis terhadap isu yang diangkat.   

Contoh: "Karena dampak negatif bahan bakar fosil terhadap lingkungan, penggunaan energi 

terbarukan harus menjadi prioritas utama dalam kebijakan global." 

Pendahuluan sebaiknya ringkas tetapi memuat semua elemen penting untuk mengarahkan pembaca 

pada pembahasan lebih lanjut.   

b. Tubuh Argumen   

Bagian tubuh adalah inti dari teks argumentasi, di mana penulis menguraikan alasan dan bukti yang 

mendukung tesis. Tubuh argumen harus disusun secara logis dan terorganisir. Berikut adalah elemen-

elemen penting dalam tubuh argumen:   

▷ Poin Utama atau Alasan:  

Setiap paragraf dalam tubuh argumen sebaiknya dimulai dengan pernyataan poin utama, yaitu 

alasan yang mendukung tesis. Poin utama ini harus jelas, logis, dan relevan dengan isu yang dibahas.   

Contoh: "Energi terbarukan dapat mengurangi emisi karbon secara signifikan dibandingkan bahan 

bakar fosil." 

▷ Bukti atau Data Pendukung:   

Setelah menyampaikan poin utama, penulis harus mendukungnya dengan data, fakta, atau contoh 

yang relevan. Bukti ini memberikan dasar yang kuat untuk argumen yang disampaikan.   

Contoh: "Menurut laporan IEA (International Energy Agency), penggunaan tenaga surya dan angin 

dapat menurunkan emisi karbon hingga 70% pada tahun 2050."   

▷ Penjelasan atau Analisis:  

Penulis perlu menjelaskan bagaimana bukti yang diberikan mendukung poin utama. Penjelasan ini 

membantu pembaca memahami relevansi bukti terhadap tesis.   

Contoh: "Data ini menunjukkan bahwa energi terbarukan tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga 

menjadi solusi yang dapat diterapkan secara global untuk mengatasi perubahan iklim." 

▷ Penanganan Argumen Lawan:   

Dalam beberapa teks argumentasi, penulis juga menanggapi argumen yang bertentangan (counter-

arguments) untuk memperkuat posisinya. Dengan cara ini, pembaca dapat melihat bahwa penulis 

mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda dan tetap memiliki dasar yang kuat.  

Contoh: "Beberapa pihak berpendapat bahwa biaya instalasi energi terbarukan terlalu tinggi. 

Namun, analisis jangka panjang menunjukkan bahwa biaya operasionalnya jauh lebih rendah 

dibandingkan bahan bakar fosil." 

Setiap paragraf dalam tubuh argumen harus terfokus pada satu poin utama yang saling mendukung 

secara keseluruhan.   
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c. Kesimpulan  

Bagian kesimpulan berfungsi untuk merangkum seluruh argumen yang telah disampaikan dan 

memberikan penegasan kembali terhadap tesis penulis. Kesimpulan yang efektif memiliki elemen-

elemen berikut:   

▷ Rangkuman Argumen Utama:   

Penulis harus menyusun ulang (restate) poin-poin utama secara ringkas untuk mengingatkan 

pembaca tentang kekuatan argumen yang telah disampaikan.   

Contoh: "Penggunaan energi terbarukan tidak hanya mengurangi emisi karbon, tetapi juga 

membantu menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan."   

▷ Penegasan Tesis:   

Tesis yang disampaikan di awal harus ditegaskan kembali untuk memberikan dampak yang kuat.   

Contoh: "Oleh karena itu, beralih ke energi bersih adalah langkah penting yang harus segera diambil 

untuk melindungi planet kita dari dampak perubahan iklim." 

▷ Ajakan atau Rekomendasi:   

Kesimpulan sering kali diakhiri dengan ajakan kepada pembaca untuk bertindak atau rekomendasi 

terhadap solusi yang diusulkan.   

Contoh: "Masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta perlu bekerja sama untuk mempercepat transisi 

ke energi terbarukan demi masa depan yang lebih baik." 

Kesimpulan harus ditulis dengan nada yang kuat dan persuasif untuk memberikan kesan mendalam 

pada pembaca.   

Dengan struktur yang terorganisir seperti ini, teks argumentasi dapat disampaikan secara logis, meyakinkan, 

dan mudah dipahami oleh pembaca.   

Proses Membaca dan Menginterpretasi Teks Argumentasi   

Untuk membaca dan menginterpretasi teks argumentasi secara efektif, pembaca harus melewati 

beberapa langkah berikut:   

a. Identifikasi Tesis:   

Cari tahu pendapat utama penulis yang disampaikan di awal atau akhir teks. Tesis adalah fondasi dari 

seluruh argumen dalam teks.   

b. Analisis Argumen:   

Periksa argumen utama yang digunakan untuk mendukung tesis. Apakah argumen tersebut relevan, 

logis, dan disertai bukti yang kuat?   

c. Evaluasi Bukti:   

Tinjau keakuratan dan kredibilitas bukti yang digunakan penulis. Bukti yang berasal dari sumber 

terpercaya, seperti jurnal ilmiah atau laporan organisasi resmi, memiliki bobot yang lebih kuat.   

d. Interpretasi Gaya Bahasa:   

Perhatikan gaya bahasa yang digunakan. Apakah bahasa tersebut bersifat persuasif, objektif, atau 

terlalu emosional? Bahasa yang berlebihan atau emosional tanpa bukti cenderung melemahkan teks 

argumentasi.   
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e. Tinjau Keterpaduan dan Logika:  

Pastikan setiap argumen saling berkaitan dan membentuk alur logis yang mudah diikuti. Teks yang 

melompat-lompat atau tidak koheren akan sulit meyakinkan pembaca.   

f. Mengevaluasi Kekuatan Teks Argumentasi   

Kriteria Untuk Mengevaluasi Teks Argumentasi 

a. Kejelasan Pendapat:  Apakah tesis yang disampaikan jelas dan mudah dipahami?   

b. Kekuatan Argumen:  Apakah argumen yang disampaikan relevan dengan isu yang dibahas? Apakah 

argumen didukung oleh bukti yang cukup?   

c. Keakuratan Data:  Apakah bukti yang digunakan berasal dari sumber yang kredibel dan dapat 

dipercaya?   

d. Kohesi dan Koherensi:  Apakah teks memiliki alur yang teratur? Apakah setiap bagian teks saling 

mendukung?   

e. Dampak Emosional: Apakah teks mampu menarik perhatian pembaca dan memotivasi mereka untuk 

bertindak?   

 

Contoh Teks Argumentasi tentang Isu Lingkungan   

Pendahuluan:   

Krisis lingkungan telah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan, dengan peningkatan suhu global dan 

pencemaran udara yang semakin parah. Salah satu solusi yang paling efektif adalah penggunaan energi 

terbarukan seperti tenaga surya dan angin. Energi ini tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga 

berkelanjutan untuk jangka panjang.   

Tubuh Argumen:   

Pertama, energi terbarukan secara signifikan mengurangi emisi karbon. Berdasarkan laporan IPCC, 

penggunaan energi bersih dapat menurunkan emisi karbon hingga 70% pada tahun 2050. Selain itu, 

energi terbarukan membantu melestarikan sumber daya alam yang terbatas, seperti minyak dan batu 

bara.   

Kedua, energi terbarukan mendukung pertumbuhan 

ekonomi hijau. Negara-negara seperti Jerman telah 

menunjukkan bahwa investasi dalam energi 

terbarukan tidak hanya menciptakan lapangan kerja 

baru tetapi juga mengurangi biaya energi untuk 

masyarakat dalam jangka panjang.   

Kesimpulan:   

Energi terbarukan adalah solusi terbaik untuk 

mengatasi krisis lingkungan saat ini. Dengan 

mengurangi emisi karbon dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi, energi terbarukan 

menawarkan masa depan yang lebih cerah bagi 

generasi mendatang.  
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Tahukah Kamu?  

Untuk menambah wawasanmu, ayo bawa fakta menarik tentang energi air di bawah ini! 

 Energi air adalah sumber energi terbarukan yang paling banyak digunakan di dunia, menyumbang 

sekitar 16% dari produksi listrik global. Ini setara dengan hampir 1.200 gigawatt daya, cukup untuk 

menyediakan listrik bagi ratusan juta rumah. 

 Bendungan Tiga Ngarai di China adalah pembangkit listrik tenaga air terbesar di dunia. Dengan 

kapasitas 22.500 megawatt, bendungan ini dapat menghasilkan lebih banyak energi dibandingkan 

beberapa pembangkit listrik tenaga nuklir terbesar. 

 Bendungan pembangkit listrik tenaga air dapat bertahan hingga 50-100 tahun, membuatnya menjadi 

investasi yang berkelanjutan dan hemat biaya dalam jangka panjang.  

 

Kegiatan Singkat 2 

Perhatikanlah teks di bawah ini kemudian kerjakanlah tabel yang tersedia untuk mengui kemampuanmu!  

Instruksi: 

1. Bacalah teks persuasi di atas dengan cermat. 

2. Gunakan tabel evaluasi untuk menilai elemen-elemen teks persuasi. Tandai dengan ✔ jika kriteria 

terpenuhi dan ✘ jika tidak. 

3. Di kolom Komentar, tuliskan alasan penilaian kamu atau saran perbaikan jika elemen tersebut kurang 

efektif. 

Teks yang Akan Dievaluasi: 

"Pencemaran lingkungan semakin parah akibat limbah plastik yang terus meningkat. Setiap tahun, lebih dari 

8 juta ton plastik masuk ke laut, merusak ekosistem dan membahayakan kehidupan makhluk hidup. Solusi 

terbaik adalah mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan menggantinya dengan alternatif ramah 

lingkungan seperti kantong kain atau bahan biodegradable. Dengan langkah ini, kita dapat 

menyelamatkan bumi dari krisis limbah plastik." 
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Elemen yang Dievaluasi Kriteria Evaluasi 
Checklist 

(✔/✘) 
Komentar 

Pendahuluan (Atensi) Apakah pendahuluan teks mampu 

menarik perhatian pembaca? 

  

Masalah yang 

Disampaikan 

Apakah masalah yang disampaikan dalam 

teks relevan dan mendesak? 

  

Argumen Utama Apakah argumen utama jelas dan logis? 

  

Bukti Pendukung Apakah teks menyertakan bukti faktual 

(data atau contoh) untuk mendukung 

argumen? 

  

Ajakan Persuasif Apakah teks menyertakan ajakan untuk 

bertindak yang relevan dan masuk akal? 

  

Struktur Teks (Alur Logis) Apakah teks tersusun secara logis dari 

pendahuluan, tubuh argumen, hingga 

kesimpulan? 

  

Kekuatan Bahasa 

Persuasif 

Apakah teks menggunakan bahasa yang 

menarik dan efektif untuk memengaruhi 

pembaca? 

  

Keberimbangan 

(Perspektif Lawan) 

Apakah teks mempertimbangkan atau 

menjawab potensi argumen lawan 

(contoh: kendala dalam solusi yang 

ditawarkan)? 

  

Kesimpulan (Dampak 

Emosional) 

Apakah kesimpulan teks memberikan 

dampak emosional yang kuat kepada 

pembaca? 

  

 

Kegiatan Kelompok 1 

Bedah Logika Teks Argumentasi 

Fokus Materi: 

• Menganalisis struktur dan elemen teks argumentasi 

• Mengkritisi ide dan pandangan dengan prinsip logika berpikir 

Metode: Studi teks argumentasi dan uji logika melalui lembar analisis kritis 

Langkah-Langkah: 

1. Bentuk kelompok yang terdiri dari 3–4 siswa 

2. Setiap kelompok memilih satu teks argumentasi dari media cetak atau daring (misalnya artikel opini, 

esai, editorial) 

3. Identifikasi struktur teks: tesis, argumen, bukti 

4. Uji kelogisan argumen dan kesesuaian dengan fakta atau data yang relevan 

5. Gunakan lembar analisis kritis untuk mencatat temuan kelompok 

6. Kumpulkan hasil analisis sebagai dokumen evaluatif 
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3. Menyampaikan dan Membela Temuan secara Efektif 

Kemampuan untuk mempresentasikan dan mempertahankan hasil penelitian merupakan keterampilan 

penting, baik dalam konteks akademik maupun profesional. Dalam proses ini, seseorang tidak hanya 

menyampaikan hasil riset, tetapi juga harus mampu memberikan argumen logis yang mendukung temuan 

tersebut. Proses ini melibatkan analisis kritis, penyusunan materi yang terstruktur, dan penggunaan teks 

argumentasi sebagai alat untuk menyampaikan ide secara efektif.   

Peran Riset dalam Perkembangan Ilmu Pengetahuan   

Riset adalah inti dari perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan melakukan penelitian, kita dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penting, menguji hipotesis, dan mengembangkan solusi untuk masalah 

yang kompleks. Hasil penelitian ini menjadi dasar untuk menciptakan inovasi, memperbaiki praktik yang ada, 

atau bahkan menantang teori lama yang sudah tidak relevan.   

Sebagai contoh, riset tentang energi bersih telah membuktikan bahwa teknologi seperti panel surya dan 

turbin angin mampu menghasilkan energi yang lebih efisien dan ramah lingkungan dibandingkan bahan 

bakar fosil. Tanpa penelitian, perkembangan ini tidak akan mungkin tercapai, dan kita tidak akan memiliki 

solusi nyata untuk menghadapi krisis perubahan iklim.   

Pentingnya Teks Laporan dalam Riset   

Hasil penelitian sering kali disampaikan melalui teks laporan. Teks laporan berfungsi untuk 

mendokumentasikan proses, temuan, dan analisis dari penelitian yang telah dilakukan. Dalam konteks 

presentasi, laporan ini menjadi dasar untuk menyusun argumen yang akan disampaikan kepada audiens.   

Ciri-Ciri Teks Laporan yang Baik 

 Objektif: Informasi yang disampaikan berdasarkan data, bukan opini semata.   

 Sistematis: Penulisan laporan harus mengikuti struktur yang jelas, seperti pendahuluan, metode, hasil, dan 

kesimpulan.   

 Kredibel: Sumber data harus jelas dan dapat dipercaya.   

Sebagai contoh, dalam laporan tentang energi bersih, data emisi karbon dari penggunaan bahan bakar 

fosil dibandingkan dengan energi terbarukan harus ditampilkan secara transparan, disertai referensi dari 

lembaga yang kredibel.   

Menyusun Presentasi yang Efektif   

Untuk mempresentasikan hasil penelitian, diperlukan perencanaan yang matang. Berikut adalah langkah-

langkah penting dalam menyusun presentasi:   

a. Pahami Audiens:  

Sebelum menyusun materi, penting untuk memahami siapa yang akan menjadi audiens. Apakah 

mereka ahli di bidang yang sama atau masyarakat umum? Hal ini akan memengaruhi cara 

penyampaian informasi.   

b. Susun Struktur Presentasi:   

Struktur presentasi yang baik biasanya mengikuti alur berikut:  

▷ Pendahuluan: Perkenalkan isu atau masalah yang akan dibahas. Jelaskan mengapa topik ini 

penting dan relevan.   

▷ Metode: Jelaskan pendekatan atau metode yang digunakan dalam penelitian secara singkat.   
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▷ Hasil: Paparkan temuan utama penelitian, disertai data atau bukti visual seperti grafik, tabel, atau 

diagram.   

▷ Kesimpulan: Rangkum hasil penelitian dan jelaskan dampaknya.   

c. Gunakan Media Pendukung:  

Alat bantu visual seperti slide, infografik, atau video dapat memperjelas penyampaian ide. Pastikan 

media yang digunakan mendukung argumen, bukan sekadar hiasan.   

d. Latih Penyampaian:   

Sebelum presentasi, lakukan latihan untuk memastikan alur materi tersampaikan dengan lancar. 

Latihan juga membantu mengidentifikasi bagian yang perlu diperbaiki atau dipersingkat.   

Menggunakan Teks Argumentasi dalam Presentasi   

Saat mempresentasikan hasil penelitian, teks argumentasi memainkan peran penting untuk:   

a. Menyampaikan Temuan: Teks argumentasi membantu menyusun temuan penelitian menjadi argumen 

yang logis dan mudah dipahami audiens.   

Contoh: "Menurut penelitian kami, penggunaan panel surya di rumah tangga dapat mengurangi biaya 

listrik hingga 50%, berdasarkan data yang diperoleh dari studi kasus di lima kota besar." 

b. Menyanggah Kritik: Ketika ada pertanyaan atau kritik dari audiens, teks argumentasi yang kuat dapat 

digunakan untuk menjelaskan atau membantah argumen yang bertentangan.   

Contoh: "Meskipun biaya awal instalasi panel surya tinggi, data menunjukkan bahwa penghematan 

jangka panjang lebih besar dibandingkan dengan penggunaan listrik dari bahan bakar fosil." 

c. Mendorong Tindakan: Dalam presentasi, penutup sering kali diisi dengan ajakan atau rekomendasi 

tindakan kepada audiens.   

Contoh: "Kami merekomendasikan pemerintah untuk meningkatkan subsidi bagi energi terbarukan agar 

transisi ke energi bersih dapat berjalan lebih cepat." 

Tips Mempertahankan Argumen dalam Diskusi   

Setelah presentasi selesai, sering kali ada sesi tanya jawab atau diskusi. Berikut adalah tips untuk 

mempertahankan argumen dengan percaya diri:   

a. Kuasai Materi: Pastikan kamu memahami penelitian secara menyeluruh, termasuk data, metode, dan 

implikasinya.   

b. Gunakan Fakta dan Data: Jawab pertanyaan atau kritik dengan bukti yang kuat. Hindari jawaban yang 

bersifat spekulatif.   

c. Tetap Tenang: Jika ada kritik yang tajam, jangan tersinggung. Jawablah dengan tenang dan objektif.   

d. Akui Keterbatasan: Jika ada bagian penelitian yang belum sempurna, akui keterbatasannya dan 

jelaskan rencana perbaikan ke depan.   

Contoh Simulasi Presentasi   

Judul Penelitian: "Dampak Energi Terbarukan terhadap Pengurangan Emisi Karbon di Perkotaan"   

Pendahuluan:  Z 

"Saat ini, kota-kota besar menyumbang lebih dari 70% emisi karbon global. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak penggunaan energi terbarukan di sektor perumahan dan transportasi di lima kota 

besar."  
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Metode:   

Penelitian dilakukan selama enam bulan dengan menganalisis data dari rumah tangga yang 

menggunakan panel surya dan kendaraan listrik.   

Hasil:   

Penggunaan energi terbarukan mengurangi emisi karbon rata-rata sebesar 40% di lima kota yang diteliti. 

Selain itu, biaya energi rumah tangga turun hingga 30%.   

Kesimpulan:   

"Hasil penelitian menunjukkan bahwa energi terbarukan adalah solusi praktis untuk mengurangi emisi karbon 

di perkotaan. Kami merekomendasikan peningkatan investasi dalam teknologi energi bersih." 
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Tahukah Kamu? 

Untuk menambah wawasanmu, ayo bawa fakta menarik tentang energi angin di bawah ini! 

 Energi angin berasal dari pergerakan udara akibat perbedaan suhu dan tekanan di atmosfer. Ini adalah 

salah satu sumber energi terbarukan yang tidak pernah habis dan bebas polusi. 

 Setiap megawatt kapasitas energi angin yang dihasilkan dapat menggantikan lebih dari 2.000 ton emisi 

karbon dioksida setiap tahunnya. Ini membantu memperlambat perubahan iklim dan mengurangi polusi 

udara. 

 Gansu Wind Farm di China adalah ladang angin terbesar di dunia, dengan kapasitas lebih dari 20 

gigawatt. Proyek ini mencakup ribuan turbin yang tersebar di daerah terpencil di provinsi Gansu. 

 

Kegiatan Singkat 3 

Untuk mengasah kemampuanmu dalam menyampaikan argumen, 

ayo lakukan debat kilat bersama temanmu! 

Latar Belakang Cerita: 

Kamu adalah bagian dari sebuah tim yang sedang 

berdebat tentang solusi terbaik untuk mengurangi 

limbah plastik. Tim kamu harus menyampaikan 

gagasan dalam bentuk teks persuasi, sekaligus 

mempertahankan argumen dari kritik lawan. 

Langkah-Langkah Kegiatan: 

1. Pilih Peran kamu: 

Kamu boleh memilih salah satu posisi berikut:  

 Pro Plastik Alternatif: Mengusulkan penggunaan plastik 

biodegradable atau daur ulang. 

 Pro Larangan Total: Mengusulkan pelarangan total 

penggunaan plastik sekali pakai. 

 Pro Edukasi Publik: Mengusulkan 

kampanye kesadaran 

masyarakat tanpa regulasi 

ketat. 
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2. Susun Teks Persuasi kamu: 

Buat paragraf pendek (50–100 kata) yang berisi:  

 Pendahuluan: Pikat perhatian pembaca dengan fakta mengejutkan atau pertanyaan retoris. 

 Argumen Utama: Jelaskan solusi yang kamu usulkan dan alasannya. 

 Ajakan: Tutup dengan ajakan yang kuat agar pembaca mendukung gagasan kamu. 

3. Simulasi Debat: 

Tugas kamu: Tuliskan respons singkat (50 kata) untuk menjawab kritik berikut: 

 Kritik 1: “Alternatif plastik terlalu mahal untuk produksi massal.” 

 Kritik 2: “Melarang plastik sekali pakai akan merugikan bisnis kecil.” 

 Kritik 3: “Kampanye kesadaran tidak cukup efektif untuk mengubah perilaku masyarakat.” 

4. Penilaian: 

Evaluasi gagasan kamu berdasarkan:  

 Apakah teks kamu cukup persuasif? 

 Apakah respons kamu terhadap kritik logis dan relevan? 

 Apakah ajakan kamu memberikan dampak emosional yang kuat? 

 

Contoh Teks Persuasi: 

Pro Plastik Alternatif: 

"Tahukah Anda bahwa lebih dari 8 juta ton plastik mencemari laut setiap tahun? Inilah saatnya kita beralih 

ke plastik biodegradable sebagai solusi ramah lingkungan. Meskipun sedikit lebih mahal, plastik jenis ini 

dapat mengurangi kerusakan lingkungan secara signifikan. Mari kita dukung penggunaan plastik alternatif 

untuk masa depan yang lebih bersih!" 

Jawaban Kritik 1: 

"Biaya awal plastik biodegradable memang lebih tinggi, tetapi investasi ini sepadan dengan manfaat 

jangka panjang. Teknologi produksi massal terus berkembang, dan biaya akan menurun seiring 

meningkatnya permintaan. Lingkungan yang bersih adalah keuntungan besar bagi semua pihak, termasuk 

bisnis kecil." 

 

Kegiatan Kelompok 2 

Jurnal Kolaboratif Isu Sosial dan Teks Argumentasi 

Fokus Materi: 

• Menghubungkan gagasan teks argumentatif dengan isu aktual 

• Mengevaluasi kredibilitas sumber informasi 

Metode: 

Penulisan jurnal kolaboratif berbasis isu lokal atau global 
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Langkah-Langkah: 

1. Bentuk kelompok berisi 3–4 siswa 

2. Tentukan satu isu aktual di masyarakat (misalnya: polusi digital, intoleransi, hoaks, atau ketimpangan 

sosial) 

3. Kumpulkan tiga sampai lima teks argumentatif dari media yang berbeda 

4. Bandingkan kualitas argumen dan keandalan sumber 

5. Tulis jurnal kolaboratif (1,5–2 halaman) yang merangkum hasil evaluasi serta sudut pandang kelompok 

terhadap isu 

6. Kumpulkan jurnal sebagai laporan akhir kelompok 
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4. Mengembangkan Gagasan melalui Penulisan Teks Argumentasi 

Menulis teks argumentasi adalah keterampilan penting yang membutuhkan pemahaman mendalam 

tentang topik yang dibahas, kemampuan menyusun argumen yang logis, dan keterampilan komunikasi 

tertulis yang baik. Dalam sub-bab ini, kita akan membahas definisi, tujuan, manfaat, prinsip-prinsip, serta 

tahapan dalam menulis teks argumentasi. Selain itu, jenis-jenis teks argumentasi juga akan dijelaskan untuk 

memberikan gambaran lengkap kepada pembaca.   

Pengertian Teks Argumentasi   

Teks argumentasi adalah jenis teks yang bertujuan untuk menyampaikan pendapat atau pandangan 

penulis terhadap suatu isu tertentu, disertai dengan argumen yang didukung bukti-bukti yang logis dan 

relevan. Dalam teks ini, penulis berusaha meyakinkan pembaca agar menerima sudut pandangnya atau 

setidaknya memahami logika yang disampaikan.   

Contoh: Dalam isu lingkungan, teks argumentasi dapat membahas pentingnya energi 

terbarukan dengan mendukung argumen menggunakan data emisi karbon dan 

keberhasilan negara-negara yang telah mengadopsi energi bersih.   

Tujuan Penulisan Teks Argumentasi   

Penulisan teks argumentasi memiliki beberapa tujuan utama:   

a. Meyakinkan pembaca: Penulis berusaha membuat pembaca setuju 

dengan pandangannya melalui argumen yang kuat.   

b. Menyampaikan informasi: Selain meyakinkan, teks argumentasi juga 

berfungsi untuk memberikan informasi faktual tentang isu tertentu.   

c. Mendorong tindakan: Dalam beberapa kasus, teks argumentasi 

digunakan untuk mengajak pembaca melakukan tindakan tertentu, 

seperti mendukung kebijakan atau mengubah perilaku.   

Manfaat Teks Argumentasi   

Menulis teks argumentasi memberikan beberapa manfaat, baik bagi 

penulis maupun pembaca, antara lain:   

a. Melatih berpikir kritis: Penulis harus mengumpulkan, menganalisis, dan 

menyusun informasi dengan cara yang logis.   

b. Mengembangkan keterampilan komunikasi: Penulis belajar 

menyampaikan ide secara terstruktur dan persuasif.   

c. Meningkatkan pemahaman isu: Penulis dan pembaca sama-sama 

mendapatkan wawasan baru tentang isu yang dibahas.   

Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Menulis Teks Argumentasi   

Agar teks argumentasi efektif, penulis perlu memperhatikan hal-hal berikut:   

a. Pahami topik dengan baik: Pastikan kamu memiliki pemahaman yang mendalam tentang isu yang akan 

dibahas.   

b. Gunakan data yang kredibel: Sertakan bukti dari sumber terpercaya, seperti laporan penelitian, data 

statistik, atau pernyataan ahli.   
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c. Susun argumen secara logis: Argumen harus saling mendukung dan disampaikan dalam urutan yang 

jelas.   

d. Hindari bias berlebihan: Meski bertujuan untuk meyakinkan pembaca, teks argumentasi harus tetap 

obyektif dan berdasarkan fakta.  

Tahapan Penulisan Teks Argumentasi   

Menulis teks argumentasi yang efektif membutuhkan perencanaan yang matang. Berikut adalah tahapan 

dalam proses penulisan:   

a. Prapenulisan:  

Tahap ini melibatkan kegiatan persiapan sebelum mulai menulis, seperti:   

▷ Menentukan topik yang relevan dan menarik.   

▷ Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber.   

▷ Membuat kerangka atau outline yang mencakup pendahuluan, tubuh argumen, dan kesimpulan.   

b. Penulisan Draf:  

Pada tahap ini, penulis mulai menuangkan ide-ide dalam bentuk tulisan. Fokusnya adalah 

menyampaikan argumen dengan jelas tanpa terlalu memikirkan kesempurnaan tata bahasa atau gaya 

penulisan.   

c. Penyuntingan (Editing):  

Tahap ini melibatkan pemeriksaan ulang terhadap tulisan, termasuk:   

▷ Memperbaiki kesalahan tata bahasa, ejaan, atau tanda baca.   

▷ Memastikan alur tulisan logis dan terstruktur.   

▷ Mengevaluasi kekuatan argumen dan relevansi bukti yang disampaikan.   

Jenis-Jenis Teks Argumentasi   

Teks argumentasi dapat dibedakan berdasarkan cara penyampaian argumen yang digunakan. Berikut 

adalah jenis-jenis teks argumentasi beserta penjelasan, ciri-ciri, dan contohnya:   

a. Teks Argumentasi Pemerincian   

Teks argumentasi jenis ini menggunakan data atau rincian fakta yang dijelaskan secara mendalam untuk 

mendukung argumen. Penulis menyampaikan informasi secara terperinci agar pembaca memahami 

kompleksitas isu yang dibahas dan meyakini kebenaran argumen yang disampaikan.   

Ciri-Ciri Teks Argumentasi Pemerincian:   

▷ Mengandung data atau fakta yang dijelaskan secara mendetail.   

▷ Penulis memberikan gambaran lengkap untuk memperkuat argumen.   

▷ Argumen yang disampaikan relevan dengan bukti atau contoh yang rinci.   

Contoh:  

"Energi terbarukan seperti tenaga surya dan angin memiliki banyak manfaat yang dapat menggantikan 

bahan bakar fosil. Sebagai contoh, panel surya dapat menghasilkan energi listrik hingga 20 kWh per hari 

dalam kondisi cuaca cerah, dan tidak menghasilkan emisi karbon. Selain itu, biaya perawatan panel 

surya jauh lebih rendah dibandingkan dengan pembangkit listrik berbasis bahan bakar fosil yang 

membutuhkan suplai bahan bakar rutin."  
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Pada contoh di atas, penulis memberikan rincian tentang kapasitas energi yang dihasilkan oleh panel 

surya dan manfaat lain yang mendukung argumen tentang energi terbarukan.   

b. Teks Argumentasi Contoh   

Dalam jenis ini, penulis menggunakan contoh-contoh spesifik untuk mendukung argumen yang 

disampaikan. Contoh tersebut dapat berupa kasus nyata, data dari studi tertentu, atau pengalaman 

praktis yang relevan dengan topik.   

Ciri-Ciri Teks Argumentasi Contoh:   

▷ Menggunakan kasus nyata atau situasi spesifik untuk mendukung argumen.   

▷ Contoh yang diberikan relevan dengan isu yang dibahas.   

▷ Fokus pada satu atau beberapa contoh utama yang signifikan.  

Contoh:   

"Negara Jerman adalah salah satu contoh sukses dalam mengadopsi energi terbarukan. Sejak tahun 

2000, Jerman telah meningkatkan penggunaan tenaga surya dan angin, sehingga berhasil mengurangi 

emisi karbon hingga 30%. Selain itu, kebijakan ini menciptakan lebih dari 300.000 lapangan kerja baru di 

sektor energi bersih." 

Pada contoh di atas, penulis menggunakan Jerman sebagai bukti konkret untuk mendukung argumen 

bahwa energi terbarukan dapat mengurangi emisi karbon sekaligus memberikan manfaat ekonomi.   

c. Teks Argumentasi Sebab-Akibat  

Jenis teks ini menjelaskan hubungan antara sebab dan akibat untuk mendukung argumen. Penulis 

menguraikan penyebab utama suatu isu dan dampak yang ditimbulkannya untuk meyakinkan 

pembaca akan pentingnya tindakan tertentu.   

Ciri-Ciri Teks Argumentasi Sebab-Akibat:   

▷ Dimulai dengan penjelasan tentang penyebab utama suatu isu.   

▷ Menunjukkan hubungan logis antara penyebab dan dampak yang terjadi.   

▷ Penulis memberikan solusi atau tindakan yang diperlukan berdasarkan penyebab yang diidentifikasi.   

Contoh:  "Ketergantungan pada bahan bakar fosil menyebabkan peningkatan emisi karbon. Emisi ini 

berkontribusi terhadap pemanasan global, yang memicu berbagai bencana alam seperti banjir, 

kekeringan, dan badai. Dengan mengganti bahan bakar fosil dengan energi bersih seperti tenaga surya 

dan angin, kita dapat mengurangi emisi karbon secara signifikan dan memperlambat laju perubahan 

iklim." 

Dalam contoh ini, penulis menunjukkan bagaimana penyebab (penggunaan bahan bakar fosil) 

berdampak pada akibat (pemanasan global dan bencana alam), lalu menawarkan solusi.   

d. Teks Argumentasi Akibat-Sebab  

Jenis ini merupakan kebalikan dari teks sebab-akibat. Penulis memulai dengan menjelaskan akibat atau 

dampak yang terlihat, lalu menelusuri penyebab utama dari masalah tersebut. Teks ini sering digunakan 

untuk membantu pembaca memahami alasan di balik suatu fenomena atau masalah.  

Ciri-Ciri Teks Argumentasi Akibat-Sebab:   

▷ Dimulai dengan penjelasan dampak atau akibat yang nyata.   

▷ Mengidentifikasi penyebab utama dari dampak tersebut.   
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▷ Menawarkan solusi berdasarkan pemahaman tentang penyebab.  

Contoh:   

"Perubahan iklim yang ekstrim, seperti kenaikan suhu global dan pencairan es di Kutub Utara, adalah 

tanda bahwa bumi sedang berada dalam krisis lingkungan. Salah satu penyebab utama masalah ini 

adalah emisi karbon yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar fosil. Tanpa transisi ke energi bersih, 

dampak perubahan iklim akan semakin parah dan sulit diatasi."   

Pada contoh ini, penulis memulai dengan dampak perubahan iklim, lalu menelusuri penyebabnya dan 

menekankan pentingnya solusi.   

e. Teks Argumentasi Generalisasi   

Jenis teks ini menggunakan generalisasi dari beberapa fakta atau data untuk menyimpulkan suatu 

argumen. Penulis mengamati pola-pola tertentu dari berbagai kasus dan membuat kesimpulan yang 

relevan dengan isu yang dibahas.   

Ciri-Ciri Teks Argumentasi Generalisasi:   

▷ Menggunakan data atau fakta yang berulang atau serupa untuk membuat kesimpulan.   

▷ Generalisasi yang dibuat harus didukung oleh jumlah data yang cukup dan relevan.   

▷ Biasanya digunakan untuk memberikan gambaran luas tentang suatu isu.   

Contoh:   

"Di seluruh dunia, kota-kota besar menghadapi masalah polusi udara yang semakin parah. Data dari 

WHO menunjukkan bahwa lebih dari 90% populasi dunia menghirup udara yang tercemar. Polusi udara 

ini sebagian besar disebabkan oleh emisi dari kendaraan berbahan bakar fosil. Oleh karena itu, solusi 

seperti kendaraan listrik dan energi terbarukan harus menjadi prioritas global untuk mengatasi masalah 

ini." 

Dalam contoh ini, penulis menggunakan data global untuk menarik kesimpulan tentang perlunya solusi 

energi bersih.   

Dengan memahami berbagai jenis teks argumentasi ini, penulis dapat memilih pendekatan yang paling 

sesuai untuk topik yang dibahas. Setiap jenis memiliki keunggulan tertentu yang dapat digunakan sesuai 

konteks untuk menyampaikan argumen secara lebih efektif.   

Sub-bab ini memberikan pemahaman mendalam tentang cara menulis teks argumentasi, mulai dari tujuan, 

manfaat, hingga tahapan dan jenis-jenisnya. Dengan panduan ini, pembaca diharapkan mampu 

menyusun teks argumentasi yang logis, informatif, dan meyakinkan.  

  

Tahukah kamu? 

Untuk menambah wawasanmu, ayo bawa fakta menarik tentang argumentasi di bawah 

ini! 

Saat berdebat, otak lebih aktif di area seperti korteks prefrontal (pemikiran kritis) dan 

hippocampus (mengakses memori). Aktivitas ini melatih pemecahan masalah, logika dan 

pengendalian emosi, sekaligus memperkuat ingatan. Debat juga merangsang otak, 

menjadikannya cara efektif untuk menjaga kesehatan mental.  
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Kegiatan Singkat 4 

Untuk mengetahui kemampuanmu dalam membuat poster, ayo buatlah poster lalu mintalah temanmu 

untuk mengisi tabel yang tersedia! 

Langkah-Langkah Kegiatan: 

1. Pilih Tema 

Pilih salah satu tema dari hasil teks persuasi berikut: 

 Pengurangan Plastik Sekali Pakai: Mengajak masyarakat untuk mengganti plastik dengan bahan 

alternatif. 

 Energi Bersih untuk Masa Depan: Mendorong adopsi energi terbarukan seperti tenaga surya dan 

angin. 

 Pentingnya Edukasi Lingkungan: Mengedukasi masyarakat tentang menjaga lingkungan. 

2. Buat Poster: 

Alihkan gagasan utama dari teks persuasi yang sudah kamu pilih menjadi bentuk poster. Sertakan 

elemen berikut: 

 Judul yang Menarik (Headline): Gunakan kalimat singkat yang langsung menarik perhatian.  

Contoh: “Selamatkan Laut dari Plastik!” atau “Tenaga Surya: Investasi untuk Bumi.” 

 Fakta atau Data Utama: Masukkan informasi dari hasil penelitian atau teks persuasi, seperti angka 

atau temuan penting.  

Contoh: “8 juta ton plastik mencemari laut setiap tahun.” 

 Ajakan untuk Bertindak (Call to Action): Berikan arahan spesifik kepada pembaca tentang apa 

yang harus dilakukan.  

Contoh: “Kurangi penggunaan plastik sekali pakai mulai hari ini!” 

 Elemen Visual: Tambahkan gambar, ikon, atau warna yang mendukung pesan kamu. 

3. Evaluasi  Poster kamu: 

Gunakan checklist di bawah ini untuk menilai poster kamu: 

Kriteria Pertanyaan Evaluasi 
Checklist 

(✔/✘) 
Komentar 

Kejelasan Pesan Apakah pesan utama poster mudah 

dipahami dalam waktu singkat? 

  

Kreativitas Visual Apakah desain poster menarik dan sesuai 

dengan tema? 

  

Relevansi Data Apakah fakta atau data yang digunakan 

relevan dan mendukung pesan utama? 

  

Kekuatan Ajakan (Call to 

Action) 

Apakah ajakan dalam poster mendorong 

pembaca untuk bertindak? 

  

Kesesuaian Desain dengan 

Pesan 

Apakah elemen visual (gambar, warna, 

font) mendukung isi poster? 
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Kegiatan Kelompok 3 

Menyusun dan Menyunting Teks Argumentasi 

Fokus Materi: 

• Menyusun teks argumentasi yang terstruktur 

• Melatih komunikasi argumentatif dan penyuntingan logika 

Metode: 

Workshop mini menulis argumentasi dan umpan balik silang 

Langkah-Langkah: 

1. Bentuk kelompok berisi 3–4 siswa 

2. Setiap kelompok memilih satu topik kontroversial atau problematik untuk ditulis sebagai teks argumentasi 

3. Buat kerangka tulisan (tesis, argumen utama, bukti, kesimpulan) 

4. Tulis draf teks argumentasi secara kolaboratif (1 halaman) 

5. Tukar hasil tulisan dengan kelompok lain untuk disunting dari aspek logika, tata bahasa, dan bukti 

pendukung 

6. Kelompok merevisi dan mengumpulkan versi final, disertai catatan refleksi singkat dari proses 

menyunting 
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Rangkuman 

Pengertian Teks Argumentasi:  

Teks yang bertujuan meyakinkan pembaca dengan argumen berbasis fakta dan data. 

Contoh: Membahas perlunya energi terbarukan dengan bukti emisi karbon dan keberhasilan negara lain. 

 

Tujuan Teks Argumentasi: 

 Meyakinkan pembaca. 

 Menyampaikan informasi faktual. 

 Mengajak pembaca bertindak. 

 

Manfaat Teks Argumentasi: 

 Melatih berpikir kritis. 

 Mengembangkan komunikasi persuasif. 

 Menambah wawasan isu tertentu. 

 

Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan: 

 Kuasai topik. 

 Gunakan data kredibel. 

 Susun argumen logis. 

 Hindari bias berlebihan. 

 

Tahapan Penulisan: 

 Prapenulisan: Pilih topik, kumpulkan informasi, buat kerangka. 

 Draf: Tuangkan ide tanpa fokus pada kesempurnaan. 

 Penyuntingan: Perbaiki tata bahasa, struktur, dan relevansi bukti. 

 

Jenis Teks Argumentasi: 

 Pemerincian: Rincian fakta mendalam, seperti manfaat panel surya. 

 Contoh: Kasus nyata, seperti sukses Jerman mengurangi emisi. 

 Sebab-Akibat: Hubungan sebab-akibat, seperti emisi fosil dan pemanasan global. 

 Akibat-Sebab: Dampak dulu, lalu sebab, seperti krisis lingkungan karena emisi. 

 Generalisasi: Kesimpulan dari pola berulang, seperti polusi udara global. 
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Latihan Soal   

1. Apa tujuan utama dari teks argumentasi? 

A. Menghibur pembaca dengan cerita fiksi 

B. Memberikan panduan langkah-langkah praktis 

C. Meyakinkan pembaca melalui argumen berbasis data 

D. Menceritakan kejadian masa lalu secara kronologis 

E. Menjelaskan prosedur suatu kegiatan secara rinci 

 

2. Salah satu manfaat dari teks argumentasi adalah... 

A. Menambah kosa kata baru dalam bahasa asing 

B. Melatih kemampuan menulis cerita fiksi 

C. Mengembangkan komunikasi persuasif dan berpikir kritis 

D. Menyusun alur cerita yang menarik 

E. Menunjukkan kemampuan dalam menulis puisi 

 

3. Teks argumentasi yang menjelaskan krisis lingkungan terlebih dahulu, lalu mengungkapkan 

penyebabnya, termasuk jenis... 

A. Pemerincian 

B. Sebab-Akibat 

C. Contoh 

D. Akibat-Sebab 

E. Generalisasi 

 

4. Mengapa penting menggunakan data yang kredibel dalam teks argumentasi? 

A. Agar tulisan menjadi lebih panjang dan menarik 

B. Supaya pembaca tidak merasa bosan saat membaca 

C. Untuk memperkuat argumen dan meningkatkan kepercayaan pembaca 

D. Supaya argumen dapat dibuat secara bebas tanpa batasan 

E. Untuk mengurangi jumlah revisi saat penyuntingan 

 

5. Seorang penulis menyusun teks argumentasi tentang energi terbarukan. Namun, ia hanya 

menyampaikan pendapat pribadi tanpa menyertakan data. Apa dampak utamanya terhadap teks? 

A. Teks akan lebih mudah dibaca 

B. Teks tetap efektif karena bersifat personal 
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C. Teks kehilangan daya meyakinkannya 

D. Teks akan menarik perhatian ilmuwan 

E. Teks akan lebih cepat diterbitkan 

 

6. Jika kamu ingin menulis teks argumentasi tentang pentingnya pendidikan karakter, langkah paling 

tepat dalam tahap prapenulisan adalah... 

A. Mempublikasikan tulisan secara langsung 

B. Menyalin teks dari sumber lain agar lebih cepat 

C. Menyusun kerangka setelah memilih topik dan mengumpulkan data 

D. Menghindari data agar argumen lebih netral 

E. Fokus pada gaya bahasa agar tulisan menarik 

 

7. Teks argumentasi yang menggunakan pola fakta berulang dari berbagai negara untuk menunjukkan 

bahwa polusi udara adalah masalah global termasuk jenis... 

A. Contoh 

B. Akibat-Sebab 

C. Sebab-Akibat 

D. Pemerincian 

E. Generalisasi 

 

  Akses latihan soal 

lainnya di sini yuk! 

Latihan Soal Bahasa 

Indonesia Kelas 11 BAB 1 

 

https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
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Introduksi 

Air bersih dan sanitasi layak adalah kebutuhan dasar manusia. 

Ketersediaannya menjadi bagian penting dari target 

pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam 

memastikan masyarakat memiliki akses air bersih dan sanitasi. 

Oleh sebab itu, pengetahuan mengenai hal ini perlu 

ditingkatkan. 

Pada bab ini, Kamu akan belajar mengenali teks persuasif 

tentang pentingnya air bersih dan sanitasi. Anda juga akan 

berlatih memahami, menganalisis, hingga membuat teks 

persuasif, termasuk menyusun poster sebagai ajakan menjaga 

kebersihan air. 

  

BAB 2 

EDUKASI MASYARAKAT URGENSI 

AIR BERSIH DENGAN TEKS PERSUASIF  

Karakter Pelajar Pancasila 

Beriman dan Berakhlak Mulia: 

Mempercayai Tuhan Yang Maha Esa dan 

berperilaku mulia, baik terhadap alam, 

sesama, maupun dalam beragama. 

Berbhinneka Tunggal Ika (Bhinneka 

Global): Kemampuan berkomunikasi dan 

berinteraksi antar budaya secara damai. 

Bernalar Kritis: Mengumpulkan dan 

memproses informasi dengan cara yang 

cermat. 

 

Kata Kunci: Teks persuasive, Air bersih, 

Menulis gagasan kritis, Poster kreatif 
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Tujuan pembelajaran: Mengedukasi Masyarakat  Tentang Urgensi Air Bersih melalui Teks 

Persuasif 

 

1. Mengidentifikasi dan Mengevaluasi Gagasan dan Sudut Pandang pada Teks Persuasi 

dengan Memperhatikan Prinsip Berpikir Logis 

▷ Menganalisis struktur argumen dalam teks persuasi untuk memastikan adanya hubungan yang 

jelas antara premis dan kesimpulan. 

▷ Mengkritisi penggunaan logika yang tepat dalam membujuk audiens agar dapat memahami 

dan menerima pesan yang disampaikan. 

 

2. Menggunakan Logika untuk Mengevaluasi Ide dalam Teks Persuasi dengan Memeriksa 

Konsistensi Argumen yang disajikan 

▷ Menilai efektivitas penggunaan fakta dan data dalam mendukung argumen dalam teks 

persuasi. 

▷ Mengidentifikasi adanya kesalahan yang mungkin dalam teks untuk meyakinkan pembaca. 

 

 

3. Menyajikan dan Mempertahankan Gagasan Logis Berdasarkan Hasil Analisis Teks Persuasi 

dalam Presentasi Lisan 

▷ Menggunakan teknik presentasi yang jelas dan meyakinkan untuk mendukung argumen, 

seperti menggunakan statistik atau data relevan. 

▷ Mengelola tanggapan dari audiens dengan cara yang konstruktif, menjawab pertanyaan atau 

kritik dengan argumen yang kuat dan terstruktur. 

 

4. Menyusun Laporan Penelitian dalam Bentuk Teks untuk Mengajak Pembaca Menggunakan 

Argumen Logis dan Bukti 

▷ Menggunakan struktur teks persuasi yang jelas, dengan pengenalan isu, pengajuan argumen, 

dan ajakan atau solusi yang tegas. 

▷ Memastikan bahwa teks ditulis dengan bahasa yang mudah dipahami dan dapat memotivasi 

pembaca untuk bertindak sesuai dengan pesan yang disampaikan. 
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1. Mengevaluasi Beragam Ide dalam Teks Persuasi 

Pengertian Kata Persuasi 

Kata persuasi berasal dari bahasa Latin "persuadere," yang berarti membujuk atau meyakinkan. Dalam 

praktiknya, persuasi adalah suatu proses komunikasi yang bertujuan untuk memengaruhi pikiran, emosi, atau 

tindakan orang lain. Proses ini tidak bersifat memaksa, melainkan menggunakan pendekatan yang logis 

dan emosional agar orang yang menjadi sasaran persuasi dengan sukarela menerima ide atau melakukan 

tindakan yang diinginkan. 

Contoh sederhana dari persuasi dapat kita lihat dalam iklan produk, di mana produsen berusaha 

meyakinkan konsumen bahwa produk mereka lebih baik dibandingkan produk pesaing. 

Namun, persuasi tidak terbatas pada promosi barang atau jasa; persuasi juga 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat kita membujuk 

teman untuk mendukung suatu ide atau proyek. 

Teks persuasi adalah bentuk tulisan atau narasi yang bertujuan untuk 

membujuk pembaca agar menerima pendapat, ide, atau gagasan 

tertentu. Teks ini umumnya digunakan untuk memengaruhi 

pembaca agar mengambil tindakan spesifik, seperti berkontribusi 

dalam sebuah kampanye, mendukung gerakan sosial, atau 

mengadopsi kebiasaan baru yang dianggap positif. 

Dalam penyusunannya, teks persuasi biasanya 

menggunakan argumen yang logis dan 

didukung oleh fakta atau data. Namun, elemen 

emosional juga sering ditambahkan agar pembaca 

terhubung dengan pesan yang disampaikan. Sebagai 

contoh, teks persuasi tentang pentingnya menjaga 

kebersihan air sering kali menggunakan cerita nyata 

tentang dampak buruk air tercemar pada kesehatan 

masyarakat untuk memicu empati pembaca. 

Ciri Khas Teks Persuasi  

a. Adanya tujuan yang jelas: Setiap teks persuasi dirancang dengan tujuan untuk memengaruhi pembaca, 

seperti mengubah sikap, pandangan, atau perilaku. 

b. Penggunaan argumen yang kuat: Teks persuasi harus menyajikan alasan yang logis dan relevan untuk 

mendukung gagasan. 

c. Bahasa yang menarik: Bahasa yang digunakan harus persuasif dan sering kali menggunakan kata-kata 

yang memotivasi atau menggugah emosi pembaca. 

Manfaat Mempelajari Teks Persuasi 

Mempelajari teks persuasi memiliki berbagai manfaat yang tidak hanya berguna dalam konteks akademik, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah beberapa manfaat pentingnya: 

a. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Dengan mempelajari teks persuasi, kita dapat lebih kritis dalam mengevaluasi informasi yang kita terima. 

Dalam era digital saat ini, banyak informasi yang bersifat persuasif, seperti iklan, artikel opini, atau 

kampanye politik. Kemampuan untuk membedakan mana argumen yang valid dan mana yang tidak 

sangat penting agar kita tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang salah. 
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b. Mengasah Kemampuan Komunikasi 

Teks persuasi mengajarkan cara menyampaikan pendapat atau gagasan dengan cara yang terstruktur 

dan menarik. Kemampuan ini sangat bermanfaat, terutama dalam konteks profesional, seperti membuat 

presentasi, menyampaikan proposal, atau bernegosiasi. 

c. Memengaruhi Orang Lain secara Positif 

Dengan memahami bagaimana teks persuasi bekerja, kita dapat menggunakan keterampilan ini untuk 

memengaruhi orang lain secara positif. Misalnya, kita bisa membujuk teman untuk berpartisipasi dalam 

gerakan lingkungan atau mendorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap pentingnya air bersih. 

d. Mengembangkan Kreativitas dalam Penulisan 

Teks persuasi memerlukan kreativitas dalam memilih kata, membangun argumen, dan merancang 

struktur teks yang efektif. Oleh karena itu, belajar menulis teks persuasi dapat membantu kita menjadi 

penulis yang lebih kreatif dan fleksibel. 

e. Menjadi Lebih Percaya Diri 

Kemampuan menyampaikan gagasan dengan cara yang persuasif juga meningkatkan rasa percaya 

diri, baik saat menulis maupun berbicara di depan orang lain. Keterampilan ini dapat membantu kita 

dalam berbagai situasi, seperti wawancara kerja, debat, atau diskusi kelompok. 

f. Memahami Teknik Pengaruh dalam Kehidupan Sehari-Hari 

Selain membantu kita dalam menyampaikan gagasan, mempelajari teks persuasi juga memungkinkan 

kita memahami teknik-teknik yang digunakan oleh pihak lain untuk memengaruhi kita. Dengan demikian, 

kita dapat lebih sadar dan selektif dalam menerima pengaruh dari luar. 

 

Tahukah kamu?  

Untuk menambah wawasanmu, ayo bawa fakta menarik tentang kelangkaan air di bawah ini! 

 Meski 71% permukaan Bumi tertutup air, hanya sekitar 2.5% dari air tersebut adalah air tawar, dan kurang 

dari 1% yang tersedia untuk konsumsi manusia. Sebagian besar air tawar terkunci di gletser atau berada 

di bawah tanah. 

 Saat ini, lebih dari 2 miliar orang di seluruh dunia tinggal 

di wilayah yang menghadapi kelangkaan air serius, dan 

angka ini diperkirakan akan meningkat menjadi 5 miliar 

pada tahun 2050 jika tidak ada tindakan yang diambil. 

 Kurangnya akses ke air bersih mengakibatkan lebih dari 

500.000 kematian setiap tahun akibat penyakit terkait air 

seperti diare, kolera, dan disentri. Anak-anak paling 

rentan terhadap dampak ini. 
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Kegiatan Singkat 1  

Berikut ini adalah beberapa pernyataan benar dan salah, berikan jawabanmu untuk mengetahui 

kemampuannmu! 

Pernyataan Benar Salah 

Kata persuasi berasal dari bahasa Latin "persuadere," yang berarti membujuk atau 

meyakinkan. 
  

Proses persuasi bersifat memaksa untuk mengubah pikiran atau tindakan orang lain.     

Teks persuasi menggunakan pendekatan logis dan emosional untuk memengaruhi 

pembaca. 
  

Salah satu ciri khas teks persuasi adalah tidak adanya tujuan yang jelas.   

Teks persuasi sering digunakan untuk menyampaikan argumen yang logis dan didukung 

fakta atau data. 
  

Teks persuasi hanya digunakan untuk iklan produk dan tidak relevan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
  

Mempelajari teks persuasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi. 
  

Teks persuasi dirancang untuk membingungkan pembaca dengan informasi yang 

kompleks. 
  

Pemahaman tentang teks persuasi membantu kita lebih selektif dalam menerima 

pengaruh dari luar. 
  

Bahasa dalam teks persuasi tidak perlu menarik selama argumennya kuat.   

 

Kegiatan Kelompok 1  

Investigasi Logika Teks Persuasi 

Fokus Materi: 

• Mengidentifikasi dan mengevaluasi struktur serta sudut pandang dalam teks persuasi 

• Menggunakan logika untuk memeriksa konsistensi dan efektivitas argumen 

Metode: 

Analisis teks persuasi dan studi logika berpikir 

Langkah-Langkah: 

1. Bentuk kelompok berisi 3–4 siswa 

2. Pilih dua teks persuasi dari sumber berbeda (misalnya: iklan layanan masyarakat dan artikel opini) 

3. Analisis masing-masing teks dengan fokus pada: 
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• Struktur teks (pengenalan isu, argumen, kesimpulan) 

• Hubungan antara premis dan kesimpulan 

• Konsistensi logika dan penggunaan data 

4. Gunakan lembar kerja evaluasi teks untuk mencatat hasil analisis 

5. Buat ringkasan perbandingan dalam bentuk tabel dan kumpulkan hasil akhir kepada guru 

Format Laporan Pengumpulan Hasil Tugas – Analisis Teks Persuasi 

Identitas Kelompok: 

Nama Anggota Kelompok: ............................................................. 

Kelas: ................................................................................. 

Judul Kegiatan: Analisis Teks Persuasi 

Sumber Teks 1: ...................................................................... 

Sumber Teks 2: ...................................................................... 

Tabel 1 – Analisis Teks Persuasi 1 

Aspek yang Dianalisis Isi atau Temuan dari Teks 1 

Judul/Nama Teks  

Sumber Teks  

Pengenalan Isu  

Argumen yang Diberikan  

Bukti atau Data Pendukung  

Kesimpulan  

Hubungan Premis dan Kesimpulan  

Konsistensi Logika dan Penggunaan Data  

Catatan Tambahan  

Tabel 2 – Analisis Teks Persuasi 2 

Aspek yang Dianalisis Isi atau Temuan dari Teks 2 

Judul/Nama Teks  

Sumber Teks  

Pengenalan Isu  

Argumen yang Diberikan  

Bukti atau Data Pendukung  

Kesimpulan  
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Aspek yang Dianalisis Isi atau Temuan dari Teks 2 

Hubungan Premis dan Kesimpulan  

Konsistensi Logika dan Penggunaan Data  

Catatan Tambahan  

Tabel 3 – Perbandingan Teks 1 dan Teks 2 

Aspek yang 

Dibandingkan 
Teks 1 Teks 2 

Komentar Kelompok 

Struktur Teks    

Kelengkapan Argumen    

Penggunaan Data atau 

Fakta 

   

Logika antara Premis 

dan Kesimpulan 

   

Efektivitas dalam 

Membujuk Pembaca 
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2. Mengkaji Isi dan Struktur Teks Persuasif 

Struktur Teks Persuasi 

Teks persuasi memiliki struktur yang sangat penting dalam menyampaikan ide secara efektif kepada 

pembaca. Struktur ini tidak hanya memberikan alur yang jelas tetapi juga membantu pembaca mengikuti 

argumen yang disampaikan dengan lebih mudah. Secara umum, struktur teks persuasi terdiri dari tiga 

bagian utama: Pengenalan Isu, Argumen, dan Ajakan. Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang masing-

masing bagian tersebut: 

a. Pengenalan Isu 

Pengenalan isu adalah bagian pembuka dari teks persuasi yang 

bertujuan untuk memperkenalkan topik yang akan dibahas. Di 

sini, penulis memulai dengan memberikan latar belakang masalah 

dan menggambarkan pentingnya masalah tersebut. Bagian ini 

sangat penting karena tanpa pengenalan yang baik, pembaca 

mungkin tidak akan memahami mengapa isu tersebut perlu 

dibahas dan bagaimana dampaknya terhadap kehidupan 

mereka. 

Dalam bagian ini, penulis harus mampu menarik perhatian 

pembaca dengan fakta yang mencengangkan, statistik 

yang relevan, atau pertanyaan yang merangsang 

pemikiran. Misalnya, jika topik yang dibahas adalah 

tentang pentingnya air bersih, pengenalan isu bisa 

dimulai dengan menyebutkan jumlah penduduk dunia 

yang kekurangan akses terhadap air bersih atau 

menyebutkan kasus-kasus penyakit yang disebabkan oleh 

air yang tercemar. 

Contoh pengenalan isu: 

"Setiap hari, sekitar 2 juta orang di seluruh dunia meninggal akibat penyakit yang disebabkan oleh air 

yang terkontaminasi. Di Indonesia, lebih dari 30 juta orang tidak memiliki akses terhadap air bersih yang 

layak." 

b. Argumen 

Setelah pengenalan isu, bagian yang sangat penting dalam teks persuasi adalah argumen. Bagian ini 

merupakan inti dari teks, di mana penulis menyampaikan alasan-alasan yang mendukung pendapat 

atau gagasan yang ingin diajukannya. Agar argumen tersebut dapat diterima oleh pembaca, penulis 

harus menggunakan bukti-bukti yang kuat dan relevan, seperti data, penelitian, contoh nyata, atau 

pernyataan otoritatif. 

Argumen yang baik dalam teks persuasi juga harus menyajikan berbagai sisi dari masalah yang diangkat. 

Dalam teks persuasi mengenai pentingnya air bersih, penulis mungkin akan memaparkan bagaimana 

krisis air mempengaruhi sektor kesehatan, pendidikan, dan ekonomi. 

Contoh argumen: 

"Penelitian yang dilakukan oleh Badan Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan bahwa lebih dari 80% 

penyakit yang terjadi di negara-negara berkembang disebabkan oleh kurangnya akses terhadap air 

bersih. Dalam jangka panjang, masalah ini tidak hanya berdampak pada kesehatan masyarakat, tetapi 

juga memperburuk kondisi sosial dan ekonomi." 
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c. Ajakan 

Ajakan adalah bagian terakhir dari teks persuasi yang sangat penting karena di sini penulis mengajak 

pembaca untuk melakukan tindakan tertentu, yang sejalan dengan tujuan dari teks persuasi tersebut. 

Ajakan harus disampaikan dengan cara yang kuat dan menggugah emosi agar pembaca merasa 

terdorong untuk bertindak. 

Dalam ajakan, penulis harus menjelaskan dengan jelas apa yang diharapkan dari pembaca. Misalnya, 

jika teks persuasi bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kebersihan air, 

ajakan bisa berupa dorongan untuk berpartisipasi dalam program pelestarian air atau mendukung 

kebijakan pemerintah yang mendukung distribusi air bersih ke daerah-daerah yang membutuhkan. 

Contoh ajakan: 

"Sudah saatnya kita bertindak untuk memastikan bahwa semua orang, tanpa kecuali, memiliki akses 

terhadap air bersih. Mari bersama-sama mendukung program pemerintah untuk pembangunan 

infrastruktur air bersih di daerah-daerah yang kesulitan." 

Ciri Kebahasaan dari Teks Persuasi 

Teks persuasi menggunakan ciri kebahasaan yang khas untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan 

dapat memengaruhi pembaca secara efektif. Berikut adalah beberapa ciri kebahasaan yang sering 

dijumpai dalam teks persuasi: 

a. Penggunaan Kalimat Persuasif 

Kalimat persuasif adalah kalimat yang dirancang untuk membujuk pembaca agar menerima suatu 

pendapat atau melakukan tindakan tertentu. Kalimat ini sering kali menggunakan kata-kata yang 

menggugah perasaan dan mendorong pembaca untuk bertindak. Misalnya, kalimat yang 

mengandung kata-kata seperti "harus", "penting", "jangan tunda", atau "bersama-sama kita bisa". 

Contoh kalimat persuasif: 

"Jangan biarkan anak-anak kita tumbuh di lingkungan yang kekurangan air bersih. Kita harus bertindak 

sekarang untuk masa depan mereka." 

b. Penggunaan Fakta dan Data 

Salah satu cara untuk membuat teks persuasi lebih kuat adalah dengan mendukung argumen dengan 

fakta atau data yang konkret. Fakta dan data memberikan dasar yang objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga pembaca lebih cenderung percaya pada pendapat yang 

disampaikan. Fakta juga berfungsi untuk menunjukkan betapa pentingnya isu yang dibahas. 

Contoh penggunaan fakta dan data: 

"Menurut laporan dari UNICEF, lebih dari 1,2 milyar orang di dunia tidak memiliki akses terhadap sumber 

air yang aman. Ini adalah tantangan besar yang harus segera ditangani." 

c. Penggunaan Konjungsi Logis 

Konjungsi logis seperti "oleh karena itu", "sehingga", "karena itu", dan "maka" digunakan untuk 

menghubungkan argumen dan menunjukkan hubungan sebab-akibat antara ide yang satu dengan 

yang lainnya. Penggunaan konjungsi logis ini membantu pembaca untuk mengikuti alur pemikiran 

penulis dan memahami mengapa suatu tindakan atau perubahan diperlukan. 

Contoh penggunaan konjungsi logis: 

"Pencemaran air semakin meningkat, oleh karena itu, penting bagi kita untuk menjaga kebersihan 

sumber air agar tidak merusak kesehatan masyarakat." 

d. Penggunaan Kalimat Imperatif 

Kalimat imperatif atau kalimat perintah juga sering digunakan dalam teks persuasi. Kalimat ini bertujuan 

untuk memberikan arahan atau mendorong pembaca untuk melakukan sesuatu. Dalam teks persuasi, 

kalimat imperatif membantu memberikan dorongan langsung kepada pembaca. 
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Contoh kalimat imperatif: 

"Mari kita mulai sekarang! Bersihkan sungai-sungai kita dan jaga agar air tetap bersih untuk generasi yang 

akan datang." 

Menemukan Gagasan Pokok dan Kalimat Penjelas dalam Teks Persuasi 

Gagasan pokok adalah ide utama yang ingin disampaikan dalam sebuah paragraf atau keseluruhan teks. 

Gagasan pokok sangat penting karena menjadi dasar dari argumen yang ingin disampaikan oleh penulis. 

Gagasan pokok biasanya terdapat pada kalimat pertama atau kalimat terakhir dalam suatu paragraf, 

tetapi tidak menutup kemungkinan berada di kalimat lain tergantung pada struktur tulisan. 

Dalam teks persuasi, gagasan pokok sering kali berupa pendapat atau pandangan penulis terhadap isu 

yang dibahas. Oleh karena itu, gagasan pokok sering kali berfungsi untuk mengarahkan perhatian 

pembaca kepada masalah yang perlu diselesaikan dan memberikan solusi atau ajakan untuk bertindak. 

Contoh gagasan pokok: 

Jika teks persuasi tentang air bersih, gagasan pokok dalam sebuah paragraf mungkin adalah:  

"Air bersih merupakan hak dasar setiap manusia, namun masih banyak wilayah di dunia ini yang tidak 

memilikinya." 

Gagasan pokok ini akan diikuti oleh kalimat-kalimat yang menjelaskan pentingnya air bersih, masalah yang 

timbul akibat kekurangan akses terhadap air bersih, dan upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 

kondisi tersebut. 

Kalimat Deduktif dan Induktif 

Penting bagi kita untuk mengenali cara penulis menyusun argumen dalam teks persuasi. Dua jenis kalimat 

yang sering digunakan dalam menyampaikan gagasan adalah kalimat deduktif dan kalimat induktif. 

a. Kalimat Deduktif 

Kalimat deduktif diawali dengan pernyataan umum atau gagasan pokok, yang kemudian diikuti dengan 

penjelasan atau bukti-bukti spesifik. Kalimat ini mengarah dari suatu konsep umum menuju kesimpulan 

yang lebih khusus. Kalimat deduktif memberikan gambaran umum terlebih dahulu, kemudian 

menjelaskan atau mendukungnya dengan informasi lebih lanjut. 

Contoh kalimat deduktif:  

"Krisis air bersih adalah masalah global yang harus segera ditangani. Di banyak negara berkembang, 

jutaan orang menderita akibat kekurangan akses terhadap air bersih yang aman untuk dikonsumsi." 

Dalam kalimat ini, penulis mengemukakan pernyataan umum mengenai krisis air bersih yang merupakan 

masalah besar di dunia, kemudian memberikan contoh konkret tentang dampaknya di negara 

berkembang. 

b. Kalimat Induktif 

Sebaliknya, kalimat induktif diawali dengan fakta atau informasi spesifik, yang kemudian digunakan 

untuk membangun kesimpulan atau gagasan pokok yang lebih umum. Kalimat induktif membantu 

pembaca memahami suatu ide melalui bukti atau contoh yang lebih konkret. 

Contoh kalimat induktif: 

"Di banyak desa terpencil, warga harus berjalan beberapa kilometer untuk mendapatkan air yang masih 

tercemar. Bahkan, banyak anak-anak yang jatuh sakit akibat mengonsumsi air yang tidak bersih. Oleh 

karena itu, akses terhadap air bersih harus menjadi prioritas utama." 
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Kalimat ini dimulai dengan contoh-contoh spesifik dari kondisi yang dialami masyarakat yang 

kekurangan akses air bersih, dan diakhiri dengan kesimpulan bahwa permasalahan tersebut harus 

segera diatasi. 

Kalimat Fakta dan Opini 

Salah satu elemen penting dalam teks persuasi adalah perbedaan antara fakta dan opini. Keduanya 

berfungsi untuk menyampaikan informasi, namun keduanya berbeda dalam cara penyampaian dan 

kebenarannya. 

a. Fakta 

Fakta adalah informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya. Fakta bersifat objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan berdasarkan bukti atau data yang ada. Dalam teks persuasi, fakta digunakan 

untuk mendukung argumen yang disampaikan dan untuk memberikan kredibilitas terhadap topik yang 

dibahas. 

Contoh fakta: 

"Menurut data dari Badan Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 2,1 milyar orang di seluruh dunia tidak memiliki 

akses terhadap air bersih yang aman." 

Fakta ini dapat diverifikasi melalui sumber yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga 

pembaca dapat mempercayai informasi tersebut. 

b. Opini 

Opini adalah pendapat atau pandangan pribadi yang tidak bisa dibuktikan kebenarannya dengan 

cara yang sama seperti fakta. Opini bersifat subjektif dan sering kali dipengaruhi oleh perasaan, 

keyakinan, atau pengalaman pribadi seseorang. Dalam teks persuasi, opini digunakan untuk 

menunjukkan sikap atau pandangan penulis terhadap suatu isu dan memberikan nuansa emosional 

pada argumen. 

Contoh opini: 

"Setiap orang berhak untuk mendapatkan air bersih yang layak, karena air bersih adalah hak dasar 

manusia." 

Opini ini tidak bisa dibuktikan secara objektif, tetapi mencerminkan pandangan penulis tentang 

pentingnya hak atas air bersih. 

Mengidentifikasi Fakta dan Opini dalam Teks Persuasi 

Dalam teks persuasi, sangat penting untuk bisa membedakan antara fakta dan opini karena keduanya 

memiliki peran yang berbeda. Fakta memberikan kekuatan objektif pada argumen, sedangkan opini 

memberikan sentuhan subjektif dan emosional. Sering kali, kedua hal ini dipadukan dalam sebuah teks untuk 

menciptakan argumen yang kuat. 

Contoh teks yang mencampurkan fakta dan opini: 

 "Menurut laporan WHO, lebih dari 2 milyar orang kekurangan akses terhadap air bersih. Hal ini merupakan 

masalah yang mendesak dan harus segera diselesaikan, karena setiap manusia berhak mendapatkan air 

bersih untuk hidup sehat." 

Dalam contoh ini, bagian pertama adalah fakta yang dapat dibuktikan kebenarannya, sementara bagian 

kedua adalah opini penulis mengenai hak dasar setiap manusia untuk mendapatkan air bersih. 
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Contoh Teks Persuasi: Pentingnya Air Bersih untuk Kehidupan Sehat 

Air Bersih: Sumber Kehidupan yang Tak Tergantikan 

Air adalah komponen penting yang mendukung segala aspek 

kehidupan di bumi. Tidak hanya manusia, hampir semua makhluk 

hidup memerlukan air untuk bertahan hidup. Tubuh manusia sendiri 

terdiri dari lebih dari 60% air, yang digunakan oleh berbagai 

organ tubuh untuk berfungsi dengan baik. Kebutuhan air 

yang cukup dan berkualitas sangat penting untuk menjaga 

kesehatan, mencegah penyakit, dan memastikan 

keberlanjutan hidup. Tanpa air bersih yang cukup, 

tubuh kita tidak akan dapat bekerja secara optimal. 

Namun, meskipun kita dikelilingi oleh sumber air yang 

melimpah, seperti sungai dan lautan, lebih dari 2,1 miliar 

orang di dunia masih tidak memiliki akses yang 

memadai terhadap air bersih dan aman. 

Bahkan di Indonesia, meskipun memiliki 

banyak sumber air, masih ada sekitar 20 juta 

orang yang kesulitan mendapatkan air bersih. 

Ini menunjukkan bahwa air bersih bukan hanya 

masalah alam, tetapi juga masalah sosial dan ekonomi 

yang harus segera diatasi. 

Dampak Kekurangan Akses Air Bersih 

Kekurangan akses terhadap air bersih tidak hanya berdampak pada kesehatan, tetapi juga mempengaruhi 

kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Penyakit yang ditularkan melalui air yang tercemar, seperti 

diare, kolera, dan tifus, masih menjadi penyebab utama kematian di banyak negara berkembang. Data 

menunjukkan bahwa lebih dari 800.000 orang meninggal setiap tahun karena diare yang disebabkan oleh 

air yang tercemar, sebagian besar adalah anak-anak di bawah usia lima tahun.  

Di banyak daerah pedesaan dan terpencil di Indonesia, warga harus mengambil air dari sumur yang 

kualitasnya tidak terjamin, atau bahkan harus menempuh jarak yang jauh hanya untuk mendapatkan air 

yang cukup. Selain itu, kualitas air yang buruk dapat menyebabkan penyakit serius, seperti penyakit kulit, 

gangguan pencernaan, hingga keracunan yang dapat merenggut nyawa. Tidak hanya itu, kekurangan air 

bersih juga dapat memperburuk ketimpangan sosial, di mana perempuan dan anak-anak harus 

menghabiskan banyak waktu untuk mencari air, sementara waktu yang seharusnya bisa digunakan untuk 

pendidikan atau kegiatan produktif lainnya justru terbuang sia-sia. 

Selain dampak kesehatan, kekurangan air bersih juga memengaruhi sektor ekonomi. Di banyak daerah 

yang kekurangan akses air bersih, pertanian menjadi terhambat, yang berdampak pada ketahanan 

pangan dan pendapatan masyarakat. Petani yang tidak bisa mengandalkan irigasi yang cukup tentu akan 

kesulitan untuk menghasilkan tanaman yang subur. Sektor industri juga tidak luput dari dampak ini, karena 

banyak industri yang memerlukan pasokan air yang stabil dan bersih untuk proses produksinya. Akibatnya, 

ekonomi daerah menjadi stagnan, dan kemiskinan semakin merajalela. 

Mengapa Akses Air Bersih Itu Penting? 

Air bersih adalah hak dasar setiap manusia. Menjaga keberlanjutan pasokan air bersih berarti menjaga 

kualitas hidup, kesehatan, dan masa depan generasi mendatang. Tanpa air bersih yang cukup, kita tidak 

hanya menghadapi masalah kesehatan, tetapi juga masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan. Menghadapi 

kenyataan ini, kita harus segera bertindak untuk memperbaiki situasi air bersih, baik secara lokal maupun 

global. 
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Akses terhadap air bersih mempengaruhi kualitas hidup dalam banyak cara. Air bersih yang aman 

dikonsumsi meningkatkan kesehatan dan mengurangi angka kematian yang disebabkan oleh penyakit 

yang ditularkan melalui air. Dengan memiliki air bersih, keluarga dapat menjalani kehidupan yang lebih 

sehat, menghindari penyakit, dan meningkatkan produktivitas. Anak-anak yang sehat bisa bersekolah 

dengan baik dan mengejar impian mereka, sementara perempuan tidak perlu menghabiskan waktu 

berjam-jam untuk mengambil air, dan dapat lebih fokus pada kegiatan yang lebih produktif. 

Selain itu, akses air bersih yang lebih merata juga berperan penting dalam menciptakan keadilan sosial. 

Masyarakat yang memiliki akses yang setara terhadap air bersih akan memiliki kesempatan yang lebih baik 

untuk berkembang, baik dari segi pendidikan, kesehatan, maupun ekonomi. Menjaga sumber air yang 

bersih dan sehat juga penting untuk keberlanjutan lingkungan hidup kita. Jika kita tidak menjaga kebersihan 

sumber air, kita akan merusak ekosistem yang mendukung kehidupan seluruh makhluk hidup, termasuk 

manusia. 

Apa yang Bisa Kita Lakukan? 

Untuk mengatasi masalah ini, kita semua memiliki tanggung jawab dalam menjaga dan melestarikan air 

bersih. Ada beberapa langkah yang bisa diambil untuk meningkatkan akses air bersih dan memastikan 

bahwa air yang ada tetap berkualitas dan layak dikonsumsi. 

1. Menghemat Penggunaan Air 

Penggunaan air yang bijak dan efisien sangat penting untuk menjaga kelangsungan pasokan air bersih. 

Banyak orang yang tidak menyadari bahwa kebiasaan sehari-hari seperti membuang air dengan sia-sia 

dapat berkontribusi pada krisis air. Menggunakan air dengan efisien, seperti menutup keran saat sikat 

gigi, menggunakan shower dengan aliran rendah, atau memperbaiki keran yang bocor, dapat 

menghemat banyak air dalam jangka panjang. Menghemat air berarti kita turut menjaga pasokan air 

yang terbatas, terutama di musim kemarau yang panjang. 

2. Mendukung Proyek Penyediaan Air Bersih 

Selain menghemat air, kita juga bisa terlibat dalam proyek-proyek yang bertujuan untuk menyediakan 

akses air bersih bagi masyarakat yang membutuhkan. Kita bisa mendukung kampanye penggalangan 

dana untuk membangun fasilitas air bersih di daerah-daerah yang kesulitan mendapatkannya. Banyak 

organisasi kemanusiaan yang menyediakan kesempatan untuk kita berkontribusi dalam penyediaan air 

bersih, seperti dengan membangun sumur atau instalasi air bersih yang terjangkau dan ramah 

lingkungan. 

3. Melindungi Sumber Air 

Melindungi sumber air adalah langkah penting untuk menjaga ketersediaan air bersih. Pencemaran air, 

baik oleh limbah industri, sampah rumah tangga, maupun bahan kimia berbahaya, dapat merusak 

kualitas air dan membuatnya tidak layak konsumsi. Menjaga kebersihan sungai, danau, dan sumber 

mata air lainnya dengan cara tidak membuang sampah sembarangan adalah langkah awal yang 

sederhana namun sangat penting. Edukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga sumber air harus 

menjadi prioritas dalam kampanye pelestarian air. 

4. Mengedukasi Masyarakat 

Pendidikan adalah kunci untuk menciptakan kesadaran kolektif tentang pentingnya menjaga 

kebersihan dan ketersediaan air bersih. Program edukasi yang menyasar masyarakat, khususnya anak-

anak dan generasi muda, dapat mengubah perilaku mereka dalam menggunakan air. Mengajarkan 

kepada mereka cara menghemat air dan pentingnya menjaga kebersihan sumber air akan 

menciptakan budaya peduli terhadap keberlanjutan air bersih di masa depan. 

 



45 

 

F     I     T     R     I 

 

5. Bekerja Sama dalam Skala Global 

Masalah air bersih bukanlah masalah yang dapat diselesaikan oleh satu negara atau komunitas saja. Ini 

adalah masalah global yang memerlukan kerjasama antarnegara, organisasi internasional, dan 

masyarakat dunia. Memperjuangkan akses air bersih di seluruh dunia, khususnya di negara-negara 

berkembang, akan membantu menciptakan dunia yang lebih sehat dan adil. 

6. Ajakan untuk Bertindak: Mari Menjaga Air Bersih 

Akses terhadap air bersih bukan hanya masalah teknis, tetapi juga masalah kemanusiaan yang 

membutuhkan perhatian serius dari kita semua. Kita harus berkomitmen untuk melindungi dan mengelola 

sumber daya air dengan bijaksana. Air bersih adalah sumber kehidupan yang tak ternilai harganya, dan 

kita semua memiliki tanggung jawab untuk menjaga keberlanjutannya. 

Mari bersama-sama berpartisipasi dalam menjaga kebersihan sumber air, menghemat penggunaan air, 

dan mendukung upaya penyediaan air bersih bagi mereka yang membutuhkan. Setiap tindakan kecil 

yang kita lakukan hari ini akan berkontribusi pada dunia yang lebih sehat, lebih adil, dan lebih baik bagi 

kita semua. Air bersih untuk kehidupan yang lebih sehat, untuk masa depan yang lebih baik. 

 

Tahukah Kamu? 

 Misi Jal Jeevan: Menyediakan air bersih untuk semua rumah 

tangga di pedesaan pada 2024, dengan membangun 

infrastruktur distribusi air. 

 Pengelolaan Air Hujan: Program pengumpulan air hujan di kota-

kota dan desa-desa untuk meningkatkan ketersediaan air bersih. 

 AMRUT: Fokus pada penyediaan air bersih di kota-kota dengan 

membangun infrastruktur air dan sanitasi. 

 Pemulihan Sungai: Program untuk membersihkan sungai-sungai 

utama seperti Ganga melalui proyek seperti Namami Gange. 

 Teknologi Desalinasi: Penggunaan teknologi untuk mengubah air 

laut menjadi air tawar, terutama di wilayah pesisir. 

 

Kegiatan Singkat 2  

Berdasarkan teks di atas, dengan judul ‘Air Bersih: Sumber Kehidupan yang Tak Tergantikan’. Berikanlah 

jawabanmu untuk pertanyaan di bawah ini! 

1. Bagaimana pengenalan isu dalam teks ini membantu pembaca memahami urgensi masalah air bersih? 

Jelaskan dengan bukti dari teks. 

2. Teks ini menyebutkan bahwa kekurangan air bersih memengaruhi banyak sektor kehidupan. Identifikasi 

sektor-sektor tersebut dan analisis bagaimana keterkaitannya satu sama lain. 

3. Dalam teks, disebutkan beberapa cara untuk mengatasi krisis air bersih. Berdasarkan langkah-langkah 

tersebut, analisis langkah mana yang membutuhkan keterlibatan masyarakat paling besar dan jelaskan 

alasannya. 

4. Apakah data dan fakta yang disampaikan dalam teks ini cukup kuat untuk mendukung argumen 

pentingnya air bersih? Berikan penilaian berdasarkan isi teks. 
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5. Teks ini mengaitkan akses air bersih dengan keadilan sosial. Menurutmu, seberapa efektif teks ini dalam 

meyakinkan pembaca untuk mendukung keadilan sosial melalui akses air bersih? Jelaskan. 

6. Dalam teks, argumen yang digunakan mengandalkan kombinasi fakta dan opini. Evaluasi apakah 

perpaduan ini berhasil membangun kredibilitas dan emosi pembaca. 

7. Jika Kamu diminta untuk menambahkan satu langkah lain untuk mengatasi krisis air bersih dalam teks, 

apa yang akan Kamu tambahkan? Berikan alasan dan jelaskan bagaimana langkah itu dapat 

mendukung solusi yang sudah ada. 

8. Bayangkan Kamu sedang membuat kampanye kesadaran tentang air bersih berdasarkan teks ini. Susun 

strategi komunikasi yang mencakup ajakan, fakta, dan solusi yang menggugah emosi masyarakat. 

9. Jika teks ini diubah menjadi sebuah video kampanye, elemen visual dan narasi seperti apa yang akan 

Kamu tambahkan untuk memperkuat pesan utamanya? Jelaskan ide Kamu. 

10. Teks ini memberikan fokus besar pada tanggung jawab manusia terhadap air bersih. Bagaimana Kamu 

akan menyampaikan pesan ini kepada anak-anak melalui cerita atau permainan edukasi? Buat konsep 

pendeknya. 
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3. Mengkomunikasikan dan Membela Pendapat Menggunakan Teks Persuasif 

Penyampaian Gagasan sebagai Bentuk Diskusi 

Menyampaikan gagasan dalam bentuk teks persuasi tidak hanya terbatas pada penulisan, tetapi juga 

pada proses komunikasi lisan. Salah satu bentuk utama dalam penyampaian gagasan adalah diskusi. 

Dalam diskusi, gagasan disampaikan secara langsung kepada audiens atau lawan bicara untuk 

mendapatkan tanggapan, umpan balik, dan bahkan mungkin perubahan pandangan. Proses ini bisa 

berlangsung dalam berbagai forum, seperti debat, presentasi, seminar, atau diskusi kelompok. 

Diskusi adalah interaksi yang memungkinkan berbagai pihak untuk berbagi pandangan mereka tentang 

suatu isu, memberikan argumen, dan mendengarkan pendapat orang lain. Tujuan dari diskusi adalah untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih dalam tentang isu yang dibahas atau mencapai kesepakatan 

bersama. 

Untuk dapat menyampaikan gagasan secara efektif dalam diskusi, penulis atau pembicara harus 

memperhatikan beberapa hal penting, antara lain: 

a. Mengorganisasi Gagasan dengan Jelas 

Sebelum memulai diskusi atau presentasi, penting untuk mengorganisir gagasan yang ingin disampaikan. 

Gagasan utama atau pesan yang ingin disampaikan harus jelas dan mudah dipahami. Dengan 

mengatur gagasan secara sistematis, audiens atau lawan bicara akan lebih mudah mengikuti argumen 

yang disampaikan. 

b. Mendengarkan dengan Aktif 

Selain menyampaikan pendapat, mendengarkan pendapat orang lain dengan aktif adalah hal yang 

sangat penting dalam diskusi. Mendengarkan dengan penuh perhatian menunjukkan rasa hormat 

kepada lawan bicara dan memungkinkan kita untuk memahami argumen mereka dengan lebih baik. 

Dengan demikian, kita dapat memberikan tanggapan yang lebih tepat dan relevan. 

c. Menyampaikan Argumen dengan Kuat dan Terkendali 

Saat berdiskusi, penting untuk menyampaikan argumen secara tenang dan terkendali. Hindari emosi 

yang berlebihan dan pastikan bahwa argumen yang disampaikan didukung oleh bukti yang kuat. 

Penggunaan data, fakta, atau penelitian yang relevan akan memperkuat posisi kita dalam diskusi dan 

meningkatkan kredibilitas. 

d. Menghargai Pandangan yang Berbeda 

Diskusi yang sehat melibatkan pemahaman terhadap pandangan yang berbeda. Meskipun kita 

mungkin tidak setuju dengan pendapat orang lain, kita harus tetap menghargai pandangan mereka 

dan menghindari sikap agresif atau merendahkan. Dalam menyampaikan gagasan, kita harus berusaha 

untuk mengajak orang lain berpikir dan tidak hanya mengharapkan mereka untuk menyetujui 

pandangan kita. 

Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Berdiskusi dan Penyampaian Pendapat 

Dalam menyampaikan pendapat, baik secara lisan maupun tertulis, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan untuk memastikan bahwa gagasan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh audiens 

atau pembaca. Berikut ini adalah beberapa aspek yang perlu diperhatikan: 

a. Kejelasan dan Keteraturan 

Kejelasan dalam menyampaikan pendapat sangat penting. Gagasan yang rumit atau ambigu bisa 

menyebabkan kebingungan dan membuat pendapat kita sulit dipahami. Oleh karena itu, penting untuk 
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menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas serta menghindari kalimat yang terlalu panjang dan 

berbelit-belit. Struktur yang terorganisir juga sangat penting, mulai dari pengenalan isu, penyampaian 

argumen, hingga ajakan atau kesimpulan. 

b. Penggunaan Bahasa yang Tepat 

Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan audiens yang dituju. Jika audiens terdiri dari kalangan 

profesional atau akademis, kita bisa menggunakan bahasa yang lebih formal dan teknis. Namun, jika 

audiens lebih luas, seperti masyarakat umum, bahasa yang digunakan sebaiknya lebih sederhana dan 

mudah dipahami. Penggunaan istilah yang tepat juga akan membantu audiens untuk memahami 

argumen yang disampaikan. 

c. Menggunakan Contoh dan Ilustrasi 

Contoh konkret dan ilustrasi yang relevan dapat memperjelas dan memperkuat argumen yang 

disampaikan. Dalam teks persuasi atau diskusi, contoh dapat berfungsi untuk menunjukkan bagaimana 

gagasan atau solusi dapat diterapkan dalam situasi nyata. Ilustrasi juga dapat membuat topik yang 

kompleks menjadi lebih mudah dipahami. 

Contoh: 

"Misalnya, di kota X, pemerintah setempat telah berhasil meningkatkan akses terhadap air bersih dengan 

membangun sumur bor dan sistem distribusi air. Hal ini berhasil menurunkan angka penyakit yang 

disebabkan oleh air yang terkontaminasi." 

d. Mengatasi Argumen yang Bertentangan 

Salah satu tujuan dalam berdiskusi adalah untuk meyakinkan orang lain tentang pentingnya suatu isu 

atau solusi. Oleh karena itu, penting untuk dapat merespons argumen yang bertentangan dengan cara 

yang konstruktif. Alih-alih menyerang lawan bicara, kita sebaiknya menyampaikan tanggapan yang 

berbasis fakta dan data, serta menunjukkan kelemahan atau keterbatasan dari argumen yang 

bertentangan. 

Contoh: 

"Memang benar bahwa beberapa orang berpendapat bahwa membangun infrastruktur air bersih 

memerlukan biaya yang tinggi, tetapi kita harus melihatnya sebagai investasi jangka panjang yang akan 

mengurangi beban biaya kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup." 

Norma-norma Kesantunan dalam Presentasi 

Ketika menyampaikan gagasan dalam presentasi atau diskusi, kita juga harus memperhatikan norma-norma 

kesantunan yang berlaku. Norma kesantunan ini penting untuk memastikan bahwa kita tetap menjaga 

hubungan yang baik dengan audiens atau lawan bicara, serta menyampaikan pendapat dengan cara 

yang sopan dan profesional. 

a. Sopan Santun dalam Berbicara 

Penggunaan bahasa yang sopan dan menghargai pendapat orang lain adalah hal yang sangat 

penting dalam diskusi atau presentasi. Hindari penggunaan bahasa yang kasar atau merendahkan, 

meskipun kita tidak setuju dengan pendapat orang lain. Menggunakan kata-kata seperti "tolong 

dipertimbangkan" atau "saya memahami pandangan Kamu, namun saya ingin menambahkan…" dapat 

membantu menjaga suasana diskusi yang positif. 

b. Menjaga Kontak Mata dan Ekspresi Wajah 

Dalam presentasi atau diskusi tatap muka, menjaga kontak mata dan ekspresi wajah yang ramah sangat 

penting untuk membangun hubungan yang baik dengan audiens. Kontak mata menunjukkan bahwa 
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kita percaya diri dan menghargai audiens, sementara ekspresi wajah yang ramah menciptakan suasana 

yang lebih terbuka dan komunikatif. 

c. Menghargai Waktu Audiens 

Saat menyampaikan pendapat dalam diskusi atau presentasi, kita juga harus menghargai waktu 

audiens. Usahakan untuk tidak berbicara terlalu lama atau bertele-tele. Sampaikan poin-poin penting 

dengan jelas dan langsung, serta berikan kesempatan bagi audiens untuk mengajukan pertanyaan atau 

memberikan tanggapan. 

d. Menangani Kritik dengan Bijak 

Kritik adalah bagian alami dari setiap diskusi atau presentasi. Sebagai pembicara, kita harus siap 

menerima kritik dan menanggapinya dengan bijaksana. Menghindari sikap defensif atau emosional 

akan menunjukkan kedewasaan dan profesionalisme kita dalam menyampaikan pendapat. 

Menyajikan dan mempertahankan gagasan dalam teks persuasi melalui diskusi membutuhkan keterampilan 

komunikasi yang baik. Hal-hal yang perlu diperhatikan termasuk pengorganisasian gagasan secara jelas, 

penggunaan bahasa yang tepat, dan pengelolaan interaksi dengan audiens. Diskusi yang baik juga 

membutuhkan rasa hormat terhadap pandangan orang lain, kemampuan untuk mendengarkan, serta 

sikap terbuka terhadap kritik. Dengan memperhatikan norma-norma kesantunan dan menjaga kualitas 

presentasi, kita dapat lebih efektif dalam menyampaikan ide-ide penting dan meyakinkan orang lain untuk 

mendukungnya. 

 

Tahukah kamu? 

Untuk menambah wawasanmu, ayo bawa fakta menarik tentang sungai – sungai dunia di bawah ini! 

 Sungai Terpanjang: Sungai Nile di Afrika adalah 

sungai terpanjang di dunia, sepanjang sekitar 6.650 

km. 

 Sungai Terlebar: Sungai Amazon di Brasil adalah 

sungai terlebar di dunia, mencapai 24,8 km di 

beberapa bagian. 

 Sungai yang Mengalir Ke Dalam Laut: Sungai Yangtze 

di China memiliki aliran yang sangat besar yang 

mengalir ke Laut Cina Timur, menyuplai lebih dari 

1.000 juta orang. 

 Sungai Tercemar: Sungai Ganga di India, meskipun 

dihormati sebagai tempat suci, adalah salah satu 

sungai yang paling tercemar di dunia. 

 Sungai yang Bisa Mengalir Mundur: Sungai Yangtze 

pernah mengalami fenomena langka yang 

membuat airnya mengalir mundur selama badai 

besar. 

 Sungai yang Tersembunyi: Di bawah permukaan, 

ada Sungai Mahakam yang mengalir di dalam gua 

di Indonesia  
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Kegiatan Singkat 3 

Kompetisi Debat Interaktif - Uji Keterampilan Persuasifmu! 

Tahap 1: Pilih Peranmu 

Bayangkan Kamu berada dalam sebuah diskusi panel dengan tema: “Pentingnya Air Bersih untuk Masa 

Depan.” Pilih salah satu peran berikut: 

 Aktivis Lingkungan: Mengusulkan solusi berbasis komunitas untuk menjaga sumber air. 

 Ahli Kesehatan: Mengedukasi pentingnya air bersih bagi kesehatan masyarakat. 

 Pengusaha: Mendukung investasi teknologi pengelolaan air bersih untuk kepentingan bisnis dan sosial. 

 Warga Desa: Menyuarakan kebutuhan akses air bersih di daerah terpencil. 

 Tantangan: Tuliskan argumen singkat dari perspektif peran yang Kamu pilih. Pastikan menyertakan fakta 

dan ajakan tindakan. 

Tahap 2: Hadapi Kritik! 

Kamu menerima kritik berikut: 

 "Solusi ini terlalu mahal untuk diimplementasikan secara luas." 

 "Masyarakat sering tidak peduli, meskipun sudah ada fasilitas air bersih." 

Tugas: Tulis respons Kamu terhadap kritik tersebut. 

 Gunakan data atau fakta untuk mendukung jawaban. 

 Akhiri dengan pertanyaan balik untuk memancing diskusi. 

Tahap 3: Aksi Kreatif - Kampanye Air Bersih 

Tugas: Buat rencana kampanye 3 langkah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya air bersih. Sertakan: 

 Slogan kampanye (maksimal 8 kata, harus menarik). 

 Contoh aktivitas kampanye (misalnya: lomba, media sosial, edukasi). 

 Hasil yang diharapkan dalam 1-2 kalimat. 

Tahap 4: Refleksi Pribadi - Apa yang Kamu Pelajari? 

Jawab pertanyaan berikut: 

 Apa tantangan terbesar dalam menyampaikan gagasan secara persuasif? 

 Bagaimana Kamu bisa meningkatkan keterampilan Kamu dalam berdiskusi atau presentasi? 

Bonus: Tantangan Tim (Opsional) 

Jika ada lebih dari satu peserta, lakukan simulasi debat dengan masing-masing memainkan peran 

berbeda. Setelah debat selesai, diskusikan: 

 Siapa yang memiliki argumen paling kuat? 

 Apa yang membuat argumen tersebut efektif? 
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4. Mentransformasikan Hasil Analisis Teks Persuasi Menjadi Poster Persuasif 

Pengertian Poster 

Poster adalah sebuah media komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan informasi, ide, atau pesan 

dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh audiens. Poster umumnya terdiri dari teks, gambar, 

dan elemen visual lainnya yang saling melengkapi untuk menyampaikan pesan dengan lebih efektif. Poster 

dirancang dengan tujuan untuk menarik perhatian pembaca dalam waktu yang singkat dan memberikan 

pemahaman yang langsung mengenai suatu isu atau topik. 

Dalam konteks penyampaian hasil penelitian atau teks persuasi, poster menjadi pilihan yang tepat untuk 

menyebarluaskan informasi secara luas, terutama untuk isu-isu yang membutuhkan perhatian publik seperti 

pentingnya akses terhadap air bersih. Poster memiliki kemampuan untuk memadukan elemen visual dan 

teks dalam bentuk yang padat namun tetap informatif, menjadikannya alat yang efektif dalam kampanye 

sosial dan pendidikan. 

Poster memiliki daya tarik visual yang kuat, dengan penggunaan warna yang cerah, gambar yang relevan, 

dan font yang mudah dibaca. Oleh karena itu, poster sering digunakan dalam berbagai kesempatan, mulai 

dari kampanye kesehatan, pendidikan lingkungan, hingga promosi acara atau produk. Dalam hal ini, poster 

menjadi jembatan yang menghubungkan teks persuasi yang lebih panjang ke bentuk visual yang lebih 

ringkas, memudahkan audiens untuk mendapatkan inti dari pesan yang ingin disampaikan. 

Ciri-ciri Poster 

Poster sebagai media komunikasi visual memiliki beberapa ciri khas yang membedakannya dari bentuk 

media lainnya. Berikut adalah beberapa ciri utama dari poster yang perlu diperhatikan saat menyusun 

poster berdasarkan teks persuasi. 

a. Teks Singkat dan Padat   

 Poster harus menggunakan teks yang singkat, jelas, dan langsung ke inti pesan.   

 Contoh: "Air Bersih untuk Kehidupan Sehat" menyampaikan pesan penting tanpa banyak detail.   

 Jika diperlukan, tambahkan sub-teks kecil untuk informasi tambahan, namun tetap 

fokus pada pesan utama. 

b. Penggunaan Gambar atau Ilustrasi   

 Gambar yang tepat memperkuat daya tarik visual dan menyampaikan 

pesan lebih cepat daripada teks.   

 Untuk tema air bersih, gunakan gambar air jernih, sumur terawat, atau 

dampak buruk dari kurangnya air bersih.   

 Kombinasi gambar dan teks yang relevan dapat membangkitkan 

emosi dan meningkatkan pemahaman audiens. 

c. Desain yang Menarik   

 Desain harus terorganisir dengan pembagian ruang yang jelas 

antara teks dan gambar.   

 Gunakan warna kontras yang sesuai dengan tema, seperti biru 

untuk menggambarkan air dan kebersihan.   

 Perhatikan hierarki informasi: pesan utama lebih menonjol dengan ukuran font besar atau posisi 

strategis. 
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d. Pemilihan Font yang Tepat   

 Gunakan font sederhana, mudah dibaca, dan sesuai tema. Hindari font dekoratif yang 

membingungkan.   

 Font tebal (bold) cocok untuk judul utama, sedangkan font lebih kecil untuk detail tambahan.   

 Ukuran font harus disesuaikan agar mudah terbaca, bahkan dalam waktu singkat. 

e. Pesan yang Jelas dan Fokus   

 Sampaikan satu pesan utama untuk menghindari kebingungan audiens.   

 Contoh: Poster tentang air bersih dapat fokus pada manfaatnya untuk kesehatan dan ajakan 

menjaga kebersihan air.   

 Kesederhanaan adalah kunci. Pilih elemen penting saja dan hindari terlalu banyak informasi. 

Jenis-jenis Poster 

Berikut adalah beberapa jenis poster yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau hasil 

penelitian tentang air bersih: 

a. Poster Informasi 

Poster jenis ini digunakan untuk memberikan informasi edukatif kepada audiens tentang suatu topik atau 

isu tertentu. Poster informasi biasanya berisi data, fakta, dan penjelasan yang jelas, tanpa banyak ajakan 

atau persuasif. Dalam konteks air bersih, poster informasi bisa memberikan fakta tentang pentingnya air 

bersih, atau menginformasikan cara-cara menjaga kebersihan sumber air. 

Contoh: "Fakta tentang Air Bersih: 2,1 Miliar Orang di Dunia Tidak Memiliki Akses ke Air Bersih." 

b. Poster Kampanye 

Poster kampanye dirancang untuk mengajak audiens bertindak, mendukung suatu gerakan, atau 

merubah sikap terhadap suatu isu. Dalam hal ini, poster kampanye bisa digunakan untuk mengajak 

orang mendukung program-program penyediaan air bersih atau berpartisipasi dalam penggalangan 

dana. 

Contoh: "Dukung Program Air Bersih di Desa X: Setiap Sumbangan Membantu Menyediakan Air Bersih 

untuk Ratusan Keluarga!" 

c. Poster Promosi 

Poster promosi digunakan untuk menarik perhatian terhadap suatu produk, layanan, atau acara. Dalam 

konteks air bersih, poster promosi bisa digunakan untuk mempromosikan acara yang mengedukasi 

masyarakat tentang pentingnya air bersih atau acara penggalangan dana. 

Contoh: "Seminar Air Bersih: Menjaga Sumber Air untuk Generasi Mendatang. Daftar Sekarang!" 

d. Poster Pendidikan 

Poster pendidikan berfungsi untuk memberikan pengetahuan dan wawasan kepada audiens tentang 

suatu isu tertentu. Poster pendidikan biasanya memberikan informasi yang berbasis fakta dan digunakan 

untuk mendidik masyarakat. Poster pendidikan tentang air bersih bisa mencakup berbagai topik, seperti 

cara-cara menghemat air atau dampak pencemaran terhadap kualitas air. 

Contoh: "Cara Menjaga Kualitas Air Bersih: Tips untuk Rumah Tangga." 
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e. Poster Motivasi 

Poster motivasi digunakan untuk menginspirasi audiens untuk bertindak atau berpikir secara positif. Poster 

jenis ini sering kali berisi ajakan atau kutipan yang memberi semangat atau motivasi. Dalam hal ini, poster 

motivasi bisa mengajak orang untuk bertanggung jawab menjaga kebersihan sumber air dan 

melibatkan diri dalam upaya konservasi air. 

Contoh: "Bersama Kita Bisa! Menyediakan Air Bersih untuk Semua." 

Menyusun Poster dari Hasil Penelitian Teks Persuasi 

Untuk mengubah hasil penelitian atau teks persuasi menjadi poster, kita perlu memadatkan ide-ide utama 

dari teks tersebut ke dalam desain visual yang menarik dan efektif. Berikut adalah beberapa langkah yang 

dapat diikuti: 

a. Tentukan pesan utama yang ingin disampaikan. Jika topiknya adalah air bersih, pesan utama bisa 

berupa "Pentingnya Akses Terhadap Air Bersih." 

b. Pilih gambar yang relevan dan menggugah untuk mendukung pesan tersebut. Misalnya, gambar sumur 

yang bersih atau anak-anak yang minum air bersih. 

c. Gunakan teks yang singkat dan padat untuk menjelaskan pesan secara langsung. Misalnya, "Air bersih 

adalah hak setiap orang!" 

d. Rancang desain poster dengan memastikan bahwa elemen-elemen seperti warna, font, dan gambar 

disusun dengan rapi, dengan pesan utama berada di tempat yang mudah terlihat. 

e. Sertakan ajakan untuk bertindak jika poster dimaksudkan untuk mendukung suatu kampanye atau 

gerakan, misalnya "Mari Bergabung untuk Menyediakan Akses Air Bersih!" 

 

Tahukah Kamu? 

Untuk menambah wawasanmu, ayo bawa fakta menarik tentang persuasif di bawah ini! 

Penelitian menunjukkan bahwa cerita atau narasi 

lebih efektif dalam meyakinkan orang dibandingkan 

fakta atau data saja, karena cerita memengaruhi 

emosi. Kisah lbih meyakinkan karena mampu 

membangkitkan emosi, menciptakan 

keterhubungan, dan mempermudah visualisasi pesan. 

Saat mendengar cerita, otak memprosesnya secara 

emosional, menghasilkan hormon seperti oksitoksin 

yang memperkuat rasa kepercayaan. Selain itu, 

narasi membantu audiens membayangkan situasi, 

membuat pesan terasa lebih nyata dan mudah 

diingat. Dibandingkan fakta langsung yang 

cenderung kaku, cerita lebih efektif dalam mengatasi 

penolakan karena disampaikan dengan cara yang 

terasa personal dan tidak menghakimi. 
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Kegiatan Singkat 4 

Tantangan Desain Poster Persuasif 

Tujuan: Menciptakan poster yang mampu menyampaikan pesan persuasif dengan visual yang menarik dan 

teks yang singkat namun bermakna. 

Tahap 1: Pilih Jenis Poster 

Pilih salah satu jenis poster dari daftar berikut untuk tema “Pentingnya Air Bersih untuk Kehidupan.” 

1. Poster Informasi 

2. Poster Kampanye 

3. Poster Motivasi 

4. Poster Pendidikan 

5. Poster Promosi 

Tugas: Tuliskan pesan utama yang akan Kamu sampaikan berdasarkan jenis poster yang dipilih. 

Tahap 2: Rancang Struktur Poster 

Isi tabel di bawah ini untuk merancang elemen-elemen poster: 

Elemen Poster Deskripsi yang Akan Kamu Gunakan 

Judul Utama (Misalnya: "Air Bersih untuk Semua") 

Gambar atau Ilustrasi (Misalnya: Anak-anak meminum air bersih) 

Fakta atau Data (Misalnya: "2,1 miliar orang tidak memiliki akses air bersih – WHO") 

Ajakan Tindakan (Misalnya: "Dukung pembangunan sumur air bersih di desa terpencil!") 

Warna Dominan (Misalnya: Biru untuk mewakili air dan kebersihan) 

 

Tahap 3: Slogan Kreatif 

Ciptakan slogan singkat dan persuasif (maksimal 8 kata). 

Contoh: 

 "Air Bersih, Hak Kita Bersama!" 

 "Jaga Airmu, Jaga Hidupmu!" 

Tulis slogan kamu di sini: 

________________________________________________________________________________ 

________________________________________________________________________________ 

Tahap 4: Refleksi Pesan Visual 

Jawab pertanyaan berikut untuk memastikan poster Kamu efektif: 

1. Apakah pesan utama poster Kamu mudah dipahami dalam 5 detik pertama? 

2. Apakah gambar yang digunakan mendukung teks utama? 

3. Bagaimana poster ini akan menarik perhatian audiens target Kamu (misalnya: masyarakat umum, 

pelajar, atau pemerintah)? 
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Tahap 5: Tugas Kolaboratif (Opsional) 

Jika bekerja dalam kelompok: 

1. Tukarkan ide poster dengan anggota tim lain. 

2. Berikan umpan balik tentang bagaimana elemen visual atau teks dapat diperbaiki. 

3. Gabungkan ide terbaik untuk menciptakan satu poster final. 

Bonus: Tantangan Visualisasi Cepat 

Jika memungkinkan, gunakan alat desain sederhana seperti Canva, PowerPoint, atau aplikasi gambar 

lainnya untuk membuat poster berdasarkan rancangan Kamu. 

Tujuan Akhir: 

 Membiasakan diri menyusun poster yang menggabungkan teks persuasif dan elemen visual. 

 Melatih kreativitas dalam menyampaikan ide dengan media yang berbeda 

 

Kegiatan Kelompok 2 

Simulasi Kampanye Mini dengan Teks Persuasi 

Fokus Materi: 

• Menyajikan dan mempertahankan argumen logis secara lisan 

• Mengelola pertanyaan dan tanggapan audiens dengan teknik persuasi yang kuat 

Metode: 

Penyusunan kampanye edukatif dalam bentuk simulasi poster dan pesan lisan 

Langkah-Langkah: 

1. Bentuk kelompok berisi 3–4 siswa 

2. Pilih satu isu sosial atau lingkungan di sekolah atau masyarakat (contoh: pengurangan sampah plastik, 

etika digital, atau literasi media) 

3. Tulis teks persuasi pendek sebagai naskah kampanye dengan struktur yang logis dan menggunakan 

data 

4. Buat satu poster edukatif sederhana yang mendukung isi pesan kampanye 

5. Rekam video singkat (1–2 menit) berisi penyampaian kampanye secara lisan oleh salah satu anggota 

kelompok 

6. Kumpulkan video dan poster kepada guru sebagai hasil tugas 
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Rangkuman  

Pengertian Teks Persuasi:  

 Persuasi : proses komunikasi untuk memengaruhi pikiran atau tindakan secara logis dan emosional. 

 Teks Persuasi: Teks yang bertujuan membujuk pembaca agar menerima ide atau bertindak. 

 

Ciri-Ciri Teks Persuasi:  

 Tujuan jelas.  

 Argumen logis.  

 Bahasa persuasif. 

 

Struktur: 

 Pengenalan isu. 

 Argumen dengan data. 

 Ajakan untuk bertindak. 

 

Ciri Kebahasaan:  

 Kalimat persuasif 

 Fakta 

 Konjungsi logis  

 Kalimat imperatif 

 

Kalimat Deduktif dan Induktif: 

 Deduktif: Ide umum di awal. 

 Induktif: Fakta spesifik ke kesimpulan. 

 

Hal Penting: 

 Kejelasan gagasan. 

 Bahasa sesuai audiens. 

 Mengatasi argumen bertentangan. 

 Ciri Poster: 

 Teks singkat dan padat. 

 Gambar menarik. 

 Desain jelas. 

 Font mudah dibaca. 
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Jenis Poster: 

 Informasi, kampanye, promosi, pendidikan, motivasi. 

 

Langkah-Langkah: 

 Tentukan pesan utama. 

 Pilih gambar relevan. 

 Gunakan teks singkat. 

 Buat desain terorganisir. 

 Sertakan ajakan bertindak. 
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Latihan Soal 

1. Apa tujuan utama dari teks persuasi? 

A. Menyampaikan cerita yang menghibur 

B. Menjelaskan prosedur suatu kegiatan 

C. Mempengaruhi pembaca agar menerima ide atau bertindak 

D. Menguraikan peristiwa berdasarkan waktu 

E. Mendeskripsikan objek secara rinci 

 

2. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri dari teks persuasi adalah... 

A. Mengandung tokoh dan konflik 

B. Menggunakan bahasa ilmiah dan netral 

C. Tujuan jelas, argumen logis, dan bahasa membujuk 

D. Menggunakan kalimat pasif secara dominan 

E. Menguraikan data tanpa pendapat pribadi 

 

3. Struktur teks persuasi yang tepat adalah... 

A. Judul, isi, penutup 

B. Pernyataan umum, deretan penjelas, penutup 

C. Pengenalan isu, argumen dengan data, ajakan untuk bertindak 

D. Latar belakang, komplikasi, resolusi 

E. Pembukaan, inti, simpulan 

 

4. Mengapa konjungsi logis penting digunakan dalam teks persuasi? 

A. Agar tulisan terasa lebih santai dan ringan 

B. Untuk menghubungkan kalimat dengan alur sebab-akibat yang meyakinkan 

C. Supaya teks terlihat lebih panjang 

D. Untuk menambah unsur hiburan 

E. Agar pembaca tidak cepat bosan 

 

5. Poster kampanye yang efektif sebaiknya mengandung... 

A. Cerita panjang dan mendetail 

B. Kalimat berima dan humor 

C. Gambar menarik, teks singkat, dan ajakan bertindak 

D. Data statistik sebanyak mungkin 
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E. Penjelasan teknis secara lengkap 

 

6. Seorang siswa membuat teks persuasi tentang bahaya rokok dengan menyampaikan fakta kesehatan, 

lalu menarik kesimpulan bahwa rokok harus dihindari. Pola paragraf yang digunakan adalah... 

A. Deduktif 

B. Campuran 

C. Naratif 

D. Induktif 

E. Deskriptif 

 

7. Seseorang menulis teks persuasi dan menambahkan kalimat: "Ayo lindungi lingkungan mulai hari ini!" 

Kalimat tersebut merupakan contoh dari... 

A. Fakta 

B. Kalimat deklaratif 

C. Kalimat imperatif 

D. Kalimat pasif 

E. Kalimat definisi 

 

  
Akses latihan soal 

lainnya di sini yuk! 

Latihan Soal Bahasa 

Indonesia Kelas 11 BAB 2 

 

https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
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Introduksi  

Kamu pernah menerima berita yang ternyata tidak sesuai 

fakta atau termasuk hoaks? Berita semacam itu harus 

dihindari karena dapat menyesatkan dan merugikan 

banyak pihak. Sebagai generasi muda, kamu memiliki 

peran penting dalam menyampaikan berita yang benar 

berdasarkan data dan fakta. 

Profesi di bidang jurnalistik, seperti wartawan atau editor, 

membutuhkan tanggung jawab besar agar berita yang 

disampaikan sesuai kebenaran. Di bab ini, kamu akan 

belajar cara membuat berita yang baik, akurat, dan dapat 

dipercaya. 

  

BAB 3 

MENYINGKAP FAKTA AKTUAL 

DENGAN PENDEKATAN TEKS BERITA 

Karakter Pelajar Pancasila 

Beriman dan Berakhlak Mulia: Memiliki 

iman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

menjaga akhlak mulia. 

Bernalar Kritis: Mengumpulkan serta 

mengolah informasi dan gagasan. 

Kreatif: Menghasilkan karya orisinal yang 

bermakna dan menarik. 

 

Kata Kunci: Teks berita, Fakta, Data 
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Tujuan pembelajaran: Mengidentifikasi Fakta melalui  Teks Berita 

 

1. Menganalisis Informasi dalam Teks Berita dengan Prinsip Logika Berpikir yang Tepat.   

▷ Mengidentifikasi elemen-elemen penting dalam teks berita yang disimak, seperti fakta, opini, 

dan data pendukung.   

▷ Membandingkan informasi dari berbagai sumber berita untuk mengevaluasi keakuratan dan 

objektivitasnya.   

 

2. Menilai Ide dan Sudut Pandang pada Teks Berita dari Media Cetak dan Digital dengan 

Pendekatan Logis.   

▷ Menjelaskan relevansi informasi yang disajikan dengan konteks sosial dan budaya pembaca.   

▷ Menggunakan strategi evaluasi kritis untuk membedakan fakta dari opini dalam berita yang 

diakses.  

  

3. Mengemukakan serta Mempertahankan Argumen Teks Berita yang didiskusikan secara Lisan 

dengan Logis dan Terstruktur.   

▷ Menyusun argumen berdasarkan data yang akurat dan relevan untuk memperkuat sudut 

pandang dalam diskusi.   

▷ Melatih keterampilan komunikasi untuk menyampaikan ide secara jelas dan mendengarkan 

tanggapan secara aktif.   

 

4. Menghasilkan Teks Berita sesuai dengan Prinsip Jurnalistik dan Mempublikasikan  di Media 

Cetak maupun Digital.   

▷ Mengembangkan teks berita yang mencakup elemen "5W + 1H" secara lengkap dan menarik.   

▷ Memanfaatkan teknologi digital untuk menyunting dan menyebarluaskan berita kepada 

khalayak secara efektif.   
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1. Menganalisis Keakuratan Informasi Teks Berita 

Pengertian Teks Berita 

Teks berita merupakan salah satu jenis teks yang sangat 

penting dalam kehidupan modern. Melalui teks berita, 

masyarakat dapat memperoleh informasi terkini mengenai 

berbagai peristiwa, baik di tingkat lokal, nasional, maupun 

internasional. Namun, tidak semua teks berita memiliki 

kualitas yang baik atau dapat dipercaya. Oleh karena itu, 

kemampuan mengevaluasi informasi dalam teks berita 

menjadi keterampilan yang harus dimiliki setiap individu di 

era informasi ini. Dalam sub-bab ini, kita akan membahas 

pengertian teks berita, struktur dasarnya, proses 

penyusunannya, serta bagian terpenting yang harus 

diperhatikan dalam teks berita. 

Secara umum, teks berita adalah laporan tentang suatu peristiwa atau kejadian yang benar-benar terjadi 

dan disampaikan kepada publik melalui berbagai media, seperti surat kabar, televisi, radio, atau platform 

digital. Teks berita bersifat faktual dan aktual. Fakta yang dimuat dalam berita berasal dari kejadian nyata 

yang bisa diverifikasi, sedangkan aktual berarti berita tersebut harus relevan dengan kondisi terkini dan 

memiliki nilai penting bagi khalayak. 

Tujuan utama dari teks berita adalah memberikan informasi kepada masyarakat dengan cepat dan akurat 

sehingga mereka dapat memahami situasi atau peristiwa yang terjadi. Selain itu, berita juga berfungsi 

sebagai alat untuk membangun kesadaran sosial, menyampaikan isu-isu penting, dan mendorong 

pembaca untuk berpikir kritis terhadap fenomena yang terjadi di sekitar mereka. 

Struktur Teks Berita 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami informasi yang 

disampaikan, teks berita memiliki struktur yang sistematis. Struktur ini 

memastikan bahwa informasi disampaikan dengan cara yang jelas, 

logis, dan efisien. Berikut adalah empat bagian utama dalam struktur 

teks berita: 

a. Judul (Headline):   

Judul adalah elemen pertama yang menarik perhatian pembaca. Judul yang baik biasanya singkat, 

jelas, dan langsung mencerminkan inti dari berita. Misalnya, "Gempa 7,5 SR Guncang Sulawesi: Puluhan 

Rumah Rusak" langsung memberikan gambaran tentang peristiwa yang terjadi. 

b. Teras Berita (Lead):   

Lead adalah paragraf pembuka yang berisi inti dari berita tersebut. Pada bagian ini, penulis menjelaskan 

informasi paling penting dengan menjawab pertanyaan "5W + 1H" (What, Who, When, Where, Why, dan 

How). Misalnya, dalam berita tentang gempa, lead mungkin berisi informasi tentang kapan gempa 

terjadi, di mana lokasinya, siapa yang terdampak, dan bagaimana kondisi saat itu. 

c. Isi Berita (Body):  

Bagian isi berita menjelaskan rincian peristiwa yang sudah diperkenalkan dalam lead. Penulis 

memberikan informasi tambahan, seperti latar belakang peristiwa, pernyataan saksi mata, atau data 

pendukung lainnya. Pada bagian ini, berita disusun secara logis agar pembaca dapat memahami 

kronologi kejadian. 
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d. Penutup (Closing):   

Bagian ini sering kali berisi kesimpulan atau informasi tambahan yang tidak kalah penting, seperti kutipan 

dari ahli atau pejabat terkait. Penutup juga dapat digunakan untuk menyampaikan dampak atau 

implikasi dari peristiwa yang diberitakan. 

Cara Penyusunan Teks Berita 

Menyusun teks berita membutuhkan keterampilan dan kepekaan terhadap fakta. Sebuah berita harus ditulis 

berdasarkan data yang valid dan melalui proses yang sistematis. Berikut adalah langkah-langkah penting 

dalam menyusun teks berita : 

a. Pengumpulan Data:   

Proses ini melibatkan wawancara, observasi, atau mencari informasi dari sumber terpercaya. Data yang 

dikumpulkan harus relevan dengan topik yang akan diberitakan. 

b. Verifikasi Fakta:   

Penulis harus memastikan bahwa semua fakta yang diperoleh benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Informasi yang salah atau tidak diverifikasi dapat merusak kredibilitas berita. 

c. Penyusunan Lead:   

Lead merupakan bagian yang paling penting dalam teks berita. Penulis harus memastikan bahwa lead 

menyampaikan inti berita dengan singkat, jelas, dan menarik. 

d. Pengorganisasian Isi:   

Berita disusun dengan prinsip "piramida terbalik," di mana informasi yang paling penting diletakkan di 

awal, diikuti oleh informasi tambahan yang mendukung. 

e. Penggunaan Bahasa:   

Bahasa yang digunakan dalam teks berita harus lugas, jelas, dan bebas dari opini pribadi. Hal ini penting 

agar berita tetap obyektif dan dapat dipercaya. 

f. Pemilihan Judul:   

Judul harus mencerminkan isi berita dan mampu menarik perhatian pembaca. Judul yang terlalu 

panjang atau membingungkan akan membuat pembaca kehilangan minat. 

g. Editing dan Revisi:   

Sebelum diterbitkan, berita harus melalui proses editing untuk memastikan tidak ada kesalahan penulisan 

atau fakta yang terlewat. 

Bagian Terpenting dalam Teks Berita 

Dari semua bagian teks berita, teras berita (lead) merupakan bagian yang paling penting. Lead berfungsi 

sebagai pintu masuk bagi pembaca untuk memahami inti dari berita yang disampaikan. Karena itu, penulis 

harus menyusun lead dengan sangat hati-hati. Lead yang baik harus menjawab pertanyaan dasar "5W + 

1H" tanpa bertele-tele dan cukup menarik untuk membuat pembaca ingin melanjutkan membaca ke 

bagian berikutnya. 

Selain lead, isi berita juga harus diperhatikan karena di sinilah rincian peristiwa dijelaskan. Penulis harus 

memastikan bahwa informasi yang disampaikan mendalam, relevan, dan memberikan gambaran lengkap 

kepada pembaca. 
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Tahukah Kamu? 

Kecenderungan bias dalam berita terjadi saat orang lebih 

percaya berita yang mendukung keyakinannya (bias konfirmasi) 

dan mengabaikan informasi yang bertentangan. Media sosial 

memperkuat ini melalui filter bubble, menampilkan konten sesuai 

preferensi pengguna. Cara berita disampaikan (framing) dan 

sumber berita yang dipilih juga memengaruhi persepsi, sering kali 

memperburuk polarisasi masyarakat. Membaca dari berbagai 

sumber dapat membantu mengurangi bias ini. 

 

 

Kegiatan Singkat 1 

Temukan Kesalahan Informasi!   

Teks Berita:   

"Banjir besar melanda wilayah Jakarta 

Selatan pada Rabu (17/1) akibat hujan deras 

yang berlangsung selama 5 jam tanpa henti. 

Menurut warga setempat, tidak ada upaya 

evakuasi dari pihak pemerintah hingga saat 

ini, meskipun genangan air sudah mencapai 

2 meter di beberapa wilayah. Seorang saksi 

mata menyebutkan bahwa ini adalah banjir 

terparah dalam 20 tahun terakhir. Beberapa 

laporan dari media sosial juga menyebutkan 

adanya korban jiwa, meskipun belum ada 

konfirmasi resmi dari pihak berwenang. 

Warga berharap agar pemerintah segera 

memberikan bantuan."   

Tantangan :   

1. Identifikasi fakta dalam berita yang perlu diverifikasi atau berpotensi bias.   

2. Perbaiki berita di atas agar lebih faktual dan sesuai kaidah jurnalistik.   
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2. Menilai Kandungan Informasi Berita di Media Massa 

Membaca Sebagai Aktivitas Sehari-hari 

Membaca berita merupakan bagian penting dari kehidupan sehari-hari, 

terutama di era modern yang penuh dengan arus informasi. Berita 

memungkinkan kita memahami peristiwa yang sedang terjadi di sekitar 

kita, baik dalam lingkup lokal, nasional, maupun internasional. 

Namun, dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, 

muncul tantangan besar dalam mengevaluasi isi teks berita. Tidak 

semua berita yang kita temui di media memiliki kualitas yang baik 

atau dapat dipercaya. Dalam sub-bab ini, akan dijelaskan pentingnya 

membaca berita, manfaat yang diperoleh, serta bagaimana 

mengevaluasi berita secara kritis agar tidak terjebak oleh informasi 

yang salah atau bias. 

Membaca adalah aktivitas yang dilakukan hampir setiap saat dalam 

kehidupan sehari-hari. Mulai dari membaca rambu lalu lintas, petunjuk 

penggunaan, hingga berita di media massa, aktivitas ini menjadi pintu gerbang untuk mendapatkan 

informasi. Di tengah kesibukan hidup, banyak orang membaca berita melalui media digital karena aksesnya 

yang cepat dan praktis.  

Namun, perlu diingat bahwa membaca berita bukan hanya soal memahami teks, tetapi juga tentang 

menganalisis informasi di dalamnya. Dalam konteks ini, pembaca dituntut memiliki kemampuan untuk 

membaca dengan teliti, kritis, dan selektif. Hal ini penting mengingat kemudahan akses terhadap berita di 

era digital juga membawa risiko, seperti maraknya berita palsu (hoaks) atau informasi yang tidak diverifikasi 

dengan baik. 

Manfaat Membaca Berita 

Membaca berita memiliki banyak manfaat yang dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa 

manfaat utama dari membaca berita adalah sebagai berikut: 

a. Memperluas Pengetahuan:   

Berita menyediakan informasi terkini tentang berbagai topik, seperti politik, ekonomi, budaya, teknologi, 

dan lingkungan. Dengan membaca berita secara rutin, pembaca dapat memperluas wawasan dan 

memahami dinamika dunia. 

b. Meningkatkan Kesadaran Sosial:   

Berita sering kali membahas isu-isu sosial yang sedang berkembang, seperti ketimpangan ekonomi, 

perubahan iklim, atau masalah kesehatan. Dengan membaca berita, kita dapat menjadi lebih peka 

terhadap masalah-masalah yang dihadapi masyarakat. 

c. Melatih Berpikir Kritis:   

Membaca berita membantu melatih kemampuan berpikir kritis, terutama ketika pembaca mencoba 

menganalisis isi berita, memeriksa kebenaran fakta, atau mencari sudut pandang lain. 

d. Menumbuhkan Kesadaran Global:   

Berita internasional membantu kita memahami bagaimana peristiwa di negara lain dapat memengaruhi 

kehidupan di tingkat lokal, seperti dalam kasus pandemi atau perubahan ekonomi global. 
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e. Meningkatkan Kemampuan Berkomunikasi:   

Dengan membaca berita, kita dapat memperkaya kosakata, memahami struktur argumen, dan belajar 

cara menyampaikan pendapat secara logis. 

Namun, manfaat-manfaat ini hanya dapat dirasakan jika pembaca memiliki keterampilan untuk memilah 

berita yang valid dan relevan. Jika tidak, pembaca justru berisiko mendapatkan informasi yang salah atau 

bias, yang dapat memengaruhi cara mereka melihat dunia. 

Mengevaluasi Isi Teks Berita 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara berita disampaikan dan dikonsumsi. 

Media digital memungkinkan berita tersebar dengan cepat, tetapi juga membuka peluang bagi 

penyebaran berita palsu (hoaks). Untuk itu, kemampuan mengevaluasi isi berita menjadi sangat penting. 

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mengevaluasi berita secara kritis: 

a. Memeriksa Sumber Berita:   

Sumber berita adalah elemen penting yang menentukan kredibilitas informasi. Berita yang berasal dari 

media terpercaya biasanya memiliki standar jurnalistik yang tinggi, seperti verifikasi fakta dan objektivitas. 

Sebaliknya, berita yang berasal dari sumber tidak jelas harus diwaspadai. 

b. Menganalisis Judul Berita:   

Judul yang sensasional atau provokatif sering kali digunakan untuk menarik perhatian pembaca, tetapi 

tidak selalu mencerminkan isi berita. Pastikan untuk membaca seluruh isi berita sebelum mengambil 

kesimpulan. 

c. Memverifikasi Fakta:   

Berita yang baik selalu berdasarkan fakta yang dapat diverifikasi. Jika sebuah berita mengandung 

informasi yang tidak jelas atau tidak memiliki sumber yang jelas, maka berita tersebut perlu diragukan. 

d. Mengidentifikasi Bias:   

Berita yang obyektif seharusnya tidak memihak atau menyertakan opini penulis. Jika sebuah berita 

terlihat cenderung mendukung atau menyerang pihak tertentu, pembaca harus berhati-hati dalam 

menafsirkan informasi tersebut. 

e. Memastikan Relevansi dan Konteks:   

Informasi yang relevan adalah informasi yang sesuai dengan konteks peristiwa. Berita yang 

mencampuradukkan fakta lama dengan peristiwa baru dapat menyesatkan pembaca. 

f. Menganalisis Data Pendukung:   

Berita yang baik sering kali disertai dengan data atau bukti pendukung, seperti statistik, kutipan dari 

narasumber, atau dokumen resmi. Data ini harus relevan dan berasal dari sumber yang dapat dipercaya. 

g. Mencari Sumber Alternatif:   

Membaca berita dari berbagai sumber dapat membantu pembaca mendapatkan gambaran yang 

lebih utuh dan mengurangi risiko terjebak dalam bias satu media. 

h. Menghindari Berita Palsu (Hoaks):   

Hoaks sering kali menyebar melalui media sosial dengan judul yang sensasional atau menggunakan 

gambar yang dimanipulasi. Pembaca harus selalu memeriksa keaslian berita sebelum membagikannya. 
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Tantangan Evaluasi Berita di Era Digital 

Di era digital, salah satu tantangan terbesar dalam mengevaluasi berita adalah kecepatan penyebaran 

informasi. Berita dapat tersebar dalam hitungan detik melalui platform media sosial, tetapi tidak semua 

berita tersebut telah diverifikasi kebenarannya. Selain itu, algoritma di media sosial cenderung menampilkan 

berita yang sesuai dengan preferensi pembaca, yang dapat menciptakan "echo chamber" atau ruang 

gema informasi. Akibatnya, pembaca mungkin hanya terpapar pada sudut pandang tertentu dan 

mengabaikan perspektif lain. 

Hoaks juga menjadi masalah serius di era digital. Banyak berita palsu yang dirancang untuk terlihat seperti 

berita asli, dengan menggunakan tata letak, gambar, dan gaya penulisan yang serupa. Hal ini membuat 

pembaca harus lebih berhati-hati dan selalu memverifikasi informasi sebelum menyebarkannya. 

 

Tahukah Kamu? 

Berita negatif lebih populer karena cenderung memicu respons emosional 

yang kuat, seperti rasa takut, marah, atau cemas, yang membuatnya lebih 

diingat. Studi menunjukkan bahwa otak manusia lebih cepat memproses 

informasi negatif dibandingkan positif karena mekanisme bertahan hidup. 

Selain itu, berita negatif dianggap lebih "relevan" atau "penting" karena sering 

berhubungan dengan ancaman atau masalah yang memengaruhi 

kehidupan. Namun, konsumsi berita negatif berlebihan dapat memicu stres 

dan kelelahan mental. 

 

 

Kegiatan Singkat 2 

Untuk menguji pemahamanmu dalam menyimak berita, 

ayo bandingkan dua teks berita di bawah ini! 

Berita A:   

"Gempa bumi berkekuatan 6,5 SR mengguncang wilayah 

Malang pada Selasa (16/1) pukul 22.30 WIB. Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 

melaporkan bahwa gempa berpusat di kedalaman 10 km 

dan tidak berpotensi tsunami. Menurut laporan resmi, 

sebanyak 200 rumah rusak ringan hingga berat, tetapi tidak 

ada korban jiwa yang dilaporkan. Pemerintah telah mengirimkan bantuan logistik kepada warga 

terdampak pada hari yang sama."   

Berita B:   

"Gempa bumi mengguncang Malang dengan kekuatan 6,5 SR pada Selasa malam (16/1). Laporan dari 

warga menyebutkan banyak rumah ambruk dan beberapa korban jiwa ditemukan di lokasi. Warga yang 

panik mengatakan bahwa bantuan dari pemerintah masih belum tiba, meskipun sudah lebih dari 12 jam 

sejak gempa terjadi. Hingga saat ini, kerusakan parah dilaporkan terjadi di 10 desa di wilayah terdampak."   

Tantangan : 

1. Bandingkan isi kedua berita tersebut.   

2. Tentukan mana berita yang lebih faktual dan berimbang, serta berikan alasan yang mendukung pilihan 

Kamu.  
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Kegiatan Kelompok 1 

Analisis Berita Multi-Sumber 

Fokus Materi: Menganalisis informasi dalam teks berita dengan prinsip logika berpikir dan menilai akurasi 

dan objektivitas dari berbagai sumbe. 

Langkah Kegiatan: 

1. Bentuk kelompok 3–4 siswa 

2. Pilih dua berita dari media cetak dan digital (topiknya sama, sumber berbeda) 

3. Identifikasi elemen penting dari kedua teks: fakta, opini, data 

4. Gunakan tabel evaluasi untuk membandingkan keakuratan, sudut pandang, dan objektivitas 

5. Tulis ringkasan simpulan kelompok dalam format laporan analisis 

Tabel 1 – Identifikasi Elemen Berita 

Aspek yang Dianalisis Berita dari Media Cetak Berita dari Media Digital 

Judul Berita   

Nama Media dan Tanggal   

Topik/Isu Utama   

Fakta yang Disampaikan   

Opini/Persepsi Penulis   

Data/Statistik Pendukung   

Sumber Kutipan yang Digunakan   

Tabel 2 – Evaluasi Perbandingan 

Kriteria Evaluasi Media Cetak Media Digital Komentar Kelompok 

Kejelasan Struktur Berita 

(5W+1H) 

   

Akurasi Fakta    

Objektivitas/Tingkat 

Keberpihakan 

   

Relevansi Data 

Pendukung 

   

Bahasa dan Gaya 

Penulisan 

   

Konsistensi antara Judul 

dan Isi 
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3. Melakukan Diskusi Seputar Teks Berita 

Pengertian Diskusi 

Teks berita adalah salah satu bahan diskusi yang 

paling relevan di era informasi saat ini. Diskusi 

mengenai teks berita dapat membantu pembaca 

memahami isu-isu yang sedang berkembang, 

mempertajam kemampuan analisis, serta melatih 

berpikir kritis terhadap informasi yang mereka 

konsumsi. Proses ini tidak hanya memperkaya 

wawasan individu, tetapi juga membangun 

kesadaran sosial dalam komunitas. Dalam sub-bab 

ini, kita akan membahas pengertian diskusi, 

manfaatnya, serta bagaimana cara mendiskusikan 

teks berita secara efektif. 

Diskusi adalah proses interaksi antara dua orang atau lebih untuk bertukar pikiran, pendapat, atau informasi 

tentang suatu topik tertentu. Dalam diskusi, setiap peserta memiliki kesempatan untuk mengemukakan 

pandangannya, mendengarkan sudut pandang lain, dan bersama-sama menganalisis suatu masalah. 

Diskusi dapat berlangsung dalam berbagai bentuk, mulai dari percakapan santai hingga forum formal 

seperti seminar, rapat, atau debat. 

Secara umum, diskusi memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu: 

a. Adanya Tujuan: Diskusi dilakukan dengan tujuan tertentu, seperti mencari solusi atas suatu masalah, 

memahami isu tertentu, atau mengambil keputusan. 

b. Melibatkan Interaksi: Diskusi melibatkan komunikasi timbal balik antara para peserta, baik dalam bentuk 

pertanyaan, tanggapan, maupun argumen. 

c. Berfokus pada Topik Tertentu: Diskusi memiliki topik utama yang menjadi fokus pembahasan. 

d. Mendorong Partisipasi Aktif: Setiap peserta diberi kesempatan untuk berkontribusi sesuai dengan 

pengetahuan dan pandangan mereka. 

Manfaat Diskusi 

Diskusi memberikan banyak manfaat yang tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga kelompok 

atau komunitas. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari diskusi: 

a. Meningkatkan Pemahaman terhadap Topik:   

Melalui diskusi, peserta dapat memperoleh perspektif yang lebih luas tentang suatu topik. Informasi yang 

diberikan oleh peserta lain dapat membantu memperdalam pemahaman mereka. 

b. Melatih Kemampuan Analisis:   

Dalam diskusi, peserta diajak untuk menganalisis informasi, mempertanyakan kebenarannya, dan 

mengevaluasi argumen yang diberikan. Proses ini melatih kemampuan analisis dan berpikir kritis. 

c. Mengembangkan Kemampuan Berkomunikasi:  

Diskusi melibatkan keterampilan berbicara, mendengarkan, dan menyampaikan pendapat dengan 

jelas. Peserta belajar bagaimana menyampaikan ide-ide mereka secara efektif dan menghormati 

pendapat orang lain. 
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d. Memperkuat Hubungan Sosial:   

Diskusi mendorong interaksi antara individu yang memiliki latar belakang atau pandangan yang 

berbeda. Hal ini dapat membantu membangun hubungan sosial yang lebih kuat dan saling pengertian. 

e. Menumbuhkan Kesadaran Sosial:   

Diskusi tentang teks berita sering kali membahas isu-isu sosial yang penting, seperti ketimpangan ekonomi, 

perubahan iklim, atau konflik politik. Dengan berdiskusi, peserta dapat menjadi lebih peka terhadap 

masalah-masalah ini dan mencari solusi bersama. 

Mendiskusikan Teks Berita 

Berita adalah salah satu topik diskusi yang paling menarik dan relevan. Diskusi tentang berita memungkinkan 

peserta untuk menganalisis isu-isu terkini, mengidentifikasi sudut pandang yang berbeda, dan memahami 

dampaknya terhadap masyarakat. Berikut adalah langkah-langkah untuk mendiskusikan teks berita secara 

efektif: 

a. Memilih Berita yang Relevan dan Menarik:   

Pilihlah berita yang mengangkat isu-isu penting atau yang relevan dengan kehidupan peserta diskusi. 

Misalnya, berita tentang kebijakan pemerintah, bencana alam, atau perkembangan teknologi. 

b. Menganalisis Struktur Berita:   

Sebelum memulai diskusi, peserta harus memahami isi berita dengan baik. Bacalah berita secara 

menyeluruh dan analisis struktur dasarnya, seperti judul, lead, isi, dan penutup. Pastikan untuk mengenali 

isu utama yang diangkat. 

c. Menyusun Pertanyaan Diskusi:   

Pertanyaan diskusi membantu peserta untuk tetap fokus pada isu-isu penting dalam berita. Beberapa 

contoh pertanyaan diskusi meliputi:   

 Apa inti dari berita ini?   

 Siapa saja pihak yang terlibat dalam isu ini?   

 Apa dampak jangka pendek dan jangka panjang dari peristiwa ini?   

d. Mendorong Partisipasi Aktif:   

Diskusi yang efektif membutuhkan partisipasi aktif dari semua peserta. Moderator dapat membantu 

dengan mengajukan pertanyaan terbuka, memberikan waktu bagi setiap peserta untuk berbicara, dan 

mendorong mereka untuk memberikan argumen yang mendalam. 

e. Mengidentifikasi Sudut Pandang Berbeda:   

Salah satu tujuan diskusi adalah memahami berbagai sudut pandang. Peserta didorong untuk 

menyampaikan pandangan mereka sendiri sekaligus mendengarkan pandangan orang lain dengan 

sikap terbuka. 

f. Menggunakan Fakta dan Data:   

Dalam diskusi tentang berita, penting untuk mendukung argumen dengan fakta dan data yang relevan. 

Hal ini membantu menjaga diskusi tetap obyektif dan terfokus pada isu utama. 

g. Menyimpulkan Diskusi:  

Setelah diskusi selesai, moderator atau peserta dapat menarik kesimpulan tentang isu yang dibahas. 

Kesimpulan ini bisa berupa pemahaman yang lebih dalam tentang berita tersebut atau langkah-langkah 

yang dapat diambil untuk mengatasi masalah yang diangkat. 
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Contoh Diskusi tentang Berita 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut adalah contoh diskusi tentang berita: 

Berita:   

"Polusi Udara di Kota Besar Meningkat, Warga Diminta Mengurangi Penggunaan Kendaraan Pribadi." 

Pertanyaan Diskusi:   

1. Apa penyebab utama meningkatnya polusi udara di 

kota besar?   

2. Bagaimana kebijakan pemerintah dapat membantu 

mengurangi polusi udara?   

3. Apa peran masyarakat dalam menangani masalah 

ini?   

4. Apa dampak jangka panjang jika masalah polusi 

udara tidak segera ditangani? 

Proses Diskusi:   

1. Peserta pertama menyampaikan pendapatnya tentang penyebab polusi udara, seperti tingginya 

jumlah kendaraan pribadi dan kurangnya transportasi umum yang memadai.   

2. Peserta kedua menambahkan dengan memberikan data tentang peningkatan emisi karbon di kota 

besar dalam lima tahun terakhir.   

3. Peserta ketiga mengajukan solusi, seperti meningkatkan subsidi untuk transportasi umum dan 

mempromosikan penggunaan sepeda.   

4. Moderator menyimpulkan diskusi dengan merangkum pendapat peserta dan menekankan pentingnya 

kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat. 

 

Tantangan dalam Diskusi tentang Berita 

Diskusi tentang berita dapat menghadapi beberapa tantangan, seperti: 

a. Berita Palsu: Jika berita yang dibahas ternyata tidak valid, diskusi dapat menjadi tidak produktif. Oleh 

karena itu, penting untuk memverifikasi berita sebelum memulai diskusi. 

b. Bias: Diskusi dapat terpengaruh oleh bias peserta, terutama jika mereka hanya mendapatkan informasi 

dari satu sumber berita. 

c. Kurangnya Data Pendukung: Diskusi yang tidak didukung oleh fakta atau data dapat menjadi dangkal 

dan kurang meyakinkan. 

 

Kegiatan Kelompok 2 

Forum Diskusi Tanggapan Berita 

Fokus Materi: 

• Menilai ide dan sudut pandang teks berita 

• Mengemukakan serta mempertahankan argumen berdasarkan data berita 
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Metode: 

Diskusi kelompok dan simulasi tanggapan kritis berbasis logika 

Langkah Kegiatan: 

1. Bentuk kelompok 3–4 siswa 

2. Pilih satu berita aktual dari media tepercaya 

3. Bagi tugas: satu siswa menyampaikan isi berita, satu menyampaikan argumen, satu menjadi 

penanggap, satu mencatat masukan 

4. Simulasikan diskusi internal kelompok dengan argumen berbasis data 

5. Tulis laporan refleksi diskusi: posisi kelompok, kekuatan argumen, dan respon terhadap kritik 

 

 

Tahukah Kamu? 

Judul menentukan pembaca karena sekitar 80% orang hanya membaca 

judul tanpa melihat isi berita. Judul yang menarik perhatian, kontroversial, 

atau emosional cenderung lebih sering diklik dan dibagikan. Media sering 

menggunakan teknik seperti clickbait untuk memikat pembaca, meskipun 

isinya kadang tidak sesuai ekspektasi. Oleh karena itu, judul memiliki peran 

besar dalam membentuk opini pembaca sebelum mereka membaca 

lebih jauh.  

 

 

Kegiatan Singkat 3 

Agar diskusi terasa lebih menarik ayo lakukan role-play diskusi berita bersama teman – temanmu !  

Teks Berita:   

"Pada awal Januari 2025, pemerintah mengumumkan kenaikan harga bahan bakar bersubsidi sebesar 20% 

dari harga sebelumnya. Menurut Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), langkah ini diambil 

untuk mengurangi beban anggaran negara yang terus meningkat akibat subsidi bahan bakar. Namun, 

kebijakan ini mendapat penolakan keras dari masyarakat, terutama dari kelompok buruh dan pengemudi 

ojek online, yang menganggap kenaikan harga ini akan memperburuk kondisi ekonomi mereka. Di sisi lain, 

beberapa pengamat ekonomi menyatakan bahwa kebijakan ini sudah tepat untuk mengalihkan dana 

subsidi ke sektor yang lebih produktif seperti pendidikan dan kesehatan."   

Tugas Diskusi:   

1. Peran Jurnalis: Jelaskan alasan mengapa berita ini penting untuk dilaporkan.   

2. Peran Tokoh Buruh: Berikan argumen Kamu yang menolak kebijakan tersebut.   

3. Peran Pengamat Ekonomi: Jelaskan manfaat jangka panjang dari kebijakan ini.   

Tantangan Tambahan: Peserta diskusi menyusun solusi yang dapat menyeimbangkan kebutuhan 

masyarakat dengan tujuan kebijakan pemerintah.   
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4. Menyusun Berita dengan Logis, Analitis, dan Kreatif 

Menulis Teks Berita 

Menulis teks berita memerlukan perpaduan keterampilan logis, analitis, dan kreatif. Informasi dalam berita 

harus disusun dengan cara yang jelas dan akurat, disampaikan secara kritis untuk menghindari bias, serta 

dikemas secara kreatif agar mampu menarik perhatian pembaca. Di era digital, di mana berita menyebar 

dengan cepat, kemampuan menulis berita  berkualitas tinggi menjadi semakin penting. Sub-bab ini, 

membahas pengertian berita, elemen-elemen yang bisa menjadi bahan berita, syarat-syarat berita yang 

baik, unsur-unsur berita, serta langkah-langkah menulis berita yang logis, kritis, dan kreatif. 

Berita adalah laporan tentang peristiwa yang baru saja terjadi atau informasi yang memiliki nilai penting 

bagi masyarakat. Berita berfungsi sebagai medium untuk menyampaikan informasi secara objektif, dengan 

tujuan agar pembaca, pendengar, atau penonton dapat memahami apa yang sedang terjadi di sekitar 

mereka.  

Teks berita harus memenuhi prinsip jurnalistik, yaitu faktual, aktual, dan obyektif. Informasi yang disampaikan 

harus berbasis data dan diverifikasi kebenarannya. Di sisi lain, berita juga harus relevan dengan kebutuhan 

pembaca, karena hanya dengan relevansi itulah berita memiliki nilai informatif. 

Berita bisa ditemukan dalam berbagai platform, seperti surat kabar, radio, televisi, hingga media digital 

seperti portal berita online dan media sosial. Dengan perkembangan teknologi, bentuk berita kini juga lebih 

beragam, meliputi teks, video, foto, hingga infografis. 

Hal-Hal yang Bisa Menjadi Bahan Berita 

Tidak semua peristiwa layak diberitakan. Sebuah peristiwa atau informasi bisa dijadikan bahan berita jika 

memenuhi kriteria berikut: 

a. Aktualitas: Peristiwa harus memiliki nilai kebaruan. Misalnya, laporan tentang bencana yang baru terjadi 

atau pengumuman kebijakan pemerintah yang baru diberlakukan. 

b. Signifikansi: Peristiwa yang memiliki dampak besar terhadap banyak orang, seperti kenaikan harga 

bahan bakar, memiliki nilai berita yang tinggi karena menyangkut kepentingan publik. 

c. Kontroversi: Informasi yang menimbulkan perdebatan atau mengandung isu kontroversial sering kali 

menarik perhatian pembaca. Contohnya adalah isu politik atau sosial yang memicu opini berbeda. 

d. Kedekatan (Proximity): Peristiwa yang terjadi di sekitar pembaca cenderung lebih menarik perhatian 

dibandingkan dengan peristiwa yang terjadi di tempat yang jauh. Misalnya, berita tentang banjir di kota 

tempat pembaca tinggal lebih relevan dibandingkan banjir di negara lain. 

e. Keunikan: Peristiwa yang jarang terjadi atau memiliki elemen yang tidak biasa 

memiliki daya tarik tersendiri. Misalnya, penemuan spesies baru atau 

fenomena alam langka. 

f. Personalisasi: Berita yang melibatkan tokoh terkenal atau figur publik 

cenderung lebih menarik. Misalnya, berita tentang kebijakan seorang 

pemimpin atau kehidupan selebritas. 

Syarat untuk Menjadi Teks Berita 

Sebuah teks berita yang baik harus memenuhi beberapa syarat berikut: 

a. Faktual: Informasi yang disampaikan harus berdasarkan fakta dan 

tidak mengandung unsur fiksi atau spekulasi. 
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b. Aktual: Informasi harus relevan dengan kondisi saat ini dan menyampaikan kabar terkini. 

c. Lengkap: Berita harus mencakup semua elemen "5W + 1H" (What, Who, When, Where, Why, dan How). 

d. Objektif: Teks berita tidak boleh menyisipkan opini atau pandangan pribadi dari penulis. Informasi harus 

disampaikan secara netral. 

e. Jelas dan Mudah Dipahami: Bahasa yang digunakan harus lugas, sederhana, dan tidak berbelit-belit. 

f. Menarik: Berita harus mampu menarik perhatian pembaca, baik melalui judul maupun penyajiannya. 

Unsur-Unsur yang Harus Dimuat dalam Teks Berita 

Teks berita terdiri dari beberapa unsur utama yang berfungsi untuk menyusun informasi secara sistematis dan 

mudah dipahami. Berikut adalah unsur-unsur tersebut: 

a. Judul (Headline):  Judul harus mencerminkan inti berita dan mampu menarik perhatian pembaca. Judul 

yang baik biasanya singkat, jelas, dan mengandung elemen kejutan atau keunikan. 

b. Teras Berita (Lead): Lead adalah paragraf pembuka yang berisi informasi terpenting dari berita tersebut. 

Dalam lead, penulis menjelaskan inti peristiwa dengan menjawab pertanyaan "5W + 1H" secara ringkas. 

c. Isi Berita (Body): Bagian isi berita menjelaskan peristiwa secara lebih rinci, meliputi latar belakang, data 

pendukung, dan kutipan dari narasumber. 

d. Penutup: Penutup berita dapat berupa kesimpulan, kutipan penting, atau informasi tambahan yang 

relevan. 

Langkah-Langkah Menulis Teks Berita 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menulis teks berita yang logis, kritis, dan kreatif: 

a. Mengidentifikasi Topik Berita: Pilih peristiwa yang memiliki nilai berita, seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya. 

b. Mengumpulkan Data: Lakukan riset mendalam, wawancara narasumber, atau observasi langsung untuk 

mendapatkan fakta yang akurat. 

c. Memverifikasi Informasi: Pastikan semua fakta telah diverifikasi untuk memastikan keakuratan informasi 

yang akan disampaikan. 

d. Menulis Lead yang Menarik: Susun lead yang mampu menarik perhatian pembaca sambil 

menyampaikan inti informasi. 

e. Mengembangkan Isi Berita: Jelaskan rincian peristiwa dengan menggunakan data, kutipan, atau bukti 

lain yang relevan. 

f. Memilih Judul yang Tepat: Judul yang baik harus mencerminkan isi berita dan menarik perhatian 

pembaca. 

g. Menggunakan Bahasa yang Jelas: Hindari jargon atau istilah teknis yang sulit dipahami oleh pembaca 

umum. 

h. Menyunting dan Merevisi: Setelah berita selesai ditulis, lakukan penyuntingan untuk memastikan tidak 

ada kesalahan tata bahasa atau fakta. 
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Contoh Penulisan Teks Berita 

Judul: "Gempa Bumi Magnitudo 7,5 Guncang Sulawesi, Ribuan Warga Mengungsi" 

Lead: "Gempa bumi berkekuatan 7,5 magnitudo mengguncang Sulawesi pada Senin malam (15/1). Akibat 

kejadian tersebut, ribuan warga terpaksa meninggalkan rumah mereka untuk mencari tempat yang lebih 

aman." 

Isi Berita:  

"Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) melaporkan bahwa gempa terjadi pada pukul 20.45 

WITA, dengan pusat gempa berada di kedalaman 15 km. Selain itu, beberapa fasilitas umum, seperti sekolah 

dan rumah sakit, dilaporkan rusak berat. Hingga saat ini, tim penyelamat masih melakukan evakuasi di 

wilayah terdampak." 

 

Kegiatan Singkat 4  

Sebagi subbab penutup pada bab ini, untuk menguji kemampuan menulis teks berita, buatlah teks beritamu 

sendiri !  

Teks Awalan untuk Inspirasi:   

"Pada tanggal 15 Januari 2025, sebuah 

kebakaran besar melanda pasar tradisional di 

kota Surabaya. Api mulai terlihat sekitar pukul 

02.00 WIB dan baru berhasil dipadamkan pada 

pukul 08.00 WIB oleh tim pemadam kebakaran 

yang mengerahkan 15 unit mobil pemadam. 

Berdasarkan laporan awal, lebih dari 300 kios 

hangus terbakar, dan kerugian diperkirakan 

mencapai miliaran rupiah. Tidak ada korban jiwa 

dalam insiden ini, tetapi beberapa pedagang 

mengalami luka ringan saat mencoba 

menyelamatkan barang dagangan mereka. 

Hingga berita ini ditulis, penyebab kebakaran 

masih dalam penyelidikan pihak kepolisian."   

Tugas:   

1. Gunakan informasi di atas sebagai dasar, lalu tambahkan detail seperti:   

 Wawancara dengan pedagang terdampak.   

 Upaya pemerintah setempat untuk membantu korban.   

 Dampak jangka panjang bagi perekonomian daerah.   

2. Buat teks berita lengkap dengan judul, teras berita (lead), dan isi yang logis serta kreatif.   
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Kegiatan Kelompok 3 

Produksi dan Publikasi Berita Sekolah 

Fokus Materi: 

• Menghasilkan teks berita sesuai prinsip jurnalistik 

• Mempublikasikan teks secara efektif di media cetak atau digital 

Metode: 

Peliputan berita sekolah dan penulisan teks berita 5W+1H 

Langkah Kegiatan: 

1. Bentuk kelompok 3–4 siswa 

2. Tentukan satu peristiwa atau kegiatan di lingkungan sekolah untuk diliput (misalnya: lomba, kegiatan 

OSIS, wawancara guru) 

3. Kumpulkan data langsung (observasi, wawancara, dokumentasi) 

4. Susun teks berita berdasarkan struktur 5W+1H 

5. Sunting naskah secara bersama, lalu buat versi digital (dengan gambar) 

6. Serahkan hasil untuk diterbitkan di mading sekolah atau website kelas 

Produk Akhir: 

Teks berita siap publikasi dalam versi cetak atau digital 
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Rangkuman  

Pengertian Teks Berita 

 Definisi: Laporan peristiwa nyata melalui media (surat kabar, televisi, digital). 

 Sifat: Faktual (berbasis kenyataan), aktual (terkini), objektif (bebas opini). 

 Tujuan: Memberikan informasi cepat dan akurat, meningkatkan kesadaran sosial. 

Struktur Teks Berita 

 Judul (Headline): Elemen pertama yang menarik perhatian pembaca, mencerminkan inti berita. 

 Teras Berita (Lead): Paragraf pembuka menjawab "5W + 1H" dan memberikan inti berita. 

 Isi Berita (Body): Penjelasan lebih rinci dengan latar belakang, data, atau kutipan narasumber. 

 Penutup (Closing): Kesimpulan, kutipan penting, atau informasi tambahan relevan. 

Cara Penyusunan Teks Berita 

 Pengumpulan Data: Wawancara, observasi, atau riset dari sumber terpercaya. 

 Verifikasi Fakta: Pastikan fakta akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 Menyusun Lead: Buat paragraf pembuka yang singkat, jelas, dan menarik. 

 Pengorganisasian Isi: Gunakan prinsip "piramida terbalik," informasi penting di awal. 

 Bahasa Jelas: Lugas, tanpa jargon, dan bebas opini pribadi. 

 Pemilihan Judul: Cerminkan isi berita, menarik perhatian pembaca. 

 Editing dan Revisi: Periksa tata bahasa dan fakta sebelum publikasi. 

Bagian Terpenting dalam Teks Berita 

 Lead: Pintu masuk pembaca, menjawab "5W + 1H" dengan menarik. 

 Isi Berita: Memberikan rincian peristiwa secara mendalam dan relevan. 

Membaca Sebagai Aktivitas Sehari-Hari 

 Pentingnya Membaca Berita: Membantu memahami peristiwa lokal hingga global. 

 Tantangan: Hoaks membutuhkan evaluasi kritis. 

 Manfaat Membaca Berita: Memperluas pengetahuan, meningkatkan kesadaran sosial, melatih berpikir 

kritis, menumbuhkan kesadaran global, meningkatkan kemampuan komunikasi. 

 Mengevaluasi Isi Berita: Periksa sumber berita, analisis judul, verifikasi fakta, identifikasi bias, analisis data 

pendukung, cari sumber alternatif. 

Pengertian Diskusi 

 Definisi: Interaksi untuk bertukar pendapat atau menganalisis topik tertentu. 

 Tujuan: Mencari solusi, memahami isu, mengambil keputusan. 

 Manfaat Diskusi: Meningkatkan pemahaman, melatih analisis, mengembangkan komunikasi, 

memperkuat hubungan sosial, menumbuhkan kesadaran sosial. 

  



79 

 

F     I     T     R     I 

Mendiskusikan Teks Berita 

 Langkah-Langkah Diskusi: Pilih berita relevan, analisis struktur berita, susun pertanyaan diskusi, dorong 

partisipasi aktif, gunakan fakta, simpulkan diskusi. 

 Tips Diskusi Efektif: Moderator mengarahkan diskusi, beri waktu berbicara merata, gunakan fakta, hindari 

argumen personal. 

Menulis Teks Berita 

 Hal-Hal yang Bisa Menjadi Bahan Berita: Aktualitas, signifikansi, kontroversi, kedekatan, keunikan, 

personalisasi. 

 Syarat Teks Berita: Faktual, aktual, lengkap (5W + 1H), objektif, jelas, menarik. 

 Langkah-Langkah Menulis: Pilih topik berita, kumpulkan data, verifikasi informasi, tulis lead menarik, 

kembangkan isi berita, pilih judul tepat, gunakan bahasa jelas, revisi dan edit. 
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Latihan Soal 

1. Apa tujuan utama dari teks berita? 

A. Mempengaruhi opini pembaca 

B. Menghibur pembaca dengan cerita fiksi 

C. Memberikan informasi cepat, faktual, dan meningkatkan kesadaran sosial 

D. Menjelaskan proses langkah demi langkah 

E. Menyampaikan pendapat pribadi penulis 

 

2. Struktur teks berita yang benar dari awal hingga akhir adalah... 

A. Headline – Isi – Penutup – Lead 

B. Judul – Lead – Isi – Penutup 

C. Judul – Pendahuluan – Simpulan – Penutup 

D. Pembuka – Isi – Argumentasi – Kesimpulan 

E. Lead – Penutup – Judul – Isi 

 

3. Yang termasuk dalam langkah penyusunan teks berita adalah... 

A. Menyisipkan opini penulis dan membuat alur cerita menarik 

B. Menggunakan bahasa puitis dan menghindari fakta kaku 

C. Verifikasi fakta, menyusun lead, dan menggunakan piramida terbalik 

D. Menambahkan kutipan tokoh fiksi sebagai pendukung 

E. Membuat alur dramatis dan menyisipkan emosi pribadi 

 

4. Mengapa lead dianggap bagian terpenting dalam teks berita? 

A. Karena berisi penutup dan kesimpulan berita 

B. Karena menyampaikan informasi pendukung secara lengkap 

C. Karena menjawab 5W + 1H secara ringkas dan menarik perhatian pembaca 

D. Karena memuat opini pribadi jurnalis 

E. Karena memberikan informasi bersifat imajinatif 

 

5. Saat membaca berita, bagaimana cara mengevaluasi isi agar terhindar dari hoaks? 

A. Membaca berita dari satu sumber saja 

B. Mempercayai berita hanya jika dibagikan di media sosial 

C. Memeriksa sumber, menganalisis judul, dan memverifikasi fakta 

D. Fokus pada komentar pembaca di bagian bawah berita 
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E. Mengikuti jumlah suka atau bagikan sebagai indikator 

 

6. Seorang siswa sedang berdiskusi tentang berita lokal yang menimbulkan pro dan kontra. Apa yang 

sebaiknya dilakukan agar diskusi berjalan efektif? 

A. Menyampaikan pendapat tanpa mempertimbangkan fakta 

B. Mendominasi pembicaraan agar pendapatnya diterima 

C. Menggunakan data dari berita dan memberi kesempatan bicara merata 

D. Menghindari diskusi dan menyerahkan hasil akhir ke moderator 

E. Menutup pembicaraan lawan jika bertentangan dengan pendapatnya 

 

7. Berikut ini yang tidak termasuk dalam hal yang bisa menjadi bahan berita adalah... 

A. Keunikan suatu peristiwa 

B. Isu yang sudah usang dan tidak relevan 

C. Peristiwa yang kontroversial 

D. Peristiwa yang dekat dengan pembaca 

E. Informasi yang bersifat personal dan menarik 

  

Akses latihan soal 

lainnya di sini yuk! 

Latihan Soal Bahasa 

Indonesia Kelas 11 BAB 3 

 

https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
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Introduksi 

Setiap orang pasti mengalami perubahan dalam hidup. 

Perubahan ini terjadi seiring proses yang dialami seseorang 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik, tidak hanya untuk diri 

sendiri tetapi juga untuk orang lain. 

Salah satu cara belajar menjadi lebih baik adalah dengan 

membaca cerpen. Cerpen sering berisi nilai-nilai dan ajaran 

moral yang bermanfaat. Dengan memahami cerpen, kamu 

dapat belajar menjadi pribadi yang lebih baik dan 

bijaksana. Mari kita pelajari lebih dalam tentang teks cerpen 

di bab ini. 

 

  

BAB 4 

MENGEMBANGKAN KARAKTER 

LUHUR MELALUI CERPEN 

Karakter Pelajar Pancasila 

Beriman dan Berakhlak Mulia: Mempunyai 

kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta menjaga sikap mulia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Bernalar Kritis: Dapat memperoleh dan 

memproses informasi secara mendalam. 

Mandiri: Mampu melakukan regulasi diri 

dengan baik. 

Kata Kunci: Teks cerpen, Budi pekerti, 

Nilai-nilai luhur 
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Tujuan pembelajaran : Meningkatkan budi pekerti luhur dengan memaknai Cerpen 

 

1. Mengidentifikasi dan Menilai Berbagai Pandangan dari Teks Cerpen Berdasarkan Kaidah 

Logika   

▷ Menggunakan logika berpikir yang sistematis untuk memahami isi cerita pendek.   

▷ Menganalisis hubungan antara gagasan utama dan pesan moral dalam teks cerpen.   

 

2. Menghargai dan Memberikan Penilaian terhadap Teks Cerpen yang dibaca   

▷ Mengidentifikasi nilai-nilai moral, sosial, dan budaya yang terkandung dalam teks cerpen.   

▷ Membandingkan isi teks cerpen dengan pengalaman pribadi atau peristiwa nyata.  

 

3. Menyampaikan Teks Cerpen secara Lisan dengan Menarik dan Kreatif   

▷ Menggunakan ekspresi wajah, intonasi suara, dan gestur untuk menyampaikan cerita secara 

menarik.   

▷ Menyesuaikan gaya bercerita dengan audiens agar pesan dalam cerita lebih mudah dipahami. 

 

4. Menulis Cerpen dengan Kreatif dan Menarik serta Mempublikasikannya di Media   

▷ Menggunakan elemen-elemen sastra, seperti simbolisme atau sudut pandang unik, untuk 

memperkuat cerita.   

▷ Memanfaatkan platform digital seperti blog, media sosial, atau situs komunitas sastra untuk 

menerbitkan karya.   

 

 

  

F     I     T     R     I 



85 

 

F     I     T     R     I 

1. Menilai Gagasan dalam Cerpen 

Pengertian Cerpen 

Cerita pendek atau cerpen adalah salah satu bentuk karya sastra yang sangat 

populer di kalangan pembaca karena sifatnya yang padat dan mampu 

menyampaikan pesan secara efektif dalam ruang lingkup cerita yang terbatas. 

Sebagai salah satu media untuk menyampaikan gagasan, cerpen 

memadukan unsur hiburan dan pendidikan melalui kisah yang ringkas tetapi 

penuh makna. 

Cerpen adalah karya sastra berbentuk prosa yang menggambarkan satu 

peristiwa atau konflik utama yang dialami oleh tokoh tertentu. Biasanya, cerita 

ini ditulis dalam panjang yang tidak lebih dari 10.000 kata. Cerpen bertujuan untuk 

memberikan pengalaman estetis dan menyampaikan pesan moral, sosial, atau 

budaya kepada pembaca. 

Alasan Disebut Cerpen 

Cerpen disebut cerita pendek karena karakteristik utamanya yang ringkas, fokus, dan tidak bertele-tele. 

Cerpen berbeda dari bentuk sastra lain seperti novel, drama, atau puisi karena sifatnya yang langsung 

menuju inti cerita tanpa banyak pengembangan subplot atau tokoh tambahan. Dalam cerpen, semua 

elemen cerita diarahkan untuk memperkuat satu ide atau pesan utama. 

Ciri-Ciri Cerpen 

Berikut adalah beberapa ciri khas cerpen yang membedakannya dari bentuk sastra lain: 

a. Singkat dan Padat: Cerpen biasanya hanya memuat satu peristiwa utama dan tidak memerlukan 

banyak detail tambahan. 

b. Fokus pada Konflik Utama: Tidak seperti novel yang mengembangkan berbagai konflik, cerpen hanya 

menyajikan satu konflik atau masalah yang menjadi inti cerita. 

c. Dibaca dalam Sekali Duduk: Panjang cerpen memungkinkan pembaca menyelesaikan cerita dalam 

waktu singkat, biasanya tidak lebih dari 30 menit. 

d. Penokohan Sederhana: Cerpen sering kali hanya memiliki satu atau dua tokoh utama yang menjadi 

fokus cerita. 

e. Latar Sederhana: Latar dalam cerpen cenderung terbatas dan tidak terlalu rumit, sering kali 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

f. Mengandung Amanat: Cerpen selalu memiliki pesan moral, sosial, atau budaya yang ingin disampaikan 

kepada pembaca, baik secara langsung maupun tersirat. 

Perbedaan Cerpen dengan Novel 

Cerpen dan novel merupakan dua bentuk karya sastra yang sering kali dibandingkan. Namun, keduanya 

memiliki perbedaan mendasar: 

a. Dari Segi Panjang: Novel memiliki panjang cerita yang lebih kompleks dengan banyak bab dan 

halaman, sedangkan cerpen hanya memiliki satu cerita utama dan biasanya selesai dalam beberapa 

halaman. 

b. Kompleksitas Cerita: Cerpen fokus pada satu peristiwa, sementara novel mengembangkan berbagai 

konflik dan tema yang lebih mendalam. 
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c. Pengembangan Tokoh: Novel memungkinkan penulis untuk menggambarkan perubahan karakter atau 

pengembangan psikologis tokoh secara mendetail, sedangkan cerpen hanya memberikan gambaran 

singkat mengenai tokoh utamanya. 

d. Alur Cerita: Cerpen memiliki alur yang lebih cepat karena terbatas pada satu konflik, sedangkan novel 

memiliki alur yang lebih panjang dan bercabang. 

Nilai-Nilai dalam Cerpen 

Cerpen sering kali menjadi media yang digunakan oleh penulis untuk menyampaikan nilai-nilai luhur dalam 

kehidupan. Beberapa nilai yang sering ditemukan dalam cerpen antara lain: 

a. Nilai Religi: Cerpen yang mengandung nilai religi biasanya menggambarkan keyakinan, keimanan, dan 

hubungan manusia dengan Tuhan. Misalnya, cerita tentang tokoh yang menghadapi dilema moral dan 

menemukan solusi melalui pendekatan spiritual. 

b. Nilai Moral: Cerpen sering menyampaikan pelajaran moral, seperti pentingnya kejujuran, keberanian, 

atau pengorbanan. Nilai moral ini bisa menjadi pengingat bagi pembaca tentang pentingnya 

menjalankan etika dan kebaikan dalam kehidupan. 

c. Nilai Sosial: Banyak cerpen yang menggambarkan hubungan antarindividu atau kritik terhadap 

ketidakadilan sosial. Misalnya, cerita tentang perjuangan seorang tokoh menghadapi diskriminasi atau 

konflik antar kelas sosial. 

d. Nilai Budaya: Cerpen juga berfungsi sebagai alat untuk melestarikan budaya lokal. Dengan 

menggambarkan adat istiadat, tradisi, atau kebiasaan masyarakat tertentu, cerpen menjadi salah satu 

cara untuk menjaga kekayaan budaya bangsa. 

e. Nilai Pendidikan: Cerpen tidak hanya menghibur tetapi juga memberikan wawasan baru kepada 

pembaca. Nilai pendidikan ini bisa berupa ilmu pengetahuan, motivasi, atau cara pandang baru 

terhadap suatu masalah. 

Pentingnya Evaluasi dalam Cerpen 

Ketika membaca cerpen, evaluasi menjadi langkah penting untuk memahami pesan yang ingin 

disampaikan penulis. Evaluasi melibatkan analisis terhadap tokoh, konflik, dan pesan moral yang terkandung 

di dalam cerita. Pembaca yang mampu mengevaluasi cerpen dengan baik akan mendapatkan 

pengalaman membaca yang lebih bermakna serta dapat mengambil pelajaran dari cerita tersebut. 

 

Tahukah Kamu? 

Cerpen terpendek di dunia, sering dikaitkan dengan Ernest Hemingway: "For 

sale: baby shoes, never worn." Cerita enam kata ini menyampaikan emosi 

mendalam dan mengundang imajinasi pembaca untuk menafsirkan kisah 

tragis di baliknya. Meskipun asal-usulnya belum pasti, cerita ini menjadi ikon 

microfiction, membuktikan kekuatan narasi singkat.  

 

 

 

 

 

Ernest Hemingway - Wikipedia 
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Kegiatan Singkat 1 

Detektif Cerita: Temukan Misteri Tersembunyi! 

Instruksi:   

1. Bacalah kutipan cerpen berikut:   

"Ia membuka kotak tua yang berdebu, di dalamnya terdapat 

surat usang bertuliskan tinta hitam yang hampir memudar. 

‘Untuk masa depan yang tidak pernah kubayangkan,’ tulis 

pengirim tanpa nama. Surat itu disertai foto seorang pria 

tersenyum, berdiri di depan rumah kecil di tepi danau." 

2. Tantangan Kamu:   

▷ Analisis Cepat (3 Menit):   

▷ Apa tema utama cerita berdasarkan kutipan ini?   

▷ Bagaimana suasana hati tokoh saat menemukan kotak tua?   

▷ Apa kemungkinan hubungan antara surat dan foto pria tersebut? 

3. Lanjutkan Cerita (5 Menit):   

Bayangkan Kamu adalah tokoh utama. Apa yang akan Kamu lakukan setelah menemukan kotak tua 

tersebut? Tuliskan satu paragraf lanjutan yang menggambarkan keputusan Kamu.   

4. Bonus Tantangan:   

Berikan judul baru untuk cerita ini yang mencerminkan misteri dan konflik utama.   
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2. Menghargai Isi Cerpen 

Cerpen Sebagai Karya Sastra 

Cerpen, sebagai salah satu karya sastra berbentuk prosa, tidak hanya menyuguhkan hiburan, tetapi juga 

merupakan medium untuk menyampaikan ide, kritik, atau nilai-nilai kehidupan. Untuk benar-benar 

menikmati dan memahami cerpen, pembaca perlu mengapresiasi karya tersebut dengan menganalisis isi 

cerita, memahami maksud penulis, dan menemukan pesan yang tersembunyi di balik setiap kata. 

Penghargaan terhadap cerpen juga mencakup pemahaman terhadap tujuan pembuatan karya sastra itu 

sendiri dan analisis unsur-unsur yang membangun cerpen. 

Karya sastra adalah hasil cipta seni berupa tulisan yang memiliki nilai estetika, etika, dan gagasan tertentu. 

Karya sastra lahir dari imajinasi, pengalaman, dan pandangan hidup penulis terhadap berbagai aspek 

kehidupan. Cerpen sebagai salah satu jenis karya sastra bertujuan untuk menyampaikan pesan moral atau 

gagasan besar dengan cara yang sederhana tetapi tetap efektif. Cerpen juga menjadi cerminan 

kehidupan, budaya, dan kepribadian masyarakat pada zamannya. 

Tujuan Pembuatan Karya Sastra 

Setiap karya sastra, termasuk cerpen, dibuat dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai oleh penulis. Berikut 

beberapa tujuan utama dalam penciptaan karya sastra, khususnya cerpen: 

a. Memberikan Hiburan: Salah satu tujuan utama cerpen adalah memberikan hiburan kepada pembaca. 

Kisah yang menarik, humoris, atau penuh teka-teki sering kali menjadi daya tarik cerpen. 

b. Menyampaikan Pesan Moral: Cerpen juga berfungsi sebagai media untuk mengajarkan nilai-nilai moral, 

seperti pentingnya kejujuran, keberanian, dan rasa empati. 

c. Menggambarkan Realitas Sosial: Banyak cerpen yang mengangkat isu-isu sosial seperti kemiskinan, 

ketidakadilan, atau konflik antarindividu. Tujuan ini sering kali disertai dengan kritik terhadap kondisi sosial 

tertentu. 

d. Menginspirasi Pembaca: Cerpen dapat menggugah emosi pembaca dan mendorong mereka untuk 

merenungkan atau bertindak lebih baik dalam kehidupan nyata. 

e. Melestarikan Budaya: Cerpen juga sering digunakan sebagai alat untuk merekam dan melestarikan nilai-

nilai budaya, tradisi, dan adat istiadat suatu masyarakat. 

Menganalisis Unsur-Unsur Pembangun Cerpen 

Salah satu cara untuk mengapresiasi cerpen adalah dengan memahami unsur-unsur yang membangun 

cerita tersebut. Unsur-unsur ini dibagi menjadi dua kategori utama: unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. 

a. Unsur Intrinsik Cerpen 

Unsur intrinsik adalah elemen-elemen yang ada di dalam cerita dan berfungsi sebagai pembangun 

cerita. Elemen-elemen ini tidak dapat dipisahkan dari cerpen karena membentuk keseluruhan struktur 

cerita. Berikut adalah penjelasan rinci setiap unsur intrinsik cerpen: 

▷ Tema 

• Tema adalah ide pokok atau gagasan utama yang menjadi dasar cerita. Tema sering kali berisi 

pesan moral, kritik sosial, atau nilai kehidupan tertentu. 

• Contoh: Dalam cerpen bertema perjuangan, cerita mungkin mengisahkan seorang petani yang 

berusaha keras melawan kemiskinan demi keluarga. 
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• Tema dapat diekspresikan secara tersurat (jelas) atau tersirat (tersembunyi dalam alur atau 

dialog). 

▷ Tokoh dan Penokohan 

• Tokoh adalah karakter atau pelaku dalam cerita. Tokoh biasanya dibagi menjadi: 

• Tokoh utama: Karakter yang menjadi pusat cerita. 

• Tokoh pendukung: Karakter yang mendukung cerita tetapi tidak dominan. 

• Penokohan adalah cara penulis menggambarkan sifat atau karakter tokoh.  

Penokohan dapat dilakukan dengan beberapa metode: 

1) Analitik: Penulis secara langsung menjelaskan sifat tokoh.   

Contoh: "Ali adalah anak yang rajin dan tidak mudah menyerah." 

2) Dramatik: Penulis menggambarkan sifat tokoh melalui: 

3) Dialog: Sifat tokoh terlihat dari cara ia berbicara. 

4) Pikiran atau Perasaan: Sifat tokoh ditunjukkan melalui monolog internal. 

5) Tindakan: Sifat tokoh tergambar dari apa yang ia lakukan dalam cerita. 

6) Pandangan Tokoh Lain: Sifat tokoh terlihat dari komentar atau pendapat karakter lain. 

▷ Alur (Plot) 

• Alur adalah rangkaian peristiwa dalam cerita yang saling terkait dan membentuk jalan cerita. 

Ada beberapa jenis alur: 

• Alur Maju: Cerita bergerak secara kronologis dari awal hingga akhir. 

• Alur Mundur: Cerita dimulai dari akhir atau konflik, kemudian kembali ke masa lalu. 

• Alur Campuran: Gabungan antara alur maju dan mundur. 

• Struktur alur biasanya terdiri dari: 

1) Pengenalan: Memperkenalkan tokoh, latar, dan situasi awal. 

2) Pemunculan Konflik: Masalah atau konflik mulai muncul. 

3) Puncak Konflik (Klimaks): Bagian paling mendebarkan dari cerita. 

4) Penyelesaian (Resolusi): Konflik diselesaikan, dan cerita berakhir. 

▷ Latar (Setting) 

• Latar mencakup tempat, waktu, dan suasana dalam cerita. Latar berfungsi memberikan konteks 

bagi peristiwa yang terjadi. 

• Latar Tempat: Lokasi fisik di mana cerita berlangsung. Contoh: "sebuah desa kecil di kaki 

gunung." 

• Latar Waktu: Periode atau waktu cerita terjadi. Contoh: "pada era penjajahan" atau "suatu pagi 

di musim hujan." 

• Latar Suasana: Nuansa emosional atau atmosfer dalam cerita. Contoh: "suasana tegang" atau 

"keheningan yang mencekam." 
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▷ Sudut Pandang 

• Sudut pandang adalah posisi narator dalam menceritakan cerita. Ada beberapa jenis sudut 

pandang: 

• Orang Pertama: Narator menggunakan kata "aku" atau "saya." Contoh: "Aku merasa marah 

ketika melihatnya." 

• Orang Ketiga Terbatas: Narator mengetahui sebagian peristiwa, biasanya dari sudut pandang 

satu tokoh. 

• Orang Ketiga Serba Tahu: Narator mengetahui semua hal, termasuk pikiran dan perasaan semua 

tokoh. 

▷ Gaya Bahasa 

• Gaya bahasa adalah cara penulis menggunakan bahasa untuk menciptakan efek tertentu. 

Beberapa unsur gaya bahasa meliputi: 

• Majas: Penggunaan bahasa kiasan seperti metafora, simile, atau hiperbola. 

• Diksi: Pemilihan kata yang sesuai dengan suasana cerita. 

• Dialog: Penggunaan percakapan untuk menggambarkan karakter atau membangun konflik. 

▷ Amanat 

Amanat adalah pesan moral atau pelajaran yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca. 

Amanat sering kali tidak dinyatakan secara langsung, melainkan tersirat dalam alur atau dialog 

tokoh. 

b. Unsur Ekstrinsik Cerpen 

Unsur ekstrinsik adalah elemen-elemen yang berada di luar cerita tetapi memengaruhi isi dan bentuk 

cerita. Unsur-unsur ini mencakup latar belakang yang memengaruhi cara penulis menulis cerpen. 

▷ Latar Belakang Penulis 

• Pengalaman hidup, pendidikan, atau keyakinan penulis dapat memengaruhi tema, gaya 

bahasa, dan sudut pandang dalam cerpen. 

Contoh: Penulis yang tumbuh di pedesaan mungkin sering menggambarkan latar pedesaan 

dalam ceritanya. 

▷ Konteks Sosial 

• Kondisi sosial, politik, atau ekonomi pada saat cerpen ditulis memengaruhi tema atau konflik 

cerita. 

Contoh: Cerpen yang ditulis pada masa penjajahan sering kali menggambarkan perjuangan 

melawan penindasan. 

▷ Nilai-Nilai Budaya 

• Budaya tempat penulis hidup sering tercermin dalam cerita, seperti tradisi, adat istiadat, atau 

kebiasaan masyarakat. 

Contoh: Cerpen yang berlatar Jawa mungkin banyak menyebutkan upacara adat seperti 

selamatan atau kenduri. 

▷ Pandangan Filsafat 

• Keyakinan filosofis atau ideologi penulis dapat tercermin dalam pesan atau amanat cerita. 
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Contoh: Penulis yang memiliki pandangan humanis mungkin menulis cerita yang menekankan 

pentingnya kemanusiaan dan solidaritas. 

Contoh Penerapan Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik 

Misalkan cerpen berjudul “Sepucuk Surat di Bawah Hujan”.  

Intrinsik: 

 Tema: Pengorbanan seorang ibu. 

 Tokoh: Ibu (tokoh utama) dan anak laki-lakinya. 

 Alur: Alur maju yang dimulai dari perpisahan hingga 

pengorbanan ibu untuk anaknya. 

 Latar: Tempat di sebuah desa kecil, waktu menjelang malam 

hujan deras, suasana haru. 

 Amanat: Pentingnya rasa hormat dan kasih sayang kepada 

orang tua 

Ekstrinsik: 

 Latar belakang penulis: Penulis adalah seorang perempuan yang besar di pedesaan dan dekat dengan 

kisah perjuangan ibu. 

 Konteks sosial: Ditulis dalam era modern ketika banyak anak mulai melupakan jasa orang tua. 

 Nilai budaya: Mengangkat tradisi Jawa tentang pentingnya peran ibu dalam keluarga. 

Proses Mengapresiasi Cerpen 

Untuk mengapresiasi sebuah cerpen, pembaca dapat mengikuti langkah-langkah berikut: 

 Membaca dengan Seksama: Bacalah cerpen dengan penuh perhatian untuk memahami isi cerita, 

karakter, dan pesan yang ingin disampaikan. 

 Menganalisis Unsur Cerpen: Analisislah unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang cerita. 

 Menghubungkan dengan Kehidupan Nyata: Cobalah hubungkan cerita dengan pengalaman pribadi 

atau situasi nyata untuk menemukan relevansinya. 

 Memberikan Penilaian: Berikan apresiasi terhadap cerita berdasarkan kekuatan narasi, karakterisasi, dan 

pesan moral yang disampaikan. 

Pentingnya Mengapresiasi Cerpen 

Mengapresiasi cerpen bukan hanya tentang memahami cerita, tetapi juga menghargai usaha penulis 

dalam menciptakan karya tersebut. Dengan mengapresiasi cerpen, pembaca dapat: 

1. Memperluas wawasan tentang kehidupan dan nilai-nilai yang berbeda. 

2. Mengembangkan kemampuan analitis dalam memahami karya sastra. 

3. Meningkatkan rasa empati terhadap isu-isu yang diangkat dalam cerita. 
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Tahukah Kamu? 

 

Cerpen tertua yang diketahui adalah "The Tale of the 

Shipwrecked Sailor"" dari Mesir Kuno, ditulis sekitar 

4.000 tahun yang lalu. Cerpen ini menceritakan 

seorang pelaut yang selamat dari kapal karam dan 

bertemu ular raksasa ajaib di pulau misterius. Kisah ini 

menunjukkan awal mula tradisi bercerita manusia, 

yang memadukan petualangan, mitos, dan 

pelajaran hidup.Kisah ini ditulis dalam bahasa 

hieratik pada zaman Kerajaan Tengah Mesir, sekitar 

abad ke-19 SM, dan ditemukan di sebuah gulungan 

papirus. Cerita ini merupakan salah satu contoh awal 

dari narasi fiksi yang menggabungkan elemen 

petualangan dan mitologi.  

 

Kegiatan Singkat 2 

Pohon Harapan 

Di tengah padang yang tandus, berdiri sebuah pohon tua yang tampak rapuh. Pohon 

itu sudah ada sejak generasi kakek buyut warga desa, menjadi satu-satunya tempat 

yang rindang di tengah hamparan ladang gersang. Namun, bagi Maya, pohon itu 

bukan sekadar tempat berteduh. Pohon itu adalah saksi bisu dari semua harapan 

dan impian yang ia tanamkan sejak kecil. 

Setiap sore, Maya duduk di bawah pohon itu, menggambar pemandangan 

desa yang semakin kosong. Banyak warga pergi meninggalkan kampung untuk 

mencari kehidupan yang lebih baik di kota. "Sama seperti mereka, aku juga harus 

pergi," gumam Maya pelan. Ia tahu bahwa kampungnya tak lagi memberikan 

apa yang ia butuhkan, tetapi meninggalkan pohon itu terasa seperti 

meninggalkan jiwanya sendiri. 

Namun, hari itu berbeda. Saat Maya bersandar di batang pohon, ia melihat ukiran kecil di kulit kayu yang 

tidak pernah ia perhatikan sebelumnya. Tulisan itu berbunyi: "Ketika kau merasa hilang, ingatlah bahwa 

akarmu ada di sini." Tulisan itu membuat dadanya berdesir. Ia mengenali tulisan itu—itu adalah tulisan 

Ayahnya, yang telah meninggal dua tahun lalu. Maya teringat bagaimana Ayahnya selalu mengajarinya 

tentang pentingnya menjaga tanah, air, dan alam. 

Seminggu kemudian, Maya mulai merencanakan keberangkatannya ke kota. Namun, sebelum pergi, ia 

memutuskan untuk menanam sebuah pohon kecil di dekat pohon tua itu. "Aku tidak tahu apakah pohon ini 

akan tumbuh besar, tapi aku ingin meninggalkan sesuatu untuk desa ini," kata Maya. Beberapa tetangga 

yang melihat tindakannya mulai tersentuh, dan satu per satu mereka juga menanam pohon di sekitar 

padang tandus itu.  

Lima tahun berlalu. Maya kembali ke desa untuk pertama kalinya. Ia terkejut melihat bagaimana desa itu 

telah berubah. Pohon-pohon yang dulu kecil kini tumbuh subur, menciptakan hutan kecil di tempat yang 

dulunya tandus. Warga yang pernah meninggalkan desa kini kembali dan membuka lahan pertanian baru. 

"Semua ini dimulai dari satu pohon," pikir Maya sambil tersenyum. 
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Maya berdiri di bawah pohon tua itu lagi, kali ini dengan rasa bangga. Ia tahu, meski ia sempat pergi, 

akarnya tetap ada di desa ini, bersama pohon-pohon harapan yang kini menjadi simbol kebangkitan bagi 

semua orang. 

Instruksi: 

1. Setelah membaca cerpen "Pohon Harapan", berikan penilaian terhadap elemen-elemen cerita 

menggunakan tabel berikut: 

Kriteria Penilaian 
Penilaian Kamu 

(1 – 5) 

Penggambaran 

Tokoh 

Apakah Maya sebagai tokoh utama digambarkan dengan jelas?  

Nilai Inspiratif Seberapa besar cerita ini memberikan inspirasi bagi pembaca?  

Penyampaian 

Pesan Moral 

Apakah pesan moral cerita ini tersampaikan dengan efektif?  

Keindahan 

Bahasa 

Apakah gaya bahasa cerita ini menarik dan mendukung suasana 

cerita? 

 

2. Berdasarkan penilaian Kamu, tuliskan satu hal yang paling berkesan dari cerpen ini! 

 

Kegiatan Kelompok 1 

Bedah Cerpen Berbasis Logika dan Nilai 

Fokus Materi: 

• Mengidentifikasi dan menilai pandangan dari teks cerpen secara logis 

• Menghargai nilai moral, sosial, dan budaya dalam cerpen 

Metode: 

Diskusi kritis dan refleksi nilai dalam cerpen pilihan 

Langkah Kegiatan: 

1. Bentuk kelompok berisi 3–4 siswa 

2. Pilih satu cerpen dari antologi sastra Indonesia (boleh dari buku teks atau sumber daring tepercaya) 

3. Gunakan lembar kerja analisis untuk: 

• Menyusun alur logis cerita 

• Menemukan gagasan utama dan pesan moral 

• Mengidentifikasi nilai-nilai sosial, budaya, dan moral 

• Membandingkan dengan pengalaman pribadi atau kejadian nyata 

4. Tulis ringkasan hasil diskusi dalam bentuk laporan reflektif kelompok 

Produk Akhir: 

Lembar analisis cerpen dan refleksi nilai-nilai dalam kehidupan nyata 
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3. Membuat Cerpen yang Kreatif dan Menarik 

Cerpen Sebagai Karya Sastra Kreatif  

Cerita pendek atau cerpen adalah karya sastra yang membutuhkan perpaduan antara keindahan bahasa 

dan kreativitas dalam menyajikan ide. Dalam prosesnya, cerpen dituntut untuk menarik perhatian pembaca 

sejak awal hingga akhir. Subbab ini akan membahas secara rinci tentang pengertian cerpen, langkah-

langkah menulis cerpen yang kreatif, elemen-elemen yang membuat cerpen menarik, serta pentingnya 

menulis dengan pendekatan yang orisinal. 

Cerpen adalah sebuah karya sastra berbentuk prosa yang menceritakan satu konflik utama secara ringkas, 

biasanya dapat dibaca dalam sekali duduk. Secara lebih rinci, berikut adalah karakteristik yang 

mendefinisikan cerpen: 

a. Kisah Fiksi yang Berfokus pada Satu Peristiwa: Cerpen menggambarkan sebuah peristiwa penting yang 

dialami oleh tokoh utama. Karena sifatnya yang singkat, cerpen hanya berfokus pada satu konflik atau 

persoalan yang menjadi inti cerita. 

b. Panjang Cerita Terbatas: Cerpen biasanya terdiri dari beberapa halaman, berkisar antara 1.000 hingga 

10.000 kata, tergantung gaya penulis dan konteks cerita. 

c. Tokoh dan Latar Sederhana: Karena ruang narasinya terbatas, cerpen hanya menghadirkan sedikit tokoh 

dengan latar yang tidak terlalu kompleks. 

d. Memiliki Pesan Moral: Cerpen sering kali menyisipkan nilai-nilai kehidupan, baik secara langsung maupun 

tersirat, yang menjadi pelajaran bagi pembacanya. 

Unsur Kreativitas dalam Cerpen 

Cerpen yang menarik selalu mengandung unsur kreativitas dalam setiap bagiannya. Berikut adalah elemen-

elemen kreatif yang perlu diperhatikan dalam menyajikan cerpen: 

a. Pengembangan Ide Unik   

Ide cerita harus orisinal dan mampu menarik perhatian pembaca. Sebuah cerita bisa menjadi sangat 

menarik jika penulis mampu menyajikan tema yang biasa dengan sudut pandang yang baru. Misalnya, 

kisah persahabatan tidak hanya diceritakan dari sisi manusia, tetapi juga dari perspektif seekor burung 

yang menjadi saksi hubungan tersebut. 

b. Pemilihan Tokoh yang Menonjol  

Tokoh dalam cerpen harus memiliki karakteristik yang kuat. Penulis dapat menciptakan tokoh dengan 

sifat atau kebiasaan yang unik, sehingga mudah diingat oleh pembaca. Misalnya, tokoh utama adalah 

seorang anak yang selalu berbicara dengan bayangannya sendiri, yang kemudian menjadi inti konflik 

dalam cerita. 

c. Dialog yang Hidup dan Realistis   

Dialog antar tokoh harus terdengar alami dan relevan dengan situasi cerita. Dialog yang terlalu formal 

atau kaku akan membuat pembaca kehilangan kedekatan emosional dengan tokoh. 

d. Penggambaran Latar yang Detail   

Meskipun cerpen memiliki keterbatasan panjang, latar cerita tetap harus digambarkan secara detail 

untuk menciptakan suasana yang mendukung cerita. Misalnya, suasana pagi yang tenang di desa 

dapat digambarkan melalui deskripsi alam, seperti suara kokok ayam atau embun yang masih 

menempel di dedaunan. 
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e. Alur yang Dinamis  

Cerpen yang menarik memiliki alur yang mengalir dan tidak terputus-putus. Penulis perlu menciptakan 

ritme yang tepat, terutama saat menuju klimaks cerita. 

f. Akhir Cerita yang Berkesan  

Akhir cerita harus memberikan dampak emosional pada pembaca. Penulis dapat menggunakan twist 

atau akhir terbuka untuk memancing interpretasi pembaca. 

Langkah-Langkah Menulis Cerpen Secara Kreatif 

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diikuti untuk menulis cerpen yang kreatif dan menarik: 

a. Pilih Tema yang Relevan dan Menarik   

Tema adalah fondasi dari sebuah cerpen. Pilih tema yang relevan dengan pengalaman pembaca atau 

mengangkat isu yang sedang hangat dibicarakan. 

b. Tentukan Konflik Utama  

Setiap cerpen harus memiliki konflik yang menjadi inti cerita. Konflik ini bisa bersifat internal (dalam diri 

tokoh) atau eksternal (hubungan dengan lingkungan atau tokoh lain). 

c. Bangun Karakter dengan Detail  

Buatlah profil tokoh yang lengkap, meliputi sifat, latar belakang, dan tujuan hidupnya. Karakter yang kuat 

akan membuat cerita terasa lebih hidup. 

d. Susun Kerangka Cerita   

Sebelum mulai menulis, susun kerangka cerita dengan jelas, meliputi: 

 Pengenalan tokoh dan latar. 

 Pemunculan konflik. 

 Klimaks. 

 Penyelesaian konflik. 

e. Gunakan Sudut Pandang yang Tepat   

Pilih sudut pandang yang sesuai dengan cerita. Misalnya, sudut pandang orang pertama untuk cerita 

yang lebih personal, atau sudut pandang orang ketiga untuk cerita yang membutuhkan narasi lebih luas. 

f. Deskripsikan Latar dengan Kuat  

Gunakan deskripsi yang memadukan indra pembaca, seperti penglihatan, pendengaran, dan 

perasaan, untuk menciptakan suasana yang kuat. 

g. Bangun Alur yang Mengalir  

Hindari alur yang terlalu lambat atau membosankan. Pastikan setiap peristiwa dalam cerita memiliki 

hubungan sebab-akibat. 

h. Tambahkan Elemen Kejutan   

Cerita yang datar akan mudah dilupakan. Tambahkan elemen twist atau kejutan yang mampu 

menggugah emosi pembaca. 

i. Revisi dan Poles Cerita   

Setelah selesai menulis, bacalah kembali cerita Kamu. Periksa apakah ada inkonsistensi dalam alur, 

karakter, atau bahasa yang digunakan. 
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j. Minta Masukan  

Sebelum dipublikasikan, mintalah pendapat dari orang lain untuk mendapatkan perspektif baru 

terhadap cerita Kamu. 

Tips Menyajikan Cerpen yang Memikat 

a. Buat Awal yang Kuat: Pembaca harus tertarik sejak kalimat pertama. Gunakan pembukaan yang 

menggugah rasa ingin tahu. 

b. Gunakan Bahasa yang Indah: Pilih kata-kata yang memiliki daya tarik emosional dan estetika. 

c. Berani Eksperimen: Jangan takut mencoba gaya penulisan baru, seperti alur mundur, penggunaan 

majas berlebihan (deliberate hyperbole), atau dialog tanpa narasi. 

d. Sisakan Ruang untuk Interpretasi: Cerpen yang menarik sering kali membiarkan pembaca menarik 

kesimpulan sendiri. 

Pentingnya Kreativitas dalam Cerpen 

Kreativitas adalah elemen inti dalam setiap cerpen. Dengan berpikir di luar kebiasaan, penulis dapat 

menciptakan karya yang orisinal, unik, dan penuh makna. Kreativitas dalam cerpen memungkinkan penulis 

menyampaikan pesan dengan cara yang tidak biasa tetapi tetap relevan. 

Menyajikan cerpen dengan kreatif dan menarik membutuhkan kombinasi antara teknik menulis yang baik, 

ide yang orisinal, dan pemahaman mendalam tentang pembaca. Dengan memperhatikan unsur-unsur 

cerita, langkah penulisan, dan elemen kreativitas, seorang penulis dapat menciptakan cerpen yang tidak 

hanya menghibur tetapi juga menyentuh hati dan pikiran pembaca. 

 

Tahukah Kamu?   

Banyak penulis terkenal memulai karier mereka dengan menulis cerpen. 

Stephen King, Haruki Murakami, dan J.K. Rowling adalah contoh tokoh besar 

yang menggunakan cerpen untuk mengasah kemampuan narasi mereka 

sebelum menulis novel panjang. Cerpen memberi ruang bagi penulis untuk 

bereksperimen dengan ide dan gaya, menjadi pijakan awal menuju 

kesuksesan mereka.  

 

 

 

Kegiatan Singkat 3 

Untuk menguji kemampuanmu dalam menyimak cerpen, ayo kerjakan kegiatan singkat di bawah ini! 

Pohon Harapan 

Di tengah padang yang tandus, berdiri sebuah pohon tua yang tampak rapuh. Pohon itu sudah ada sejak 

generasi kakek buyut warga desa, menjadi satu-satunya tempat yang rindang di tengah hamparan ladang 

gersang. Namun, bagi Maya, pohon itu bukan sekadar tempat berteduh. Pohon itu adalah saksi bisu dari 

semua harapan dan impian yang ia tanamkan sejak kecil.  

Setiap sore, Maya duduk di bawah pohon itu, menggambar pemandangan desa yang semakin kosong. 

Banyak warga pergi meninggalkan kampung untuk mencari kehidupan yang lebih baik di kota. "Sama 

J.K. Rowling - Wikipedia 
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seperti mereka, aku juga harus pergi," gumam Maya pelan. Ia tahu bahwa kampungnya tak lagi 

memberikan apa yang ia butuhkan, tetapi meninggalkan pohon itu terasa seperti meninggalkan jiwanya 

sendiri. 

Namun, hari itu berbeda. Saat Maya bersandar di batang pohon, ia melihat ukiran kecil di kulit kayu yang 

tidak pernah ia perhatikan sebelumnya. Tulisan itu berbunyi: "Ketika kau merasa hilang, ingatlah bahwa 

akarmu ada di sini." Tulisan itu membuat dadanya berdesir. Ia mengenali tulisan itu—itu adalah tulisan 

Ayahnya, yang telah meninggal dua tahun lalu. Maya teringat bagaimana Ayahnya selalu mengajarinya 

tentang pentingnya menjaga tanah, air, dan alam. 

Seminggu kemudian, Maya mulai merencanakan keberangkatannya ke kota. Namun, sebelum pergi, ia 

memutuskan untuk menanam sebuah pohon kecil di dekat pohon tua itu. "Aku tidak tahu apakah pohon ini 

akan tumbuh besar, tapi aku ingin meninggalkan sesuatu untuk desa ini," kata Maya. Beberapa tetangga 

yang melihat tindakannya mulai tersentuh, dan satu per satu mereka juga menanam pohon di sekitar 

padang tandus itu. 

Lima tahun berlalu. Maya kembali ke desa untuk pertama kalinya. Ia terkejut melihat bagaimana desa itu 

telah berubah. Pohon-pohon yang dulu kecil kini tumbuh subur, menciptakan hutan kecil di tempat yang 

dulunya tandus. Warga yang pernah meninggalkan desa kini kembali dan membuka lahan pertanian baru. 

"Semua ini dimulai dari satu pohon," pikir Maya sambil tersenyum. 

Maya berdiri di bawah pohon tua itu lagi, kali ini dengan rasa bangga. Ia tahu, meski ia sempat pergi, 

akarnya tetap ada di desa ini, bersama pohon-pohon harapan yang kini menjadi simbol kebangkitan bagi 

semua orang. 

Instruksi: 

1. Baca cerpen "Pohon Harapan" di atas. 

2. Isi tabel berikut untuk mengevaluasi gagasan utama, tema, dan pesan moral dari cerita: 

 

3. Diskusikan dengan kelompok Kamu, apakah tema ini relevan dengan kehidupan sehari-hari Kamu? 

 

 

 

 

Aspek Pertanyaan Jawabanmu 

Tema Cerita Apa tema utama yang 

diangkat dalam cerita ini? 

 

Gagasan 

Utama 

Apa pesan yang ingin 

disampaikan melalui 

tindakan Maya? 

 

Pesan Moral Apa pelajaran yang dapat  

Kamu ambil dari keputusan 

Maya menanam pohon 

sebelum pergi? 
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Kegiatan Kelompok 1 

Pementasan Cerpen secara Lisan 

Fokus Materi: 

• Menyampaikan isi cerpen secara menarik dan komunikatif 

• Menyesuaikan teknik bercerita dengan karakter audiens 

Metode: 

Dramatisasi cerpen melalui pembacaan ekspresif 

Langkah Kegiatan: 

1. Bentuk kelompok 3–4 siswa 

2. Pilih satu cerpen pendek yang dapat ditampilkan dalam waktu maksimal 5 menit 

3. Bagi peran sebagai narator, karakter, atau narasi bergantian 

4. Latih pembacaan cerpen dengan menekankan ekspresi wajah, intonasi, dan gestur 

5. Rekam pembacaan dalam bentuk video atau tampilkan secara langsung di kelas (jika 

memungkinkan) 

6. Refleksikan kesulitan dan strategi komunikasi yang dipakai dalam tim 

Produk Akhir: 

Video pembacaan cerpen atau dokumentasi pementasan singkat 
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4. Menulis Cerpen dengan Teknik yang Indah dan Bermakna 

Hal-Hal yang Bisa Dijadikan Cerpen 

Menulis cerita pendek (cerpen) adalah sebuah seni yang membutuhkan keseimbangan antara kreativitas, 

struktur, dan penggunaan bahasa yang efektif. Cerpen yang kreatif dan indah mampu memikat pembaca 

sejak kalimat pertama hingga akhir, meninggalkan pesan yang mendalam. Subbab ini akan membahas 

berbagai aspek penting dalam menulis cerpen, mulai dari inspirasi, langkah-langkah penulisan, hingga 

strategi menciptakan karya yang orisinal dan memukau. 

Inspirasi dalam menulis cerpen dapat berasal dari berbagai sumber. Penulis hanya perlu mengasah 

kepekaan terhadap lingkungan sekitar dan mengolah ide-ide sederhana menjadi kisah yang menarik. 

Berikut adalah beberapa hal yang bisa menjadi dasar cerita pendek: 

a. Pengalaman Pribadi   

Pengalaman hidup sering kali menjadi sumber cerita yang autentik. Misalnya, kenangan masa kecil, 

perjuangan menghadapi kesulitan, atau momen bahagia yang tak terlupakan. 

Contoh: Cerpen tentang seorang anak yang menemukan keberanian untuk berbicara di depan umum 

setelah diolok-olok teman-temannya. 

b. Kisah Orang Lain   

Mendengarkan cerita dari teman, keluarga, atau bahkan orang asing dapat memberikan sudut 

pandang baru untuk sebuah cerita. 

Contoh: Seorang pedagang kecil yang berjuang menghidupi keluarganya di tengah persaingan pasar 

modern. 

c. Peristiwa Sehari-Hari   

Kejadian biasa yang terjadi di sekitar kita dapat menjadi dasar cerita jika diolah dengan imajinasi. 

Contoh: Kisah tentang seorang sopir angkot yang setiap hari berinteraksi dengan berbagai macam 

orang. 

d. Sejarah dan Budaya  

Kisah sejarah, mitos, atau tradisi lokal bisa menjadi inspirasi yang kaya untuk cerpen. 

Contoh: Cerita tentang seorang remaja yang ingin melarikan diri dari adat perjodohan di desanya. 

e. Isu Sosial   

Topik-topik yang sedang hangat dibicarakan dapat menjadi bahan cerita yang relevan. 

Contoh: Cerpen tentang seorang pekerja migran yang menghadapi diskriminasi di negara asing. 

f. Imajinasi dan Fantasi   

Penulis juga bisa menciptakan cerita dari dunia yang sepenuhnya imajinatif, seperti kisah tentang 

makhluk mitos, kehidupan di planet lain, atau dunia paralel. 

Tips Menulis Cerpen Secara Kreatif dan Indah 

Untuk menghasilkan cerpen yang menarik, penulis perlu memperhatikan beberapa aspek berikut: 

a. Mulailah dengan Ide yang Kuat   

Cari ide yang memiliki potensi konflik atau emosi yang mendalam. Ide sederhana pun bisa 

dikembangkan menjadi cerita yang menarik jika dikelola dengan baik. 
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b. Gunakan Bahasa yang Menggugah  

Pemilihan kata-kata yang tepat dapat membuat cerita lebih hidup dan emosional. Gunakan diksi yang 

sesuai dengan suasana cerita. 

c. Fokus pada Konflik Utama   

Cerpen memiliki ruang yang terbatas, sehingga konflik utama harus dikembangkan dengan baik tanpa 

menyertakan subplot yang berlebihan. 

d. Ciptakan Tokoh yang Hidup   

Tokoh dalam cerpen harus memiliki karakteristik yang jelas dan unik. Penulis bisa menggunakan deskripsi 

fisik, dialog, atau tindakan untuk menggambarkan sifat tokoh. 

e. Bangun Suasana yang Kuat   

Latar dan suasana dapat membantu pembaca merasakan emosi dalam cerita. Gambarkan latar 

dengan detail yang melibatkan indra pembaca, seperti penglihatan, suara, atau aroma. 

f. Berikan Sentuhan Orisinal   

Hindari klise dengan memberikan sudut pandang atau elemen baru dalam cerita. Misalnya, alih-alih 

menceritakan cinta segitiga biasa, ceritakan dari sudut pandang seorang teman yang menyaksikannya. 

g. Eksperimen dengan Struktur   

Jangan takut untuk mencoba struktur cerita yang tidak biasa, seperti cerita yang dimulai dari klimaks 

atau sudut pandang tokoh yang tidak terduga. 

h. Gunakan Ending yang Berkesan   

Akhir cerita adalah bagian yang paling diingat oleh pembaca. Pilih akhir yang memberikan dampak 

emosional, baik itu twist, akhir terbuka, atau akhir bahagia yang memuaskan. 

Pentingnya Menulis Cerpen Secara Indah 

Keindahan dalam cerpen terletak pada cara cerita disampaikan. Sebuah cerpen yang indah mampu 

menggugah emosi, membangkitkan imajinasi, dan meninggalkan pesan yang membekas di hati pembaca. 

Untuk mencapainya, penulis perlu: 

a. Menggunakan Bahasa yang Puitis: Gunakan majas, metafora, atau simile untuk menciptakan efek 

estetis. 

b. Menghadirkan Kejujuran Emosional: Cerpen yang indah adalah cerita yang terasa jujur dan otentik. 

c. Menonjolkan Nilai Universal: Pesan dalam cerita harus relevan dengan kehidupan pembaca dari 

berbagai latar belakang. 

Menulis cerpen yang kreatif dan indah membutuhkan perpaduan antara imajinasi, teknik, dan emosi. 

Dengan menggali inspirasi, menyusun kerangka cerita, dan memperhatikan detail, penulis dapat 

menciptakan cerita pendek yang menarik dan bermakna. Cerpen adalah cerminan kehidupan yang 

disampaikan melalui kata-kata yang penuh makna dan keindahan. 
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Kegiatan Singkat 4 

Pohon Harapan 

Di tengah padang yang tandus, berdiri sebuah pohon tua yang tampak rapuh. Pohon itu sudah ada 

sejak generasi kakek buyut warga desa, menjadi satu-satunya tempat yang rindang di tengah 

hamparan ladang gersang. Namun, bagi Maya, pohon itu bukan sekadar tempat berteduh. 

Pohon itu adalah saksi bisu dari semua harapan dan impian yang ia tanamkan sejak kecil. 

Setiap sore, Maya duduk di bawah pohon itu, menggambar pemandangan desa yang 

semakin kosong. Banyak warga pergi meninggalkan kampung untuk mencari kehidupan yang 

lebih baik di kota. "Sama seperti mereka, aku juga harus pergi," gumam Maya pelan. Ia tahu 

bahwa kampungnya tak lagi memberikan apa yang ia butuhkan, tetapi meninggalkan 

pohon itu terasa seperti meninggalkan jiwanya sendiri. 

Namun, hari itu berbeda. Saat Maya bersandar di batang pohon, ia melihat ukiran kecil di 

kulit kayu yang tidak pernah ia perhatikan sebelumnya. Tulisan itu berbunyi: "Ketika kau 

merasa hilang, ingatlah bahwa akarmu ada di sini." Tulisan itu membuat dadanya berdesir. Ia 

mengenali tulisan itu—itu adalah tulisan Ayahnya, yang telah meninggal dua 

tahun lalu. Maya teringat bagaimana Ayahnya selalu mengajarinya tentang 

pentingnya menjaga tanah, air, dan alam. 

Seminggu kemudian, Maya mulai merencanakan keberangkatannya ke kota. Namun, sebelum pergi, ia 

memutuskan untuk menanam sebuah pohon kecil di dekat pohon tua itu. "Aku tidak tahu apakah pohon ini 

akan tumbuh besar, tapi aku ingin meninggalkan sesuatu untuk desa ini," kata Maya. Beberapa tetangga 

yang melihat tindakannya mulai tersentuh, dan satu per satu mereka juga menanam pohon di sekitar 

padang tandus itu. 

Lima tahun berlalu. Maya kembali ke desa untuk pertama kalinya. Ia terkejut melihat bagaimana desa itu 

telah berubah. Pohon-pohon yang dulu kecil kini tumbuh subur, menciptakan hutan kecil di tempat yang 

dulunya tandus. Warga yang pernah meninggalkan desa kini kembali dan membuka lahan pertanian baru. 

"Semua ini dimulai dari satu pohon," pikir Maya sambil tersenyum. 

Maya berdiri di bawah pohon tua itu lagi, kali ini dengan rasa bangga. Ia tahu, meski ia sempat pergi, 

akarnya tetap ada di desa ini, bersama pohon-pohon harapan yang kini menjadi simbol kebangkitan bagi 

semua orang.  

Menjadi Penulis: Sambung Cerita 

Instruksi: 

1. Tulis kelanjutan cerita "Pohon Harapan" dalam 2 paragraf. Bayangkan bahwa Maya memutuskan untuk 

tinggal di desa dan menjadi pemimpin perubahan. Apa yang akan ia lakukan selanjutnya? 

2. Sebelum menulis, buat kerangka singkat: 

 Konflik Baru: Apa tantangan yang dihadapi Maya setelah memutuskan tinggal? 

 Solusi: Bagaimana Maya mengatasi tantangan tersebut? 
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Kegiatan Kelompok 3 

Menulis dan Mempublikasikan Cerpen Digital 

Fokus Materi: 

• Menulis cerpen dengan struktur dan gaya sastra yang menarik 

• Mempublikasikan cerpen melalui media digital 

Metode: 

Proyek menulis dan penerbitan cerpen kelompok 

Langkah Kegiatan: 

1. Bentuk kelompok 3–4 siswa 

2. Tentukan tema cerpen bersama (misal: toleransi, keberagaman, perubahan sosial, cinta lingkungan) 

3. Tulis cerpen minimal 2 halaman, mengandung unsur sastra seperti sudut pandang unik, simbolisme, 

dan penokohan yang kuat 

4. Lakukan penyuntingan bersama 

5. Publikasikan cerpen ke media digital seperti blog kelas, Instagram literasi, atau platform seperti 

Wattpad 

6. Kirimkan tautan publikasi kepada guru sebagai bukti pengumpulan 

Produk Akhir: 

Cerpen digital yang telah dipublikasikan dan dapat dibaca publik 
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Rangkuman 

Pengertian Cerpen 

 Cerpen (Cerita Pendek) adalah salah satu bentuk karya sastra berbentuk prosa yang menceritakan satu 

konflik utama secara ringkas.   

 Cerpen memiliki panjang terbatas (1.000–10.000 kata) dan dapat dibaca dalam sekali duduk.   

 Cerpen bertujuan menyampaikan pesan moral, sosial, atau budaya dengan cara yang sederhana 

tetapi penuh makna. 

 

Unsur Cerpen 

Cerpen terdiri dari unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik, yang membentuk cerita secara utuh: 

▷ Unsur Intrinsik   

• Tema: Merupakan gagasan pokok atau ide utama cerita. Contoh : Tema perjuangan hidup, cinta, 

atau pengorbanan.   

• Tokoh dan Penokohan:  Tokoh merupakan karakter utama dan karakter pendukung dalam sebuah 

cerita. Sedangkan penokohan merupakan cara menggambarkan sifat tokoh. Penokohan dibagi 

menjadi dua cara, yaitu : 

a) Analitik: Dijelaskan langsung oleh penulis.   

b) Dramatik: Melalui dialog, tindakan, atau pandangan tokoh lain.   

• Alur (Plot):  Merupakan rangkaian peristiwa dalam cerita. Alur (plot) biasanya terdiri dari 

pengenalan, konflik, klimaks dan resolusi. Terdapat beberapa jenis alur, yaitu alur maju, alur mundur 

dan alur campuran. 

• Latar (Setting):  Merupakan tempat, waktu dan suasana yang tertuang dalam cerita. Contoh dari 

latar adalah : malam hari di desa kecil pada saat hujan. 

• Sudut Pandang:  Merupakan posisi narator dalam cerita, yaitu orang pertama dan orang ketiga. 

Orang pertama dalam narasi nya menggunakan “aku” atau “saya”. Sedangkan orang ketiga pada 

cerita terbatas atau serba tahu  

• Amanat: Merupakan pesan moral atau pelajaran yang ingin disampaikan penulis pada 

penikmatnya. 

• Gaya Bahasa:  Merupakan penggunaan pemilihan kata (diksi), majas, dan dialog untuk 

memperkuat suasana dalam cerita. 

▷ Unsur Ekstrinsik   

• Latar Belakang Penulis: Pengalaman hidup atau pandangan penulis yang memengaruhi cerita.   

• Konteks Sosial: Kondisi sosial, budaya, atau politik saat cerita ditulis.   

• Nilai Budaya: Tradisi, adat istiadat, atau kebiasaan masyarakat yang tercermin dalam cerita.   

• Pandangan Filosofis: Ideologi atau pandangan hidup penulis yang tersirat dalam cerita. 
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Hal-Hal yang Bisa Dijadikan Cerpen 

 Pengalaman Pribadi: Merupakan kenangan hidup pribadi atau peristiwa autentik. Contoh : Anak yang 

menemukan keberanian berbicara di depan umum.  

 Kisah Orang Lain: Merupakan cerita dari teman atau orang asing dengan sudut pandang baru yang 

dapat menarik penikmatnya. Contoh : Perjuangan pedangan kecil melawan persaingan pasar modern 

 Peristiwa Sehari-Hari:  Merupakan kejadian di sekitar penulis. Contoh : Supir angkot yang berinteraksi 

dengan berbagai orang 

 Sejarah dan Budaya: Merupakan kisah sejarah atau tradisi lokal yang terjadi. Contoh: Remaja yang 

melarikan diri dari adat perjodohan   

 Isu Sosial:  Merupakan topik sosial yang terjadi seperti kemiskinan, diskriminasi atau perjuangan hidup. 

Contoh : Pekerja migran yang menghadapi diskriminasi. 

 Imajinasi dan Fantasi:  Merupakan dunia imajinatif atau khayalan seperti makhluk mitos atau dunia 

paralel. Contoh : Kehidupan di planet lain yang mencerminkan masalah manusia. 

 

Tips Menulis Cerpen Secara Kreatif dan Indah 

 Mulailah dengan Ide yang Kuat: Pilih ide yang memiliki potensi konflik atau emosi mendalam.   

 Gunakan Bahasa yang Menggugah: Pilihan kata yang tepat memperkuat suasana cerita.   

 Fokus pada Konflik Utama: Kembangkan konflik inti tanpa subplot berlebihan.   

 Ciptakan Tokoh yang Hidup: Gambarkan tokoh dengan karakteristik unik melalui deskripsi fisik, dialog, 

atau tindakan.   

 Bangun Suasana yang Kuat: Deskripsikan latar secara detail melibatkan indra pembaca.   

 Berikan Sentuhan Orisinal: Hindari klise dengan elemen baru atau sudut pandang tidak biasa.   

 Eksperimen dengan Struktur: Coba struktur cerita seperti memulai dari klimaks.   

 Gunakan Ending yang Berkesan: Pilih ending dengan dampak emosional, seperti twist, akhir terbuka, 

atau akhir bahagia. 

 

Langkah-Langkah Menulis Cerpen 

 Pilih Ide yang Inspiratif: Cari ide dari pengalaman pribadi, isu sosial, atau imajinasi.   

 Susun Kerangka Cerita: Pengenalan → Konflik → Klimaks → Resolusi.   

 Bangun Tokoh dan Latar: Gambarkan tokoh dan latar yang mendukung suasana cerita.   

 Gunakan Sudut Pandang yang Tepat: Sesuaikan sudut pandang dengan kebutuhan cerita.   

 Tambahkan Elemen Kejutan: Twist atau elemen unik untuk menjaga perhatian pembaca.   

 Periksa dan Revisi: Bacalah ulang cerita untuk memperbaiki alur, karakter, atau bahasa.   

 Minta Masukan: Dapatkan pendapat dari pembaca lain untuk meningkatkan kualitas cerita.   

 

Pentingnya Menulis Cerpen Secara Indah 

 Menggunakan Bahasa yang Puitis: Gunakan majas seperti metafora untuk menciptakan efek estetis.   
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 Menghadirkan Kejujuran Emosional: Cerita yang jujur dan autentik menggugah emosi pembaca.   

 Menonjolkan Nilai Universal: Pesan cerita harus relevan dengan kehidupan pembaca dari berbagai latar 

belakang. 
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Latihan Soal 

1. Apa pengertian cerpen secara umum? 

A. Karya sastra panjang yang membahas berbagai konflik secara mendalam 

B. Prosa pendek yang menceritakan satu konflik utama secara ringkas 

C. Kumpulan puisi yang dikisahkan dalam bentuk naratif 

D. Drama yang disajikan dalam bentuk monolog 

E. Artikel opini yang menyoroti isu sosial 

 

2. Yang termasuk dalam unsur intrinsik cerpen adalah... 

A. Latar belakang penulis dan kondisi sosial 

B. Nilai budaya dan ideologi 

C. Tema, alur, tokoh, dan sudut pandang 

D. Konteks sejarah dan tradisi 

E. Gaya hidup penulis dan latar pendidikan 

 

3. Jenis alur yang dimulai dari klimaks lalu bergerak mundur atau ke depan disebut... 

A. Alur maju 

B. Alur mundur 

C. Alur tunggal 

D. Alur campuran 

E. Alur sekuensial 

 

4. Apa fungsi utama dari penggunaan gaya bahasa dalam cerpen? 

A. Memperjelas struktur cerpen agar tidak membingungkan 

B. Memberikan data akurat dan statistik dalam cerita 

C. Menguatkan suasana dan kesan estetik dalam cerita 

D. Menggantikan dialog antar tokoh 

E. Menghindari penjelasan tentang konflik 

 

5. Seorang penulis ingin menulis cerpen berdasarkan cerita seorang tukang becak yang menyekolahkan 

anaknya hingga sarjana. Ide ini termasuk dalam kategori... 

A. Imajinasi dan fantasi 

B. Kisah orang lain 

C. Peristiwa sejarah 

D. Isu global 
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E. Budaya modern 

 

6. Dalam menulis cerpen, mengapa penting untuk memilih ending yang berkesan seperti twist atau akhir 

terbuka? 

A. Agar cerita mudah disalin oleh penulis lain 

B. Untuk mempersingkat waktu penulisan 

C. Supaya pembaca tidak bingung dengan pesan cerita 

D. Agar cerita meninggalkan dampak emosional dan tak mudah dilupakan 

E. Supaya cerita bisa diubah menjadi puisi 

 

7. Bagaimana cara membangun tokoh yang hidup dalam cerpen? 

A. Menyebutkan pekerjaan dan usia tokoh saja 

B. Menggunakan penokohan analitik tanpa dialog 

C. Menggambarkan karakter tokoh melalui dialog, tindakan, dan deskripsi fisik 

D. Menambahkan data biografi lengkap dalam cerita 

E. Memberi nama unik tanpa menyertakan kepribadian 

 

  

Akses latihan soal 

lainnya di sini yuk! 

Latihan Soal Bahasa 

Indonesia Kelas 11 BAB 4 

 

https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
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Introduksi 

Masyarakat yang sehat akan membawa banyak manfaat 

bagi negara. Ketika masyarakat sehat, mereka bisa 

bekerja dan berkarya, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi. Salah satunya, 

lewat peran pekerja migran Indonesia (PMI) yang ikut 

memberikan devisa besar bagi negara. 

Dengan demikian, kesehatan masyarakat ikut 

menentukan kekuatan bangsa. Pepatah “Masyarakat 

Sehat, Negara Kuat” memang benar adanya. Nah, pada 

bab ini kamu akan mempelajari resensi buku-buku 

kesehatan. Yuk, kita mulai. 

  

BAB 5 

MENINGKATKAN POLA HIDUP 

SEHAT PADA MASYARAKAT 

MELALUI TEKS RESENSI 

Karakter Pelajar Pancasila 

Bernalar Kritis: Memiliki kemampuan untuk 

memperoleh dan mengolah informasi 

serta ide-ide secara kritis. 

Kreatif: Mampu menghasilkan gagasan 

yang baru dan orisinal. 

 

Kata Kunci: Teks rensensi, Buku 

Kesehatan 
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Tujuan pembelajaran: Meningkatkan Kesadaran Pola Hidup Sehat melalui Teks Resensi 

 

1. Menganalisis Gagasan dan Pandangan yang Disampaikan dalam Teks Resensi untuk 

Memahami Isi dan Kualitas Ulasannya. 

▷ Mampu mengenali kelebihan dan kekurangan dari karya yang diresensi berdasarkan informasi 

yang disampaikan secara lisan. 

▷ Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan membandingkan informasi yang diterima 

dengan referensi atau pendapat lain. 

 

2. Melakukan Penilaian dan Memberikan Penghargaan pada Gagasan yang Terdapat dalam 

Teks Resensi. 

▷ Menganalisis keakuratan dan relevansi informasi dalam teks resensi dengan kebutuhan atau 

minat pembaca. 

▷ Memberikan apresiasi terhadap kualitas ulasan, baik dari segi isi, gaya penulisan, maupun 

kebermanfaatannya bagi pembaca. 

3. Menyampaikan Ide-Ide Teks Resensi secara Verbal Menggunakan Bahasa yang Terstruktur. 

▷ Menggunakan alat bantu atau strategi komunikasi untuk menyampaikan gagasan secara efektif 

kepada audiens. 

▷ Menyesuaikan penyampaian gagasan dengan audiens agar pesan dapat dipahami dengan baik. 

 

4. Merumuskan Pendapat dalam  Teks Resensi yang Terstruktur, Informatif, dan Sesuai dengan 

Tujuan Penulisan. 

▷ Menyusun teks resensi dengan mengikuti struktur yang sistematis, meliputi identitas karya, 

intisari, evaluasi, dan simpulan. 

▷ Menggunakan bahasa yang informatif, objektif, dan sesuai dengan konteks karya yang diulas.  

F     I     T     R     I 
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1. Menganalisis Isi dan Informasi Penting dari Ulasan Karya   

Pengertian Menyimak dan Tujuan Menyimak 

Menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting, terutama dalam proses 

komunikasi. Secara umum, menyimak dapat didefinisikan sebagai kegiatan mendengarkan dengan penuh 

perhatian untuk memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi yang disampaikan secara lisan. Tidak 

seperti mendengar yang hanya melibatkan fungsi indra pendengaran secara pasif, menyimak adalah 

aktivitas yang memerlukan konsentrasi dan partisipasi aktif dari pendengar. 

Adapun tujuan utama menyimak meliputi beberapa aspek berikut: 

1. Memperoleh Informasi: Menyimak membantu kita untuk menangkap informasi penting yang 

disampaikan secara langsung oleh pembicara. 

2. Memahami Gagasan Utama: Dengan menyimak, pendengar dapat memahami gagasan utama dan 

pesan yang ingin disampaikan oleh pembicara. 

3. Mengembangkan Pemikiran Kritis: Menyimak melibatkan proses evaluasi terhadap informasi yang 

diterima, sehingga membantu seseorang untuk menganalisis dan mengevaluasi gagasan. 

4. Meningkatkan Konsentrasi: Menyimak juga melatih kemampuan konsentrasi karena membutuhkan 

perhatian penuh terhadap pembicaraan. 

Dalam konteks teks resensi, menyimak berperan penting untuk memahami isi resensi yang disampaikan oleh 

pembicara. Misalnya, ketika seseorang membaca atau menjelaskan sebuah resensi buku, pendengar harus 

menyimak dengan baik untuk memahami isi karya yang sedang dibahas. Menyimak teks resensi juga 

memungkinkan pendengar untuk mengevaluasi gagasan yang disampaikan oleh pembicara, baik terkait 

ulasan positif maupun kritik terhadap karya tersebut. 

Pengertian Teks Resensi 

Teks resensi adalah bentuk tulisan yang berisi ulasan atau penilaian terhadap sebuah karya, seperti buku, 

film, musik, atau karya seni lainnya. Kata "resensi" berasal dari bahasa Latin, yaitu ‘recensere’, yang berarti 

“menimbang” atau “menilai”. Secara sederhana, teks resensi adalah karya tulis yang memberikan tinjauan 

terhadap isi, kualitas, dan nilai suatu karya, baik dari segi kekuatan maupun kelemahannya. 

Resensi memiliki berbagai fungsi, seperti memberikan informasi kepada calon pembaca tentang isi dan 

kualitas suatu karya, menyampaikan pandangan atau kritik terhadap karya tersebut, serta membantu 

pembaca menentukan apakah karya tersebut sesuai dengan kebutuhan atau minat mereka. Selain itu, teks 

resensi juga berfungsi sebagai bentuk apresiasi terhadap karya yang telah dihasilkan. 

Adapun ciri-ciri utama teks resensi meliputi: 

a. Berisi Evaluasi Karya: Teks resensi mencakup ulasan yang mendalam mengenai isi dan nilai dari karya 

yang diresensi. 

b. Menggunakan Bahasa yang Objektif: Resensi ditulis dengan menggunakan bahasa yang lugas dan 

objektif untuk menyampaikan penilaian secara adil. 

c. Memuat Identitas Karya: Teks resensi selalu mencantumkan identitas karya, seperti judul, nama 

pengarang, penerbit, tahun terbit, dan lainnya. 
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Tujuan Teks Resensi 

Teks resensi memiliki beberapa tujuan utama yang memberikan manfaat, baik bagi pembaca maupun 

penulisnya. Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai tujuan teks resensi: 

a. Memberikan Informasi kepada Pembaca   

Salah satu tujuan utama teks resensi adalah 

memberikan gambaran umum mengenai isi karya 

yang diulas. Dengan membaca resensi, pembaca 

dapat memahami tema utama, pesan, dan aspek-

aspek menarik dari karya tanpa harus membaca seluruh 

isi karya tersebut terlebih dahulu. 

b. Mengevaluasi Kualitas Karya   

Dalam resensi, penulis mengevaluasi kelebihan dan kekurangan karya berdasarkan pengalaman 

pribadi atau analisis objektif. Hal ini membantu pembaca untuk menilai apakah karya tersebut layak 

untuk dibaca, ditonton, atau diapresiasi. 

c. Menjadi Media Apresiasi   

Resensi juga berfungsi sebagai bentuk penghargaan kepada pengarang atau pencipta karya. Dengan 

adanya resensi, pembaca dapat mengenal nilai-nilai yang terkandung dalam karya tersebut, baik dari 

segi estetika, ilmu pengetahuan, atau budaya. 

d. Mendorong Diskusi dan Pemikiran Kritis   

Resensi sering kali memicu diskusi di kalangan pembaca, terutama ketika karya yang diulas memiliki tema 

yang relevan dengan isu-isu sosial atau budaya. Melalui teks resensi, pembaca diajak untuk berpikir kritis 

mengenai isi dan pesan karya tersebut. 

e. Sebagai Panduan dalam Memilih Karya   

Tidak semua karya cocok untuk setiap orang. Resensi memberikan panduan kepada pembaca 

mengenai siapa yang mungkin akan menikmati atau mendapatkan manfaat dari karya tertentu. 

Misalnya, sebuah resensi buku dapat menyoroti bahwa buku tersebut lebih cocok untuk pembaca 

dengan minat tertentu atau tingkat pemahaman tertentu. 

 

Tahukah Kamu? 

Tertawa adalah cara alami meningkatkan kesehatan. Saat 

tertawa, tubuh melepaskan endorfin yang membuat bahagia, 

menurunkan hormon stres, meningkatkan aliran darah, dan 

memperkuat sistem kekebalan. Bahkan, tertawa selama 10 menit 

dapat membakar kalori, meningkatkan suasana hati, dan 

mengurangi rasa cemas. Tertawa bukan hanya menyenangkan, 

tetapi juga menyehatkan fisik dan emosional. 
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Kegiatan Singkat 1 

Untuk mengetahui pemahamanmu pada subbab ini, ayo isi tabel kegiatan singkat di bawah ini! 

Pernyataan Benar Salah 

1. Teks resensi yang baik selalu mencakup informasi tentang kelebihan dan 

kekurangan karya. 

  

2. Penulis resensi harus selalu bersikap objektif dalam memberikan evaluasi 

terhadap karya. 

  

3. Sebuah teks resensi dapat mengabaikan informasi identitas karya seperti judul 

dan penulis. 

 ✔ 

4. Resensi bertujuan untuk membantu pembaca memahami isi karya tanpa harus 

membaca langsung. 

  

5. Evaluasi dalam teks resensi hanya berfokus pada kelebihan karya.   

6. Kritik dalam teks resensi harus didasarkan pada fakta atau bukti dari isi karya.   

7. Informasi dalam teks resensi bisa berupa opini tanpa bukti jika penulis sudah 

dikenal. 

  

8. Membandingkan karya dengan karya lain sejenis adalah salah satu cara untuk 

mengevaluasi. 

  

 

2. Penghargaan terhadap Nilai dan Informasi dalam Ulasan Karya 

Teks Resensi Dimaksudkan untuk Apa? 

Teks resensi memiliki tujuan utama sebagai media untuk memberikan ulasan, 

kritik, dan apresiasi terhadap suatu karya. Fungsi ini penting karena teks 

resensi menjadi alat bantu bagi pembaca atau masyarakat untuk 

memahami isi dan kualitas sebuah karya tanpa harus secara langsung 

mengakses karya tersebut terlebih dahulu. Dalam praktiknya, teks resensi 

dimaksudkan untuk:  

a. Memberikan Penilaian Terhadap Karya   

Melalui resensi, pembaca dapat memperoleh informasi mengenai aspek positif dan negatif suatu karya. 

Penilaian ini mencakup berbagai sudut pandang, seperti tema, gaya penulisan, struktur, hingga relevansi 

karya terhadap konteks zaman. 

b. Memperkenalkan Karya kepada Publik   

Resensi sering kali menjadi sarana untuk memperkenalkan karya baru kepada masyarakat. Penulis resensi 

tidak hanya memberikan deskripsi singkat tentang isi karya, tetapi juga menjelaskan mengapa karya 

tersebut layak atau tidak layak untuk dinikmati. 

c. Meningkatkan Apresiasi Masyarakat   

Dengan membaca resensi, pembaca dapat lebih menghargai nilai estetika, intelektual, atau budaya 

yang terkandung dalam karya tersebut. Proses ini juga mendorong pembaca untuk lebih memahami 

makna atau pesan yang ingin disampaikan oleh pencipta karya. 
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d. Sebagai Referensi bagi Pembaca   

Resensi membantu pembaca dalam menentukan apakah karya tersebut relevan atau sesuai dengan 

minat dan kebutuhan mereka. Resensi yang baik biasanya memberikan pandangan obyektif yang 

dapat dijadikan acuan sebelum seseorang memutuskan untuk membeli buku, menonton film, atau 

menikmati karya lainnya. 

Struktur Teks Resensi 

Teks resensi memiliki struktur tertentu yang membantu penulis dalam menyampaikan gagasan secara 

sistematis dan mudah dipahami oleh pembaca. Berikut adalah struktur umum teks resensi beserta 

penjelasannya: 

a. Judul   

Judul dalam teks resensi harus mencerminkan isi dari resensi tersebut. Judul yang menarik dan relevan 

akan membantu menarik perhatian pembaca untuk mengetahui isi resensi lebih lanjut. 

b. Identitas Karya   

Bagian ini berisi informasi penting mengenai karya yang diresensi, seperti judul karya, nama pengarang, 

penerbit, tahun terbit, jumlah halaman, dan genre karya. Identitas ini memberikan gambaran awal 

kepada pembaca mengenai karya yang dibahas. 

c. Intisari   

Intisari adalah bagian yang merangkum isi utama dari karya. Penulis resensi menjelaskan tema, alur 

cerita, atau pokok pembahasan karya secara ringkas namun tetap informatif. Intisari bertujuan 

memberikan gambaran umum mengenai isi karya kepada pembaca. 

d. Biografi Pengarang   

Dalam beberapa resensi, penulis juga mencantumkan informasi singkat mengenai pengarang atau 

pencipta karya. Informasi ini mencakup latar belakang pendidikan, pengalaman, atau karya-karya lain 

yang pernah dihasilkan oleh pengarang. 

e. Kelebihan dan Kekurangan   

Bagian ini adalah inti dari teks resensi, di mana penulis memberikan penilaian kritis terhadap karya. 

Penilaian ini mencakup aspek-aspek yang menjadi keunggulan karya, seperti gaya bahasa, ide yang 

segar, atau pendekatan yang unik, serta aspek yang menjadi kelemahan, seperti alur cerita yang kurang 

kuat atau kekurangan dalam tata bahasa. 

f. Simpulan   

Simpulan adalah bagian akhir dari resensi yang berisi ringkasan pendapat penulis mengenai karya 

tersebut. Pada bagian ini, penulis biasanya memberikan rekomendasi kepada pembaca apakah karya 

tersebut layak untuk dinikmati atau tidak, serta siapa yang mungkin akan menikmati karya tersebut. 
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Contoh Teks Resensi Lengkap 

Judul Resensi : 

"Trauma, Rindu, dan Pencarian Jati Diri dalam Novel Pulang: 

Sebuah Narasi tentang Kesehatan Mental" 

Identitas Buku 

 Judul: Pulang 

 Penulis: Leila S. Chudori 

 Penerbit: Republika 

 Tahun Terbit: 2012 

 Jumlah Halaman: 464 

 Genre: Novel Fiksi Sejarah 

 Gambaran Umum Karya 

Novel Pulang adalah kisah yang membawa pembaca 

menyelami perjalanan emosional para eksil politik Indonesia 

pasca peristiwa 1965. Melalui karakter Dimas Suryo dan teman-

temannya, novel ini menggambarkan bagaimana kehilangan, 

keterasingan, dan rasa rindu terhadap tanah air berdampak 

mendalam pada kondisi psikologis mereka. 

Cerita bergerak maju-mundur antara Paris dan Indonesia, menghubungkan generasi eksil dengan generasi 

baru yang mencoba memahami trauma kolektif yang diwariskan. Di balik kisah politik dan sejarah, novel ini 

memaparkan bagaimana keterasingan, konflik identitas, dan rasa kehilangan dapat memengaruhi 

kesehatan mental seseorang. 

Evaluasi 

Kelebihan 

▷ Penggambaran Trauma yang Autentik 

Leila S. Chudori dengan sangat mendalam menguraikan dampak psikologis dari pengasingan paksa. 

Dimas Suryo dan teman-temannya dihadapkan pada realitas bahwa mereka mungkin tidak akan 

pernah kembali ke tanah air. Rasa rindu yang mereka alami sering kali bercampur dengan kemarahan, 

kesedihan, dan frustrasi yang intens, menciptakan gambaran yang realistis tentang trauma psikologis. 

▷ Relevansi dengan Kesehatan Mental Modern 

Konflik internal para tokoh, seperti upaya mempertahankan jati diri di tengah keterasingan, 

mencerminkan isu kesehatan mental modern, seperti alienasi, kecemasan, dan depresi. Novel ini 

memberikan cerminan bahwa peristiwa besar, seperti konflik politik atau pengasingan, memiliki 

dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan mental individu. 

▷ Koneksi Antar Generasi 

Novel ini juga membahas bagaimana trauma masa lalu diwariskan kepada generasi berikutnya. 

Karakter Lintang Utara, putri dari salah satu eksil, berusaha memahami luka ayahnya, meskipun ia tidak 

langsung mengalami peristiwa tersebut. Hal ini menggambarkan fenomena yang sering terjadi dalam 

keluarga yang terpapar trauma kolektif. 

 

Novel Pulang – Penerbit Republika 
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Kekurangan 

▷ Alur yang Kompleks 

Penggunaan alur maju-mundur dalam novel ini dapat menjadi tantangan bagi pembaca yang tidak 

terbiasa dengan struktur cerita non-linear. Transisi antar waktu terkadang memerlukan perhatian ekstra 

untuk memahami konteksnya. 

▷ Minimnya Fokus pada Pemulihan 

Meskipun novel ini sangat mendalam dalam menggambarkan trauma, aspek pemulihan mental tokoh-

tokohnya kurang tereksplorasi. Hal ini mungkin membuat pembaca merasa ada ruang kosong dalam 

cerita, terutama bagi mereka yang mencari inspirasi tentang proses penyembuhan. 

Simpulan dan Rekomendasi 

Novel Pulang adalah karya sastra yang tidak hanya memberikan wawasan sejarah, tetapi juga membuka 

diskusi tentang kesehatan mental yang disebabkan oleh trauma kolektif. Dengan narasi yang emosional 

dan mendalam, Leila S. Chudori mengingatkan kita tentang pentingnya memahami dampak psikologis 

dari peristiwa besar dalam kehidupan seseorang. 

Buku ini sangat direkomendasikan bagi pembaca yang tertarik pada tema kesehatan mental, konflik 

identitas, dan hubungan antar generasi. Meskipun memiliki beberapa kelemahan dalam alur dan 

eksplorasi pemulihan, Pulang tetap menjadi karya yang layak diapresiasi karena keberaniannya 

menyuarakan isu-isu emosional yang kompleks. 

 

Tahukah Kamu? 

Aktivitas fisik rutin adalah "obat alami" yang dapat mengurangi risiko 

lebih dari 35 penyakit kronis, seperti diabetes, penyakit jantung, dan 

kanker. Berolahraga melepaskan endorfin, yang meningkatkan 

suasana hati dan mengurangi kecemasan. Selain itu, olahraga 

memperkuat otot, tulang, dan fungsi otak, sekaligus menjaga berat 

badan ideal. Hanya 30 menit sehari cukup untuk memperpanjang 

umur dan meningkatkan kualitas hidup 

 

 

Kegiatan Singkat 2 

Simaklah teks resensi di bawah ini lalu jawablah beberapa pertanyaannya! 

Teks Resensi: Inspirasi Sehat dari Buku Resep Sehat JSR oleh dr. Zaidul Akbar 

Judul Resensi: Inspirasi Sehat dari Resep Sehat JSR oleh dr. Zaidul Akbar 

Identitas Buku:  

 Judul: Resep Sehat JSR 

 Penulis: dr. Zaidul Akbar 

 Penerbit: Syma Media Inovasi 

 Tahun Terbit: 2021 

 Jumlah Halaman: 300 

Buku Resep Sehat JSR - Gramedia 
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 Genre: Kesehatan, Gaya Hidup 

Buku Resep Sehat JSR karya dr. Zaidul Akbar menjadi panduan menarik bagi siapa saja yang ingin menjalani 

pola hidup sehat tanpa harus mengeluarkan biaya besar. Buku ini mengajak pembaca untuk 

memanfaatkan bahan-bahan alami yang mudah ditemukan di sekitar kita sebagai bagian dari gaya hidup 

sehat. Dengan pendekatan holistik, buku ini menghubungkan kesehatan fisik, mental, dan spiritual. 

Penulis, yang juga seorang dokter sekaligus praktisi kesehatan Islami, menawarkan perspektif unik dalam 

buku ini. Ia tidak hanya membahas pentingnya menjaga tubuh tetap sehat, tetapi juga menekankan 

pentingnya kesehatan mental melalui pendekatan spiritual. Pendekatan ini relevan bagi pembaca yang 

mencari solusi kesehatan yang terjangkau dan seimbang. 

Buku ini dibagi menjadi beberapa bab yang membahas berbagai aspek kesehatan, mulai dari manfaat 

makanan sehat hingga langkah-langkah detoksifikasi tubuh. Penulis menjelaskan bahwa tubuh manusia 

memiliki kemampuan alami untuk menyembuhkan dirinya sendiri, asalkan diberi nutrisi yang tepat dan 

dijaga keseimbangannya. 

Salah satu bab yang menarik perhatian adalah pembahasan tentang "makanan super" yang dapat 

membantu tubuh tetap sehat. Penulis menjelaskan manfaat rempah-rempah seperti jahe, kunyit, dan 

temulawak yang kaya antioksidan dan mudah ditemukan. Penjelasan ini disertai dengan resep praktis yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, buku ini juga membahas pentingnya detoksifikasi tubuh untuk membuang racun. dr. Zaidul Akbar 

memberikan panduan sederhana tentang cara melakukan detoksifikasi dengan bahan-bahan alami 

seperti air kelapa, lemon, dan madu. Penulis juga menekankan bahwa proses ini tidak hanya bermanfaat 

untuk kesehatan fisik, tetapi juga membantu membersihkan pikiran dari stres. 

Namun, buku ini memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya adalah kurangnya penjelasan ilmiah yang 

mendalam untuk mendukung klaim-klaim kesehatan yang disampaikan. Meskipun sebagian besar saran 

praktisnya didasarkan pada pengalaman dan kebiasaan tradisional, beberapa pembaca mungkin merasa 

perlu penjelasan berbasis penelitian yang lebih kuat. 

Di sisi lain, gaya penulisan yang ringan dan inspiratif membuat buku ini mudah dipahami oleh pembaca dari 

berbagai latar belakang. Penulis menggunakan bahasa yang komunikatif sehingga konsep-konsep 

kesehatan yang rumit menjadi lebih sederhana. Hal ini membuat pembaca merasa dekat dengan isi buku 

dan termotivasi untuk memulai perubahan gaya hidup sehat. 

Buku ini juga menonjol karena mengaitkan kesehatan dengan nilai-nilai spiritual. Penulis menekankan 

pentingnya bersyukur dan menjaga keseimbangan antara tubuh dan pikiran. Pesan ini menjadikan buku 

Sehat Itu Murah tidak hanya sebagai panduan kesehatan fisik, tetapi juga sebagai inspirasi untuk hidup yang 

lebih bermakna. 

Kesimpulannya, Sehat Itu Murah adalah buku yang sangat bermanfaat bagi siapa saja yang ingin menjalani 

pola hidup sehat dengan cara yang alami, praktis, dan ekonomis. Meskipun memiliki beberapa kekurangan, 

buku ini tetap layak dibaca dan diapresiasi. Buku ini direkomendasikan bagi pembaca yang ingin 

meningkatkan kualitas hidup mereka tanpa perlu mengeluarkan biaya besar. 

1. Apa tujuan utama buku Resep Sehat JSR menurut teks resensi ini? 

2. Sebutkan dua bahan alami yang disebutkan dalam buku ini untuk detoksifikasi tubuh! 

3. Apa kelebihan utama buku ini yang membuatnya mudah dipahami oleh pembaca? 

4. Menurut teks resensi, apa kekurangan terbesar buku Resep Sehat JSR? 

5. Bagaimana penulis buku ini mengaitkan kesehatan dengan nilai-nilai spiritual? 

6. Berdasarkan kesimpulan teks resensi, untuk siapa buku ini paling direkomendasikan? 
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Resensi Ringkas dalam Format Diskusi Kecil 

Fokus Materi: 

• Menganalisis gagasan dan pandangan dalam teks resensi 

• Melakukan penilaian terhadap isi resensi berdasarkan logika dan referensi 

Metode: 

Diskusi kelompok berdasarkan contoh teks resensi 

Langkah Kegiatan: 

1. Bentuk kelompok 3–4 siswa 

2. Baca satu contoh teks resensi buku/film dari guru atau internet 

3. Bahas dalam kelompok: 

a. Tentang Karya 

• Apa yang diulas dalam resensi ini? 

• Apakah resensinya membuat kalian tertarik? 

b. Kelebihan dan Kekurangan 

• Apa kelebihan dan kekurangan karya menurut penulis? 

• Apakah penjelasannya masuk akal dan sopan? 

c. Gaya Penulisan 

• Apakah bahasanya mudah dipahami? 

• Apakah resensinya terasa membosankan atau menarik? 

d. Nilai dan Sudut Pandang 

• Nilai apa yang bisa kalian ambil dari resensi ini? 

• Apakah isinya sesuai dengan kenyataan atau pengalaman kalian? 

e. Kesimpulan Kelompok 

• Kalian setuju atau tidak dengan resensi ini? 

• Jika jadi penulisnya, apa yang ingin kalian ubah? 

4. Tuliskan hasil diskusi secara ringkas dalam 1 paragraf 

Produk Akhir: 

Paragraf hasil diskusi kelompok tentang analisis dan penilaian resensi  
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3. Menyampaikan Gagasan dari Ulasan Karya secara Lisan 

Menyampaikan Gagasan Secara Lisan Setelah Membaca Buku 

Membaca sebuah buku, terutama yang diulas melalui teks resensi, sering kali memunculkan berbagai 

gagasan baru yang dapat memperkaya wawasan. Gagasan-gagasan tersebut meliputi pemahaman 

tentang tema utama karya, pesan moral, kelebihan dan kekurangan karya, serta bagaimana karya tersebut 

relevan dalam konteks sosial, budaya, atau sejarah. Agar gagasan tersebut tidak hanya menjadi 

pengetahuan pasif, penting untuk menyampaikan informasi tersebut secara lisan kepada orang lain. 

Kemampuan menyampaikan gagasan secara lisan memiliki beberapa manfaat, di antaranya: 

a. Berbagi Wawasan: Dengan menyampaikan gagasan, pembaca dapat berbagi pandangan dan 

informasi kepada orang lain yang mungkin belum memiliki kesempatan membaca karya tersebut. 

b. Mengasah Keterampilan Komunikasi: Penyampaian gagasan secara lisan melibatkan kemampuan 

berbicara yang efektif, sehingga dapat meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal. 

c. Menginspirasi Orang Lain: Ide atau pandangan baru yang disampaikan dapat memotivasi atau 

menginspirasi audiens untuk mengeksplorasi lebih jauh karya tersebut atau tema yang diangkat. 

Sebagai contoh, seorang pembaca yang telah menyimak teks resensi novel “Pulang” karya Leila S. Chudori 

dapat menyampaikan gagasannya tentang bagaimana novel tersebut menggambarkan perjalanan 

emosional para eksil politik yang rindu terhadap tanah air mereka. Gagasan ini dapat dijadikan bahan 

diskusi, baik di forum formal seperti seminar, maupun dalam percakapan sehari-hari. 

Cara Menyampaikan Gagasan secara Lisan yang Baik 

Agar penyampaian gagasan secara lisan menjadi efektif dan mudah dipahami oleh audiens, berikut 

beberapa langkah dan strategi yang dapat diterapkan: 

a. Mempelajari Materi dengan Mendalam   

Sebelum berbicara, pastikan bahwa materi yang akan disampaikan telah dipahami dengan baik. Jika 

gagasan bersumber dari teks resensi, perhatikan poin-poin penting seperti identitas karya, tema utama, 

ulasan mengenai kelebihan dan kekurangan, serta simpulan. 

b. Menyusun Kerangka Penyampaian   

Membuat kerangka penyampaian membantu menyusun gagasan secara sistematis. Kerangka dapat 

mencakup:   

 Pendahuluan: Perkenalan tentang karya yang akan dibahas.   

 Isi: Penjelasan mengenai tema utama, evaluasi karya, dan pesan yang ingin disampaikan.   

 Penutup: Kesimpulan dan rekomendasi kepada audiens.   

c. Menggunakan Bahasa yang Jelas dan Mudah Dipahami   

Hindari penggunaan istilah yang terlalu 

teknis atau kompleks, terutama jika audiens 

tidak familier dengan konteksnya. Pilihlah 

kata-kata sederhana yang dapat 

menjelaskan gagasan dengan efektif. 

d. Berlatih Sebelum Penyampaian   

Berlatih menyampaikan gagasan di depan 

cermin atau teman dapat membantu 



120 

 

F     I     T     R     I 

meningkatkan rasa percaya diri. Latihan juga memungkinkan seseorang untuk mengidentifikasi bagian-

bagian yang memerlukan perbaikan. 

e. Menggunakan Intonasi dan Bahasa Tubuh yang Tepat   

Intonasi suara yang dinamis dan bahasa tubuh yang mendukung dapat membuat penyampaian lebih 

menarik dan meyakinkan. Usahakan untuk menjaga kontak mata dengan audiens dan menggunakan 

gerakan tangan yang natural. 

f. Melibatkan Audiens dalam Diskusi   

Penyampaian yang interaktif cenderung lebih menarik. Ajukan pertanyaan kepada audiens, atau 

undang mereka untuk memberikan tanggapan atau pendapat. 

g. Memanfaatkan Alat Bantu Visual   

Jika memungkinkan, gunakan alat bantu seperti slide presentasi, gambar, atau infografik untuk 

mendukung penyampaian gagasan. Alat bantu visual dapat membantu audiens memahami poin-poin 

utama secara lebih efektif. 

 

Contoh Penyampaian Gagasan Secara Lisan 

 

Sebagai ilustrasi, berikut adalah contoh penyampaian gagasan berdasarkan teks resensi novel “Pulang” 

karya Leila S. Chudori: 

a. Pendahuluan  

“Selamat pagi, teman-teman. Pada kesempatan kali ini, saya ingin berbagi tentang sebuah novel yang 

sangat menarik, yaitu Pulang karya Leila S. Chudori. Novel ini mengangkat tema sejarah yang erat 

kaitannya dengan peristiwa 1965 di Indonesia. Melalui tokoh utama Dimas Suryo, kita diajak menyelami 

kehidupan para eksil politik yang terpaksa hidup di pengasingan. Tidak hanya memberikan kisah yang 

emosional, novel ini juga menawarkan wawasan sejarah yang mendalam.” 

b. Isi   

“Resensi yang saya baca menggambarkan novel ini sebagai salah satu karya fiksi 

sejarah terbaik di Indonesia. Leila berhasil menyajikan cerita dengan alur maju 

mundur yang kompleks namun tetap emosional. Selain itu, karakterisasi para tokoh 

sangat kuat, sehingga pembaca dapat merasakan konflik batin mereka. Namun, ada 

beberapa kritik terhadap novel ini, seperti alur maju mundur yang terkadang 

membingungkan bagi pembaca baru. Meskipun demikian, novel ini tetap layak 

diapresiasi karena pesan moral dan sejarahnya yang sangat relevan.” 

c. Penutup  

“Dari resensi tersebut, saya dapat menyimpulkan bahwa Pulang adalah novel yang 

tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga wawasan mendalam tentang 

identitas, kehilangan, dan rindu akan tanah air. Saya sangat merekomendasikan 

novel ini bagi teman-teman yang menyukai cerita yang bermuatan sejarah dan 

emosional. Terima kasih atas perhatian Kamu, dan saya terbuka untuk berdiskusi 

lebih lanjut mengenai novel ini.” 
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Menggunakan Alat Bantu untuk Mendukung Penyampaian 

Dalam penyampaian gagasan secara lisan, alat bantu seperti infografik dapat digunakan untuk 

memperjelas informasi. Infografik dapat mencakup: 

a. Gambaran Umum Karya: Identitas karya seperti judul, pengarang, tahun terbit, dan genre.   

b. Poin Penting dari Resensi: Tema utama, kelebihan, kekurangan, dan pesan moral.   

c. Kesimpulan Resensi: Ringkasan dan rekomendasi.   

Misalnya, dalam infografik untuk novel Pulang, dapat ditampilkan peta perjalanan tokoh Dimas Suryo dari 

Indonesia ke Paris, dikombinasikan dengan kutipan-kutipan penting dari resensi. 

Menanggapi Teks Resensi 

Resensi buku berperan sebagai media untuk mengevaluasi dan memberikan ulasan terhadap suatu karya. 

Namun, tidak semua resensi yang beredar memiliki kualitas yang baik atau relevan. Beberapa resensi 

mungkin terlalu subjektif, kurang mendalam, atau bahkan tidak menyampaikan informasi yang berguna 

bagi pembaca. Hal ini membuat kemampuan untuk menanggapi teks resensi menjadi penting, terutama 

dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan ulasan tersebut. 

Sebagai pembaca, penting untuk memahami bahwa resensi yang baik adalah resensi yang: 

a. Objektif: Resensi tidak hanya berisi opini pribadi, tetapi juga didasarkan pada fakta dan analisis yang 

jelas. 

b. Menyajikan Evaluasi yang Seimbang: Resensi yang baik akan mencakup kelebihan dan kekurangan 

karya tanpa memihak. 

c. Memberikan Informasi yang Informatif: Resensi harus membantu pembaca memahami karya yang 

diulas, termasuk tema utama, alur, dan pesan moralnya. 

Sayangnya, tidak semua resensi memenuhi kriteria tersebut. Beberapa resensi mungkin cenderung bias, 

kurang mendalam, atau tidak memberikan gambaran yang jelas tentang karya yang diulas. Oleh karena 

itu, pembaca harus mampu menanggapi resensi dengan kritis untuk menentukan apakah resensi tersebut 

benar-benar berkualitas. 

Cara Menyampaikan Pendapat atau Argumen terhadap Teks Resensi 

Menanggapi teks resensi memerlukan pendekatan yang kritis dan terstruktur. Berikut adalah langkah-

langkah untuk menyampaikan pendapat atau argumen terhadap teks resensi: 

a. Membaca Resensi dengan Saksama   

Sebelum memberikan tanggapan, pastikan untuk membaca resensi secara mendalam. Perhatikan 

apakah resensi tersebut mencakup semua elemen penting, seperti identitas karya, evaluasi kelebihan 

dan kekurangan, serta simpulan. 

b. Menganalisis Kualitas Resensi   

 Tinjau apakah resensi tersebut objektif, relevan, dan informatif. Analisis ini dapat mencakup: 

 Apakah penulis resensi menyertakan data atau kutipan untuk mendukung evaluasi? 

 Apakah resensi menyajikan penilaian yang seimbang? 

 Apakah resensi memberikan informasi yang berguna bagi pembaca?   

c. Menyampaikan Kritik secara Konstruktif   
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Jika resensi memiliki kelemahan, sampaikan kritik dengan cara yang sopan dan membangun. Misalnya, 

jika resensi terlalu subjektif, sampaikan bahwa evaluasi seharusnya didukung oleh fakta atau data yang 

relevan. 

d. Menyertakan Argumen yang Didukung Bukti   

Ketika memberikan pendapat, pastikan argumen Kamu didukung oleh bukti yang kuat. Misalnya, jika 

Kamu tidak setuju dengan penilaian dalam resensi, sertakan kutipan atau referensi dari karya yang diulas 

untuk mendukung pandangan Kamu. 

e. Menggunakan Bahasa yang Sopan dan Profesional   

Hindari penggunaan bahasa yang emosional atau menyerang penulis resensi. Sebaliknya, gunakan 

bahasa yang sopan dan profesional untuk menjaga diskusi tetap konstruktif. 

Contoh Tanggapan terhadap Teks Resensi 

Sebagai ilustrasi, berikut adalah contoh tanggapan terhadap teks resensi: 

Resensi yang Ditanggapi:   

Resensi novel Pulang karya Leila S. Chudori menyoroti bahwa alur 

maju mundur dalam novel tersebut terlalu membingungkan, 

sehingga mengurangi kenikmatan membaca. 

Tanggapan:   

 “Saya setuju bahwa penggunaan alur maju mundur dalam novel 

Pulang dapat menjadi tantangan bagi sebagian pembaca. 

Namun, saya berpendapat bahwa alur ini justru menjadi 

kelebihan yang memperkaya cerita. Leila S. Chudori berhasil 

menghubungkan peristiwa masa lalu dan masa kini dengan cara 

yang emosional dan bermakna. Meskipun membutuhkan 

perhatian lebih dari pembaca, alur ini memberikan kedalaman 

pada narasi dan menggambarkan kompleksitas pengalaman 

para tokoh secara autentik. Oleh karena itu, saya rasa evaluasi 

mengenai alur dalam resensi tersebut perlu dipertimbangkan 

ulang dengan mempertimbangkan perspektif yang lebih luas.” 

 

 

Manfaat Menanggapi Teks Resensi 

Kemampuan untuk menanggapi teks resensi tidak hanya membantu pembaca dalam mengevaluasi 

ulasan, tetapi juga memberikan beberapa manfaat berikut: 

a. Mengembangkan Pemikiran Kritis: Dengan menganalisis resensi, pembaca dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis dan mengevaluasi informasi secara objektif. 

b. Meningkatkan Pemahaman terhadap Karya: Menanggapi resensi membantu pembaca memahami 

karya yang diulas secara lebih mendalam, termasuk sudut pandang yang mungkin terlewatkan dalam 

resensi. 

c. Mendorong Diskusi yang Bermakna: Tanggapan terhadap resensi dapat memicu diskusi yang 

bermanfaat, baik di forum literasi maupun dalam percakapan sehari-hari. 

Novel Pulang – Penerbit Republika 
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Menyampaikan Gagasan dengan Menggunakan Data Resensi 

Dalam menyampaikan gagasan, baik secara lisan maupun tulisan, data yang valid dan ilmiah sangat 

penting untuk mendukung argumen. Data yang relevan memberikan dasar yang kuat dan meyakinkan 

audiens bahwa gagasan tersebut memiliki landasan yang kredibel. Dalam konteks teks resensi, penggunaan 

data ilmiah, seperti kutipan dari buku yang diresensi, pendapat ahli, atau statistik yang relevan, dapat 

meningkatkan kualitas dan kepercayaan terhadap gagasan yang disampaikan. 

Mengapa Harus Menggunakan Data Ilmiah?   

a. Memberikan Kredibilitas: Data ilmiah memperkuat argumen dengan menyediakan bukti yang dapat 

diverifikasi. 

b. Mengurangi Subjektivitas: Dengan data, penyampaian gagasan menjadi lebih objektif dan berdasarkan 

fakta, bukan sekadar opini pribadi. 

c. Meningkatkan Pemahaman Audiens: Data membantu audiens memahami gagasan secara lebih jelas 

dan terukur. 

d. Menghindari Misinformasi: Penyampaian gagasan yang didukung oleh data meminimalkan risiko 

menyebarkan informasi yang tidak akurat. 

Cara Menggunakan Data dalam Penyampaian Gagasan Berdasarkan Resensi 

a. Mengutip Isi Karya yang Diulas   

Gunakan kutipan langsung dari karya untuk mendukung poin-poin dalam gagasan Kamu. Misalnya, jika 

Kamu membahas tema novel Pulang, kutipan dari dialog atau narasi dalam novel dapat memberikan 

ilustrasi yang jelas. 

b. Menyertakan Pendapat Ahli   

Pendapat ahli, seperti kritikus sastra, akademisi, atau resensator terkenal, dapat memperkuat argumen. 

Misalnya, jika resensi menyebutkan bahwa novel Pulang memiliki narasi sejarah yang autentik, Kamu 

dapat mendukungnya dengan mengutip pakar sejarah atau sastra yang membahas tema serupa. 

c. Menyajikan Data Statistik atau Fakta Relevan  

Untuk karya non-fiksi, data statistik atau fakta yang relevan dapat digunakan untuk menyoroti poin 

penting. Misalnya, jika buku yang diresensi membahas perubahan iklim, Kamu dapat menyertakan 

statistik tentang emisi karbon atau dampaknya terhadap lingkungan. 

d. Mengintegrasikan Data ke dalam Narasi   

Pastikan data yang digunakan terintegrasi dengan baik ke dalam penyampaian gagasan. Hindari 

penggunaan data yang terlalu berlebihan atau tidak relevan, karena dapat mengaburkan pesan 

utama. 

Contoh Penyampaian Gagasan dengan Data Resensi 

Sebagai contoh, berikut adalah cara menyampaikan gagasan berdasarkan data dari resensi novel Pulang: 

Gagasan Utama:   

Novel Pulang menggambarkan kehidupan para eksil politik yang hidup di pengasingan, dengan narasi yang 

penuh emosi dan latar sejarah yang kuat. 

Penyampaian:   

“Dalam novel Pulang, Leila S. Chudori dengan brilian menggambarkan perjuangan para eksil politik 

Indonesia yang terpaksa meninggalkan tanah air akibat peristiwa 1965. Salah satu kutipan dalam novel ini 

yang sangat menggambarkan rasa kehilangan para eksil adalah: ‘Kami adalah orang-orang yang hidup 

tanpa akar, hanya bisa mengenang masa lalu tanpa pernah menyentuh tanah tempat kami lahir.’ Kutipan 
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ini menunjukkan bagaimana identitas dan rasa memiliki tanah air menjadi tema sentral dalam novel. 

Pendapat ini juga didukung oleh kritikus sastra Ayu Utami, yang menyebut novel Pulang sebagai salah satu 

karya sastra terbaik dalam menggambarkan trauma kolektif bangsa pasca-1965.” 

Langkah-Langkah Praktis dalam Menggunakan Data 

a. Pilih Data yang Paling Relevan: Fokus pada kutipan, pendapat, atau fakta yang langsung mendukung 

gagasan utama Kamu.   

b. Ceritakan Konteks Data: Jelaskan bagaimana data tersebut relevan dengan karya yang diresensi.   

c. Hubungkan Data dengan Analisis Pribadi: Kombinasikan data dengan pandangan atau interpretasi 

Kamu untuk memberikan perspektif baru. 

Manfaat Penggunaan Data dalam Penyampaian Gagasan 

a. Meningkatkan Kredibilitas Penyampaian: Audiens lebih cenderung mempercayai gagasan yang 

didukung oleh data.   

b. Mendorong Diskusi yang Berdasarkan Fakta: Dengan menggunakan data, diskusi dapat menjadi lebih 

mendalam dan terarah.   

c. Mengembangkan Pemikiran Kritis: Penyampaian gagasan yang didukung data memotivasi audiens 

untuk mengevaluasi informasi berdasarkan bukti. 

 

Tahukah Kamu? 

Air sangat penting untuk kesehatan otak dan suasana hati, karena otak terdiri dari 

75% air. Dehidrasi dapat menurunkan fungsi kognitif, menyebabkan kelelahan, 

kebingungan, atau sakit kepala. Hidrasi yang cukup membantu menjaga fokus, 

meningkatkan energi, dan menyeimbangkan emosi. Minum air saat stres juga 

memberikan efek menenangkan dan mendukung kesehatan mental. 

 

Kegiatan Singkat 3 

Simaklah teks resensi di bawah ini lalu jawablah beberapa pertanyaannya! 

Teks Resensi: Inspirasi Sehat dari Buku Sehat Itu Murah oleh Dr. Zaidul Akbar 

Judul Resensi: Inspirasi Sehat dari Buku Resep Sehat JSR oleh dr. Zaidul Akbar 

Identitas Buku:  

 Judul: Resep Sehat JSR 

 Penulis: dr. Zaidul Akbar 

 Penerbit: Syma Media Inovasi  

 Tahun Terbit: 2021 

 Jumlah Halaman: 300 

 Genre: Kesehatan, Gaya Hidup 

 

 

  

Buku Resep Sehat JSR - Gramedia 
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Buku Resep Sehat JSR karya dr. Zaidul Akbar menjadi panduan menarik bagi siapa saja yang ingin menjalani 

pola hidup sehat tanpa harus mengeluarkan biaya besar. Buku ini mengajak pembaca untuk 

memanfaatkan bahan-bahan alami yang mudah ditemukan di sekitar kita sebagai bagian dari gaya hidup 

sehat. Dengan pendekatan holistik, buku ini menghubungkan kesehatan fisik, mental, dan spiritual. 

Penulis, yang juga seorang dokter sekaligus praktisi kesehatan Islami, menawarkan perspektif unik dalam 

buku ini. Ia tidak hanya membahas pentingnya menjaga tubuh tetap sehat, tetapi juga menekankan 

pentingnya kesehatan mental melalui pendekatan spiritual. Pendekatan ini relevan bagi pembaca yang 

mencari solusi kesehatan yang terjangkau dan seimbang. 

Buku ini dibagi menjadi beberapa bab yang membahas berbagai aspek kesehatan, mulai dari manfaat 

makanan sehat hingga langkah-langkah detoksifikasi tubuh. Penulis menjelaskan bahwa tubuh manusia 

memiliki kemampuan alami untuk menyembuhkan dirinya sendiri, asalkan diberi nutrisi yang tepat dan 

dijaga keseimbangannya. 

Salah satu bab yang menarik perhatian adalah pembahasan tentang "makanan super" yang dapat 

membantu tubuh tetap sehat. Penulis menjelaskan manfaat rempah-rempah seperti jahe, kunyit, dan 

temulawak yang kaya antioksidan dan mudah ditemukan. Penjelasan ini disertai dengan resep praktis yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, buku ini juga membahas pentingnya detoksifikasi tubuh untuk membuang racun. dr. Zaidul Akbar 

memberikan panduan sederhana tentang cara melakukan detoksifikasi dengan bahan-bahan alami 

seperti air kelapa, lemon, dan madu. Penulis juga menekankan bahwa proses ini tidak hanya bermanfaat 

untuk kesehatan fisik, tetapi juga membantu membersihkan pikiran dari stres. 

Namun, buku ini memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya adalah kurangnya penjelasan ilmiah yang 

mendalam untuk mendukung klaim-klaim kesehatan yang disampaikan. Meskipun sebagian besar saran 

praktisnya didasarkan pada pengalaman dan kebiasaan tradisional, beberapa pembaca mungkin merasa 

perlu penjelasan berbasis penelitian yang lebih kuat. 

Di sisi lain, gaya penulisan yang ringan dan inspiratif membuat buku ini mudah dipahami oleh pembaca dari 

berbagai latar belakang. Penulis menggunakan bahasa yang komunikatif sehingga konsep-konsep 

kesehatan yang rumit menjadi lebih sederhana. Hal ini membuat pembaca merasa dekat dengan isi buku 

dan termotivasi untuk memulai perubahan gaya hidup sehat. 

Buku ini juga menonjol karena mengaitkan kesehatan dengan nilai-nilai spiritual. Penulis menekankan 

pentingnya bersyukur dan menjaga keseimbangan antara tubuh dan pikiran. Pesan ini menjadikan buku 

Sehat Itu Murah tidak hanya sebagai panduan kesehatan fisik, tetapi juga sebagai inspirasi untuk hidup yang 

lebih bermakna. 

Kesimpulannya, Sehat Itu Murah adalah buku yang sangat bermanfaat bagi siapa saja yang ingin menjalani 

pola hidup sehat dengan cara yang alami, praktis, dan ekonomis. Meskipun memiliki beberapa kekurangan, 

buku ini tetap layak dibaca dan diapresiasi. Buku ini direkomendasikan bagi pembaca yang ingin 

meningkatkan kualitas hidup mereka tanpa perlu mengeluarkan biaya besar. 

 

1. Bagaimana menurutmu, apakah judul resensi "Inspirasi Sehat dari Buku Resep Sehat JSR oleh dr. Zaidul 

Akbar" sudah sesuai dengan isi resensi yang disampaikan? Jelaskan alasan Kamu. 

2. Apakah Kamu setuju bahwa buku ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas untuk meningkatkan gaya 

hidup sehat? Mengapa demikian? 

3. Menurutmu, apakah ulasan tentang kekurangan buku dalam resensi ini cukup berimbang dengan 

ulasan kelebihannya? Jika tidak, apa yang seharusnya ditambahkan atau dikurangi? 
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4. Dalam teks resensi, disebutkan bahwa buku ini menghubungkan kesehatan dengan nilai-nilai spiritual. 

Bagaimana pendapat Kamu tentang relevansi pendekatan ini untuk pembaca dengan latar belakang 

berbeda? 

5. Apakah gaya penulisan resensi ini, yang menggunakan bahasa sederhana dan komunikatif, mampu 

menjangkau pembaca dari berbagai kalangan? Apa saja yang dapat ditingkatkan agar resensi ini lebih 

efektif? 

6. Menurutmu, apakah kritik yang diberikan dalam resensi ini (seperti kurangnya penjelasan ilmiah) dapat 

memengaruhi kepercayaan pembaca terhadap isi buku? Mengapa? 

7. Jika Kamu diminta menyampaikan resensi ini secara lisan kepada audiens, bagian mana dari resensi 

yang menurutmu paling penting untuk ditekankan, dan mengapa? 

 

Kegiatan Kelompok 2 

Poster Apresiasi Resensi 

Fokus Materi: 

• Memberikan penghargaan terhadap ide dan cara penulisan resensi 

• Mengembangkan pemahaman tentang nilai sebuah ulasan 

Metode: 

Pembuatan poster atau papan apresiasi 

Langkah Kegiatan: 

1. Bentuk kelompok 3–4 siswa 

2. Pilih salah satu teks resensi yang menurut kalian menarik, bermanfaat, dan layak diapresiasi 

3. Buat poster sederhana berisi: 

• Identitas karya yang diresensi 

• Alasan mengapa resensinya bagus 

• Kutipan menarik dari teks resensi 

• Ucapan apresiasi dalam kalimat positif dan komunikatif 

4. Poster boleh dibuat di kertas atau aplikasi desain seperti Canva 

Produk Akhir: Poster Apresiasi Teks Resensi 
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4. Menyusun Ulasan Karya Secara Tertulis  

Pengertian Teks Resensi  

Teks resensi adalah tulisan yang mengulas, mengevaluasi, dan memberikan pandangan kritis terhadap 

sebuah karya, seperti buku, film, musik, atau karya seni lainnya. Resensi tidak hanya menyampaikan 

pendapat pribadi, tetapi juga menyediakan informasi yang objektif berdasarkan analisis dan fakta. Penulis 

resensi bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pembaca mengenai isi karya, kualitas, serta 

kelebihan dan kekurangan karya tersebut. 

Secara umum, teks resensi dapat dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan fokusnya: 

a. Resensi Informatif: Menyampaikan informasi tentang isi karya secara ringkas, tanpa menilai secara 

mendalam. 

b. Resensi Deskriptif: Memberikan gambaran yang lebih detail tentang isi karya, termasuk tema, alur, 

karakter, dan elemen lainnya. 

c. Resensi Evaluatif: Berfokus pada evaluasi kritis terhadap kelebihan dan kekurangan karya, dengan tujuan 

membantu pembaca menentukan apakah karya tersebut sesuai untuk mereka. 

Ciri-ciri Teks Resensi: 

a. Berisi evaluasi yang objektif terhadap karya. 

b. Menggunakan bahasa yang jelas dan komunikatif. 

c. Memiliki struktur yang sistematis, sehingga mudah dipahami pembaca. 

d. Berfungsi sebagai panduan atau referensi bagi pembaca sebelum mengakses karya. 

Bagaimana Teks Resensi Dapat Ditulis ? 

Menulis teks resensi membutuhkan keterampilan untuk menganalisis karya secara objektif dan 

menyampaikan evaluasi secara sistematis. Berikut adalah langkah-langkah untuk menulis teks resensi yang 

efektif: 

a. Membaca dan Memahami Karya dengan Sungguh-sungguh   

Langkah awal adalah membaca karya secara mendalam untuk memahami tema utama, alur cerita, 

karakter, dan pesan yang disampaikan. Jika karya berupa film atau musik, tonton atau dengarkan karya 

tersebut dengan saksama. 

b. Mencatat Poin-poin Penting   

Selama membaca atau menikmati karya, catat elemen-elemen yang menarik perhatian Kamu, seperti: 

 Bagian yang paling berkesan. 

 Gaya penulisan atau penggarapan karya. 

 Pesan moral atau nilai yang terkandung dalam karya. 

c. Menganalisis Kelebihan dan Kekurangan   

Lakukan evaluasi terhadap elemen-elemen yang menonjol, seperti plot, karakter, gaya bahasa, atau 

kualitas produksi. Tinjau kelebihan dan kekurangan secara objektif, dengan mendukung setiap 

pendapat Kamu menggunakan bukti konkret dari karya. 
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d. Menyusun Teks Resensi Berdasarkan Struktur   

Setelah menganalisis karya, susun resensi Kamu menggunakan struktur yang sistematis: 

 Judul: Buat judul yang mencerminkan isi resensi dan menarik perhatian pembaca. 

 Identitas Karya: Sertakan informasi dasar seperti judul, pengarang, penerbit, tahun terbit, dan genre. 

 Intisari: Gambarkan isi karya secara singkat tanpa mengungkapkan terlalu banyak detail (spoiler). 

 Evaluasi: Sampaikan analisis Kamu tentang kelebihan dan kekurangan karya. 

 Simpulan: Berikan pendapat akhir dan rekomendasi kepada pembaca. 

e. Menggunakan Bahasa yang Efektif dan Informatif   

Gunakan bahasa yang lugas dan informatif. Hindari penggunaan kata-kata yang terlalu teknis, kecuali 

diperlukan, dan pastikan gaya penulisan Kamu sesuai dengan audiens. 

f. Merevisi dan Memperbaiki  

Sebelum teks resensi dipublikasikan atau dibagikan, baca kembali untuk memastikan tidak ada 

kesalahan tata bahasa, ejaan, atau fakta. 

Manfaat Menulis Teks Resensi 

Menulis teks resensi bukan hanya sekadar menyampaikan pendapat tentang sebuah karya, tetapi juga 

memberikan berbagai manfaat berikut: 

a. Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis   

Menulis resensi melatih kemampuan untuk menganalisis karya secara objektif dan menggali makna yang 

lebih dalam dari elemen-elemen karya. 

b. Melatih Kemampuan Menulis yang Sistematis   

Resensi membutuhkan penyampaian informasi yang terstruktur, sehingga membantu penulis 

mengembangkan kemampuan menulis yang jelas dan terorganisasi. 

c. Membantu Pembaca dalam Membuat Keputusan   

Resensi berfungsi sebagai panduan bagi pembaca yang ingin mengetahui apakah suatu karya sesuai 

dengan minat mereka. 

d. Meningkatkan Apresiasi terhadap Karya   

Melalui proses analisis dan penulisan, penulis resensi dapat lebih menghargai nilai estetika, intelektual, 

dan moral yang terkandung dalam karya. 

e. Meningkatkan Literasi dan Diskusi   

Resensi mempromosikan literasi dan mendorong diskusi di kalangan pembaca atau penikmat karya. 
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Contoh Teks Resensi Lengkap 

Judul Resensi : "Panduan Hidup Sehat Modern dalam Resep Sehat JSR" 

Identitas Buku 

 Judul: Resep Sehat JSR 

 Penulis: dr. Zaidul Akbar 

 Penerbit: Syma Media Inovasi 

 Tahun Terbit: 2021 

 Jumlah Halaman: 300 

 Genre: Kesehatan, Gaya Hidup, Pola Hidup Sehat 

 

 

 

Gambaran Umum Karya 

Buku Sehat Itu Murah karya Dr. Zaidul Akbar menawarkan panduan praktis untuk hidup sehat dengan 

pendekatan yang terjangkau dan berbasis alami. Dalam buku ini, penulis membahas bagaimana menjaga 

kesehatan tubuh melalui pola makan alami, pengobatan tradisional, serta gaya hidup yang seimbang. Dr. 

Zaidul Akbar juga mengaitkan pendekatannya dengan ajaran Islam, menjadikan buku ini unik bagi 

pembaca yang mencari panduan kesehatan holistik yang sesuai dengan nilai spiritual. 

Buku ini terdiri dari beberapa bab yang masing-masing membahas aspek kesehatan yang berbeda, seperti 

manfaat makanan sehat, pentingnya detoksifikasi, pengaruh pola pikir terhadap kesehatan, dan langkah-

langkah praktis untuk menjaga kesehatan sehari-hari. Dengan gaya penulisan yang sederhana dan 

inspiratif, buku ini mampu menjangkau pembaca dari berbagai kalangan. 

Evaluasi 

Kelebihan 

1. Praktis dan Terjangkau 

Buku ini memberikan solusi kesehatan yang sederhana dan mudah diterapkan tanpa membutuhkan 

biaya besar. Penulis menekankan pentingnya memanfaatkan bahan-bahan alami yang sering tersedia 

di sekitar kita. 

2. Pendekatan Holistik 

Tidak hanya membahas kesehatan fisik, buku ini juga mengaitkan kesehatan dengan aspek mental, 

spiritual, dan emosional. Penulis menggarisbawahi pentingnya keseimbangan antara tubuh, pikiran, dan 

jiwa. 

3. Gaya Penulisan yang Inspiratif 

Penulis menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan sarat dengan motivasi, sehingga pembaca 

merasa terinspirasi untuk mulai mengadopsi gaya hidup sehat. 

Kekurangan 

1. Minim Referensi Ilmiah 

Meskipun buku ini kaya akan saran praktis, sebagian besar pendekatan yang disarankan tidak disertai 

dengan penjelasan ilmiah yang mendalam. Hal ini mungkin menjadi catatan bagi pembaca yang 

mencari referensi berbasis penelitian. 

Buku Resep Sehat JSR – 

Gramedia 
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2. Fokus pada Pendekatan Islami 

Buku ini lebih relevan bagi pembaca yang beragama Islam, karena banyak tips kesehatan yang 

didasarkan pada ajaran agama. Pembaca dari latar belakang lain mungkin merasa kurang cocok 

dengan pendekatan ini. 

Simpulan dan Rekomendasi 

Buku Sehat Itu Murah adalah panduan kesehatan yang sangat bermanfaat bagi pembaca yang ingin 

menjaga kesehatan secara alami dan ekonomis. Dengan gaya penulisan yang sederhana dan inspiratif, 

buku ini cocok untuk pembaca dari berbagai kalangan, terutama mereka yang mencari solusi kesehatan 

holistik yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Meskipun kurang mendalam dari sisi ilmiah, buku ini tetap menjadi sumber inspirasi yang kuat untuk memulai 

gaya hidup sehat. Buku ini direkomendasikan untuk pembaca yang ingin memperbaiki kualitas hidup 

mereka tanpa perlu mengeluarkan biaya besar. 

 

Menulis Gagasan pada Teks Resensi dalam Bentuk Teks Informasi 

Teks resensi merupakan salah satu jenis teks informasi yang menyampaikan ulasan terhadap sebuah karya. 

Sebagai ulasan, teks resensi memadukan unsur informatif dan evaluatif, sehingga dapat memberikan 

gambaran umum tentang isi karya sekaligus penilaian terhadap kualitasnya. Dalam teks informasi, resensi 

memiliki fungsi penting untuk membantu pembaca memahami dan menilai karya berdasarkan ulasan yang 

disajikan. 

Teks resensi berfungsi sebagai media yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menggugah 

pembaca untuk berpikir kritis. Dengan membaca teks resensi, pembaca dapat mengeksplorasi gagasan 

utama dari sebuah karya tanpa harus membacanya langsung. Selain itu, resensi juga mendorong apresiasi 

terhadap karya sastra, seni, atau budaya yang sedang diulas. 

Langkah-Langkah Menulis Teks Resensi Sebagai Teks Informasi 

a. Menganalisis Karya yang Diulas   

Sebelum menulis resensi, analisislah karya dengan saksama. Pahami tema utama, alur cerita, karakter, 

dan pesan moral yang ingin disampaikan oleh pengarang. Catat elemen-elemen yang menarik 

perhatian, baik kelebihan maupun kekurangannya. 

b. Menentukan Fokus Ulasan   

Tentukan aspek utama yang ingin disoroti dalam resensi. Misalnya, jika Kamu meresensi novel fiksi sejarah, 

fokus ulasan dapat berupa akurasi sejarah, pengembangan karakter, atau gaya penulisan pengarang. 

c. Menyusun Gagasan Secara Sistematis   

 Gagasan dalam teks resensi harus disusun secara terstruktur agar mudah dipahami pembaca. 

Gunakan kerangka penulisan teks resensi yang mencakup: 

 Identitas karya (judul, pengarang, penerbit, tahun terbit, genre). 

 Gambaran umum karya (intisari cerita atau isi utama). 

 Evaluasi kritis (kelebihan, kekurangan, dan analisis terhadap karya). 

 Simpulan dan rekomendasi. 

d. Menggunakan Bahasa yang Informatif dan Objektif   

Sebagai teks informasi, resensi harus disajikan dalam bahasa yang lugas, informatif, dan objektif. Hindari 

penggunaan opini yang tidak didukung oleh bukti atau fakta dari karya. 
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e. Memperhatikan Audiens   

Saat menulis resensi, pertimbangkan audiens yang menjadi target pembaca. Jika audiens adalah 

pembaca umum, gunakan bahasa yang sederhana dan tidak terlalu teknis. Namun, jika audiens adalah 

kalangan akademis, penyajian informasi dapat lebih mendalam dan analitis. 

Manfaat Menulis Teks Resensi dalam Bentuk Informasi 

Menulis teks resensi dalam bentuk informasi memiliki beberapa manfaat, di antaranya: 

a. Menyampaikan Informasi dengan Jelas dan Terstruktur   

Resensi sebagai teks informasi membantu pembaca memahami karya yang diulas secara sistematis, 

mulai dari identitas karya hingga evaluasi kritis. 

b. Mendorong Apresiasi Karya Sastra atau Seni   

Dengan menulis resensi, penulis membantu pembaca mengenal nilai-nilai yang terkandung dalam 

sebuah karya dan mendorong apresiasi terhadap karya tersebut. 

c. Meningkatkan Literasi dan Pemikiran Kritis   

Menulis resensi melatih kemampuan berpikir kritis dan mendorong penulis untuk menganalisis karya 

secara mendalam. 

d. Membantu Pembaca Membuat Keputusan   

Resensi dapat menjadi panduan bagi pembaca untuk menentukan apakah suatu karya relevan dengan 

minat atau kebutuhan mereka. 

Menulis Resensi Buku dalam Bentuk Infografik 

Resensi buku pada dasarnya adalah ulasan kritis terhadap sebuah karya tulis, yang memberikan gambaran, 

evaluasi, dan rekomendasi kepada pembaca. Dalam bentuk tradisional, resensi disampaikan dalam format 

tulisan. Namun, seiring berkembangnya teknologi dan preferensi pembaca modern, resensi kini dapat 

disajikan dalam bentuk visual yang menarik, seperti infografik. 

Infografik adalah representasi visual dari informasi, data, atau gagasan yang dirancang untuk 

menyampaikan pesan dengan cara yang mudah dipahami dan menarik perhatian. Dalam konteks resensi 

buku, infografik memungkinkan penyajian informasi penting, seperti identitas buku, ringkasan isi, dan 

evaluasi, dalam format yang lebih sederhana dan visual. 

Elemen Utama dalam Resensi Buku Berbentuk Infografik: 

a. Identitas Buku: Judul, penulis, penerbit, tahun terbit, jumlah halaman, dan genre. 

b. Gambaran Isi: Ringkasan singkat tentang tema atau alur cerita. 

c. Kelebihan dan Kekurangan: Poin-poin penting yang menonjol dari buku tersebut. 

d. Simpulan dan Rekomendasi: Penilaian akhir dan kepada siapa buku tersebut direkomendasikan. 
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Tahapan Membuat Infografik Resensi Buku 

a. Menentukan Informasi Utama   

Pilih informasi yang paling relevan dan penting untuk disajikan. Hindari memasukkan terlalu banyak detail 

agar infografik tetap mudah dipahami. Fokuskan pada: 

 Identitas buku (judul, penulis, penerbit, dll.). 

 Ringkasan isi atau tema utama. 

 Poin kelebihan dan kekurangan yang signifikan. 

 Simpulan dan rekomendasi. 

b. Menyusun Konten Secara Sistematis   

Atur konten dalam urutan logis. Sebagai contoh: 

 Bagian atas infografik: Identitas buku. 

 Bagian tengah: Ringkasan isi dan poin penting. 

 Bagian bawah: Kelebihan, kekurangan, dan rekomendasi. 

c. Memilih Desain yang Menarik dan Konsisten  

Gunakan warna, ikon, dan font yang konsisten dengan tema buku yang diresensi. Misalnya, untuk buku 

dengan tema sejarah, gunakan elemen desain yang klasik atau bernuansa vintage. 

d. Menggunakan Aplikasi Desain Infografik   

Manfaatkan alat desain seperti Canva, Piktochart, atau Adobe Spark untuk membuat infografik. Alat-

alat ini menyediakan berbagai template yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

e. Meninjau dan Memperbaiki   

Sebelum membagikan atau mempublikasikan infografik, pastikan untuk meninjau ulang konten dan 

desainnya. Perhatikan kesesuaian data, tata letak, dan kejelasan informasi. 

Manfaat Menulis Resensi Buku dalam Bentuk Infografik 

a. Mempermudah Penyampaian Informasi   

Infografik membantu menyampaikan informasi secara ringkas dan menarik, sehingga mudah dipahami 

oleh pembaca dalam waktu singkat. 

b. Meningkatkan Minat Pembaca   

Desain visual yang menarik dapat memikat perhatian pembaca, terutama mereka yang lebih suka 

informasi visual daripada teks panjang. 

c. Memperluas Jangkauan Audiens   

Infografik mudah dibagikan melalui media sosial, sehingga memungkinkan lebih banyak orang untuk 

mengakses resensi tersebut. 

d. Meningkatkan Kreativitas Penulis   

Proses pembuatan infografik melibatkan kreativitas dalam menyusun informasi dan memilih desain yang 

menarik. 
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Contoh Infografik Resensi Buku 

 

Mengkreasikan Teks Resensi dalam Bentuk Teks Lainnya untuk Tujuan Ekonomi Kreatif 

Di era ekonomi kreatif, kemampuan untuk memanfaatkan konten menjadi peluang komersial adalah aset 

yang sangat berharga. Teks resensi, yang pada dasarnya adalah ulasan kritis terhadap sebuah karya, 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi berbagai bentuk teks atau media lainnya yang bernilai 

ekonomi. Dengan pendekatan yang kreatif, resensi dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan 

berkontribusi pada pertumbuhan literasi digital. 

Mengapa Teks Resensi Relevan dalam Ekonomi Kreatif? 

a. Meningkatkan Minat Baca: Resensi mendorong orang untuk membaca atau mengapresiasi karya seni 

tertentu, sehingga berkontribusi pada pertumbuhan pasar literasi. 

b. Fleksibilitas Format: Resensi dapat diadaptasi menjadi berbagai bentuk konten, seperti artikel populer, 

video ulasan, podcast, atau bahkan desain visual. 

c. Peluang Monetisasi: Dengan pengemasan yang tepat, resensi dapat menjadi konten yang 

menghasilkan pendapatan, baik melalui iklan, sponsor, atau penjualan produk terkait. 

Mengubah Teks Resensi menjadi Artikel Populer 

Artikel populer adalah tulisan yang ditujukan untuk audiens luas dengan gaya penulisan yang ringan, 

menarik, dan mudah dipahami. Artikel ini biasanya dipublikasikan di media online, blog, atau majalah, 

dengan tujuan mengedukasi, menghibur, atau memberikan informasi secara santai. 
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Langkah Mengubah Teks Resensi menjadi Artikel Populer   

a. Pilih Fokus Cerita yang Menarik   

Dari teks resensi, pilih satu aspek yang menarik perhatian pembaca. Misalnya, tema besar novel, pesan 

moral, atau keunikan gaya penulisan pengarang. 

b. Gunakan Gaya Bahasa yang Santai  

Artikel populer tidak menggunakan bahasa yang terlalu formal. Sebaliknya, gunakan bahasa yang lebih 

akrab dan komunikatif untuk menarik perhatian pembaca umum. 

c. Masukkan Cerita atau Pengalaman Pribadi   

Artikel populer sering kali lebih menarik jika disertai dengan cerita pribadi yang relevan dengan tema 

karya yang diulas. Misalnya, pengalaman Kamu saat membaca novel tersebut dan dampaknya pada 

pandangan Kamu. 

d. Tambahkan Elemen Hiburan  

Artikel populer dapat dilengkapi dengan anekdot, kutipan menarik dari karya, atau humor yang relevan 

untuk membuat pembaca tetap tertarik. 

e. Buat Judul yang Klikable dan Provokatif   

Judul artikel harus menarik perhatian dan menggugah rasa penasaran pembaca. Contoh: 

 “Mengapa Pulang Adalah Novel yang Harus Dibaca Sebelum Kamu Berumur 30 Tahun?” 

 “Mencari Identitas yang Hilang: Kisah Mengharukan dalam Pulang Karya Leila S. Chudori” 

Contoh Artikel Populer Berdasarkan Resensi   

Judul: "Belajar dari Novel Pulang: Ketika Identitas dan Sejarah Bertemu dalam Narasi yang Menggetarkan"   

Isi: Artikel ini dapat membahas bagaimana novel Pulang mengajarkan pentingnya memahami sejarah 

bangsa dan bagaimana trauma masa lalu membentuk identitas seseorang, dengan gaya yang ringan dan 

penuh empati. 

Mengadaptasi Teks Resensi menjadi Video atau Podcast 

Video dan podcast adalah media yang semakin diminati oleh masyarakat modern. Informasi yang 

disampaikan melalui format ini cenderung lebih mudah diakses dan menarik perhatian audiens yang 

memiliki keterbatasan waktu atau lebih menyukai konten audio-visual dibandingkan teks. 

Langkah-Langkah Membuat Video atau Podcast Berdasarkan Teks Resensi   

a. Persiapkan Naskah Berdasarkan Resensi   

Tuliskan naskah yang menonjolkan poin-poin utama dari teks resensi, seperti: 

 Ringkasan singkat karya. 

 Poin kelebihan dan kekurangan. 

 Rekomendasi akhir untuk audiens. 

b. Tambahkan Narasi yang Menarik   

Dalam video atau podcast, narasi harus disampaikan dengan gaya yang menarik dan penuh energi. 

Gunakan intonasi suara yang dinamis untuk menjaga perhatian audiens. 

c. Gunakan Alat Bantu Visual atau Audio   
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 Dalam video: Gunakan cuplikan ilustrasi, foto, atau animasi untuk mendukung poin-poin yang 

disampaikan. 

 Dalam podcast: Gunakan musik latar atau efek suara untuk menciptakan suasana yang sesuai 

dengan tema karya. 

d. Promosikan di Platform yang Tepat   

Publikasikan video di platform seperti YouTube, TikTok, atau Instagram. Untuk podcast, gunakan platform 

seperti Spotify, Apple Podcasts, atau Anchor. 

Contoh Naskah Podcast Berdasarkan Resensi   

“Selamat datang di episode pertama podcast kami, Bicara Sastra. Hari ini, kita akan membahas novel 

Pulang karya Leila S. Chudori, sebuah kisah yang membawa kita pada perjalanan emosional para eksil 

politik Indonesia. Apa yang membuat novel ini begitu istimewa? Mari kita bahas bersama.” 

Manfaat Ekonomi dari Kreativitas Berbasis Resensi 

a. Menjadi Sumber Pendapatan Pasif   

Konten berbasis resensi, seperti video, podcast, atau infografik, dapat dimonetisasi melalui iklan, sponsor, 

atau penjualan. 

b. Meningkatkan Popularitas Karya Lokal   

Resensi yang kreatif dapat membantu mempromosikan karya lokal, meningkatkan minat baca, dan 

memberikan dampak positif bagi industri kreatif. 

c. Membuka Peluang Kolaborasi   

Kreator konten berbasis resensi memiliki peluang untuk bekerja sama dengan penerbit, penulis, atau 

platform literasi lainnya. 

Kegiatan Singkat 4 

Setelah Kamu memahami langkah – langkah dalam menulis 

resensi buku, carilah salah satu buku non fiksi. Kamu dapat 

meminjamnya di perpustakaan ataupun sumber online. 

Berdasarkan buku yang sudah dipilih, lengkapilah format 

berikut :  

1. Identitas buku  

 Judul buku  

 Pengarang  

 Penerbit  

 Jumlah halaman  

2. Pengantar  

3. Ringkasan buku  

4. Kelebihan buku  

5. Kekurangan buku  

6. Simpulan  

Kembangkan format kerangka tersebut menjadi sebuah resensi yang utuh.  
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Kegiatan Kelompok 3 

 

Menulis dan Membacakan Teks Resensi 

Fokus Materi: 

• Merumuskan pendapat dalam teks resensi secara runtut 

• Menyampaikan ide resensi secara verbal dengan struktur yang mudah dipahami 

Metode: 

Membuat dan membacakan teks resensi singkat 

Langkah Kegiatan: 

1. Bentuk kelompok 3–4 siswa 

2. Pilih karya sederhana yang bisa diresensi (buku cerita pendek, film pendek, lagu, atau artikel edukatif) 

3. Susun teks resensi maksimal 1 halaman dengan struktur: 

• Identitas karya 

• Ringkasan isi 

• Kelebihan dan kekurangan 

• Simpulan dan rekomendasi 

4. Bacakan teks resensi secara bergiliran dalam kelompok (tidak perlu tampil di depan kelas) 

5. Tuliskan komentar singkat tentang pengalaman saat membacakan dan mendengar resensi 

Produk Akhir: 

Teks resensi 1 halaman dan catatan refleksi membaca lisan 
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Rangkuman  

Menyimak: 

 Mendengarkan aktif untuk memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi. 

 Membutuhkan konsentrasi dan partisipasi aktif, berbeda dari mendengar. 

 

Tujuan Menyimak: 

 Memperoleh informasi: Menangkap informasi penting. 

 Memahami gagasan utama: Menyimpulkan pesan pembicara. 

 Mengembangkan pemikiran kritis: Mengevaluasi informasi. 

 Meningkatkan konsentrasi: Fokus penuh terhadap pembicaraan. 

 

Pengertian Teks Resensi: 

 Ulasan kritis terhadap buku, film, musik, atau seni lainnya. 

 Asal kata: Recensere (Latin), berarti "menilai." 

 

Fungsi Teks Resensi: 

 Memberikan informasi isi dan kualitas karya. 

 Menyampaikan pandangan atau kritik terhadap karya. 

 Membantu pembaca menentukan relevansi karya dengan minat mereka. 

 

Struktur Teks Resensi 

 Judul: Harus mencerminkan isi resensi dan menarik perhatian. 

 Identitas Karya: Informasi dasar (judul, penulis, penerbit, dll.). 

 Intisari: Ringkasan isi utama karya. 

 Biografi Pengarang: Informasi tentang latar belakang pengarang. 

 Evaluasi: Ulasan kelebihan dan kekurangan karya. 

 Simpulan: Pendapat akhir dan rekomendasi. 

 

Langkah Menulis Teks Resensi 

 Membaca dan memahami karya dengan sungguh-sungguh. 

 Mencatat poin penting seperti elemen menarik, pesan moral, dan kelemahan karya. 

 Menyusun resensi berdasarkan struktur. 

 Menggunakan bahasa lugas dan informatif. 

 Merevisi untuk memastikan akurasi dan tata bahasa. 
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Manfaat Menulis Teks Resensi 

 Mengembangkan pemikiran kritis. 

 Melatih kemampuan menulis yang sistematis. 

 Membantu pembaca membuat keputusan. 

 

Latihan Soal 

1. Apa perbedaan utama antara menyimak dan mendengar? 

A. Menyimak hanya digunakan saat membaca buku, mendengar tidak 

B. Menyimak dilakukan pasif, mendengar dilakukan aktif 

C. Menyimak adalah kegiatan aktif dengan fokus dan pemahaman, sedangkan mendengar hanya 

menangkap suara 

D. Menyimak memerlukan suara keras, mendengar tidak 

E. Menyimak hanya digunakan dalam ujian 

 

2. Tujuan utama dari kegiatan menyimak adalah... 

A. Mengisi waktu luang saat tidak berbicara 

B. Meniru gaya bicara narasumber 

C. Menangkap, memahami, dan mengevaluasi informasi secara aktif 

D. Menunjukkan sopan santun dalam percakapan 

E. Menghindari diskusi atau debat 

 

3. Teks resensi bertujuan untuk... 

A. Menceritakan ulang isi karya tanpa penilaian 

B. Memberikan pujian sepihak terhadap karya 

C. Mengulas dan menilai suatu karya secara kritis 

D. Membandingkan harga karya seni di pasar 

E. Membuat ringkasan agar tidak perlu membaca karya 

 

4. Struktur teks resensi yang berisi penilaian kelebihan dan kekurangan karya disebut... 

A. Biografi pengarang 

B. Intisari 

C. Simpulan 

D. Evaluasi 

E. Judul 
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5. Seorang siswa menulis resensi buku tetapi hanya mencantumkan ringkasan isi dan nama penulis. Apa 

yang kurang dari resensi tersebut? 

A. Identitas penerbit 

B. Penjelasan sampul buku 

C. Evaluasi dan simpulan 

D. Panjang halaman buku 

E. Jumlah bab dalam buku 

 

6. Mengapa menyimak dianggap mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis? 

A. Karena membuat seseorang menghafal semua informasi 

B. Karena membantu menyelesaikan masalah matematika 

C. Karena mendorong seseorang untuk mengevaluasi dan menilai informasi yang diterima 

D. Karena membuat seseorang fokus pada suara 

E. Karena menyimak berhubungan dengan membaca cepat 

 

7. Dalam menulis teks resensi, mengapa penting menggunakan bahasa yang lugas dan informatif? 

A. Agar terlihat lebih panjang 

B. Supaya menarik perhatian penulis asli karya 

C. Untuk memudahkan pembaca memahami isi dan penilaian resensi 

D. Supaya terlihat seperti tulisan akademik 

E. Agar bisa dijadikan naskah pidato 

 

 

 

  

Akses latihan soal 

lainnya di sini yuk! 

Latihan Soal Bahasa 

Indonesia Kelas 11 BAB 5 

 

https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
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Introduksi 

Kemiskinan sering terjadi di daerah padat penduduk dan 

kawasan kumuh. Banyak orang tidak memiliki tempat 

tinggal layak, penghasilan cukup, dan masa depan yang 

jelas. Salah satu cara keluar dari kondisi ini adalah dengan 

bekerja keras dan memanfaatkan peluang yang ada. 

Kemiskinan di Indonesia menjadi masalah yang perlu kita 

sadari bersama. Melalui puisi, kamu dapat 

mengungkapkan perasaan, harapan, dan semangat 

hidup. Kata-kata dalam puisi bisa menjadi media untuk 

menyuarakan keprihatinan dan harapan akan kehidupan 

yang lebih baik. Yuk, kita pelajari puisi lebih dalam di bab 

ini. 

  

BAB 6 

MENGEKSPRESIKAN KREATIVITAS 

DAN PEMIKIRAN LEWAT PUISI 

Karakter Pelajar Pancasila 

Beriman dan Berakhlak Mulia: Memiliki 

keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan menunjukkan perilaku terpuji 

terhadap manusia. 

Bergotong Royong: Menunjukkan 

kepedulian dalam kehidupan bersama. 

Kreatif: Menciptakan karya-karya yang 

asli dan bermanfaat. 

Kata Kunci: Puisi, Ekspresi, Kebebasan 
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Tujuan Pembelajaran : Mengekspresikan Kreativitas dan Pemikiran melalui Puisi 

 

1. Menganalisis Ide dan Sudut Pandang dalam Teks Puisi, dengan Memperhatikan Kaidah 

Logika Berpikir. 

▷ Mengidentifikasi elemen-elemen logis dalam puisi, seperti tema, struktur, dan penggunaan 

bahasa, untuk mendukung pemahaman. 

▷ Mengaitkan gagasan dalam puisi yang disimak dengan konteks sosial, budaya, atau 

pengalaman pribadi. 

 

2. Melakukan Penilaian Kritis pada Ide, Kreativitas dan Keindahan Bahasa Teks Puisi. 

▷ Membandingkan pandangan yang terdapat dalam teks puisi dengan perspektif pribadi atau 

literatur lain yang relevan. 

▷ Memberikan interpretasi mendalam terhadap simbolisme dan pesan moral yang terkandung 

dalam puisi. 

 

3. Membacakan Puisi secara Langsung dengan Penjiwaan yang Mendalam dan  Menarik 

Perhatian Audiens. 

▷ Melatih teknik intonasi, artikulasi, dan ekspresi untuk memperkuat pesan dan suasana puisi 

yang disampaikan. 

▷ Menciptakan variasi dalam penyajian, seperti menggunakan monolog, dialog, atau musik 

pendukung untuk menambah daya tarik. 

 

4. Menciptakan Puisi yang Mengedepankan Pemikiran Kritis, Keaslian, dan Kreativitas. 

▷ Menggunakan teknik eksplorasi ide dan observasi untuk menghasilkan puisi yang relevan 

dan bermakna. 

▷ Melakukan eksperimen dengan struktur puisi, gaya bahasa, dan simbolisme untuk 

menciptakan karya yang unik dan orisinal.  

  

F     I     T     R     I 
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1. Menilai Gagasan Utama dalam Sebuah Puisi 

Pengertian Puisi Menurut KBBI 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), puisi adalah ragam sastra yang menggunakan bahasa 

secara estetis, terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik dan bait yang membentuk suatu karya 

seni. Puisi sering kali menjadi media untuk menyampaikan perasaan, pemikiran, dan gagasan manusia yang 

dituangkan secara kreatif melalui penggunaan bahasa yang indah dan imajinatif.  

Secara sederhana, puisi dapat dipahami sebagai karya sastra yang memungkinkan penulisnya (penyair) 

menuangkan berbagai emosi atau renungan mendalam yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya dalam 

bahasa sehari-hari. Oleh karena itu, puisi sering dianggap sebagai ekspresi seni yang personal sekaligus 

universal. 

Pengertian Puisi Menurut Ahli 

Selain definisi menurut KBBI, beberapa ahli sastra juga memberikan pandangan yang lebih spesifik tentang 

puisi. Berikut adalah beberapa pendapat ahli: 

a. Herman J. Waluyo: Puisi merupakan karya sastra yang menyampaikan gagasan dan perasaan penyair 

dengan menggunakan bahasa yang terikat oleh unsur keindahan dan emosi. Ia menekankan 

pentingnya imajinasi dalam menciptakan puisi yang mampu menyentuh pembacanya. 

b. Taufiq Ismail: Menurut penyair ini, puisi adalah “rangkaian kata yang menjelma menjadi makna 

kehidupan”. Artinya, puisi tidak hanya terdiri atas kata-kata indah, tetapi juga harus memiliki makna yang 

menggugah hati. 

c. T.S. Eliot: Penyair terkenal ini mendefinisikan puisi sebagai bentuk komunikasi emosi yang terkendali, di 

mana penyair menciptakan hubungan antara kata-kata, suasana, dan makna yang menyatu secara 

harmonis. 

d. Robert Frost: Frost mengatakan bahwa puisi adalah “sesuatu yang hilang dalam terjemahan”. Dengan 

kata lain, puisi sering memiliki makna yang sangat mendalam sehingga terkadang sulit dijelaskan atau 

diterjemahkan dengan tepat. 

Unsur-Unsur dalam Menciptakan Puisi 

Untuk menciptakan puisi yang kuat dan bermakna, terdapat beberapa unsur utama yang harus 

diperhatikan, yaitu: 

a. Tema: Tema adalah ide utama atau pokok pikiran yang ingin disampaikan dalam puisi. Tema bisa berupa 

cinta, perjuangan, alam, kemanusiaan, atau perasaan personal penyair. Pemilihan tema akan 

memengaruhi seluruh elemen puisi lainnya. 

b. Diksi: Diksi merujuk pada pemilihan kata yang tepat, indah, dan sesuai dengan 

suasana puisi. Kata-kata dalam puisi memiliki peran ganda: selain menyampaikan 

makna, mereka juga menciptakan efek emosional pada pembaca. 

c. Imaji: Imaji adalah gambaran atau citra yang muncul dalam benak pembaca saat 

membaca puisi. Imaji dapat berupa visual (gambar), auditif (suara), atau kinestetik 

(gerakan). Sebagai contoh, imaji visual muncul pada larik “mentari menari di atas 

gelombang laut pagi.” 

d. Rima dan Irama: Rima adalah pola bunyi yang diulang, baik di awal, tengah, atau akhir 

larik puisi, sementara irama adalah pengaturan nada atau tempo yang membuat puisi 

terasa “hidup” ketika dibacakan. Kedua unsur ini memberikan kesan esetis dan memperkuat 

daya tarik puisi. 
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e. Gaya Bahasa: Penyair sering kali menggunakan berbagai macam majas seperti metafora, personifikasi, 

atau hiperbola untuk memperkuat makna puisi. Gaya bahasa inilah yang menjadikan puisi lebih kaya 

dan berwarna. 

f. Larik dan Bait: Sebuah puisi tersusun atas larik-larik yang membentuk bait. Panjang pendeknya larik serta 

jumlah bait dalam puisi akan memengaruhi struktur dan pola bacanya. 

Cara Penyampaian: Tersurat dan Tersirat 

Puisi memiliki dua cara utama dalam menyampaikan pesan, yaitu: 

a. Tersurat: Pesan yang tersurat dapat langsung dipahami oleh pembaca karena ditulis dengan jelas dan 

eksplisit. Contohnya, pada puisi bertema patriotisme, penyair mungkin menggunakan frasa seperti “Kami 

berjuang demi negeri ini” untuk menyampaikan gagasan tentang perjuangan secara langsung. 

b. Tersirat: Sebaliknya, pesan yang tersirat membutuhkan interpretasi lebih dalam dari pembaca. Penyair 

biasanya menggunakan simbolisme, metafora, atau majas lain untuk menyampaikan ide-idenya. 

Misalnya, frasa seperti “ombak tak henti menghantam karang” bisa diartikan sebagai gambaran 

keteguhan seseorang dalam menghadapi rintangan. 

Pesan tersurat dan tersirat ini sama-sama penting dalam puisi, karena keduanya menawarkan pengalaman 

membaca yang berbeda. Pesan tersurat cenderung langsung menyentuh logika pembaca, sementara 

pesan tersirat memancing emosi dan imajinasi. 

Mengapa Unsur Puisi Penting? 

Setiap unsur dalam puisi memiliki peran penting dalam menciptakan harmoni dan kekuatan makna. 

Misalnya, jika tema adalah “ketidakadilan sosial,” maka diksi yang digunakan mungkin penuh dengan emosi 

dan metafora yang menggugah perasaan pembaca. Imaji yang diciptakan juga harus sesuai, seperti 

menggunakan simbol-simbol yang relevan, misalnya “tangan terkepal” sebagai simbol perjuangan. 

Bagi pembaca, memahami unsur-unsur ini dapat membantu mereka mengevaluasi dan mengapresiasi puisi 

dengan lebih mendalam. Sedangkan bagi penyair, unsur-unsur ini adalah alat untuk menghidupkan ide 

mereka dan menghubungkan puisi dengan pembacanya secara emosional. 

Kegiatan Singkat 1 

Untuk menguji kemampuanmu pada subbab ini, ayo kerjakan kegiatan singkat di bawah ini ! 

Pernyataan Benar Salah 

Puisi adalah karya sastra yang menggunakan irama, rima, dan diksi untuk 

menciptakan keindahan. 

  

Tema adalah elemen opsional dalam puisi dan tidak memengaruhi pesan 

utamanya. 

 
✔ 

Logika berpikir dalam puisi hanya bisa disampaikan secara tersirat, tidak pernah 

tersurat. 

  

Imaji dalam puisi berfungsi untuk merangsang indera pembaca, seperti 

penglihatan atau pendengaran. 

  

Diksi adalah pemilihan kata yang tidak terlalu penting dalam puisi, selama 

pesannya tersampaikan. 

  

Simbolisme adalah cara penyair menyampaikan gagasan secara tidak langsung 

melalui simbol tertentu. 
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Pernyataan Benar Salah 

Penyair menggunakan rima dan irama untuk menciptakan struktur puisi yang 

indah dan harmonis. 

  

Semua puisi harus berisi pesan moral yang jelas dan eksplisit agar dapat dipahami 

pembaca. 

  

Dalam puisi, pesan dapat disampaikan baik secara langsung (tersurat) maupun 

tersembunyi (tersirat). 

  

Unsur-unsur puisi seperti tema, diksi, dan imaji tidak perlu dipertimbangkan jika 

penyair ingin menulis bebas. 

  

 

Kegiatan Kelompok 1 

Bedah Puisi dan Kaitannya dengan Kehidupan 

Fokus Materi: 

• Menganalisis ide dan sudut pandang dalam puisi secara logis 

• Mengaitkan gagasan puisi dengan konteks sosial atau pengalaman pribadi 

Metode: Diskusi dan refleksi sederhana terhadap puisi pilihan 

Langkah Kegiatan: 

1. Bentuk kelompok 3–4 siswa 

2. Pilih satu puisi dari buku ajar atau sumber lain 

3. Diskusikan isi puisi dengan fokus: 

• Tema dan struktur 

• Bahasa dan makna tersirat 

• Hubungan puisi dengan kehidupan sehari-hari 

4. Tuliskan simpulan kelompok dalam 1 paragraf reflektif 

Produk Akhir: Paragraf refleksi hasil analisis puisi. 

 

  



146 

 

F     I     T     R     I 

2. Menghargai Logika Berpikir Penyair dalam Puisi 

Logika Berpikir dalam Puisi 

Puisi sering kali dianggap sebagai karya seni yang bersifat abstrak, namun di balik keindahannya, ada logika 

berpikir yang menjadi fondasi dari setiap lariknya. Logika berpikir dalam puisi adalah cara penyair menyusun 

gagasan dan pesan yang ingin disampaikan melalui pilihan kata, struktur, dan elemen-elemen estetikanya. 

Dalam puisi, logika ini sering kali disampaikan melalui simbolisme, alur emosional, dan gaya bahasa yang 

khas. 

Berbeda dengan bentuk tulisan lain seperti esai atau artikel, logika berpikir dalam puisi cenderung bersifat 

sugestif dan tidak selalu disampaikan secara eksplisit. Oleh karena itu, untuk memahami logika berpikir 

dalam puisi, pembaca perlu memperhatikan setiap elemen yang membentuk puisi tersebut. 

Unsur-Unsur Logika Berpikir dalam Puisi 

Logika berpikir penyair tercermin melalui berbagai elemen penting dalam puisi, yaitu: 

a. Tema:  

Tema adalah inti dari gagasan dalam sebuah puisi. Logika berpikir penyair sering terlihat dari bagaimana 

ia membangun tema tersebut. Misalnya, tema cinta dapat disampaikan dengan pendekatan yang 

sederhana dan langsung, atau melalui metafora yang kompleks dan simbolik. Pemilihan tema juga 

mencerminkan perspektif atau sudut pandang penyair terhadap dunia. 

b. Gaya Bahasa dan Majas: 

Gaya bahasa adalah alat utama penyair untuk menyampaikan pesan dan logika berpikirnya. 

Penggunaan majas seperti metafora, simile, personifikasi, dan ironi menjadi sarana untuk memperkuat 

pesan dan menggugah emosi pembaca. Contohnya, dalam puisi bertema perjuangan, penggunaan 

metafora seperti "api harapan" atau "ombak perlawanan" dapat mencerminkan keberanian dan 

semangat juang. 

c. Diksi (Pilihan Kata): 

Pemilihan kata sangat memengaruhi cara logika berpikir penyair diterima oleh pembaca. Kata-kata 

yang dipilih tidak hanya mencerminkan makna, tetapi juga suasana hati dan nada puisi. Misalnya, diksi 

dengan nada optimis seperti "terang," "harapan," atau "pelangi" memberikan kesan positif, sementara 

diksi dengan nada melankolis seperti "gelap," "bayang," atau "kesunyian" menciptakan suasana yang 

berbeda. 

d. Struktur Puisi: 

Penyair sering kali menyusun logika berpikirnya melalui struktur puisi. Ada puisi yang diawali dengan 

deskripsi masalah, diikuti dengan refleksi, dan ditutup dengan solusi atau harapan. Struktur ini membantu 

pembaca mengikuti alur pemikiran penyair, meskipun terkadang tidak disampaikan secara linier seperti 

pada karya prosa. 

e. Simbolisme: 

Simbol adalah elemen penting dalam puisi. Penyair sering menggunakan simbol untuk menggambarkan 

ide-ide besar tanpa harus menyatakannya secara langsung. Misalnya, bulan bisa menjadi simbol 

harapan, burung bisa melambangkan kebebasan, atau gelombang laut bisa mencerminkan 

perjuangan. 

  



147 

 

F     I     T     R     I 

f. Nada dan Suasana: 

Nada adalah sikap atau emosi yang disampaikan penyair melalui puisinya, sementara suasana adalah 

efek emosional yang dirasakan pembaca. Logika berpikir penyair dapat terlihat dari bagaimana ia 

mengatur nada puisi: apakah ia serius, satir, penuh harapan, atau melankolis. 

Cara Penyair Menyampaikan Logika Berpikirnya 

Logika berpikir dalam puisi dapat disampaikan melalui berbagai cara, baik secara tersurat maupun tersirat: 

a. Tersurat: Pesan tersurat adalah pesan yang disampaikan secara langsung dan eksplisit oleh penyair. 

Logika berpikir dalam puisi tersurat sering kali mudah diidentifikasi karena penyair menggunakan bahasa 

yang lugas dan tidak banyak bermain dengan simbol atau metafora. Contohnya: 

“Kami berjuang demi tanah air ini.”   

Dalam larik ini, pesan perjuangan disampaikan secara langsung tanpa memerlukan interpretasi lebih 

lanjut. 

b. Tersirat: Sebaliknya, pesan tersirat memerlukan interpretasi mendalam karena penyair menggunakan 

simbolisme, metafora, atau analogi untuk menyampaikan pesan. Misalnya: 

“Daun gugur di ujung musim,   

Berpulang pada akar yang menunggu.”   

Larik ini tidak secara eksplisit menyatakan pesan, tetapi dapat diinterpretasikan sebagai refleksi tentang 

kehidupan dan kematian. 

Pengaruh Logika Berpikir dalam Puisi 

Logika berpikir dalam puisi memberikan dampak yang besar, baik pada isi puisi itu sendiri maupun kepada 

pembacanya. Berikut adalah beberapa pengaruh penting dari logika berpikir dalam puisi: 

a. Pada Struktur Isi: 

Puisi yang memiliki logika berpikir yang baik akan terasa lebih terorganisir dan menyentuh. Meski tidak 

selalu menggunakan struktur naratif, logika berpikir penyair tetap menciptakan aliran ide yang dapat 

diikuti pembaca. 

b. Pada Gaya Bahasa: 

Logika berpikir penyair tercermin dalam pilihan kata, penggunaan majas, dan gaya penulisan. Penyair 

yang berpikir secara kritis mungkin menggunakan gaya bahasa yang tajam dan provokatif, sementara 

penyair yang berpikir secara reflektif cenderung menggunakan metafora dan simbol. 

c. Pada Pembaca: 

Logika berpikir dalam puisi memengaruhi cara pembaca merespons karya tersebut. Puisi yang penuh 

dengan simbolisme dan pesan tersirat dapat mendorong pembaca untuk merenung lebih dalam, 

sementara puisi yang lugas dapat memberikan pemahaman langsung dan memotivasi pembaca. 
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Studi Kasus: Puisi Chairil Anwar 

Sebagai contoh, mari kita lihat puisi terkenal Chairil Anwar, “Aku”: 

Kalau sampai waktuku   

‘Ku mau tak seorang ‘kan merayu   

Tidak juga kau   

Bait ini menunjukkan logika berpikir Chairil Anwar tentang 

kebebasan pribadi. Ia menggunakan kata-kata sederhana, 

tetapi penuh penegasan, untuk menggambarkan tekadnya 

yang kuat. Logika berpikirnya tergambar melalui 

penggunaan kata-kata seperti “tak seorang” dan “tidak juga 

kau”, yang menunjukkan penolakan terhadap segala bentuk 

tekanan. 

Pada bait berikutnya: 

Aku ini binatang jalang   

Dari kumpulannya terbuang   

Chairil menggunakan simbolisme “binatang jalang” untuk 

menggambarkan dirinya sebagai individu yang menolak 

konformitas. Logika berpikirnya mencerminkan perlawanan 

terhadap norma sosial yang membatasi kebebasan.  

 

 

Cara Mengapresiasi Logika Berpikir dalam Puisi 

Mengapresiasi logika berpikir dalam puisi memerlukan beberapa langkah berikut: 

a. Memahami Tema Utama: 

Identifikasi tema utama puisi dan relevansinya dengan kehidupan penyair atau masyarakat pada 

zamannya. 

b. Menganalisis Pilihan Kata dan Gaya Bahasa: 

Perhatikan bagaimana penyair memilih kata-kata dan gaya bahasa untuk menyampaikan pesan. 

c. Menafsirkan Simbol dan Imaji: 

Pahami simbolisme dalam puisi dan hubungkan dengan tema atau pesan yang ingin disampaikan. 

d. Menghubungkan dengan Konteks Sosial: 

Analisis bagaimana puisi mencerminkan pandangan penyair terhadap isu-isu sosial, budaya, atau politik. 

Dengan memahami logika berpikir dalam puisi, pembaca tidak hanya dapat menikmati keindahan 

bahasanya, tetapi juga menangkap pesan yang ingin disampaikan oleh penyair, baik secara emosional 

maupun intelektual. 

 

  

Chairil Anwar  - Wikipedia 
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Tahukah kamu? 

Puisi adalah seni universal yang ada di hampir setiap budaya, 

mencerminkan tradisi dan nilai masyarakat. Pantun di Indonesia 

menyampaikan nasihat melalui rima, haiku Jepang menekankan 

kesederhanaan dan alam, sementara soneta Eropa penuh emosi dan 

kompleksitas. Meski berbeda bentuk, puisi di semua budaya memiliki tujuan 

yang sama: menyentuh hati dan menyampaikan pesan dengan 

mendalam, menjadikannya bahasa yang melampaui batas waktu dan 

tempat. 

 

 

Kegiatan Singkat 2 

Simaklah puisi berikut ini lalu jawablah beberapa pertanyaan setelahnya untuk menguji pemahamanmu 

pada puisi yang kamu baca! 

Kerendahan Hati 

 

Oleh : Taufiq Ismail  

Kalau engkau tak mampu menjadi beringin yang tegak di puncak bukit,   

Jadilah belukar, tetapi belukar yang baik,   

Yang tumbuh di tepi danau.   

 

Kalau kamu tak sanggup menjadi belukar,   

Jadilah saja rumput,   

Tetapi rumput yang memperkuat tanggul pinggiran jalan.   

 

Kalau engkau tak mampu menjadi jalan raya,   

Jadilah saja jalan kecil,   

Tetapi jalan setapak yang membawa orang ke mata air.   

 

Tidak semua orang menjadi kapten,   

Tentu harus ada awak kapalnya.   

 

Bukan besar kecilnya tugas yang menjadikan tinggi rendahnya nilai dirimu.   

Jadilah saja dirimu…   

Sebaik-baiknya dari dirimu sendiri. 

 

Taufiq Ismail  - Wikipedia 
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Puisi ini adalah salah satu karya indah Taufiq Ismail yang mengajarkan tentang makna kerendahan hati dan 

pentingnya menjalani peran kita masing-masing dengan sebaik-baiknya. Semoga ini bisa memberikan 

inspirasi!  

1. Apa pesan utama yang ingin disampaikan dalam puisi "Kerendahan Hati" ini? 

2. Menurut puisi ini, bagaimana seseorang sebaiknya menjalani perannya dalam kehidupan? 

3. Apa perumpamaan yang digunakan penyair untuk menggambarkan kerendahan hati dalam puisi ini? 

Sebutkan salah satu dan jelaskan artinya. 

4. Jika kamu menjadi pembaca puisi ini, bagaimana kamu menerapkan pesan dari puisi ini dalam 

kehidupan sehari-hari? Berikan contoh konkrit. 

5. Apakah menurutmu penyair berhasil menyampaikan konsep kerendahan hati melalui penggunaan 

perumpamaan dalam puisi ini? Mengapa demikian? 

6. Bagaimana puisi ini relevan dengan kondisi masyarakat modern saat ini, di mana banyak orang 

berlomba-lomba mencari pengakuan? Apakah pesan puisi ini masih dapat diterapkan? Jelaskan. 

 

Kegiatan Kelompok 2 

Bentuklah kelompok berisi 2-3 siswa, kemudian pilih satu puisi bebas dari buku atau media sosial sastra, 

bahaslah secara kritis mengenai keunikan gaya bahasa, makna simbolik, dan relevansi pesan moral dalam 

puisi tersebut, lalu buatlah resensi puisi. 
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3. Teknik Kreatif Membacakan Puisi Lisan 

Pentingnya Penyajian Puisi Secara Lisan 

Menyajikan puisi secara lisan adalah bentuk apresiasi yang mendalam terhadap karya sastra. Melalui 

penyampaian secara langsung, penyair atau pembaca dapat memberikan makna yang lebih hidup dan 

emosional terhadap puisi yang dibawakan. Ada berbagai cara untuk menyajikan puisi secara lisan, di 

antaranya melalui monolog, dialog, atau gelar wicara (talk show). Masing-masing cara memiliki karakteristik 

dan tujuan yang berbeda. 

Penyajian puisi secara lisan tidak hanya membutuhkan pemahaman terhadap isi puisi, tetapi juga 

kemampuan interpretasi, artikulasi, dan ekspresi yang baik. Penyajian yang tepat dapat membuat pesan 

dalam puisi lebih mudah dipahami oleh pendengar dan menciptakan pengalaman yang mendalam. 

Pengertian Monolog dalam Penyajian Puisi 

Monolog adalah penyampaian puisi yang dilakukan oleh satu orang tanpa interaksi langsung dengan pihak 

lain. Dalam monolog, pembaca atau penyair menjadi pusat perhatian dan bertanggung jawab penuh atas 

interpretasi serta ekspresi puisi yang disampaikan. 

a. Ciri-Ciri Monolog: 

 Hanya melibatkan satu orang pembicara. 

 Fokus pada ekspresi emosi dan intonasi suara pembaca. 

 Membutuhkan penjiwaan yang mendalam agar puisi terasa hidup. 

 Biasanya dilakukan di depan audiens tanpa interaksi langsung dengan mereka. 

b. Contoh Penyajian Monolog: 

Monolog sering digunakan untuk menyampaikan puisi-puisi yang memiliki tema personal atau emosional. 

Misalnya, puisi bertema kerinduan, perjuangan, atau kesendirian sangat cocok disajikan melalui 

monolog, karena fokusnya terletak pada perasaan yang mendalam. 

Pengertian Dialog dalam Penyajian Puisi 

Dialog adalah penyampaian puisi yang melibatkan dua orang atau lebih. Dalam dialog, masing-masing 

pembaca memerankan peran tertentu atau menyampaikan bagian-bagian puisi yang berbeda secara 

bergantian. Penyajian ini menciptakan dinamika interaksi yang membuat puisi terasa lebih hidup dan 

dramatik. 

a. Ciri-Ciri Dialog: 

Melibatkan lebih dari satu pembicara. 

Menggunakan pergantian peran atau pembagian bait untuk menciptakan alur cerita. 

Memerlukan koordinasi antara pembaca untuk menjaga alur dan suasana. 

Bisa menciptakan kesan dramatis atau naratif, tergantung pada isi puisi. 

b. Contoh Penyajian Dialog: 

Dialog sangat efektif untuk menyampaikan puisi-puisi naratif yang memiliki alur cerita atau konflik antar 

karakter. Misalnya, puisi-puisi bertema cinta atau pertikaian sangat cocok disampaikan dalam bentuk 

dialog untuk menggambarkan interaksi antara dua pihak. 
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Pengertian Gelar Wicara (Talk Show) dalam Penyajian Puisi 

Gelar wicara atau talk show adalah bentuk penyajian puisi yang melibatkan diskusi atau wawancara 

tentang puisi, baik sebelum maupun sesudah penyampaian puisi itu sendiri. Dalam format ini, puisi sering 

dibacakan oleh penyair atau pembaca, diikuti dengan pembahasan atau diskusi untuk mengungkap 

makna dan interpretasi lebih dalam. 

a. Ciri-Ciri Gelar Wicara: 

Melibatkan pembaca puisi, moderator, dan audiens. 

Disertai diskusi atau wawancara untuk mendalami isi puisi. 

Memberikan ruang untuk interpretasi dan pemahaman lebih luas. 

Membuka kesempatan untuk interaksi langsung dengan audiens. 

b. Contoh Gelar Wicara: 

Dalam acara sastra, penyair sering diundang untuk membaca puisi mereka, kemudian membahas 

proses kreatif, makna, atau latar belakang puisi tersebut. Gelar wicara ini tidak hanya mendekatkan 

audiens dengan karya sastra, tetapi juga dengan penyair itu sendiri. 

Perbedaan Menonjol antara Monolog, Dialog, dan Gelar Wicara 

Berikut adalah perbedaan utama dari ketiga bentuk penyajian ini: 

Aspek Monolog Dialog Gelar Wicara 

Jumlah Pembicara Satu orang Dua orang atau lebih Beberapa orang 

(penyair, moderator, 

audiens) 

Fokus Utama Ekspresi emosi dan 

penjiwaan 

Interaksi dan dinamika 

antar pembaca 

Diskusi dan eksplorasi 

makna puisi 

Keterlibatan Audiens Pasif Pasif Aktif (melalui diskusi 

atau tanya jawab) 

Cocok untuk Tema Tema personal atau 

emosional 

Tema naratif atau 

konflik 

Tema kompleks yang 

membutuhkan 

penjelasan 

 

Pentingnya Pemahaman dalam Penyajian Puisi 

Untuk menyajikan puisi secara lisan dengan baik, pembaca perlu memperhatikan beberapa hal berikut: 

a. Penjiwaan: Setiap kata dalam puisi memiliki makna yang harus dihidupkan melalui intonasi, ekspresi 

wajah, dan gestur. 

b. Pemahaman Isi: Pembaca harus memahami isi dan konteks puisi agar dapat menyampaikan pesan 

dengan benar. 

c. Latihan Teknik Bicara: Melatih intonasi, artikulasi, dan tempo sangat penting untuk membuat penyajian 

puisi terdengar menarik. 

d. Adaptasi dengan Audiens: Penyajian harus disesuaikan dengan audiens. Untuk audiens formal, gaya 

penyampaian mungkin lebih serius, sementara untuk audiens yang santai, gaya penyampaian bisa lebih 

ringan dan interaktif. 
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Dampak Penyajian Puisi Secara Lisan 

Penyajian puisi secara lisan memberikan dimensi baru dalam apresiasi puisi. Ketika puisi dibacakan, 

pendengar tidak hanya memahami isi puisi, tetapi juga merasakan emosi yang ingin disampaikan oleh 

penyair. Dengan menggunakan teknik monolog, dialog, atau gelar wicara, penyajian puisi menjadi lebih 

variatif dan dapat dinikmati oleh berbagai kalangan. 

 

Tahukah kamu?  

Puisi dengan rima dan ritme memiliki kekuatan unik yang memengaruhi otak, mirip dengan musik. Ritme 

membantu otak memproses informasi dengan mudah, menciptakan rasa nyaman, dan membangkitkan 

emosi seperti ketenangan atau kegembiraan. Rima juga meningkatkan daya ingat, membuat pesan dan 

emosi dalam puisi lebih mudah diingat. Puisi menjadi sarana komunikasi yang menyentuh pikiran dan hati 

dengan harmoni yang penuh makna. 

 

Kegiatan Singkat 3 

Bacalah puisi di bawah ini lalu isilah tabel kesesuaian setelahnya! 

Rindu yang Tak Terucap 

Di pangkuanmu, dahulu aku berteduh,   

Kala dunia begitu dingin dan rapuh.   

Namun lidahku beku, tak mampu berkata,   

Betapa aku mencintaimu, selamanya. 

 

Hari berlalu seperti bayang yang hilang,   

Kau tersenyum meski tubuhmu mulai goyah.   

Aku sibuk mengejar dunia yang fana,   

Lupa memberi pelukan, lupa memberi cerita. 

 

Kini kursi rotan itu telah kosong,   

Dan sunyi menyelimuti ruang tempatmu 

bernaung.   

Hanya ada bayang wajahmu di sudut hati,   

Yang terus berbisik, "Apakah kau mengingatku, anakku?" 

 

Kamui waktu bisa kembali berlari,   

Kan kutitipkan semua kasih yang kupunya.   

Kan kuucap terima kasih atas cinta tanpa suara,   

Dan maaf atas diamku yang melukai jiwa. 
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Ibu, di setiap malam doa ini bergema,   

Membawa rindu yang tak sempat tersampaikan.   

Biarlah angin membawa pesan ini padamu,   

Bahwa kau adalah cintaku yang abadi, selamanya. 

 

Pernyataan Benar Salah 

Puisi ini mengisahkan penyesalan seorang anak yang tidak sempat 

menyampaikan kasih kepada ibunya. 

  

Sang ibu dalam puisi ini digambarkan sebagai sosok yang selalu mengeluh atas 

sikap anaknya. 

 
   

Penulis puisi menggunakan simbol kursi rotan untuk menggambarkan kehadiran 

sang ibu yang kini tiada. 

  

Dalam puisi, anak merasa puas dengan hubungannya bersama sang ibu 

sebelum kepergiannya. 

  

Pesan utama puisi ini adalah pentingnya menyampaikan kasih sayang kepada 

ibu sebelum terlambat. 

  

 

  



155 

 

F     I     T     R     I 

4. Menulis Puisi Secara Kritis dan Unik 

Pentingnya Menulis Puisi dengan Kritis dan Unik 

Menulis puisi adalah salah satu bentuk ekspresi seni yang membutuhkan kepekaan, imajinasi, serta 

kemampuan kritis dalam melihat dunia. Puisi yang baik tidak hanya mengkamulkan keindahan bahasa, 

tetapi juga memiliki kedalaman makna dan relevansi dengan pembaca. Oleh karena itu, seorang penyair 

dituntut untuk mampu menulis puisi secara kritis dan kreatif agar dapat menyampaikan pesan dengan cara 

yang unik dan bermakna. 

Menulis puisi tidak hanya soal bagaimana menciptakan rangkaian kata yang indah, tetapi juga tentang 

bagaimana menyampaikan gagasan dan emosi dengan cara yang baru, segar, dan penuh daya tarik. 

Dalam proses ini, penyair harus mampu melihat realitas secara mendalam, berpikir kritis, dan mengolahnya 

menjadi karya yang dapat menyentuh hati pembacanya. 

Menulis Puisi dengan Kritis 

Menulis puisi secara kritis berarti menyusun puisi dengan mempertimbangkan pesan yang ingin disampaikan 

dan dampaknya terhadap pembaca. Berikut adalah beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk 

menulis puisi secara kritis: 

a. Memahami Tujuan Penulisan: 

Sebelum mulai menulis, tanyakan kepada diri sendiri: apa tujuan dari puisi ini? Apakah untuk 

menginspirasi, mengkritik, atau sekadar menyampaikan perasaan? Memahami tujuan ini akan 

membantu menentukan tema, gaya bahasa, dan nada puisi. 

b. Mengobservasi Realitas: 

Penyair yang kritis selalu peka terhadap dunia di sekitarnya. Mereka mampu mengamati isu-isu sosial, 

budaya, atau politik, lalu mengolahnya menjadi karya yang relevan. Misalnya, puisi bertema lingkungan 

bisa mengangkat isu-isu seperti perubahan iklim atau perusakan alam. 

c. Mengolah Pesan dengan Bijak: 

Puisi yang kritis tidak selalu harus frontal atau langsung menyampaikan kritik. Penyair dapat 

menggunakan simbol atau metafora untuk menyampaikan pesan secara halus tetapi tetap mendalam. 

d. Menghindari Klise: 

Penyair yang kritis selalu mencari cara baru untuk menyampaikan ide. Mereka menghindari penggunaan 

frasa atau ungkapan yang terlalu umum atau klise, seperti “hati yang hancur” atau “cinta seperti 

bunga.” 

Menulis Puisi dengan Unik 

Selain kritis, menulis puisi juga membutuhkan kreativitas agar karya tersebut terasa segar dan unik. Kreativitas 

dalam puisi dapat diwujudkan melalui berbagai cara berikut: 

a. Eksperimen dengan Struktur: 

Puisi tidak selalu harus mengikuti pola tradisional seperti pantun atau soneta. Penyair kreatif sering kali 

bereksperimen dengan struktur puisi, misalnya membuat larik-larik pendek yang menyerupai potongan 

kalimat atau menggunakan tata letak yang tidak biasa untuk menciptakan efek visual. 

b. Memanfaatkan Imajinasi: 

Kreativitas dalam puisi muncul dari imajinasi penyair. Misalnya, alih-alih mengatakan “senja itu indah,” 

penyair bisa menggambarkan senja sebagai “perjumpaan terakhir matahari dengan garis bumi.” 
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c. Menggabungkan Berbagai Indra: 

Puisi yang kaya sering kali melibatkan berbagai indra. Misalnya, penyair dapat menggambarkan bau, 

rasa, suara, atau tekstur untuk menciptakan gambaran yang lebih hidup dan nyata. 

d. Menggunakan Gaya Bahasa yang Unik: 

Majas seperti personifikasi, ironi, atau paradoks dapat digunakan untuk memberikan sentuhan kreatif 

pada puisi. Contohnya, “angin malam berbisik rindu” memberi kesan yang lebih mendalam daripada 

sekadar mengatakan “malam itu dingin.” 

Hal-Hal yang Harus Diperhatikan dalam Menulis Puisi 

Agar puisi yang ditulis dapat dipahami dan dinikmati 

pembaca, berikut adalah beberapa hal yang perlu 

diperhatikan: 

a. Pemilihan Diksi: 

Diksi adalah elemen penting dalam puisi. Setiap 

kata yang dipilih harus memiliki makna yang tepat 

dan mampu menciptakan suasana yang 

diinginkan. Penyair harus memperhatikan nuansa 

kata agar pesan tersampaikan dengan kuat. 

b. Konsistensi Tema: 

Sebuah puisi harus memiliki tema yang jelas dan konsisten. 

Penyair harus menghindari peralihan ide yang terlalu 

drastis sehingga puisi tetap fokus dan terarah. 

c. Kekuatan Pembukaan dan Penutupan: 

Larik pertama puisi harus mampu menarik perhatian pembaca, sementara larik terakhir harus 

meninggalkan kesan yang mendalam. Pembukaan yang kuat dan penutupan yang berkesan akan 

membuat puisi lebih memorable. 

d. Keaslian: 

Puisi yang baik adalah puisi yang orisinal dan mencerminkan kepribadian penyairnya. Hindari meniru 

gaya orang lain dan temukan suara unik Kamu sendiri. 

Cara Menulis Puisi yang Baik dan Benar 

Untuk menghasilkan puisi yang bermakna dan menarik, berikut adalah langkah-langkah praktis yang dapat 

diikuti: 

a. Tentukan Tema atau Ide Utama: 

Mulailah dengan menentukan tema atau ide utama yang ingin diangkat. Tema ini bisa berupa 

pengalaman pribadi, peristiwa sosial, atau refleksi filosofis. 

b. Buat Rancangan Kasar: 

Tulis ide-ide yang muncul tanpa memikirkan struktur atau keindahan kata terlebih dahulu. Langkah ini 

membantu menuangkan gagasan secara bebas sebelum disempurnakan. 

c. Pilih Diksi yang Tepat: 

Setelah memiliki rancangan kasar, mulailah memilih kata-kata yang paling sesuai dengan suasana dan 

pesan yang ingin disampaikan. 
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d. Gunakan Gaya Bahasa yang Variatif: 

Manfaatkan majas dan teknik sastra untuk memberikan dimensi tambahan pada puisi Kamu. Jangan 

ragu untuk bereksperimen dengan metafora, simbolisme, atau paradoks. 

e. Perhatikan Struktur dan Irama: 

Struktur puisi bisa memengaruhi cara pembaca menikmati karya Kamu. Sesuaikan panjang larik, jumlah 

bait, dan rima untuk menciptakan efek tertentu. 

f. Baca Ulang dan Perbaiki: 

Setelah selesai menulis, baca kembali puisi Kamu dengan kritis. Perbaiki bagian yang kurang kuat, hapus 

kata-kata yang tidak perlu, dan pastikan puisi Kamu memiliki aliran yang lancar. 

Menjadi Penyair Kritis dan Kreatif 

Seorang penyair yang kritis dan kreatif mampu menciptakan puisi yang tidak hanya indah, tetapi juga 

bermakna dan relevan. Dalam proses menulis, penyair tidak hanya menuangkan kata-kata, tetapi juga 

mengolah gagasan, emosi, dan realitas menjadi karya seni yang abadi. Puisi yang lahir dari perpaduan 

antara pikiran kritis dan kreativitas akan menjadi karya yang mampu menyentuh hati dan menggugah 

pikiran pembacanya. 

Kegiatan Singkat 4 

Setelah kamu memahami bagaimana cara membuat puisi kreatif dan kritis, ayo buat puisi-mu sendiri! 

Judul: Suara Kritis dalam Kata-Kata 

Intruksi: 

Buat sebuah puisi yang bersifat kritis terhadap isu tertentu dan disajikan secara kreatif, menggunakan gaya 

bahasa atau simbolisme yang menarik. 

Pilihan Tema: 

1. Ketidakadilan sosial 

2. Krisis lingkungan 

3. Teknologi dan alienasi manusia 

4. Pendidikan dan masa depan generasi muda 

5. Kesenjangan antara harapan dan realita 

Kegiatan Kelompok 3 

Baca dan Cipta Puisi Bertema Tertentu 

Fokus Materi: 

• Menyampaikan puisi secara menarik dan ekspresif 

• Menciptakan puisi orisinal dengan pemikiran kritis dan kreatif 

Metode: 

Penulisan dan penampilan puisi secara kolaboratif dalam kelompok kecil 

Langkah-Langkah Kegiatan: 

1. Bentuk kelompok yang terdiri dari 3–4 siswa. 

2. Pilih satu tema tertentu untuk dijadikan bahan puisi, contoh tema: 
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• Alam 

• Persahabatan 

• Harapan 

• Perjuangan 

• Identitas diri 

• (Tema dapat ditentukan oleh guru atau dipilih bebas oleh siswa) 

3. Bagi tugas dalam kelompok: 

• Dua orang bertugas menulis puisi pendek berdasarkan tema (minimal 3 bait, dengan struktur 

bebas tetapi bermakna). 

• Dua orang lainnya bertugas membacakan puisi tersebut secara ekspresif (intonasi, artikulasi, dan 

penjiwaan). 

4. Latih pembacaan puisi, gunakan teknik vokal dan ekspresi yang sesuai dengan isi puisi. 

5. Tambahkan elemen kreatif jika diinginkan, misalnya: 

• Musik latar lembut 

• Ilustrasi gambar atau slide sederhana 

• Properti sederhana saat pembacaan 

6. Rekam pembacaan puisi dalam bentuk video pendek (maksimal 3 menit). 

7. Kumpulkan dua dokumen: 

• Teks puisi tertulis (boleh diketik atau ditulis tangan dengan rapi) 

• Video pembacaan puisi (dikirim via Google Drive/link atau diserahkan ke guru sesuai instruksi) 

8. Produk Akhir: 

• 1 Puisi orisinal dengan tema tertentu (tertulis) 

• 1 Video pembacaan puisi oleh anggota kelompok dengan penampilan yang ekspresif dan 

menarik  
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Rangkuman  

Pengertian Puisi: 

 Menurut KBBI: Ragam sastra estetis yang menyampaikan gagasan dan emosi kreatif. 

 Menurut Ahli: Puisi menggabungkan keindahan bahasa, imajinasi, dan makna (Waluyo, Taufiq Ismail, T.S. 

Eliot, Robert Frost). 

 

Unsur Puisi: Tema, diksi, imaji, rima & irama, gaya bahasa, larik & bait. 

Pesan Puisi: 

 Tersurat: Pesan eksplisit, mudah dipahami. 

 Tersirat: Memerlukan interpretasi (simbolisme/metafora). 

 

Teknik Kreatif Membacakan Puisi Lisan 

 Monolog: Penyajian solo (emosi personal). 

 Dialog: Interaktif dengan lebih dari satu pembaca. 

 Gelar Wicara: Diskusi mendalam dengan audiens. 

 

Pentingnya Pemahaman:  

 Penjiwaan 

 Intonasi 

 Adaptasi dengan audiens sangat diperlukan. 

 

Menulis Puisi Secara Kritis dan Unik 

 Kritis: Tujuan jelas, observasi realitas, hindari klise, gunakan simbolisme. 

 Unik: Eksperimen struktur, gunakan imajinasi, rangsang indra, pilih gaya bahasa kreatif. 

 Tips: Pilih tema & diksi kuat, konsisten, buka & tutup dengan berkesan, selalu orisinal. 

 

  



160 

 

F     I     T     R     I 

Latihan Soal 

1. Apa pengertian puisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)? 

A. Karya sastra yang menggunakan bahasa sehari-hari 

B. Karya sastra yang menggunakan bahasa estetis dan terikat oleh irama 

C. Karya seni yang menggunakan hanya kata-kata indah 

D. Karya sastra yang tidak terikat oleh aturan bahasa 

E. Karya seni yang dibuat untuk tujuan komersial 

 

2. Dalam puisi, apa yang dimaksud dengan "rima"? 

A. Pola bunyi yang diulang dalam puisi 

B. Pemilihan kata yang indah dan tepat 

C. Gaya bahasa yang digunakan penyair 

D. Gambaran visual yang muncul dalam puisi 

E. Pengaturan jumlah bait dalam puisi 

 

3. Dalam puisi, apa yang dimaksud dengan "pesan tersirat"? 

A. Pesan yang disampaikan secara langsung dan eksplisit 

B. Pesan yang membutuhkan interpretasi lebih dalam dari pembaca 

C. Pesan yang hanya dipahami oleh penyair 

D. Pesan yang tidak memiliki hubungan dengan tema puisi 

E. Pesan yang hanya bisa dimengerti oleh pembaca tertentu 

 

4. Bagaimana penggunaan simbolisme dalam puisi "Kerendahan Hati" dapat menggambarkan 

pentingnya peran dalam kehidupan? 

A. Simbol kursi rotan menggambarkan bahwa semua orang memiliki nilai yang sama 

B. Simbol kursi rotan menunjukkan kehadiran sang ibu yang tiada 

C. Simbol rumput menunjukkan pentingnya menjadi orang besar 

D. Simbol jalan raya melambangkan pengakuan atas prestasi 

E. Simbol beringin mengisyaratkan kebebasan pribadi 

 

5. Apa yang dimaksud dengan "logika berpikir penyair" dalam puisi, dan bagaimana hal itu 

memengaruhi cara kita memahami puisi? 

A. Proses kreatif yang dilakukan penyair saat memilih kata 

B. Cara penyair mengatur struktur puisi untuk memudahkan pemahaman 
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C. Cara penyair menyusun gagasan dan pesan yang ingin disampaikan 

D. Pilihan gaya bahasa yang digunakan penyair dalam puisi 

E. Penyampaian pesan yang eksplisit dan mudah dipahami 

 

6. Bagaimana puisi dapat menyampaikan pesan sosial tanpa langsung menyatakannya? 

A. Dengan menggunakan frasa yang umum dan klise 

B. Melalui pemilihan kata yang indah dan sederhana 

C. Dengan menerapkan simbolisme dan metafora 

D. Dengan membuat puisi yang panjang dan kompleks 

E. Melalui narasi yang lugas dan langsung 

 

7. Menurut Taufiq Ismail dalam puisi "Kerendahan Hati," apa yang dapat kita pelajari tentang 

kerendahan hati? 

A. Kerendahan hati hanya terlihat pada orang yang tidak mampu berprestasi 

B. Menjadi besar bukanlah tujuan utama, tetapi berperan dengan baik dalam kehidupan adalah 

yang terpenting 

C. Kerendahan hati hanya ada pada orang yang tidak memiliki kekuasaan 

D. Kerendahan hati datang dari mengorbankan segala sesuatu untuk orang lain 

E. Kerendahan hati adalah kualitas yang dimiliki oleh orang kaya saja 

  

Akses latihan soal 

lainnya di sini yuk! 

Latihan Soal Bahasa 

Indonesia Kelas 11 BAB 6 

 

https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
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Introduksi 

Kesenjangan sosial adalah kenyataan yang terjadi di 

sekitar kita. Ada orang yang hidup berkecukupan, ada 

pula yang hidup dalam kemiskinan. Melalui drama, kamu 

bisa lebih peka dan memahami persoalan sosial ini. Drama 

tidak hanya sekadar tontonan, tetapi juga dapat 

menggambarkan nilai dan realita kehidupan sehari-hari. 

Bagaimana sebuah drama dapat memperlihatkan realitas 

sosial? Apa saja pesan yang terkandung di dalamnya? Di 

bab ini, kamu akan belajar mengapresiasi dan memahami 

drama sebagai cerminan kehidupan. 

 

  

BAB 7 

DRAMA SEBAGAI REFLEKSI 

REALITAS SOSIAL 

Karakter Pelajar Pancasila 

Beriman dan Berakhlak Mulia: Menjaga 

keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan menunjukkan akhlak baik terhadap 

manusia. 

Mandiri: Memiliki kesadaran diri dan 

mampu menyesuaikan diri dengan 

berbagai situasi. 

Kreatif: Mampu melahirkan karya dan 

tindakan yang orisinal. 

u

: 

h

a 

 

Kata Kunci: Teks drama, Kesenjangan 

sosial, Lakon 
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Tujuan pembelajaran : Memahami drama sebagai refleksi sosial dan kreativitas. 

 

1. Menganalisis Ide dan Sudut Pandang Dalam Drama dengan Logis.   

▷ Mengidentifikasi elemen-elemen utama dalam teks drama yang relevan dengan logika 

berpikir.   

▷ Mengkritisi hubungan antara dialog tokoh dan tema utama dalam teks drama.   

 

2. Memberi Penghargaan Terhadap Ide dan Pandangan dari Drama dengan Logis.   

▷ Menilai keefektifan dialog dalam menyampaikan gagasan utama drama.   

▷ Menghubungkan tema drama dengan isu sosial atau nilai moral yang diangkat.  

 

3. Mengomunikasikan Opini dan Kreativitas Bahasa secara Verbal dengan Jelas dan Inovatif.   

▷ Melatih kemampuan berbicara yang ekspresif untuk menyampaikan ide drama.   

▷ Menggunakan teknik vokal dan intonasi yang mendukung penyampaian gagasan. 

4. Merancang dan Mempublikasikan Teks Drama Melalui Media Cetak maupun Digital.   

▷ Menerapkan teknik penulisan drama dengan struktur yang logis dan kreatif.   

▷ Mengintegrasikan elemen visual dan naratif untuk menarik perhatian pembaca atau audiens.   
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1. Mengevaluasi Gagasan dan Unsur Drama 

Apa Itu Gagasan dalam Teks Drama? 

Drama merupakan salah satu bentuk karya sastra yang bertujuan untuk menggambarkan kehidupan 

manusia melalui dialog, tindakan, dan konflik yang diperankan oleh tokoh-tokoh tertentu. Teks drama 

memiliki keunikan tersendiri karena selain menjadi karya tulis, ia juga dirancang untuk dipentaskan. Oleh 

karena itu, mengevaluasi gagasan dalam teks drama menjadi langkah penting untuk memahami nilai-nilai 

yang ingin disampaikan oleh penulis sekaligus bagaimana gagasan tersebut tercermin dalam pementasan. 

Gagasan dalam teks drama merujuk pada ide utama atau pesan yang ingin disampaikan oleh dramawan 

melalui cerita. Gagasan ini sering kali mencerminkan isu-isu sosial, moral, atau nilai-nilai kehidupan yang 

relevan dengan situasi masyarakat. Misalnya, drama yang mengangkat tema ketidakadilan sosial akan 

menyampaikan gagasan tentang pentingnya kesetaraan atau perjuangan melawan penindasan. 

Gagasan menjadi inti dari keseluruhan naskah dan mengarahkan alur cerita, dialog, serta karakterisasi 

tokoh-tokoh yang terlibat. 

Gagasan ini biasanya dapat ditemukan dengan cara: 

a. Memahami tema utama drama. 

b. Mengidentifikasi konflik yang menjadi inti cerita. 

c. Mengamati dialog tokoh yang menyampaikan pandangan atau kritik sosial. 

Sebagai contoh, dalam drama Sangkuriang, gagasan yang disampaikan adalah tentang konflik antara 

manusia dan takdir, serta bagaimana keserakahan dan ambisi dapat membawa kehancuran. Dengan 

memahami gagasan, pembaca atau penonton dapat menangkap pesan moral yang ingin disampaikan. 
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Penulis dan Pemeran dalam Teks Drama 

Arja (Opera khas Bali) - Wikipedia 

 

Teks drama dihasilkan oleh seorang dramawan, yaitu pengarang naskah drama yang bertugas 

menciptakan cerita, tokoh, dialog, dan suasana yang mampu menggugah emosi penonton. Seorang 

dramawan harus mampu menggambarkan realitas atau imajinasi secara hidup, sehingga drama dapat 

menyentuh audiens. Setelah teks selesai, karya tersebut akan dimainkan oleh aktor di atas panggung.   

a. Dramawan bertanggung jawab menulis naskah yang memuat alur cerita, dialog, petunjuk aksi, dan 

keterangan lain yang diperlukan untuk pementasan.   

b. Aktor adalah individu yang memerankan tokoh-tokoh dalam drama. Tugas aktor tidak hanya membaca 

naskah, tetapi juga menghidupkan karakter melalui ekspresi wajah, intonasi suara, dan gerakan tubuh. 

Kerjasama antara dramawan dan aktor sangat penting untuk memastikan gagasan yang ditulis dalam 

naskah dapat tersampaikan dengan baik dalam pementasan. Tanpa interpretasi yang tepat dari aktor, 

pesan drama mungkin tidak diterima sebagaimana mestinya oleh penonton. 

 

 

 



167 

 

F     I     T     R     I 

Unsur Intrinsik dalam Naskah Drama 

Teks drama memiliki beberapa unsur intrinsik yang membentuk kerangka dan isi cerita. Unsur-unsur ini bekerja 

secara bersama-sama untuk menciptakan pengalaman yang menyeluruh bagi pembaca maupun 

penonton. Berikut adalah unsur-unsur intrinsik dalam naskah drama: 

a. Tema: Tema adalah ide pokok atau pesan utama dalam drama. Tema dapat berupa persoalan cinta, 

konflik sosial, perjuangan, atau moralitas. Contohnya, drama Romeo and Juliet karya Shakespeare 

mengangkat tema cinta yang tragis. 

b. Alur: Alur adalah rangkaian peristiwa dalam cerita drama. Biasanya, alur drama terdiri dari pengenalan, 

munculnya konflik, klimaks, dan penyelesaian. 

c. Tokoh dan Penokohan: Tokoh adalah karakter yang memainkan peran dalam cerita. Penokohan adalah 

cara pengarang menggambarkan sifat atau karakter tokoh tersebut. Penokohan dapat dilakukan 

melalui dialog, tindakan, atau pandangan tokoh lain terhadap tokoh tersebut. 

d. Latar: Latar meliputi tempat, waktu, dan suasana yang membentuk cerita. Latar memberikan konteks 

yang memperkuat cerita dan membangun suasana tertentu. 

e. Dialog: Dialog adalah percakapan antara tokoh-tokoh dalam drama. Dialog berfungsi untuk 

menyampaikan gagasan, membangun konflik, dan mengembangkan karakter. 

f. Konflik: Konflik adalah inti dari cerita drama. Tanpa konflik, cerita akan terasa datar. Konflik dapat berupa 

konflik internal (dalam diri tokoh) atau konflik eksternal (antar tokoh atau dengan lingkungan). 

Wawancang dan Kramagung dalam Naskah Drama 

Dua elemen penting dalam naskah drama adalah wawancang dan kramagung: 

a. Wawancang: Merupakan dialog atau percakapan yang diucapkan oleh tokoh-tokoh dalam drama. 

Wawancang berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan gagasan utama cerita. Dialog yang ditulis 

dengan baik dapat mencerminkan emosi, pikiran, dan motivasi tokoh. 

b. Kramagung: Merupakan keterangan atau petunjuk aksi yang ditulis dalam naskah untuk 

menggambarkan gerak-gerik, ekspresi, atau suasana yang perlu ditampilkan oleh aktor. Contohnya, 

kramagung dapat berupa deskripsi seperti: “(dengan suara lantang) Jangan berani mendekat!” 

Dengan memahami wawancang dan kramagung, pembaca atau penonton dapat melihat bagaimana 

elemen teks drama berfungsi dalam membangun cerita. 

Pembentukan Karakter Tokoh dalam Drama 

Karakter tokoh dalam drama tidak muncul begitu saja, melainkan dibentuk melalui berbagai elemen, 

seperti: 

a. Dialog: Ucapan yang keluar dari mulut tokoh dapat menggambarkan kepribadian, latar belakang, dan 

pandangannya. Misalnya, tokoh yang menggunakan bahasa formal cenderung digambarkan sebagai 

seseorang yang serius atau berpendidikan tinggi. 

b. Tindakan: Perbuatan yang dilakukan oleh tokoh menunjukkan nilai-nilai dan motivasi mereka. Misalnya, 

seorang tokoh yang selalu membantu orang lain menunjukkan sifat yang peduli dan baik hati. 

c. Interaksi dengan Tokoh Lain: Bagaimana tokoh berinteraksi dengan orang lain juga membentuk 

karakternya. Hubungan baik atau buruk dengan tokoh lain memperjelas konflik atau dinamika cerita. 

d. Deskripsi Penulis: Dalam naskah drama, keterangan yang diberikan penulis (sering kali melalui 

kramagung) membantu menggambarkan penampilan fisik, ekspresi, atau suasana hati tokoh. 
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Tahukah kamu? 

Teknologi, terutama media sosial, telah menciptakan 

realitas sosial baru di dunia maya yang memengaruhi cara 

manusia berinteraksi. Identitas, hubungan, dan status sosial 

kini sering ditampilkan melalui platform digital, di mana 

validasi berupa like, komentar, atau followers menjadi 

bagian penting. Hal ini dapat memperkuat koneksi 

antarindividu, tetapi juga memunculkan tekanan sosial dan 

perbandingan yang tidak sehat. Selain itu, algoritma media 

sosial membentuk apa yang kita lihat dan percaya, 

menciptakan gelembung informasi yang dapat 

mempersempit sudut pandang kita terhadap dunia. 

 

Kegiatan Singkat 1 

Untuk mengetahui pemahamanmu pada subbab ini, ayo kerjakan kegiatan singkat di bawah ini! 

Pernyataan Benar Salah 

Gagasan utama dalam drama mencerminkan tema cerita.   

Penulis drama disebut dengan istilah aktor. ✘ ✔ 

Wawancang adalah dialog yang diucapkan oleh tokoh dalam drama.   

Kramagung merupakan petunjuk aksi dalam naskah drama.   

Tema, alur, dan dialog adalah bagian dari unsur intrinsik drama.   

Karakter tokoh tidak dapat dibentuk melalui dialog.   

Konflik adalah bagian penting dalam cerita drama.   

Penokohan dalam drama hanya dapat digambarkan melalui deskripsi naratif.   

Latar dalam drama meliputi tempat, waktu, dan suasana cerita.   

Dialog dalam drama tidak berfungsi untuk membangun konflik cerita.   
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Kegiatan Kelompok 1 

Bedah Ide dan Dialog dalam Drama 

Fokus: 

• Menganalisis tema dan pesan dalam drama 

• Mengkritisi hubungan dialog dan tema 

Langkah Singkat: 

1. Kelompok 3–4 siswa 

2. Pilih 1 teks drama pendek 

3. Bahas: 

• Tema dan pesan utama 

• Hubungan antar tokoh dan dialog 

• Gagasan melalui konflik 

4. Buat ringkasan dalam tabel/paragraf 

Produk Akhir: 

Laporan analisis ide dan dialog dalam bentuk tabel/paragraf 

Template Analisis Drama: 

Unsur Drama Hasil Analisis 

Judul Drama [Tuliskan judul] 

Tema Utama [Tuliskan tema utama] 

Pesan yang Disampaikan [Tuliskan pesan moral atau sosial] 

Tokoh dan Hubungan [Gambarkan hubungan antar tokoh] 

Contoh Dialog Kunci [Kutipan singkat + makna] 

Gagasan dari Konflik [Apa gagasan utama yang muncul dari konflik/peristiwa] 
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2. Menghargai Isi dan Nilai Drama 

Mengapresiasi isi teks drama adalah proses menghargai karya sastra ini dengan memahami, menikmati, 

dan memberikan penilaian terhadap isi serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Drama sebagai karya 

seni tidak hanya memuat hiburan, tetapi juga berbagai pesan moral, refleksi sosial, hingga kritik terhadap 

fenomena kehidupan. Oleh karena itu, apresiasi terhadap teks drama memerlukan pemahaman 

menyeluruh, baik dari segi isi cerita, pesan, maupun aspek-aspek seni yang menyertainya.   

Pengertian Mengapresiasi Drama 

Mengapresiasi berasal dari kata “apresiasi,” yang berarti memberi penghargaan atau penilaian terhadap 

sesuatu. Dalam konteks drama, mengapresiasi berarti menilai sebuah karya drama berdasarkan kualitas 

cerita, unsur-unsur intrinsik, nilai seni, serta  

Apresiasi drama - Pexel 

Dampaknya terhadap penonton atau pembaca. Proses apresiasi ini bisa dilakukan melalui berbagai cara, 

seperti:   

a. Membaca teks drama secara menyeluruh untuk memahami alur, tema, dan karakter.   

b. Menonton pementasan drama untuk menikmati peran aktor, penyajian dialog, serta suasana yang 

dibangun.   

c. Menganalisis bagaimana penulis menyampaikan pesan moral dan bagaimana pesan tersebut diterima 

audiens.   

Tujuan dari apresiasi drama adalah:   

a. Menghargai kreativitas dan usaha penulis drama dalam menciptakan cerita.   

b. Memahami pesan yang disampaikan dalam cerita dan hubungannya dengan kehidupan sehari-hari.   

c. Menikmati keindahan seni yang dihadirkan melalui bahasa, dialog, dan pementasan.   

d. Menumbuhkan rasa cinta terhadap karya sastra dan seni peran.   
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Langkah-Langkah Mengapresiasi Drama 

Mengapresiasi drama tidak hanya sekadar menikmati cerita, tetapi juga melibatkan analisis mendalam 

terhadap unsur-unsur yang membangun karya tersebut. Berikut langkah-langkah dalam proses apresiasi 

drama:   

a. Membaca atau Menonton dengan Cermat   

Proses apresiasi dimulai dengan membaca teks drama atau menonton pementasannya. Dalam tahap 

ini, fokuskan perhatian pada alur cerita, dialog antar tokoh, konflik yang terjadi, serta pesan yang ingin 

disampaikan. Misalnya, dalam drama Romeo and Juliet, konflik antara cinta dan permusuhan keluarga 

menjadi inti cerita yang harus dipahami.   

b. Menganalisis Elemen Drama   

Setelah memahami isi cerita, lakukan analisis terhadap unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam teks 

drama, yaitu:   

 Tema: Apa gagasan utama yang diangkat dalam drama? Apakah tema ini relevan dengan 

kehidupan nyata?   

 Alur: Bagaimana cerita berkembang dari awal hingga akhir? Apakah alurnya linier, maju, atau 

mundur?   

 Tokoh dan Penokohan: Siapa saja tokoh yang terlibat, dan bagaimana sifat serta perannya dalam 

cerita?   

 Latar: Apa saja latar waktu, tempat, dan suasana yang digunakan? Bagaimana latar ini mendukung 

cerita?   

 Dialog: Bagaimana dialog mencerminkan karakter dan konflik dalam cerita? Apakah dialognya 

terasa alami?   

c. Menghubungkan dengan Kehidupan Nyata   

Drama sering kali mencerminkan kehidupan sosial dan moral manusia. Oleh karena itu, apresiasi drama 

juga melibatkan kemampuan untuk menghubungkan tema dan konflik cerita dengan pengalaman atau 

situasi nyata di masyarakat. Misalnya, drama yang mengangkat isu kesenjangan sosial dapat menjadi 

refleksi terhadap kondisi yang terjadi di sekitar kita.   

d. Memberikan Penilaian   

Langkah berikutnya adalah menilai kualitas drama berdasarkan beberapa aspek, seperti kejelasan 

tema, kekuatan karakter, keindahan dialog, dan relevansi cerita. Sebuah drama yang berhasil adalah 

yang mampu menyampaikan pesan dengan baik kepada penonton atau pembaca, serta 

meninggalkan kesan mendalam.   

e. Menikmati Nilai Seni   

Drama bukan hanya karya sastra, tetapi juga seni yang memadukan elemen bahasa, visual, dan 

ekspresi. Dalam tahap ini, nikmati keindahan dari setiap elemen seni yang dihadirkan, seperti bagaimana 

penulis menggunakan gaya bahasa dalam dialog, atau bagaimana aktor menghidupkan karakter di 

atas panggung.   
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Contoh Apresiasi Drama 

Untuk memahami bagaimana mengapresiasi drama secara konkret, berikut adalah contoh sederhana teks 

drama dan analisis apresiasinya.   

Langit di Balik Hujan 

Prolog   

Di sebuah kota kecil yang sering diguyur hujan, hiduplah seorang ibu bernama Sari bersama putrinya, Rina. 

Sari adalah seorang penjahit sederhana yang mengandalkan keterampilan tangannya untuk mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. Di tengah himpitan ekonomi, Rina memiliki mimpi besar: melanjutkan pendidikan 

hingga universitas. Namun, mimpi itu terhalang oleh keterbatasan yang mereka hadapi. 

 

Adegan 1: Di Rumah Sari   

(Ruangan sederhana dengan peralatan jahit di sudut. Hujan terdengar di luar, dan Rina duduk di dekat 

jendela sambil menatap keluar. Sari sibuk menjahit baju sekolah di mesin jahit tua.)  

Rina: (dengan suara pelan) Ibu, kenapa kita selalu hidup seperti ini? Hujan pun seolah tidak pernah berhenti 

di kota ini.   

Sari: (tanpa menoleh) Hujan adalah berkah, Nak. Meski basah, ia membawa kehidupan. Seperti itulah hidup 

kita.   

Rina: (menghela napas) Tapi, kenapa berkah itu tidak cukup untuk membuat kita hidup lebih baik?   

Sari: (menghentikan mesin jahit) Rina, Ibu tahu kamu merasa sulit. Tapi bersyukurlah, kita masih bisa makan 

dan punya tempat tinggal. Tidak semua orang seberuntung itu.   

Rina: (berdiri dari tempat duduknya) Tapi, Bu, aku ingin lebih dari ini. Aku ingin kuliah, aku ingin jadi seseorang 

yang bisa membawa kita keluar dari kemiskinan ini.   

Sari: (tersenyum lemah) Kuliah itu mahal, Nak. Ibu hanya seorang penjahit kecil. Uang yang kita punya tidak 

cukup untuk membayar biaya sekolah setinggi itu.   
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Adegan 2: Perdebatan Tentang Mimpi   

(Rina berjalan mendekati Sari, wajahnya menunjukkan rasa kecewa. Sari kembali menjahit dengan fokus.) 

Rina: (berbisik) Jadi, aku harus menyerah, Bu? Aku harus membuang mimpiku hanya karena kita miskin?   

Sari: (menghentikan jahitan lagi dan menatap Rina) Tidak, Nak. Ibu tidak pernah ingin kamu menyerah. Tapi 

Ibu juga harus realistis. Mimpi itu indah, tapi kita perlu langkah nyata untuk mencapainya.   

Rina: (mulai menangis) Langkah nyata apa yang Ibu maksud? Aku sudah belajar dengan giat, aku sudah 

menjadi juara di sekolah. Tapi semua itu tidak ada artinya kalau aku tidak bisa melanjutkan pendidikan!   

Sari: (berdiri dan memeluk Rina) Nak, Ibu tahu kamu bekerja keras. Ibu bangga padamu. Tapi percayalah, 

kadang kenyataan tidak sejalan dengan impian. Kita hanya bisa berusaha sebaik mungkin.   

Rina: (mendorong lembut pelukan ibunya) Aku tidak bisa menerima itu, Bu. Aku akan mencari cara. Aku 

tidak akan menyerah, apa pun yang terjadi.   

 

Adegan 3: Harapan yang Tumbuh di Tengah Hujan   

(Beberapa hari kemudian, Sari menerima pesanan menjahit dalam jumlah besar dari seorang pelanggan 

baru. Rina yang baru pulang sekolah melihat ibunya terlihat lebih sibuk dari biasanya.) 

Rina: (heran) Bu, kenapa Ibu menjahit begitu banyak?   

Sari: (tersenyum) Ada pelanggan baru yang memesan seragam dalam jumlah besar. Kalau Ibu 

menyelesaikannya tepat waktu, kita bisa mendapatkan cukup uang.   

Rina: (bersemangat) Benarkah, Bu? Apakah itu cukup untuk membayar pendaftaran kuliahku?   

Sari: (menggeleng pelan) Tidak sebanyak itu, Nak. Tapi ini awal yang baik.   

Rina: (berpikir) Kalau begitu, aku akan membantu Ibu.   

Sari: (terkejut) Kamu sudah sibuk belajar. Ibu tidak ingin mengganggu waktu belajarmu.   

Rina: (tegas) Kalau ini demi masa depan kita, aku tidak keberatan.   

 

Adegan 4: Kerja Sama Ibu dan Anak   

(Rina membantu ibunya menjahit hingga larut malam. Mereka bekerja sambil mengobrol tentang mimpi-

mimpi yang pernah mereka pendam.) 

Sari: (tersenyum) Dulu, Ibu juga pernah punya mimpi besar seperti kamu.   

Rina: (penasaran) Mimpi apa, Bu?   

Sari: (melamun sejenak) Ibu ingin menjadi seorang desainer terkenal. Tapi hidup membawa Ibu ke arah yang 

berbeda.   

Rina: (terkejut) Kenapa Ibu tidak pernah cerita?   

Sari: (tertawa kecil) Karena Ibu tidak ingin kamu kecewa. Tapi sekarang Ibu sadar, mimpi itu tidak hilang. Ibu 

melihatnya hidup di dirimu.   

Rina: (tersenyum) Kalau begitu, kita akan mewujudkan mimpi itu bersama.   
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Adegan 5: Keajaiban Datang   

(Beberapa minggu kemudian, Sari menerima kabar baik dari pelanggan yang terkesan dengan hasil 

jahitannya. Pelanggan itu merekomendasikan Sari untuk mengikuti lomba desain pakaian. Pemenangnya 

akan mendapatkan hadiah uang tunai yang besar.) 

Sari: (dengan antusias) Rina, ada kabar baik! Ibu diundang untuk ikut lomba desain pakaian. Kalau menang, 

hadiahnya cukup untuk membayar biaya kuliahmu!   

Rina: (bersemangat) Benarkah, Bu? Itu luar biasa!   

Sari: (ragu) Tapi Ibu sudah lama tidak mendesain. Entah apakah Ibu masih bisa melakukannya.   

Rina: (tegas) Ibu bisa! Aku percaya pada Ibu. Aku akan mendukung Ibu sepenuhnya.   

 

Adegan 6: Puncak Perjuangan   

(Sari menghabiskan waktu siang dan malam untuk membuat desain pakaian terbaiknya. Rina terus 

memberikan semangat dan membantu sebisanya. Pada hari perlombaan, Sari tampak gugup, tetapi Rina 

meyakinkannya.)  

Rina: (tersenyum) Bu, apa pun hasilnya, aku sudah bangga pada Ibu.   

Sari: (mengangguk) Terima kasih, Nak. Doakan Ibu ya.   

(Beberapa jam kemudian, Sari diumumkan sebagai pemenang lomba. Ia menerima hadiah dengan penuh 

haru. Rina memeluk ibunya erat.) 

Rina: (menangis) Terima kasih, Bu. Karena Ibu, mimpiku bisa terwujud.   

Sari: (tersenyum) Tidak, Nak. Ini semua karena kerja keras kita bersama.   

 

Epilog   

Di bawah langit kota kecil yang selalu diguyur hujan, mimpi Rina akhirnya terwujud. Ia melanjutkan 

pendidikannya di universitas, sementara Sari terus berkarya sebagai desainer pakaian. Bersama, mereka 

membuktikan bahwa meskipun hujan tak pernah berhenti, di baliknya selalu ada langit yang cerah.   

 

Apresiasi terhadap Drama:   

1. Tema: Drama ini mengangkat tema perjuangan hidup dan kasih sayang seorang ibu. Tema ini sangat 

relevan dengan kehidupan nyata, terutama di kalangan masyarakat ekonomi menengah ke bawah.   

2. Dialog: Dialog antara Sari dan Rina menggambarkan emosi yang mendalam. Pembaca atau penonton 

dapat merasakan kesedihan, harapan, dan perjuangan tokoh-tokoh tersebut.   

3. Pesan Moral: Drama ini mengajarkan tentang pentingnya pengorbanan, kasih sayang, dan semangat 

untuk menggapai mimpi.   

4. Relevansi Sosial: Drama ini dapat menggugah empati terhadap perjuangan orang-orang yang hidup 

dalam keterbatasan ekonomi.   
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Keterampilan yang Dikembangkan Melalui Apresiasi Drama 

Apresiasi drama tidak hanya bermanfaat untuk memahami karya seni, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berikut:   

a. Analisis Kritis: Membantu seseorang memahami elemen-elemen cerita dan bagaimana elemen-elemen 

tersebut bekerja bersama.   

b. Empati: Membuka wawasan terhadap kehidupan dan perasaan orang lain melalui karakter dan konflik 

dalam cerita.   

c. Komunikasi: Menginspirasi penonton atau pembaca untuk mengekspresikan pendapat mereka tentang 

karya seni secara efektif.   

d. Kreativitas: Melalui apresiasi, seseorang dapat belajar menciptakan karya seni mereka sendiri dengan 

mengambil inspirasi dari drama yang dinikmati.   

Peran Apresiasi Drama dalam Kehidupan 

Mengapresiasi drama tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai medium 

pembelajaran dan refleksi. Drama dapat menjadi cerminan kehidupan masyarakat, memperlihatkan 

berbagai isu sosial, budaya, atau moral yang relevan. Dengan demikian, proses apresiasi drama membantu 

seseorang menjadi lebih peka terhadap realitas sosial dan nilai-nilai yang ada di sekitarnya. 

 

Tahukah Kamu? 

Drama adalah salah satu bentuk seni tertua di 

dunia, berasal dari Yunani Kuno sekitar 2.500 

tahun lalu. Awalnya, drama muncul sebagai 

bagian dari upacara keagamaan untuk 

menghormati Dionysus, dewa anggur dan 

kesuburan. Pada masa itu, drama terbagi 

menjadi dua genre utama: tragedi, yang 

menampilkan cerita serius dan sering kali 

berakhir tragis, dan komedi, yang bersifat 

ringan dan menghibur. Pementasan drama 

dilakukan di teater terbuka, seperti Teater 

Dionysus di Athena, dengan aktor yang 

menggunakan topeng untuk mempertegas 

ekspresi dan peran. Drama menjadi dasar 

bagi seni pertunjukan modern, berkembang 

menjadi berbagai bentuk yang tetap relevan 

hingga kini.  
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Kegiatan Kelompok 2 

Ulasan Drama dan Isu Sosial 

Fokus: 

• Mengkritisi pandangan dalam drama 

• Menghubungkan dengan isu sosial/moral 

Langkah Singkat: 

1. Kelompok 3–4 siswa 

2. Pilih drama bertema sosial (ketimpangan, pendidikan, dsb.) 

3. Bahas: 

• Efektivitas dialog 

• Isu sosial yang diangkat 

4. Buat ulasan (½ halaman) + poster pesan moral 

Produk Akhir: 

Ulasan singkat dan poster kritik sosial 

▷ Template Ulasan Singkat: 

Judul Drama: [Tulis judul] 

Isu Sosial: [Contoh: ketimpangan pendidikan] 

Pendapat Kelompok: 

Drama ini menggambarkan [isi singkat] melalui tokoh [nama tokoh]. Dialog antar tokoh [jelaskan sedikit]. 

Pesan moralnya adalah [tuliskan]. 

Efektivitas Drama: 

[Komentari kekuatan atau kelemahan penyampaian isu sosial dalam drama] 
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Kegiatan Singkat 2 

Mimpi di Tengah Kesulitan 

 

Prolog 

(Di sebuah kampung kecil yang sering dilanda banjir, hiduplah seorang pemuda bernama Arman bersama 

ibunya, Bu Mina. Mereka menjalani kehidupan sederhana di rumah yang hampir roboh. Arman memiliki 

mimpi besar untuk memperbaiki nasib keluarganya, tetapi ia harus berhadapan dengan kerasnya 

kenyataan.) 

 

Adegan 1: Di Dalam Rumah Arman 

(Bu Mina duduk di lantai, menjahit kain robek sambil sesekali batuk. Arman masuk ke rumah membawa 

sepeda tua dengan wajah lesu.) 

Bu Mina: (tersenyum kecil) Bagaimana, Nak? Dapat pekerjaan hari ini? 

Arman: (meletakkan sepedanya) Tidak, Bu. Mereka bilang, aku terlalu muda untuk pekerjaan itu. 

Bu Mina: (mencoba tegar) Tidak apa-apa. Kita selalu bisa berusaha lagi besok. 

Arman: (kesal) Besok, besok, dan besok lagi! Aku lelah, Bu. Kenapa hidup kita selalu seperti ini? 

Bu Mina: (menghela napas) Arman, jangan kehilangan harapan. Hidup itu seperti hujan. Kadang deras, tapi 

setelahnya pasti ada pelangi. 

 

Adegan 2: Di Pasar Kampung 

(Arman mencoba menawarkan jasa mengangkut barang menggunakan sepeda tua. Ia berhadapan 

dengan Pak Herman, seorang pedagang kaya yang terkenal pelit.) 
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Pak Herman: (menatap Arman dengan curiga) Kamu yakin bisa membawa semua ini dengan sepeda 

rongsok itu? 

Arman: (dengan nada tegas) Saya bisa, Pak. Beri saya kesempatan, saya akan buktikan. 

Pak Herman: (tertawa kecil) Baik, kalau begitu. Tapi ingat, kalau ada yang rusak, kamu tidak akan dibayar 

sepeser pun.  

(Arman mengangguk dan mulai memuat barang. Saat ia mengayuh sepedanya di jalan berlumpur, roda 

sepedanya terperosok. Barang-barang jatuh berserakan. Pak Herman datang dengan wajah marah.) 

Pak Herman: (berteriak) Apa yang kamu lakukan? Ini kerugian besar! 

Arman: (memohon) Maaf, Pak. Saya akan menggantinya. Tolong beri saya waktu. 

Pak Herman: (mendengus) Kamu bahkan tidak punya apa-apa. Pergi dari sini sebelum aku melaporkanmu! 

 

Adegan 3: Konflik dengan Bu Mina 

(Arman pulang ke rumah dengan tangan kosong. Bu Mina yang melihatnya mulai khawatir.) 

Bu Mina: (pelan) Apa yang terjadi, Nak? 

Arman: (marah pada dirinya sendiri) Aku gagal lagi, Bu. Bahkan sepedaku sekarang rusak. 

Bu Mina: (berusaha menghibur) Itu bukan salahmu, Nak. Kamu sudah berusaha. 

Arman: (emosional) Tapi apa gunanya berusaha kalau hasilnya selalu sama? Kita tetap miskin, tetap 

menderita. 

Bu Mina: (dengan mata berkaca-kaca) Nak, yang penting adalah kamu tidak menyerah. Kekayaan itu 

bukan soal harta, tapi soal hati yang kuat. 

 

Adegan 4: Pertemuan dengan Peluang Baru 

(Keesokan harinya, Arman bertemu dengan Pak Joko, seorang pengusaha dermawan, di pasar. Pak Joko 

memperhatikan sikap gigih Arman.) 

Pak Joko: (dengan ramah) Kamu mau bekerja keras, Nak? 

Arman: (semangat) Tentu, Pak. Apa pun yang bisa saya lakukan, saya akan melakukannya. 

Pak Joko: (tersenyum) Datanglah ke rumah saya besok pagi. Ada pekerjaan yang mungkin cocok untukmu. 

 

Adegan 5: Titik Balik Kehidupan Arman 

(Arman mulai bekerja di rumah Pak Joko sebagai asisten. Ia belajar banyak hal, termasuk cara mengelola 

usaha kecil.) 

Pak Joko: (memberikan nasihat) Arman, hidup ini tentang mengambil peluang, tetapi juga tentang 

memberi. Jika suatu hari kamu berhasil, jangan lupa membantu orang lain. 

Arman: (tersenyum) Saya akan ingat itu, Pak. 

(Setahun kemudian, dengan bantuan Pak Joko, Arman membuka usaha kecil di kampungnya. Ia tidak 

hanya mengubah nasib keluarganya, tetapi juga membantu warga sekitar dengan menyediakan 

lapangan kerja.) 
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Epilog 

(Arman berdiri di depan rumahnya yang kini kokoh dan penuh dengan tawa kebahagiaan. Ia mengenang 

perjuangan dan janji yang pernah ia buat kepada ibunya.) 

Arman: (berbisik) Terima kasih, Bu. Ini semua karena doa dan harapanmu. 

 

1. Siapakah nama pemuda yang menjadi tokoh utama dalam drama ini? 

2. Apa pekerjaan Arman ketika pertama kali bertemu Pak Herman? 

3. Mengapa Pak Herman memarahi Arman di pasar? 

4. Siapa yang akhirnya memberikan peluang kepada Arman untuk bekerja? 

5. Apa pesan yang diberikan Pak Joko kepada Arman? 

6. Analisislah bagaimana konflik batin Arman memengaruhi tindakannya dalam cerita ini. 

7. Jika Kamu berada di posisi Bu Mina, bagaimana Kamu akan mendukung anak Kamu yang menghadapi 

kegagalan terus-menerus? 

8. Menurutmu, apakah peran Pak Joko hanya sebagai penyelamat? Jelaskan sudut pandang Kamu. 

9. Bagaimana tema realitas sosial dalam drama ini relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini? 

10. Buatlah alternatif akhir cerita yang menggambarkan perjuangan Arman tanpa bantuan Pak Joko. 

Jelaskan alasan Kamu! 

 

3. Menyampaikan Ide Drama secara Lisan 

Hakikat Penyampaian Gagasan dalam 

Drama 

Drama adalah seni pertunjukan yang bertumpu 

pada penyampaian cerita melalui dialog, ekspresi, 

dan aksi tokoh-tokohnya. Penyampaian gagasan 

dalam drama secara lisan adalah inti dari proses 

pementasan, di mana dialog menjadi alat utama 

untuk mengomunikasikan pesan kepada audiens. 

Keberhasilan penyampaian gagasan ini tidak 

hanya bergantung pada kualitas naskah, tetapi 

juga pada kemampuan aktor dalam 

menghidupkan tokoh melalui suara, emosi, dan 

ekspresi. 

Dalam drama, gagasan mencerminkan nilai atau pesan yang ingin disampaikan oleh penulis kepada 

penonton. Gagasan ini biasanya terkait dengan isu-isu sosial, nilai-nilai moral, atau pengalaman manusia. 

Contohnya, dalam drama klasik Romeo and Juliet karya William Shakespeare, gagasan utama yang 

disampaikan adalah tentang cinta sejati yang terhalang oleh kebencian dan konflik keluarga.   

Gagasan drama tidak selalu disampaikan secara eksplisit. Kadang-kadang, gagasan tersirat dalam dialog 

tokoh, interaksi antar karakter, atau suasana yang diciptakan melalui dialog dan aksi. Oleh karena itu, aktor 

memainkan peran penting dalam menginterpretasikan gagasan tersebut dan menyampaikannya secara 

lisan kepada penonton.   
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Pentingnya Dialog sebagai Media Utama 

Dialog adalah jembatan antara penulis drama, aktor, dan penonton. Dialog yang ditulis dengan baik 

mampu menyampaikan informasi, membangun karakter, menciptakan suasana, dan memperkuat konflik 

dalam cerita. Misalnya:   

a. Informasi: Dialog membantu menjelaskan latar cerita, seperti tempat dan waktu kejadian.   

b. Karakterisasi: Cara tokoh berbicara mencerminkan sifat, latar 

belakang, dan emosinya.   

c. Konflik: Percakapan antara tokoh protagonis dan 

antagonis sering kali menjadi inti dari drama.   

Namun, dialog yang tertulis di naskah hanya akan 

menjadi teks kosong jika tidak dihidupkan oleh aktor. 

Oleh sebab itu, teknik vokal, penghayatan, dan 

ekspresi menjadi kunci dalam penyampaian dialog 

secara efektif.   

Langkah-Langkah Penyampaian Gagasan Secara 

Lisan 

Agar penyampaian gagasan dalam drama berjalan lancar, seorang aktor harus melakukan beberapa 

langkah berikut:   

a. Memahami Tema dan Pesan Drama   

Sebelum memerankan tokoh, aktor harus memahami tema utama dan pesan yang ingin disampaikan 

dalam drama. Tema ini menjadi panduan untuk menentukan nada, intonasi, dan ekspresi yang tepat.   

b. Menguasai Karakter   

Penguasaan karakter adalah inti dari seni peran. Aktor harus memahami latar belakang, motivasi, dan 

konflik internal tokoh yang diperankannya. Misalnya, seorang tokoh yang penuh amarah akan memiliki 

cara bicara yang berbeda dengan tokoh yang lemah lembut.   

c. Berlatih Dialog Secara Konsisten   

Menghafal dialog saja tidak cukup. Aktor harus berlatih mengucapkan dialog dengan berbagai nada 

dan intonasi untuk menemukan cara penyampaian yang paling efektif. Latihan ini juga membantu 

mengurangi kesalahan saat pementasan.   

d. Menggunakan Emosi yang Tepat   

Setiap dialog memiliki muatan emosi yang harus disampaikan secara autentik. Misalnya, dialog yang 

menggambarkan kesedihan harus diucapkan dengan nada lirih dan ekspresi wajah yang melankolis.   

e. Membangun Chemistry dengan Tokoh Lain   

Interaksi antar tokoh adalah salah satu elemen penting dalam drama. Aktor harus mampu berkomunikasi 

dan merespons dialog tokoh lain secara alami, sehingga percakapan terlihat hidup dan realistis.   
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Teknik Vokal dalam Penyampaian Drama 

Teknik vokal adalah aspek penting dalam penyampaian gagasan secara lisan. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan adalah:   

a. Volume Suara   

Suara harus cukup keras untuk didengar oleh seluruh penonton, terutama dalam ruang 

teater yang besar. Namun, aktor juga harus bisa menyesuaikan volume sesuai 

dengan suasana, seperti berbicara pelan dalam adegan emosional.   

b. Artikulasi yang Jelas   

Kata-kata dalam dialog harus diucapkan dengan jelas agar 

penonton dapat memahami pesan yang disampaikan. Artikulasi 

yang buruk dapat mengurangi dampak emosional dari dialog.   

c. Penggunaan Intonasi   

Intonasi yang bervariasi membantu menciptakan 

suasana dan menonjolkan emosi tertentu. Misalnya, 

nada suara yang naik menunjukkan kemarahan atau 

semangat, sedangkan nada yang turun mencerminkan 

kesedihan atau keputusasaan.   

d. Pacing atau Kecepatan Bicara   

Kecepatan bicara harus disesuaikan dengan situasi 

dalam cerita. Dialog yang diucapkan dengan cepat menciptakan 

ketegangan, sedangkan dialog yang lambat memberi ruang bagi emosi untuk berkembang.   

Ekspresi dan Bahasa Tubuh dalam Drama 

Penyampaian gagasan secara lisan dalam drama tidak terlepas dari ekspresi wajah dan 

bahasa tubuh. Kombinasi antara dialog, ekspresi, dan gerakan menciptakan pengalaman 

yang utuh bagi penonton.   

a. Ekspresi Wajah   

Wajah aktor harus mencerminkan emosi tokoh. Sebagai contoh, 

senyuman kecil dapat menunjukkan rasa bahagia yang tulus, 

sementara alis yang berkerut menandakan kemarahan atau 

kebingungan.   

b. Gerakan Tubuh   

Gerakan tubuh, seperti posisi berdiri, langkah kaki, atau gerakan tangan, membantu 

memperkuat karakter dan suasana. Seorang tokoh yang percaya diri biasanya memiliki 

postur tegap, sementara tokoh yang gugup cenderung bergerak gelisah.   

c. Gestur Tangan   

Gestur tangan sering digunakan untuk menekankan dialog atau menggambarkan 

emosi. Misalnya, tangan yang terkepal menunjukkan kemarahan, sedangkan tangan 

yang terbuka mencerminkan penerimaan atau kehangatan.   
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Pentingnya Improvisasi dalam Penyampaian Drama 

Meskipun teks drama sudah ditulis dengan detail, aktor sering kali perlu melakukan improvisasi untuk 

menjaga alur cerita tetap berjalan. Improvisasi diperlukan ketika:   

a. Terjadi kesalahan dialog atau lupa teks.   

b. Ada perubahan suasana atau kondisi teknis di panggung.   

c. Aktor perlu menyesuaikan dialog agar lebih relevan dengan audiens.   

Improvisasi yang baik membutuhkan pemahaman mendalam terhadap cerita, sehingga aktor tetap bisa 

menyampaikan gagasan meskipun ada perubahan kecil.   

Koneksi antara Aktor dan Audiens 

Penyampaian gagasan secara lisan juga melibatkan hubungan antara aktor dan audiens. Aktor harus 

mampu menciptakan koneksi emosional dengan penonton, sehingga pesan dalam drama dapat diterima 

dengan baik. Beberapa cara untuk membangun koneksi ini adalah:   

a. Mengarahkan emosi langsung kepada audiens melalui dialog.   

b. Menggunakan kontak mata dalam situasi tertentu untuk menciptakan kedekatan.   

c. Membuat aksi dan dialog terasa relevan dengan pengalaman audiens.   

Tantangan dalam Penyampaian Gagasan 

Ada beberapa tantangan yang sering dihadapi aktor dalam menyampaikan gagasan secara lisan:   

a. Gangguan Teknis: Masalah suara, pencahayaan, atau latar dapat mengganggu konsentrasi aktor.   

b. Penonton yang Tidak Responsif: Dalam beberapa kasus, audiens mungkin tidak menunjukkan reaksi yang 

diharapkan, sehingga memengaruhi energi aktor di panggung.   

c. Keterbatasan Waktu Latihan: Aktor yang kurang latihan sering kali kesulitan menyampaikan dialog 

dengan penghayatan yang maksimal.   

Peran Latihan dalam Penyampaian Gagasan 

Latihan adalah kunci keberhasilan dalam menyampaikan gagasan secara lisan. Proses latihan melibatkan:   

a. Membiasakan diri dengan naskah.   

b. Melatih vokal dan ekspresi.   

c. Melakukan simulasi pementasan untuk meningkatkan kepercayaan diri.   

Dengan latihan yang cukup, aktor dapat mengatasi berbagai tantangan dan menyampaikan gagasan 

secara efektif kepada audiens.   

Penyampaian gagasan secara lisan dalam drama adalah kombinasi antara seni, keterampilan teknis, dan 

penghayatan emosional. Aktor memegang peran penting dalam menghidupkan naskah, menciptakan 

suasana, dan menyampaikan pesan kepada audiens. Dengan memahami tema, menguasai dialog, dan 

mengoptimalkan ekspresi, seorang aktor dapat menjembatani teks drama dan penonton, sehingga pesan 

drama dapat diterima dengan jelas dan menggugah. 
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Tahukah Kamu? 

Drama tanpa dialog mengandalkan gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan elemen 

visual untuk menyampaikan cerita, seperti dalam pantomim, drama tari, atau 

teater fisik. Bentuk seni ini menembus batas bahasa, memungkinkan penonton 

dari berbagai latar belakang memahami dan merasakan cerita secara universal 

melalui ekspresi nonverbal.  

 

 

 

Kegiatan Singkat 3 

Simaklah teks drama di bawah ini, lalu isilah tabel setelahnya! 

Di Ujung Harapan 

Prolog 

(Kampung Nelayan Bahari, sebuah desa kecil yang dulu makmur namun kini menghadapi masalah 

lingkungan akibat limbah pabrik yang mencemari laut. Para nelayan kehilangan mata pencaharian, 

termasuk keluarga Pak Darman. Putrinya, Aisyah, berusaha mencari cara untuk menyelamatkan 

keluarganya, meskipun menghadapi banyak rintangan.) 

 

Adegan 1: Di Rumah Pak Darman 

(Pak Darman duduk di teras rumahnya, memandangi jaring-jaring ikan yang tak lagi digunakan. Aisyah 

keluar membawa segelas air.) 

Aisyah: (lembut) Bapak, sudah makan? 

Pak Darman: (menggeleng) Tidak usah, Nak. Perut ini sudah kenyang oleh pikiran. 

Aisyah: (memegang tangan Bapaknya) Bapak jangan bicara begitu. Kita pasti bisa melewati ini. 
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Pak Darman: (menghela napas) Bagaimana caranya, Aisyah? Laut sudah mati. Kita tidak bisa mencari ikan 

lagi. 

 

Adegan 2: Aisyah di Kantor Kepala Desa 

(Aisyah mendatangi kantor Kepala Desa untuk meminta bantuan. Ia bertemu Pak Ridwan, Kepala Desa 

yang terkesan acuh tak acuh.) 

Pak Ridwan: (menatap Aisyah dengan dingin) Apa yang kamu inginkan, Aisyah? 

Aisyah: (dengan tegas) Pak, limbah pabrik itu merusak laut kami. Kami, para nelayan, tidak bisa lagi mencari 

nafkah. 

Pak Ridwan: (menghela napas) Itu bukan urusan saya. Kami hanya bisa mengikuti kebijakan pemerintah 

daerah. 

Aisyah: (geram) Pak, tugas Anda adalah melindungi warga desa ini! 

Pak Ridwan: (berdiri) Jangan mengajari saya, Aisyah. Jika kamu tidak suka, bicarakan langsung dengan 

pemilik pabrik. 

 

Adegan 3: Pertemuan dengan Pemilik Pabrik 

(Aisyah mendatangi pabrik dan bertemu dengan Tuan Rasyid, pemilik pabrik. Pertemuan berlangsung 

penuh ketegangan.) 

Aisyah: (marah) Tuan, limbah pabrik Anda sudah menghancurkan laut kami. Tolong hentikan pencemaran 

ini! 

Tuan Rasyid: (tertawa kecil) Kamu ini siapa? Laut itu milik semua orang, dan pabrik ini memberikan pekerjaan 

bagi banyak orang. 

Aisyah: (tegas) Tapi, pabrik ini juga mengambil kehidupan banyak orang! Apa Anda tidak punya hati? 

Tuan Rasyid: (dingin) Hati tidak menghasilkan uang, Nona. 

Aisyah: (berdiri) Kalau begitu, saya akan melaporkan ini ke media dan pemerintah pusat. Anda tidak akan 

lolos begitu saja. 

 

Adegan 4: Dukungan Warga Desa 

(Aisyah menggalang dukungan warga desa untuk melawan pencemaran tersebut. Di balai desa, mereka 

berkumpul membahas rencana aksi.) 

Aisyah: (bersemangat) Kita tidak bisa diam saja. Jika kita bersatu, kita bisa menghentikan mereka! 

Pak Hasan: (ragu) Tapi, Aisyah, mereka punya uang dan kekuasaan. Kita ini siapa? 

Aisyah: (tegas) Kita adalah orang-orang yang berhak hidup layak. Jika kita takut, mereka akan terus 

menindas kita. 

(Warga desa akhirnya setuju untuk mendukung aksi Aisyah. Mereka membuat petisi dan mengirim laporan 

ke pemerintah pusat.) 

 

  



185 

 

F     I     T     R     I 

Adegan 5: Titik Balik 

(Pemerintah pusat akhirnya mengirim tim investigasi ke desa. Pabrik milik Tuan Rasyid diberi peringatan keras, 

dan limbahnya dihentikan. Laut mulai pulih, dan para nelayan perlahan kembali ke pekerjaannya.) 

Pak Darman: (tersenyum) Kamu benar, Nak. Perjuanganmu membawa harapan baru untuk kita semua. 

Aisyah: (dengan mata berkaca-kaca) Semua ini karena dukungan warga, Pak. Bersama, kita bisa 

mengubah segalanya. 

 

Epilog 

(Aisyah duduk di tepi pantai, memandang lautan yang mulai bersih. Ia merasa bangga telah berjuang demi 

desanya.) 

Aisyah: (berbisik) Laut ini adalah kehidupan kita. Dan aku akan terus menjaganya. 

 

Pernyataan Benar Salah 

Pak Darman kehilangan pekerjaan karena laut tercemar.   

Aisyah berusaha melaporkan masalah ke Kepala Desa.   

Kepala Desa langsung membantu menyelesaikan masalah warga. ✘ ✔ 

Pemilik pabrik menunjukkan rasa empati terhadap warga desa.   

Aisyah mendapatkan dukungan warga untuk melawan pencemaran.   

Pemerintah daerah segera bertindak setelah mendapat laporan Aisyah.   

Perjuangan Aisyah akhirnya berhasil menyelamatkan laut.   

Tuan Rasyid memutuskan menutup pabriknya secara sukarela.   

Warga desa awalnya ragu untuk mendukung Aisyah.   

Aisyah menyerah karena tidak ada yang mendukungnya.   

 

4. Menulis Drama dengan Kreativitas Logis 

Memahami Teks Drama 

Menulis teks drama adalah sebuah seni yang memadukan imajinasi dan logika untuk menciptakan cerita 

yang dapat menggugah emosi dan pemikiran audiens. Sebagai bentuk karya sastra yang ditujukan untuk 

dipentaskan, drama harus mampu menyampaikan gagasan secara efektif melalui dialog, aksi, dan elemen 

visual. Menulis drama tidak hanya membutuhkan kemampuan bercerita, tetapi juga kepekaan terhadap 

realitas sosial, keindahan bahasa, dan kebutuhan teknis pementasan. 

Teks drama adalah naskah yang terdiri dari dialog antar tokoh, petunjuk aksi, dan deskripsi latar. Berbeda 

dengan bentuk sastra lainnya, seperti cerpen atau novel, drama lebih mengutamakan percakapan 

sebagai medium utama untuk menyampaikan cerita. Dialog dalam drama berfungsi menggambarkan 

konflik, membangun karakter, dan menggerakkan alur cerita. 
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Teks drama juga memiliki karakteristik khas, seperti: 

a. Fokus pada Dialog: Tidak ada narasi panjang seperti dalam novel. Semua informasi harus tersampaikan 

melalui percakapan dan aksi. 

b. Berorientasi pada Pementasan: Setiap elemen teks dirancang untuk memudahkan aktor, sutradara, dan 

kru dalam mementaskan cerita. 

c. Terbatas pada Waktu dan Tempat: Cerita drama biasanya memiliki latar dan durasi yang lebih 

terkonsentrasi dibandingkan novel. 

Struktur Teks Drama 

Teks drama umumnya dibagi menjadi tiga bagian utama:   

a. Prolog   

Bagian pengantar yang memperkenalkan latar belakang cerita, karakter, dan 

konflik utama. Prolog bertujuan menarik perhatian audiens sejak awal. 

Misalnya, prolog dalam drama ‘Romeo and Juliet’ memberikan 

gambaran konflik antara dua keluarga yang berseteru.   

b. Isi atau Dialog   

Bagian utama drama yang memuat percakapan antar tokoh. 

Dialog ini menjadi motor penggerak cerita, membangun konflik, 

dan mengungkapkan gagasan. Dialog harus relevan, singkat, 

tetapi penuh makna.   

c. Epilog   

Bagian penutup yang menyimpulkan cerita dan memberikan 

refleksi atas pesan moral atau gagasan utama. Epilog sering kali 

digunakan untuk meninggalkan kesan mendalam pada audiens. 

Unsur-Unsur Teks Drama 

Menulis teks drama memerlukan pemahaman terhadap unsur-unsur intrinsik yang membentuk cerita. Unsur-

unsur ini meliputi:   

a. Tema: Ide utama atau pesan moral yang ingin disampaikan penulis. Tema bisa berupa cinta, keadilan, 

perjuangan, atau kritik sosial.   

b. Tokoh dan Penokohan: Karakter dalam drama, beserta sifat dan motivasinya. Penokohan dapat 

digambarkan melalui dialog, tindakan, atau pandangan tokoh lain.   

c. Latar: Tempat, waktu, dan suasana cerita. Latar yang kuat membantu menciptakan atmosfer yang 

mendukung pesan cerita.   

d. Alur: Jalannya cerita, mulai dari pengenalan, konflik, klimaks, hingga penyelesaian.   

e. Konflik: Inti cerita yang menggerakkan alur. Konflik dapat bersifat internal (dalam diri tokoh) atau 

eksternal (dengan tokoh lain atau lingkungan).   

Langkah-Langkah Menulis Teks Drama 

Menulis teks drama membutuhkan pendekatan sistematis agar cerita yang dihasilkan logis dan menarik. 

Berikut adalah enam langkah utama dalam proses penulisan:   
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a. Menentukan Tema: Tema adalah dasar dari cerita drama. Pilih tema yang relevan dengan audiens dan 

memiliki daya tarik emosional. Misalnya, tema kesetaraan sosial dapat menarik perhatian karena 

mencerminkan realitas masyarakat.   

b. Membangun Kerangka Cerita: Buat kerangka cerita yang mencakup pengenalan, konflik, klimaks, dan 

resolusi. Kerangka ini akan membantu penulis menjaga alur cerita tetap terstruktur dan konsisten.   

c. Menciptakan Karakter yang Kuat: Tokoh dalam drama harus memiliki sifat dan motivasi yang jelas. 

Misalnya, tokoh protagonis biasanya memiliki tujuan yang ingin dicapai, sementara antagonis bertindak 

sebagai penghalang.   

d. Menulis Dialog: Dialog adalah elemen utama dalam drama. Tulis dialog yang mencerminkan karakter, 

membangun konflik, dan mengungkapkan gagasan. Hindari dialog yang terlalu panjang atau berulang-

ulang.   

e. Menambahkan Petunjuk Aksi (Kramagung): Sertakan keterangan tentang gerakan, ekspresi, atau 

suasana untuk membantu aktor dan sutradara memahami maksud cerita. Misalnya: “(berjalan tergesa-

gesa ke pintu)” atau “(menangis dalam diam).”   

f. Melakukan Revisi dan Penyempurnaan: Setelah naskah selesai, baca ulang untuk memastikan alur cerita 

logis, dialog terasa alami, dan tidak ada elemen yang berlebihan. Minta masukan dari orang lain untuk 

mendapatkan perspektif baru. 

Tips Menulis Teks Drama yang Kreatif 

Untuk menghasilkan drama yang menarik, penulis harus berpikir kreatif dan berani mengeksplorasi ide-ide 

baru. Berikut beberapa tips untuk meningkatkan kreativitas dalam menulis drama:   

a. Eksplorasi Konflik yang Kompleks   

Drama yang menarik biasanya memiliki konflik yang rumit dan menyentuh emosi. Contoh konflik yang 

menarik adalah perdebatan antara nilai moral dan ambisi pribadi.   

b. Ciptakan Karakter yang Unik   

Berikan karakteristik khusus pada setiap tokoh, seperti cara berbicara, kebiasaan, atau latar belakang 

yang berbeda. Karakter yang unik membuat cerita lebih berkesan.   

c. Gunakan Simbol dan Metafora   

Tambahkan simbol atau metafora untuk memperkuat pesan cerita. Misalnya, penggunaan hujan 

sebagai simbol kesedihan atau harapan.   

d. Pilih Latar yang Tidak Biasa   

Latar yang unik dapat menambah daya tarik drama. Misalnya, cerita yang berlatar di masa depan, 

dunia fantasi, atau tempat yang jarang dijadikan latar drama.   

e. Tinggalkan Ruang untuk Interpretasi   

Drama yang baik sering kali membiarkan audiens menafsirkan sendiri beberapa bagian cerita, sehingga 

mereka merasa lebih terlibat secara emosional.   
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Contoh Teks Drama 

Di Balik Pintu 

Prolog   

(Suasana sore di sebuah rumah kecil di pinggiran kota. Laila, seorang 

gadis berusia 18 tahun, berdiri di depan pintu rumahnya dengan 

wajah cemas. Amplop cokelat yang digenggamnya erat 

mengandung berita penting: hasil tes kelulusannya ke universitas. Di 

dalam rumah, terdengar suara ayahnya, Pak Hasan, berbicara 

dengan nada keras. Laila ragu untuk masuk.) 

 

Adegan 1: Konflik di Rumah   

(Laila menghela napas panjang, lalu membuka pintu. Ia melangkah 

masuk dengan perlahan. Di ruang tamu, Pak Hasan duduk di kursi 

kayu sambil membaca koran, sementara Ibu, Bu Siti, sedang melipat 

baju di sudut ruangan.) 

Pak Hasan: (tanpa menoleh) Laila, dari mana saja kamu? Selalu 

pulang terlambat!   

Laila: (pelan) Dari sekolah, Yah. Tadi ada acara pengumuman.   

Bu Siti: (melirik Laila dengan cemas) Sudah makan, Nak?   

Laila: (menggeleng) Belum, Bu.   

(Laila mendekat ke arah ayahnya, menggenggam amplop yang ia bawa. Wajahnya penuh keraguan.) 

Pak Hasan: (menatap Laila dengan tajam) Apa yang kamu pegang itu?   

Laila: (mengulurkan amplop) Ini hasil tes kelulusan, Yah.   

(Pak Hasan meraih amplop itu dan membuka isinya dengan kasar. Ia membaca 

dokumen di dalamnya dengan seksama. Seketika, wajahnya berubah, dari marah 

menjadi bingung.) 

Pak Hasan: Apa ini? Kamu diterima di universitas?   

Laila: (mengangguk dengan hati-hati) Iya, Yah. Aku diterima di Universitas 

Negeri Jakarta. Dan… aku mendapatkan beasiswa penuh.   

Pak Hasan: (mengerutkan dahi) Beasiswa? Apa kamu pikir beasiswa itu 

cukup? Bagaimana dengan biaya hidup di kota besar? Kamu pikir uang 

jatuh dari langit?   

Laila: (berusaha menjelaskan) Aku sudah menabung, Yah. Aku juga bisa 

bekerja sambilan di sana.   

Pak Hasan: (membanting amplop ke meja) Kamu tidak perlu kuliah tinggi-tinggi! 

Wanita itu cukup sekolah sampai SMA. Kamu pikir jadi apa nanti?   

Bu Siti: (pelan, mencoba menenangkan) Hasan, biarkan dia mencoba. Dia sudah bekerja 

keras untuk ini.   

Pak Hasan: (mendengus) Tidak ada gunanya kuliah kalau hanya menyusahkan keluarga. 

Lebih baik kamu tinggal di sini dan membantu ibumu!   
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Laila: (suara bergetar) Tapi, Yah… ini adalah mimpiku. Aku ingin mengubah hidup kita. Aku ingin kita punya 

kehidupan yang lebih baik.   

Pak Hasan: (berdiri) Jangan bicara mimpi! Yang kita butuhkan adalah kenyataan. Dan kenyataannya, kamu 

tidak bisa pergi!   

(Pak Hasan meninggalkan ruangan dengan amarah. Laila berdiri terpaku, sementara Bu Siti mendekatinya 

dan memeluknya erat.) 

 

Adegan 2: Dukungan Ibu   

(Malam hari. Laila duduk di kamarnya dengan mata sembab. Ia 

menatap amplop yang tergeletak di meja. Bu Siti masuk ke kamar 

dengan membawa segelas susu hangat.) 

Bu Siti: (lembut) Laila, kamu harus tetap semangat. Ibu tahu 

Ayahmu keras kepala, tapi dia hanya takut kehilanganmu.   

Laila: (menatap ibunya) Tapi, Bu… kenapa Ayah tidak percaya 

padaku? Apa salah jika aku ingin punya masa depan yang lebih baik?   

Bu Siti: (tersenyum kecil) Tidak ada yang salah, Nak. Ibu tahu kamu 

mampu. Ibu akan mendukungmu, apa pun yang terjadi.   

Laila: (pelan) Tapi bagaimana, Bu? Ayah tidak akan mengizinkanku 

pergi.   

Bu Siti: Kita cari cara bersama. Kadang, cinta seorang ayah sulit 

dimengerti. Tapi percayalah, dia juga ingin yang terbaik untukmu.   

(Bu Siti memeluk Laila. Laila menghapus air matanya dan mulai 

tersenyum kecil.) 

 

Adegan 3: Tekad Laila   

(Keesokan harinya, Laila pergi ke sekolah untuk berbicara dengan wali kelasnya, Bu Ratna. Mereka duduk 

di ruang guru dengan suasana serius.) 

Bu Ratna: (tersenyum) Laila, saya sangat bangga pada kamu. Mendapatkan beasiswa di universitas 

ternama itu bukan hal mudah.   

Laila: (ragu-ragu) Tapi, Bu, Ayah saya tidak mendukung. Dia bilang saya tidak perlu kuliah.   

Bu Ratna: (berpikir sejenak) Laila, terkadang orang tua hanya butuh diyakinkan. Bagaimana kalau kita coba 

berbicara dengan Ayahmu? Saya bisa membantu menjelaskan pentingnya pendidikan untuk masa 

depanmu.   

Laila: (tersenyum lemah) Terima kasih, Bu. Tapi Ayah saya orang yang keras. Saya takut dia tidak akan 

mendengarkan.   

Bu Ratna: Tidak ada salahnya mencoba, Laila. Kamu sudah berjuang sejauh ini. Jangan menyerah.   

Adegan 4: Konfrontasi dengan Ayah   

(Malam itu, Bu Ratna datang ke rumah Laila untuk berbicara dengan Pak Hasan. Mereka duduk di ruang 

tamu dengan suasana tegang.) 
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Bu Ratna: (dengan sopan) Pak Hasan, saya tahu Anda sangat peduli pada keluarga Anda. Tapi saya ingin 

Anda tahu bahwa Laila memiliki potensi besar. Pendidikan bisa menjadi jalan untuk masa depan yang lebih 

baik.   

Pak Hasan: (dengan nada dingin) Apa yang bisa pendidikan lakukan? Saya pernah mendengar orang-

orang berpendidikan tinggi tetap tidak punya pekerjaan.   

Bu Ratna: (tegas) Tapi Laila berbeda, Pak. Dia sudah mendapatkan beasiswa. Ini adalah kesempatan yang 

jarang didapatkan.   

Pak Hasan: (menghela napas) Tapi bagaimana jika dia gagal? Bagaimana jika dia tidak bisa bertahan di 

sana?   

Laila: (dengan suara tegas) Ayah, saya tidak akan gagal. Saya akan membuktikan bahwa saya mampu.   

Bu Siti: (menyela) Hasan, izinkan dia mencoba. Jika kita terus menahannya, kita hanya akan mematahkan 

semangatnya.   

 (Pak Hasan terdiam lama, lalu akhirnya mengangguk pelan. Suasana berubah menjadi haru.) 

 

Adegan 5: Awal Perjalanan Baru   

(Beberapa minggu kemudian, Laila bersiap untuk pergi ke Jakarta. Ia berdiri di depan rumah dengan koper 

kecil, diantar oleh Ayah dan Ibunya.) 

Pak Hasan: (pelan) Laila, maafkan Ayah kalau selama ini keras padamu. Ayah hanya takut kamu kecewa.   

Laila: (tersenyum) Terima kasih, Ayah. Saya tidak akan mengecewakan Ayah dan Ibu.   

Bu Siti: (memeluk Laila) Jaga dirimu baik-baik, Nak. Jangan lupa kabari kami.   

(Laila melangkah pergi dengan penuh semangat. Dari kejauhan, Pak Hasan dan Bu Siti menatapnya 

dengan bangga, meskipun dengan sedikit air mata.) 

 

Epilog   

(Beberapa tahun kemudian, Laila pulang ke rumah sebagai lulusan terbaik dari universitasnya. Ia membawa 

perubahan besar bagi keluarganya, membuktikan bahwa tekad dan kerja keras dapat mengubah 

segalanya.) 

 

Kegiatan Singkat 4 

Setelah memahami bagaimana cara membuat teks drama, ayo buat teks dramamu sendiri! 

Instruksi: 

1. Buatlah teks drama dengan tema realitas sosial yang mencerminkan isu-isu kehidupan sehari-hari, seperti 

ketidakadilan, perjuangan, atau harapan. 

2. Drama harus terdiri dari minimal 15 paragraf dengan struktur yang lengkap: 

 Prolog: Pengantar cerita, memperkenalkan tokoh, latar, dan konflik utama. 

 Adegan-adegan: Mengembangkan alur cerita dengan dialog antar tokoh. 

 Epilog: Penutup cerita yang memberikan solusi atau pesan moral. 

3. Tokoh-tokoh dalam drama harus memiliki karakter yang kuat dan konsisten. 
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4. Gunakan dialog yang relevan untuk membangun konflik dan menyampaikan pesan. 

5. Tambahkan petunjuk aksi (kramagung) untuk membantu menjelaskan suasana, ekspresi, atau gerakan 

tokoh. 

Format Teks Drama: 

Judul Drama: (Pilih judul yang menarik dan relevan dengan tema) 

Prolog: (Tulis pengantar cerita, termasuk latar waktu, tempat, dan konflik awal) 

Adegan 1: (Perkenalkan konflik utama dengan dialog tokoh) 

Adegan 2: (Kembangkan konflik, tunjukkan dinamika antar tokoh) 

Adegan 3: (Capai klimaks cerita melalui konflik atau pertikaian utama) 

Epilog: (Selesaikan konflik dan sampaikan pesan moral) 

Contoh Tema yang Bisa Dipilih: 

1. Perjuangan warga menghadapi ketidakadilan ekonomi. 

2. Impian seorang anak dari keluarga miskin untuk meraih pendidikan tinggi. 

3. Perseteruan antara tradisi lama dan modernisasi di sebuah desa. 

4. Isu lingkungan dan kerusakan alam akibat ulah manusia. 

 

Kegiatan Kelompok 3 

Menulis & Membacakan Naskah Drama 

Fokus: 

• Menulis naskah yang logis dan kreatif 

• Membawakan drama secara ekspresif 

Langkah Singkat: 

1. Kelompok 3–4 siswa 

2. Tentukan tema (mis. persahabatan, keberanian) 

3. Tulis naskah 2–3 halaman 

4. Latih pembacaan, rekam video 

5. Kumpulkan naskah + video 

Produk Akhir: 

Naskah drama orisinal dan video pembacaan/penampilan 

▷ Template Naskah Drama (Tugas 3): 

Judul Drama: [Tulis judul] 

Tema: [Tulis tema utama] 

Tokoh: 

• Tokoh 1: [Nama & Karakteristik] 

• Tokoh 2: [Nama & Karakteristik] 
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Sinopsis Singkat: 

[Tuliskan ringkasan cerita dalam 2–3 kalimat] 

Naskah: 

(Dialog ditulis di bawah masing-masing nama tokoh dengan jelas) 

Penutup: 

[Tuliskan bagaimana konflik diselesaikan] 
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Rangkuman  

Mengevaluasi Gagasan dan Unsur Drama 

Gagasan dalam Drama: Ide utama atau pesan moral yang ingin disampaikan dalam teks drama, bisa 

berupa isu sosial, moral, atau nilai kehidupan. 

 

Peran Penulis dan Aktor: 

 Dramawan menulis naskah drama. 

 Aktor memerankan tokoh dengan ekspresi dan intonasi suara. 

 

Unsur Intrinsik dalam Drama: 

 Tema: Ide utama dalam drama. 

 Alur: Rangkaian peristiwa dalam cerita. 

 Tokoh & Penokohan: Karakter dan sifat tokoh. 

 Latar: Tempat, waktu, dan suasana. 

 Dialog: Percakapan yang membangun cerita dan konflik. 

 Konflik: Inti permasalahan dalam drama. 

 

Wawancang dan Kramagung: 

 Wawancang: Dialog yang diucapkan tokoh. 

 Kramagung: Petunjuk aksi, ekspresi, dan suasana dalam naskah. 

 

Tujuan Apresiasi Drama: 

 Menghargai kreativitas penulis. 

 Memahami pesan dan relevansi dengan kehidupan. 

 Menikmati keindahan bahasa dan seni peran. 

 

Langkah-Langkah Apresiasi Drama: 

 Membaca/menonton dengan cermat. 

 Menganalisis unsur intrinsik. 

 Menghubungkan dengan kehidupan nyata. 

 Memberikan penilaian berdasarkan tema, dialog, dan pesan moral. 
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Langkah Penyampaian Gagasan Secara Lisan: 

 Memahami tema dan pesan drama. 

 Menguasai karakter dengan mendalami latar belakangnya. 

 Berlatih dialog dan intonasi secara konsisten. 

 Menggunakan emosi yang tepat dalam penyampaian. 

 Membangun chemistry dengan tokoh lain untuk memperkuat interaksi. 

 

Struktur Teks Drama: 

 Prolog: Pembuka yang memperkenalkan latar, karakter, dan konflik. 

 Isi/Dialog: Percakapan antar tokoh yang membangun konflik dan mengembangkan cerita. 

 Epilog: Penutup yang menyimpulkan cerita dan memberikan refleksi moral. 

 

Unsur-Unsur Teks Drama: 

 Tema: Ide utama dalam drama. 

 Tokoh & Penokohan: Karakter dan sifat tokoh. 

 Latar: Tempat, waktu, dan suasana cerita. 

 Alur: Urutan kejadian dalam cerita. 

 Konflik: Masalah yang menjadi inti drama. 

 

Langkah-Langkah Menulis Teks Drama: 

 Menentukan tema yang relevan dan menarik. 

 Membuat kerangka cerita agar alur tetap terstruktur. 

 Menciptakan karakter yang kuat dan unik. 

 Menulis dialog yang efektif, tidak bertele-tele, dan menggambarkan karakter tokoh. 

 Menambahkan petunjuk aksi (kramagung) untuk mengarahkan ekspresi dan gerakan tokoh. 

 Melakukan revisi untuk memastikan cerita logis dan menarik. 
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Latihan Soal 

1. Apa yang dimaksud dengan gagasan dalam drama? 

A. Urutan peristiwa dalam cerita 

B. Konflik antar tokoh 

C. Pesan moral atau ide utama yang ingin disampaikan 

D. Percakapan antar tokoh 

E. Latar tempat dan waktu cerita 

 

2. Siapa yang berperan menulis naskah drama? 

A. Aktor 

B. Sutradara 

C. Dramawan 

D. Penonton 

E. Pengarah adegan 

 

3. Yang termasuk unsur intrinsik dalam drama berikut ini adalah... 

A. Sutradara dan aktor 

B. Tema dan latar 

C. Penonton dan panggung 

D. Properti dan tata cahaya 

E. Narator dan pengulas 

 

4. Apa yang dimaksud dengan wawancang dalam teks drama? 

A. Petunjuk suasana dan ekspresi 

B. Narasi latar belakang 

C. Percakapan yang diucapkan tokoh 

D. Ringkasan isi cerita 

E. Panduan properti 

 

5. Apa tujuan dari apresiasi drama? 

A. Menciptakan drama baru 

B. Menyalin dialog tokoh 

C. Menikmati keindahan seni peran dan memahami pesan moralnya 

D. Mengubah ending cerita 
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E. Menghafal teks naskah 

 

6. Langkah pertama dalam apresiasi drama adalah... 

A. Memberi penilaian terhadap dialog 

B. Menganalisis konflik utama 

C. Membaca atau menonton drama dengan cermat 

D. Mengubah latar cerita 

E. Menyunting skrip tokoh 

 

7. Struktur yang menjadi bagian penutup dalam teks drama adalah... 

A. Prolog 

B. Dialog utama 

C. Epilog 

D. Narasi 

E. Resolusi 

 

  Akses latihan soal 

lainnya di sini yuk! 

Latihan Soal Bahasa 

Indonesia Kelas 11 BAB 7 

 

https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
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Introduksi 

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna karena 

memiliki kemampuan berpikir. Dengan berpikir, kamu dapat 

menyelesaikan berbagai persoalan hidup dan mengenali 

kebesaran Tuhan. Salah satu hasil dari kemampuan berpikir 

adalah karya ilmiah. 

Karya ilmiah dibuat berdasarkan penalaran dan bukti yang 

dapat diuji kebenarannya. Melalui karya ilmiah, kamu bisa 

memberikan manfaat lebih besar bagi sesama. Di bab ini, 

kamu akan belajar memahami, mengapresiasi, dan 

membuat karya ilmiah dengan baik. 

  

BAB 8 

PENGEMBANGAN PEMIKIRAN 

DAN PRODUKSI KARYA ILMIAH 

Karakter Pelajar Pancasila 

Beriman dan Berakhlak Mulia: Berpegang 

teguh pada kepercayaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak baik 

terhadap sesama manusia. 

Bernalar Kritis: Mengolah dan 

menganalisis informasi serta ide-ide 

dengan cara berpikir kritis. 

Kreatif: Mampu menciptakan karya atau 

gagasan yang baru dan bermanfaat. 

Kata Kunci: Karya ilmiah, Kreatif 

berpikir, Menulis karya ilmiah 

 



199 

 

F     I     T     R     I 

Tujuan pembelajaran : Berlatih Berpikir Kritis dan Sistematis melalui Penulisan Karya Ilmiah 

 

1. Menganalisis dan Menilai Informasi Secara Sistematis dan Objektif pada Karya Ilmiah. 

▷ Mengidentifikasi struktur logis dari gagasan yang disampaikan dalam karya ilmiah.   

▷ Menggunakan data dan bukti dari karya ilmiah yang disimak untuk mendukung atau menolak 

argumen tertentu.  

  

2. Mengkritisi Gagasan dalam Karya Ilmiah Berdasarkan Pemahaman dan Bukti yang 

Ditemukan. 

▷ Menganalisis relevansi dan validitas gagasan dengan konteks atau topik yang dibahas dalam 

karya ilmiah.   

▷ Menilai keandalan sumber referensi yang digunakan dalam karya ilmiah untuk mendukung 

argumen.   

 

3. Menyampaikan Ide dan Argumen Terhadap Karya Ilmiah Secara Verbal dengan Struktur 

Logis. 

▷ Menggunakan strategi komunikasi lisan yang jelas dan menarik untuk menyampaikan gagasan.   

▷ Memanfaatkan alat bantu visual seperti diagram, grafik, atau multimedia untuk mendukung 

penyampaian karya ilmiah.   

 

4. Mengembangkan Ide Menjadi Karya Ilmiah yang Sesuai dengan Kaidah Akademik. 

▷ Menyusun karya ilmiah berdasarkan kerangka penulisan yang mencakup pendahuluan, metode, 

hasil, dan kesimpulan.   

▷ Memastikan orisinalitas karya ilmiah dengan mencantumkan referensi secara tepat dan 

menghindari plagiarisme.   
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1. Analisis dan Penilaian Gagasan Utama dalam Karya Ilmiah  

Pengertian Karya Ilmiah 

Karya ilmiah adalah jenis tulisan yang bertujuan untuk menyampaikan ide, gagasan, atau temuan penelitian 

secara sistematis dan logis, berdasarkan fakta dan data yang dapat dipertanggungjawabkan. Karya ini 

dihasilkan melalui proses penelitian yang didukung oleh teori-teori yang relevan serta metode ilmiah yang 

terstruktur. Dalam konteks akademik, karya ilmiah digunakan untuk menyebarluaskan pengetahuan baru, 

menyelesaikan permasalahan, atau mendukung teori yang sudah ada dengan data tambahan. 

Karya ilmiah memiliki ciri-ciri yang membedakannya dari bentuk tulisan lainnya, seperti karya sastra atau 

tulisan opini. Salah satu ciri utamanya adalah objektivitas, yang berarti bahwa penulis harus 

mengedepankan fakta dan analisis yang bebas dari pengaruh opini pribadi. Selain itu, karya ilmiah harus 

didasarkan pada penelitian yang teliti, baik melalui eksperimen, pengumpulan data, maupun kajian 

pustaka. 

Jenis karya ilmiah mencakup beragam bentuk tulisan, seperti artikel jurnal, laporan penelitian, makalah 

seminar, tesis, disertasi, atau esai ilmiah. Setiap jenis memiliki format dan struktur tertentu, namun semuanya 

memiliki tujuan yang sama, yaitu menyampaikan informasi yang dapat mendukung pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

Dalam masyarakat ilmiah, karya ilmiah berperan penting sebagai media komunikasi antarpeneliti, pendidik, 

dan praktisi di berbagai bidang. Karya ini juga menjadi bukti tertulis dari proses pemecahan masalah yang 

dilakukan secara ilmiah, sehingga dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut. 

Persyaratan Karya Ilmiah 

a. Keaslian (Orisinalitas)   

Karya ilmiah harus mencerminkan ide, penelitian, atau pemikiran penulis secara langsung. Artinya, isi 

karya tersebut tidak boleh menjiplak hasil karya orang lain tanpa mencantumkan sumber dengan benar. 

Orisinalitas ini penting untuk menjaga integritas akademik dan mendorong inovasi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

Penulis dapat menggunakan referensi dari sumber lain untuk mendukung gagasannya, namun gagasan 

utama harus berasal dari pemikiran atau hasil penelitian penulis sendiri. Karya yang terindikasi plagiarisme 

akan kehilangan kredibilitas dan tidak dapat diterima dalam dunia ilmiah. 

b. Berbasis Fakta dan Data yang Valid   

Informasi yang disampaikan dalam karya ilmiah harus didukung oleh fakta dan data yang dapat 

diverifikasi. Data tersebut dapat diperoleh melalui penelitian lapangan, eksperimen laboratorium, 

wawancara, studi literatur, atau metode pengumpulan data lainnya. Dengan demikian, karya ilmiah 

harus mampu memberikan bukti nyata untuk mendukung argumen atau kesimpulan yang disajikan. 

Sebagai contoh, jika karya ilmiah membahas dampak pemanasan global, penulis harus menyertakan 

data kuantitatif, seperti statistik kenaikan suhu global, serta referensi dari jurnal ilmiah yang kredibel. 

c. Struktur dan Penyajian yang Sistematis   

Karya ilmiah harus ditulis dengan struktur yang jelas dan terorganisasi. Struktur umum karya ilmiah 

biasanya mencakup pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil penelitian, pembahasan, 

dan kesimpulan. Setiap bagian memiliki fungsi spesifik untuk membimbing pembaca dalam memahami 

isi karya secara keseluruhan. 
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Selain itu, urutan penyajian harus logis dan kohesif, sehingga pembaca dapat mengikuti alur pemikiran 

penulis tanpa kebingungan. Struktur yang baik juga membantu memastikan bahwa informasi penting 

tidak terlewatkan. 

d. Menggunakan Bahasa Ilmiah   

Bahasa yang digunakan dalam karya ilmiah harus formal, jelas, dan lugas. Penulis harus menghindari 

penggunaan bahasa yang ambigu atau emosional, serta memastikan bahwa setiap istilah teknis yang 

digunakan dijelaskan dengan baik. Pemilihan kata yang tepat sangat penting untuk menjaga 

keakuratan dan profesionalisme karya ilmiah. 

Selain itu, bahasa ilmiah juga harus netral, tidak memihak, dan menghindari opini subjektif. Misalnya, alih-

alih menulis "saya pikir hasil ini menarik," penulis dapat menulis "hasil ini menunjukkan hubungan signifikan 

antara variabel A dan B." 

e. Referensi yang Valid dan Lengkap   

Salah satu persyaratan penting dalam karya ilmiah adalah penyertaan referensi yang valid. Referensi ini 

mencakup sumber-sumber yang relevan dan terpercaya, seperti jurnal ilmiah, buku, atau laporan resmi. 

Daftar pustaka yang disertakan di akhir karya ilmiah harus mengikuti format penulisan tertentu, seperti 

APA, MLA, atau Chicago Style. 

Referensi yang lengkap tidak hanya meningkatkan kredibilitas karya ilmiah, tetapi juga menunjukkan 

penghargaan terhadap penulis atau peneliti lain yang karyanya telah digunakan sebagai acuan. 

 

a. Berorientasi pada Pemecahan Masalah   

Karya ilmiah biasanya ditulis untuk menjawab pertanyaan atau menyelesaikan masalah tertentu. Oleh 

karena itu, fokus penelitian harus dirumuskan dengan jelas sejak awal. Sebagai contoh, jika sebuah karya 

ilmiah bertujuan untuk meneliti efektivitas metode pembelajaran daring, penulis harus menjelaskan 

masalah yang dihadapi, seperti rendahnya motivasi belajar siswa, dan menawarkan solusi berdasarkan 

data yang diperoleh. 

b. Dapat Dipertanggungjawabkan secara Akademis   

Setiap klaim yang dibuat dalam karya ilmiah harus didukung oleh bukti yang kuat. Penulis juga harus 

menyebutkan sumber data, metode penelitian, serta teknik analisis yang digunakan. Dengan demikian, 

pembaca atau peneliti lain dapat mengulangi penelitian yang sama untuk memverifikasi hasilnya. 

Mengapa Mengevaluasi Gagasan dalam Karya Ilmiah Penting? 

Mengevaluasi gagasan dalam karya ilmiah adalah langkah yang krusial untuk memastikan kualitas dan 

keandalan tulisan tersebut. Evaluasi membantu penulis maupun pembaca untuk menilai apakah gagasan 

yang disampaikan benar-benar relevan, didukung oleh data, dan disajikan dengan cara yang logis. Proses 

evaluasi juga memungkinkan identifikasi kelemahan atau kekurangan dalam karya ilmiah, sehingga dapat 

menjadi bahan untuk perbaikan di masa depan. 

Evaluasi karya ilmiah tidak hanya dilakukan oleh penulis, tetapi juga oleh pembaca, editor, atau reviewer 

dalam proses peer-review. Melalui evaluasi yang kritis, karya ilmiah dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan pengetahuan baru dan pengambilan keputusan yang berbasis data. 
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Kegiatan Singkat 1 

Untuk mengetahui pemahamanmu pada subbab ini, ayo isi tabel di bawah ini! 

Pernyataan Benar Salah 

Karya ilmiah bertujuan untuk menyampaikan gagasan secara sistematis dan 

logis. 

  

Gagasan dalam karya ilmiah selalu bersifat subjektif dan tidak perlu didukung 

oleh data. 

 
✔ 

Keaslian (orisinalitas) adalah salah satu persyaratan penting dalam karya ilmiah.   

Karya ilmiah tidak membutuhkan referensi atau daftar pustaka.   

Bahasa yang digunakan dalam karya ilmiah harus formal, jelas, dan tidak 

emosional. 

  

Struktur karya ilmiah bersifat fleksibel dan tidak harus mengikuti format tertentu.   

Data yang digunakan dalam karya ilmiah harus valid dan dapat diverifikasi.   

Karya ilmiah ditulis untuk mendukung pengembangan ilmu pengetahuan atau 

menyelesaikan masalah. 

  

Penyampaian gagasan dalam karya ilmiah tidak perlu memperhatikan logika 

berpikir. 

  

Mengevaluasi gagasan dalam karya ilmiah membantu menilai keandalan dan 

relevansi tulisan. 

  

 

Kegiatan Kelompok 1 

Analisis Struktur & Validitas Gagasan dalam Karya Ilmiah 

Fokus: 

• Menilai argumen dan data secara objektif 

• Mengkritisi gagasan berdasarkan referensi 

Langkah Singkat: 

1. Kelompok 3–4 siswa 

2. Baca satu karya ilmiah pendek 

3. Identifikasi: pendahuluan, gagasan utama, data, kesimpulan 

4. Evaluasi apakah argumen didukung data dan sumbernya kredibel 
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5. Tulis hasilnya dalam tabel 

Produk Akhir: 

Tabel evaluasi isi karya ilmiah 

Template Tabel Evaluasi (Tugas 1): 

Komponen Karya Ilmiah Temuan & Evaluasi 

Gagasan Utama [Tulis gagasan utama yang ditemukan] 

Data Pendukung [Apakah data mendukung? Jelaskan] 

Relevansi Referensi [Apakah sumber terpercaya dan sesuai?] 

Simpulan [Apakah simpulan sesuai dengan data dan argumen?] 

Catatan Evaluasi [Kelebihan/kekurangan logika dan penyajian argumen] 

 

 

Tahukah Kamu? 

 

Salah satu karya ilmiah tertua dan paling berpengaruh adalah 

"Philosophiæ Naturalis Principia Mathematica" karya Isaac Newton, yang 

diterbitkan pada tahun 1687. Buku ini sering disebut sebagai "Principia" 

dan menjadi dasar utama bagi ilmu fisika modern. Di dalamnya, Newton 

menjelaskan hukum gravitasi universal serta tiga hukum gerak yang masih 

relevan hingga saat ini. Karya ini bukan hanya penting untuk fisika, tetapi 

juga matematika, karena Newton memperkenalkan kalkulus sebagai alat 

untuk memecahkan masalah ilmiah. Principia membuka jalan bagi 

pemahaman mendalam  tentang gerak benda di Bumi dan luar angkasa, 

menjadikannya tonggak sejarah dalam sains. 
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2. Meninjau dan Menganalisis Informasi dari Karya Ilmiah 

Bagaimana Karya Ilmiah Dapat Ditulis? 

Membaca dan mengevaluasi informasi dalam sebuah karya ilmiah bukan hanya tentang memahami isi 

tulisan, tetapi juga menilai kualitas, relevansi, dan keakuratan informasi yang disampaikan. Evaluasi yang 

baik melibatkan keterampilan berpikir kritis untuk memastikan bahwa karya tersebut memenuhi standar 

akademik dan ilmiah. Dalam sub-bab ini, kita akan membahas berbagai aspek penting dalam 

mengevaluasi informasi dalam karya ilmiah. 

 

Karya ilmiah adalah hasil dari proses penulisan yang terstruktur dan berdasarkan prinsip ilmiah. Setiap 

langkah dalam proses ini memiliki tujuan tertentu untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan 

dapat dipahami dan dipercaya oleh pembaca. Berikut adalah proses umum dalam penulisan karya ilmiah: 

a. Identifikasi Masalah atau Topik Penelitian   

Penulisan karya ilmiah dimulai dengan memilih topik yang relevan dan menarik, serta mengidentifikasi 

masalah yang ingin diselesaikan. Masalah ini harus spesifik dan cukup signifikan untuk dijadikan fokus 

penelitian. 

b. Kajian Literatur   

Sebelum menulis, penulis harus melakukan tinjauan pustaka untuk memahami penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Kajian ini membantu menemukan celah penelitian (research gap) yang dapat 

diisi oleh penelitian baru. 

c. Pengumpulan Data   

Penulis mengumpulkan data melalui berbagai metode, seperti survei, wawancara, eksperimen, atau 

studi pustaka. Data yang dikumpulkan harus valid dan relevan dengan masalah penelitian. 

d. Analisis Data   

Setelah data terkumpul, penulis melakukan analisis untuk menemukan pola, hubungan, atau temuan 

yang mendukung penyelesaian masalah. Metode analisis harus dijelaskan secara rinci agar dapat 

diulangi oleh peneliti lain. 
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e. Penulisan dengan Struktur yang Jelas   

 Karya ilmiah disusun dengan format tertentu, seperti: 

 Pendahuluan: Latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian. 

 Tinjauan Pustaka: Penjelasan teori atau penelitian terdahulu yang relevan. 

 Metode Penelitian: Cara penelitian dilakukan, termasuk metode pengumpulan dan analisis data. 

 Hasil dan Pembahasan: Temuan penelitian dan interpretasi hasil. 

 Kesimpulan: Ringkasan hasil penelitian dan rekomendasi. 

f. Penyuntingan dan Referensi   

Penulis harus menyunting tulisannya untuk memastikan keakuratan informasi, konsistensi bahasa, dan 

kesesuaian dengan format penulisan yang diakui secara akademik. Referensi yang digunakan juga harus 

dicantumkan dengan lengkap. 

Bahasa yang Digunakan dalam Karya Ilmiah 

Bahasa dalam karya ilmiah berbeda dengan bahasa dalam tulisan sehari-hari atau tulisan populer. Bahasa 

ini memiliki karakteristik tertentu yang dirancang untuk menyampaikan informasi secara jelas, logis, dan 

profesional. Berikut adalah beberapa ciri bahasa ilmiah: 

a. Formal: Penulisan karya ilmiah harus menggunakan bahasa baku sesuai kaidah tata bahasa. Tidak 

diperkenankan menggunakan bahasa slang, emotif, atau bahasa informal yang dapat menurunkan 

kredibilitas tulisan. 

b. Objektif: Karya ilmiah menekankan fakta dan data, bukan opini pribadi penulis. Bahasa yang digunakan 

harus netral dan tidak memihak, sehingga informasi yang disampaikan tidak bersifat bias. 

c. Jelas dan Ringkas: Kalimat dalam karya ilmiah harus mudah dipahami oleh pembaca tanpa 

menimbulkan ambiguitas. Penulis juga disarankan menggunakan kalimat efektif yang singkat namun 

tetap menyampaikan informasi yang lengkap. 

d. Teknis dan Spesifik: Penggunaan istilah teknis diperbolehkan dalam karya ilmiah, terutama jika istilah 

tersebut umum dalam bidang ilmu tertentu. Namun, istilah yang digunakan harus dijelaskan jika 

dianggap kurang familiar bagi pembaca. 

e. Koherensi dan Kohesi: Setiap paragraf dan bagian dalam karya ilmiah harus saling terhubung sehingga 

alur tulisan terasa logis. Penulis dapat menggunakan kata penghubung untuk memperkuat hubungan 

antarbagian. 

Dengan bahasa yang baik, karya ilmiah tidak hanya mudah dipahami tetapi juga terkesan profesional dan 

terpercaya. 

Memahami Konsep dan Logika Berpikir dalam Karya Ilmiah 

Untuk memahami isi karya ilmiah secara menyeluruh, pembaca harus mampu mengikuti konsep dan logika 

berpikir yang disajikan oleh penulis. Berikut adalah langkah-langkah untuk memahami logika berpikir dalam 

karya ilmiah: 

a. Mengenali Struktur Tulisan   

Memahami struktur karya ilmiah sangat penting karena setiap bagian memiliki fungsi tertentu. Misalnya, 

bagian pendahuluan berisi latar belakang dan tujuan penelitian, sedangkan bagian pembahasan berisi 

analisis dan interpretasi hasil. 

b. Mengidentifikasi Gagasan Utama   
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Gagasan utama biasanya dijelaskan dalam pendahuluan atau kesimpulan. Pembaca harus mencari 

jawaban atas pertanyaan: "Apa masalah utama yang ingin diselesaikan oleh penelitian ini?" dan "Apa 

temuan utama dari penelitian ini?" 

c. Mengevaluasi Argumen   

Pembaca harus menilai apakah argumen yang disampaikan didukung oleh data yang valid dan 

relevan. Argumen yang baik harus logis dan bebas dari asumsi yang tidak teruji. 

d. Menilai Validitas Data   

Data yang digunakan dalam karya ilmiah harus berasal dari sumber terpercaya. Pembaca perlu 

memeriksa metode pengumpulan data untuk memastikan bahwa data tersebut akurat dan dapat 

diandalkan. 

e. Menghubungkan dengan Penelitian Sebelumnya   

Penulis karya ilmiah sering mengacu pada penelitian sebelumnya. Pembaca harus mengevaluasi 

apakah referensi yang digunakan relevan dan mendukung argumen yang disampaikan. 

Berdasarkan Apa Karya Ilmiah Ditulis? 

Karya ilmiah ditulis berdasarkan prinsip-prinsip berikut: 

a. Metode Ilmiah: Setiap karya ilmiah harus didasarkan pada metode ilmiah, yang melibatkan langkah-

langkah seperti observasi, pengumpulan data, analisis, dan kesimpulan. 

b. Kajian Literatur: Penulis karya ilmiah harus memahami konteks penelitian sebelumnya melalui kajian 

literatur. Kajian ini membantu penulis memahami apa yang sudah diketahui dan apa yang masih perlu 

diteliti. 

c. Fakta dan Data: Isi karya ilmiah harus didasarkan pada fakta dan data, bukan spekulasi atau asumsi. 

Data tersebut harus dianalisis secara kritis untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. 

d. Referensi Akademik: Setiap pernyataan yang berasal dari sumber lain harus disertai dengan referensi 

yang lengkap dan sesuai format. Referensi ini menjadi dasar untuk membangun argumen dan 

memperkuat kredibilitas karya. 

Perbedaan Karya Ilmiah dengan Karya Fiksi 

Karya ilmiah memiliki sejumlah perbedaan mendasar dengan karya fiksi, antara lain: 

a. Tujuan: Karya ilmiah bertujuan untuk menyampaikan informasi berdasarkan fakta, sedangkan karya fiksi 

bertujuan untuk menghibur atau menyampaikan pesan melalui cerita. 

b. Bahasa: Bahasa dalam karya ilmiah bersifat formal, teknis, dan netral, sedangkan karya fiksi 

menggunakan bahasa yang lebih emosional dan imajinatif. 

c. Fokus: Karya ilmiah berfokus pada penyelesaian masalah atau penjelasan fenomena, sementara karya 

fiksi berfokus pada pengembangan cerita dan karakter. 

d. Sumber Inspirasi: Karya ilmiah didasarkan pada penelitian, sedangkan karya fiksi berasal dari imajinasi 

penulis. 

e. Format: Karya ilmiah memiliki struktur yang terstandar, seperti pendahuluan, metode, dan hasil, 

sedangkan karya fiksi memiliki struktur narasi yang lebih bebas. 
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Mengapa Evaluasi Informasi dalam Karya Ilmiah Penting? 

Mengevaluasi informasi dalam karya ilmiah membantu memastikan bahwa informasi yang digunakan 

dalam proses pembelajaran, pengambilan keputusan, atau penelitian lebih lanjut dapat dipercaya. 

Evaluasi yang baik juga menghindarkan pembaca dari informasi yang bias atau tidak akurat. 

Contoh teks karya ilmiah  

PENGARUH DEFORESTASI TERHADAP KESEIMBANGAN EKOSISTEM HUTAN TROPIS 

 

ABSTRAK 

Hutan tropis merupakan salah satu ekosistem paling penting di dunia karena perannya dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan global. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, tingkat deforestasi terus 

meningkat, menyebabkan berbagai permasalahan lingkungan, mulai dari hilangnya keanekaragaman 

hayati hingga meningkatnya emisi gas rumah kaca. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

deforestasi terhadap keseimbangan ekosistem hutan tropis, dengan fokus pada aspek hilangnya habitat 

satwa liar, perubahan iklim, serta gangguan terhadap siklus hidrologi dan kesuburan tanah. 

 

Metode penelitian dilakukan melalui kajian literatur dan analisis data dari berbagai sumber ilmiah 

mengenai tingkat deforestasi global serta dampaknya terhadap lingkungan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa deforestasi tidak hanya mengancam keberlangsungan spesies yang ada di 

dalamnya tetapi juga memperburuk perubahan iklim global, meningkatkan risiko bencana alam seperti 

banjir dan tanah longsor, serta mempercepat degradasi kesuburan tanah. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan penerapan kebijakan konservasi hutan yang lebih ketat, pengembangan program 

reboisasi, serta peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya keberlanjutan lingkungan. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hutan tropis merupakan ekosistem yang memiliki peran esensial dalam keseimbangan lingkungan 

global. Hutan tidak hanya berfungsi sebagai habitat bagi jutaan spesies flora dan fauna tetapi juga 

berperan dalam menyerap karbon dioksida, mengatur siklus air, dan mencegah erosi tanah (FAO, 2020). 

Namun, peningkatan aktivitas manusia dalam beberapa dekade terakhir telah menyebabkan 

penurunan luas hutan secara signifikan. 

Data dari World Resources Institute (WRI) menunjukkan bahwa sejak tahun 2000, dunia telah 

kehilangan lebih dari 1,5 juta hektare hutan setiap tahunnya akibat deforestasi. Aktivitas seperti 

pembukaan lahan untuk pertanian, eksploitasi kayu secara berlebihan, dan pembangunan infrastruktur 

menyebabkan hilangnya tutupan hutan dalam jumlah besar. Jika tren ini terus berlanjut, diperkirakan 

lebih dari separuh hutan tropis dunia akan lenyap dalam 50 tahun ke depan. 

Deforestasi tidak hanya berimplikasi pada hilangnya keanekaragaman hayati tetapi juga 

berkontribusi terhadap pemanasan global akibat meningkatnya kadar karbon dioksida di atmosfer. 

Dengan semakin banyaknya hutan yang ditebang dan terbakar, gas rumah kaca yang dilepaskan akan 

semakin memperparah efek perubahan iklim. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dampak deforestasi terhadap keseimbangan ekosistem hutan tropis serta menyusun 

rekomendasi yang dapat diterapkan untuk mengurangi dampaknya. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dampak deforestasi terhadap keseimbangan ekosistem hutan tropis? 
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2. Apa saja faktor utama yang menyebabkan deforestasi? 

3. Apa upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak negatif deforestasi terhadap 

lingkungan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis dampak deforestasi terhadap keseimbangan ekosistem hutan tropis. 

2. Mengidentifikasi faktor penyebab utama deforestasi. 

3. Memberikan rekomendasi terkait strategi mitigasi deforestasi dan langkah-langkah konservasi 

hutan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ekologi 

dan konservasi hutan. 

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan dampak deforestasi 

terhadap lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dalam menyusun regulasi yang lebih ketat 

terkait perlindungan hutan tropis. 

b. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya hutan bagi keberlangsungan hidup 

manusia dan keseimbangan ekosistem global 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Deforestasi merupakan fenomena yang terjadi akibat perubahan atau penghilangan tutupan 

hutan secara permanen, yang disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari aktivitas manusia 

maupun akibat proses alami (Myers, 2019). Hutan tropis di berbagai belahan dunia mengalami degradasi 

akibat meningkatnya kebutuhan lahan untuk berbagai keperluan, seperti pertanian, perkebunan, 

industri, serta pemukiman. Penebangan hutan yang dilakukan secara tidak terkendali telah 

menyebabkan perubahan besar dalam lanskap ekologi dan mempercepat laju hilangnya 

keanekaragaman hayati di dalamnya. 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan deforestasi adalah konversi lahan untuk keperluan 

pertanian dan perkebunan. Seiring dengan meningkatnya permintaan global terhadap komoditas 

seperti kelapa sawit, kedelai, dan karet, banyak negara di kawasan tropis melakukan pembukaan lahan 

secara besar-besaran untuk keperluan perkebunan. Hal ini terutama terjadi di negara-negara seperti 

Indonesia, Brasil, dan Malaysia, di mana ekspansi industri perkebunan telah menjadi penyebab utama 

hilangnya jutaan hektare hutan dalam beberapa dekade terakhir (FAO, 2020). Selain itu, deforestasi juga 

dipicu oleh meningkatnya aktivitas penebangan liar (illegal logging) yang dilakukan tanpa 

mempertimbangkan keberlanjutan ekosistem. Kayu dari hutan tropis sangat diminati dalam industri 

konstruksi, furnitur, dan kertas, sehingga menimbulkan eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam 

ini. 

Penyebab lain yang tidak kalah penting adalah pembangunan infrastruktur dan permukiman yang 

semakin meluas. Dengan meningkatnya populasi manusia, permintaan akan lahan untuk perumahan, 

perkantoran, serta kawasan industri terus meningkat, sehingga mengorbankan kawasan hutan. Selain itu, 

kebakaran hutan juga menjadi penyebab signifikan dari deforestasi, baik yang terjadi secara alami 

maupun akibat ulah manusia. Kebakaran hutan sering kali digunakan sebagai metode pembersihan 

lahan yang murah dan cepat, terutama di daerah tropis dengan curah hujan yang rendah. Namun, 

metode ini sering kali tidak terkendali dan menyebabkan kerusakan ekosistem dalam skala yang luas 

(IPCC, 2021). 
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Deforestasi memiliki dampak yang sangat besar terhadap keseimbangan ekosistem, baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Salah satu dampak utama adalah hilangnya keanekaragaman 

hayati. Hutan tropis merupakan habitat bagi lebih dari 80% spesies tumbuhan dan hewan di dunia. Ketika 

hutan ditebang, spesies yang hidup di dalamnya kehilangan habitat alami mereka, yang pada akhirnya 

mengarah pada kepunahan massal. Berdasarkan laporan World Wildlife Fund (WWF, 2022), lebih dari 60% 

spesies mamalia, burung, dan serangga mengalami penurunan populasi akibat hilangnya habitat 

mereka. 

Selain itu, deforestasi juga memiliki dampak besar terhadap perubahan iklim global. Pohon dan 

vegetasi hutan memiliki peran penting dalam menyerap karbon dioksida dan menghasilkan oksigen 

melalui proses fotosintesis. Ketika hutan ditebang, jumlah karbon yang terserap menjadi berkurang secara 

signifikan, sementara karbon yang tersimpan dalam biomassa pohon dilepaskan kembali ke atmosfer 

dalam bentuk gas rumah kaca. Berdasarkan laporan Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 

2021), deforestasi menyumbang sekitar 15% dari total emisi gas rumah kaca global. Hal ini berkontribusi 

langsung terhadap pemanasan global dan meningkatkan risiko terjadinya perubahan iklim ekstrem. 

Dampak lain yang sering kali tidak disadari adalah gangguan terhadap siklus hidrologi. Hutan 

berperan sebagai penyimpan dan pengatur air, di mana akar pohon membantu menyerap dan 

menahan air di dalam tanah. Ketika hutan ditebang, daya serap tanah terhadap air berkurang drastis, 

yang menyebabkan peningkatan risiko banjir saat musim hujan dan kekeringan saat musim kemarau. 

Penelitian dari Food and Agriculture Organization (FAO, 2021) menemukan bahwa daerah yang 

mengalami deforestasi besar-besaran cenderung mengalami pengurangan debit air sungai sebesar 30-

50% dalam satu dekade. 

Selain berpengaruh terhadap keseimbangan air, deforestasi juga berdampak pada kesuburan 

tanah. Lapisan atas tanah (humus) yang mengandung unsur hara penting bagi pertumbuhan tanaman 

sangat bergantung pada keberadaan vegetasi hutan. Jika pohon-pohon ditebang, tanah kehilangan 

perlindungan terhadap erosi, sehingga mudah terbawa oleh air hujan. Hal ini menyebabkan degradasi 

tanah yang dapat mengakibatkan penurunan produktivitas lahan pertanian dan munculnya tanah 

tandus yang tidak lagi dapat digunakan untuk pertanian atau perkebunan dalam jangka panjang. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai 

sumber ilmiah, seperti jurnal akademik, laporan lingkungan dari organisasi internasional, serta data statistik 

mengenai tingkat deforestasi global. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Dampak Deforestasi terhadap Keanekaragaman Hayati 

Deforestasi telah menyebabkan hilangnya habitat alami bagi banyak spesies tumbuhan dan 

hewan yang bergantung pada ekosistem hutan tropis. Menurut data dari World Wildlife Fund (WWF, 2022), 

lebih dari 60% spesies mamalia, burung, dan serangga mengalami penurunan populasi akibat 

penggundulan hutan yang masif. Satwa liar seperti harimau Sumatra (Panthera tigris sumatrae), 

orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus), dan badak Jawa (Rhinoceros sondaicus) semakin terancam 

punah karena habitat alaminya terus menyusut akibat konversi lahan untuk pertanian, perkebunan, dan 

pembangunan infrastruktur. 

Hilangnya hutan tidak hanya berdampak pada spesies besar, tetapi juga mengganggu 

keseimbangan ekosistem mikro yang terdiri atas serangga, burung pemakan nektar, dan mikroorganisme 

tanah yang memiliki peran penting dalam menjaga keanekaragaman hayati. Berkurangnya populasi 

serangga tertentu, misalnya lebah dan kupu-kupu yang berperan dalam proses penyerbukan, dapat 

menyebabkan gangguan dalam siklus reproduksi tanaman hutan. Dampak jangka panjang dari 



210 

 

F     I     T     R     I 

kehilangan spesies ini dapat mengarah pada perubahan besar dalam rantai makanan dan 

keseimbangan ekosistem secara keseluruhan. 

Selain itu, spesies yang kehilangan habitatnya sering kali terpaksa berpindah ke daerah yang lebih 

kecil dan lebih sempit, yang meningkatkan risiko persaingan antarspesies. Misalnya, hilangnya habitat 

hutan di Kalimantan telah menyebabkan orangutan berpindah ke lahan pertanian dan perkebunan, 

yang mengakibatkan konflik antara manusia dan satwa liar. Orangutan yang masuk ke perkebunan 

sering dianggap sebagai hama dan diburu oleh manusia. Hal ini menunjukkan bahwa deforestasi tidak 

hanya menyebabkan kepunahan spesies tetapi juga meningkatkan konflik antara manusia dan hewan 

liar akibat perebutan sumber daya alam yang semakin terbatas. 

B. Deforestasi dan Perubahan Iklim 

Perubahan iklim merupakan salah satu dampak utama dari deforestasi yang terjadi secara global. 

Pohon dan vegetasi di hutan berfungsi sebagai penyerap karbon alami (carbon sink), yang membantu 

mengurangi kadar karbon dioksida (CO₂) di atmosfer. Ketika hutan ditebang atau dibakar, karbon yang 

tersimpan dalam biomassa pohon dilepaskan ke atmosfer dalam jumlah besar, sehingga meningkatkan 

konsentrasi gas rumah kaca yang menjadi penyebab pemanasan global. Berdasarkan laporan dari 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2021), deforestasi berkontribusi terhadap 15% dari 

total emisi gas rumah kaca global, yang mempercepat proses perubahan iklim dan pemanasan global. 

Selain itu, berkurangnya tutupan hutan juga mengurangi kemampuan bumi dalam menyerap sinar 

matahari dan mengatur suhu. Daerah yang sebelumnya memiliki tutupan hutan yang luas mengalami 

peningkatan suhu rata-rata setelah mengalami deforestasi, karena permukaan tanah yang tidak 

terlindungi menjadi lebih panas akibat paparan langsung sinar matahari. Hal ini juga berkontribusi 

terhadap perubahan pola cuaca yang lebih ekstrem, seperti peningkatan intensitas badai, naiknya suhu 

global, dan gangguan pola curah hujan. 

Di beberapa wilayah, deforestasi telah menyebabkan perubahan pola musim hujan yang 

signifikan. Misalnya, penelitian yang dilakukan di Amazon menunjukkan bahwa wilayah yang mengalami 

penggundulan hutan dalam skala besar mengalami penurunan curah hujan hingga 30% dibandingkan 

dengan daerah yang masih memiliki tutupan hutan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa hutan memiliki 

peran penting dalam menjaga kestabilan iklim regional dan global melalui proses transpirasi dan 

pelepasan uap air ke atmosfer. Dengan berkurangnya luas hutan, keseimbangan iklim menjadi 

terganggu, yang pada akhirnya berdampak pada ekosistem lain dan kehidupan manusia. 

C. Deforestasi dan Siklus Hidrologi 

Hutan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan siklus hidrologi. Pohon 

berfungsi sebagai penyerap dan penyimpan air alami, di mana akarnya membantu mengikat air di 

dalam tanah dan mencegah terjadinya aliran permukaan yang berlebihan. Namun, ketika hutan 

ditebang, daya serap tanah terhadap air menurun secara drastis, yang menyebabkan peningkatan risiko 

banjir selama musim hujan dan kekeringan selama musim kemarau. 

Penelitian dari Food and Agriculture Organization (FAO, 2021) menemukan bahwa daerah yang 

mengalami deforestasi mengalami penurunan debit air sungai sebesar 30-50% dalam satu dekade. Hal 

ini disebabkan oleh hilangnya vegetasi yang berperan dalam menjaga keseimbangan aliran air tanah. 

Selain itu, penebangan hutan di daerah pegunungan dan dataran tinggi menyebabkan tanah menjadi 

lebih rentan terhadap longsor, karena tidak ada akar pohon yang menahan struktur tanah agar tetap 

stabil. 

Selain dampak terhadap ketersediaan air, deforestasi juga berkontribusi terhadap penurunan 

kualitas air. Tanpa adanya pohon dan vegetasi untuk menyaring air hujan sebelum masuk ke dalam 

sungai atau danau, air yang mengalir ke badan air cenderung lebih kotor dan mengandung sedimen 

dalam jumlah tinggi. Hal ini menyebabkan masalah pada ekosistem perairan, di mana organisme akuatik 

seperti ikan dan plankton mengalami kesulitan bertahan hidup akibat perubahan kualitas air. 

D. Deforestasi dan Penurunan Kesuburan Tanah 
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Salah satu dampak yang paling nyata dari deforestasi adalah degradasi tanah akibat hilangnya 

tutupan vegetasi yang berfungsi sebagai penahan tanah. Ketika hutan ditebang, tanah menjadi lebih 

rentan terhadap erosi oleh air hujan dan angin, yang menyebabkan hilangnya lapisan tanah atas yang 

kaya akan nutrisi. Lapisan humus, yang merupakan bagian paling subur dari tanah dan berperan penting 

dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman, akan terkikis dan terbawa aliran air jika tidak ada vegetasi 

yang menahannya. 

Tanah yang mengalami erosi dalam jangka panjang akan kehilangan kesuburannya, sehingga sulit 

untuk digunakan kembali sebagai lahan pertanian atau perkebunan. Penelitian menunjukkan bahwa 

lahan yang sebelumnya merupakan hutan tropis tetapi telah mengalami deforestasi dalam jangka 

panjang mengalami penurunan produktivitas hingga 60% dibandingkan dengan lahan yang masih 

memiliki tutupan hutan alami. 

Selain itu, deforestasi juga berkontribusi terhadap peningkatan kadar karbon di dalam tanah akibat 

proses oksidasi yang lebih cepat. Hal ini menyebabkan tanah menjadi lebih asam dan kurang subur, yang 

pada akhirnya berdampak pada penurunan hasil pertanian. Jika lahan yang telah mengalami 

deforestasi tidak direhabilitasi dengan metode yang tepat, maka proses degradasi tanah ini akan 

berlanjut dan dapat menyebabkan lahan tersebut berubah menjadi tanah tandus atau gurun dalam 

jangka waktu beberapa dekade. 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Deforestasi telah menyebabkan berbagai dampak negatif terhadap keseimbangan ekosistem 

hutan tropis, termasuk hilangnya keanekaragaman hayati, gangguan terhadap siklus hidrologi, 

peningkatan emisi karbon yang mempercepat perubahan iklim, serta penurunan kesuburan tanah akibat 

erosi. Faktor utama yang menyebabkan deforestasi meliputi ekspansi lahan pertanian dan perkebunan, 

penebangan liar, pembangunan infrastruktur, serta kebakaran hutan. Jika tidak segera dikendalikan, 

deforestasi akan terus mengancam keseimbangan lingkungan global dan meningkatkan risiko bencana 

alam. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan upaya konservasi yang lebih ketat, seperti 

peningkatan kebijakan perlindungan hutan, reboisasi, dan penerapan teknologi ramah lingkungan. 

Kesadaran masyarakat juga perlu ditingkatkan agar mereka lebih peduli terhadap pentingnya menjaga 

hutan. Dengan langkah-langkah ini, keseimbangan ekosistem hutan tropis dapat tetap terjaga dan 

dampak negatif deforestasi dapat diminimalkan. 

B. Saran 

1. Pemerintah perlu memperketat kebijakan perlindungan hutan dan menindak tegas aktivitas 

penebangan liar. 

2. Program reboisasi dan restorasi hutan harus terus ditingkatkan untuk memulihkan ekosistem yang 

rusak. 

3. Masyarakat harus lebih sadar akan pentingnya menjaga hutan dengan mengurangi konsumsi 

produk dari sumber tidak berkelanjutan. 

4. Industri dan sektor pertanian perlu menerapkan teknologi ramah lingkungan untuk mengurangi 

ketergantungan pada deforestasi. 

5. Kerja sama internasional harus diperkuat dalam upaya konservasi hutan guna menjaga 

keseimbangan ekosistem global. 
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Setiap tahun, lebih dari 2,5 juta artikel ilmiah diterbitkan di seluruh dunia, 
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Kegiatan Kelompok 2 

Presentasi Gagasan Ilmiah + Visual 

Fokus: 

• Menyampaikan gagasan dengan logis 

• Memakai alat bantu visual 

Langkah Singkat: 

1. Kelompok 3–4 siswa 

2. Pilih topik ilmiah sederhana 

3. Susun ringkasan gagasan 

4. Buat diagram/grafik/infografis 

5. Presentasi 3 menit ke kelompok lain 

Produk Akhir: 

Ringkasan argumen + visual presentasi 

Template Ringkasan & Visual: 

Topik: [Contoh: Sampah Plastik di Lingkungan Sekolah] 

Gagasan Utama: [Misal: Edukasi siswa dapat menurunkan jumlah sampah plastik] 

Argumen Pendukung: 

• Fakta/data (jika ada) 

• Logika penyebab-akibat 

Visual: 

[Jenis: Diagram batang, lingkaran, infografis ringkas, dll.] 
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Kegiatan Singkat 2 

Untuk mengasah pemahamanmu dalam menganalisis karya ilmiah, ayo simak karya ilmiah di bawah ini lalu 

jawablah beberapa pertanyaan setelahnya! 

 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIKA SISWA SMP 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Media pembelajaran 

interaktif mencakup penggunaan teknologi digital seperti aplikasi pembelajaran, simulasi, dan video animasi 

yang dirancang untuk memvisualisasikan konsep-konsep matematika. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen pada dua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen 

yang menggunakan media interaktif dan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. 

Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test pada 60 siswa kelas 8 dari dua sekolah yang berbeda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif secara signifikan 

meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan metode konvensional. Media ini juga mampu 

meningkatkan minat belajar siswa, meskipun terdapat beberapa tantangan seperti kurangnya ketersediaan 

teknologi di sekolah tertentu. Penelitian ini memberikan rekomendasi penting bagi para pendidik untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran demi peningkatan kualitas pendidikan. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan mata pelajaran yang fundamental di dunia pendidikan, namun sering kali 

menjadi tantangan bagi siswa, terutama di tingkat SMP. Kesulitan utama yang dihadapi siswa adalah 

memahami konsep-konsep abstrak seperti geometri, aljabar, dan statistik. Hal ini berdampak pada 

rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran konvensional yang terlalu teoritis sering kali kurang efektif dalam membantu siswa memahami 

materi dengan baik. 

Media pembelajaran interaktif menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi masalah ini. Media ini 

menggunakan teknologi digital untuk menyajikan materi secara visual, dinamis, dan interaktif, sehingga 

siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak. Misalnya, simulasi animasi dapat membantu 

siswa memahami bagaimana rumus luas permukaan bola diterapkan dalam kehidupan nyata. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa SMP. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

secara signifikan? 

2. Bagaimana pengaruh media pembelajaran interaktif terhadap minat belajar siswa? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi media pembelajaran interaktif di sekolah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengukur efektivitas media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

2. Mengidentifikasi pengaruh media pembelajaran interaktif terhadap motivasi belajar siswa. 

3. Mengkaji kendala-kendala yang mungkin muncul dalam penerapan media pembelajaran interaktif 

di sekolah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis: Menambah wawasan tentang efektivitas media pembelajaran interaktif dalam pendidikan. 

2. Praktis: Memberikan rekomendasi kepada guru dan sekolah dalam mengoptimalkan penggunaan 

media interaktif. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Mayer (2009), media pembelajaran interaktif adalah alat bantu berbasis teknologi yang 

dirancang untuk menciptakan interaksi antara siswa dan materi pembelajaran. Media ini mencakup 

elemen-elemen seperti animasi, simulasi, dan umpan balik langsung yang memungkinkan siswa belajar 

secara mandiri atau kolaboratif. Misalnya, aplikasi pembelajaran berbasis gamifikasi telah terbukti 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika (Hake, 1998). 

Pemahaman konsep matematika mengacu pada kemampuan siswa untuk memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip matematika dalam situasi yang berbeda (Kilpatrick et al., 2001). Pemahaman ini 

melibatkan proses analisis, sintesis, dan aplikasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis visual dapat membantu siswa memahami konsep yang sulit. 

Penelitian oleh Wang et al. (2014) menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi 

dapat meningkatkan hasil belajar hingga 30%. Namun, penelitian ini juga mencatat bahwa efektivitas 

media bergantung pada kualitas desain dan interaktivitasnya. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen. Dua kelompok siswa 

digunakan: kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran interaktif dan kelompok kontrol 

yang diajar dengan metode konvensional. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah siswa kelas 8 SMP di wilayah perkotaan. Sampel terdiri dari 60 siswa, yang 

dibagi secara acak menjadi dua kelompok, masing-masing 30 siswa. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan adalah tes pemahaman konsep matematika yang dirancang untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis dan menerapkan konsep. Tes ini terdiri dari 20 soal pilihan 

ganda. 
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D. Prosedur Penelitian 

1. Pre-test dilakukan pada kedua kelompok untuk mengukur pemahaman awal siswa. 

2. Kelompok eksperimen diajar menggunakan media pembelajaran interaktif selama empat minggu. 

3. Kelompok kontrol diajar menggunakan metode ceramah dan buku teks. 

4. Post-test dilakukan untuk mengukur perubahan pemahaman siswa setelah perlakuan. 

E. Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji t untuk membandingkan skor post-test kedua 

kelompok. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pre-test dan Post-test 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata skor pemahaman awal siswa pada kedua kelompok hampir 

sama (eksperimen: 45, kontrol: 43). Setelah perlakuan, rata-rata skor post-test kelompok eksperimen 

meningkat menjadi 78, sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai 60. 

B. Analisis Statistik 

Uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara skor post-test kelompok eksperimen dan 

kontrol (t = 4.67, p < 0.05). Hasil ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran interaktif secara signifikan 

lebih efektif dibandingkan metode konvensional. 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif secara signifikan meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa SMP. Media ini juga membantu meningkatkan minat belajar siswa. 

Namun, untuk implementasi yang optimal, diperlukan dukungan infrastruktur teknologi dan pelatihan bagi 

guru. 

B. Saran  

Media pembelajaran interaktif memungkinkan siswa memvisualisasikan konsep abstrak dengan cara yang 

menarik dan interaktif. Namun, beberapa kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan perangkat 

teknologi di sekolah dan kebutuhan pelatihan tambahan bagi guru. 

 

1. Apa tujuan utama penelitian ini? 

2. Apa desain penelitian yang digunakan? 

3. Berapa jumlah siswa yang menjadi sampel penelitian? 

4. Apa hasil rata-rata post-test kelompok eksperimen? 

5. Sebutkan dua fitur media pembelajaran interaktif yang dibahas dalam tinjauan pustaka. 

6. Apa kendala utama dalam implementasi media interaktif di sekolah? 

7. Bagaimana perbandingan rata-rata skor pre-test antara kelompok eksperimen dan kontrol? 

8. Sebutkan salah satu manfaat teoritis penelitian ini. 
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9. Berapa lama perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen? 

10. Apa alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini? 

11. Jika Kamu seorang guru, bagaimana cara Kamu mengatasi kendala keterbatasan teknologi dalam 

penerapan media interaktif? 

12. Bagaimana media interaktif dapat diterapkan untuk mata pelajaran selain matematika? Berikan 

contoh. 

13. Mengapa motivasi siswa sangat penting dalam pembelajaran berbasis teknologi? 

14. Menurutmu, apakah media interaktif dapat menggantikan metode konvensional sepenuhnya? 

Jelaskan. 

15. Bagaimana Kamu akan mendesain media interaktif yang sesuai untuk siswa di daerah dengan akses 

teknologi terbatas? 

 

3. Penyampaian Gagasan melalui Presentasi Karya Ilmiah 

Mengapa Karya Ilmiah Dibuat dan Dipresentasikan? 

Karya ilmiah adalah hasil dari proses penelitian atau kajian mendalam yang biasanya disajikan dalam 

bentuk tulisan. Namun, selain dalam bentuk tertulis, karya ilmiah juga dapat disampaikan secara lisan 

melalui presentasi. Presentasi karya ilmiah memberikan kesempatan bagi penulis untuk menjelaskan 

gagasan atau hasil penelitian secara langsung kepada audiens, baik itu komunitas akademik, publik, 

maupun profesional di bidang terkait. Penyajian gagasan secara lisan memungkinkan adanya diskusi yang 

lebih interaktif, sehingga membantu memperjelas gagasan yang mungkin sulit dipahami hanya melalui teks. 

 

Presentasi karya ilmiah - Canva 

Tujuan utama dari pembuatan karya ilmiah adalah untuk menyumbangkan pengetahuan baru atau 

mengembangkan pengetahuan yang sudah ada. Karya ini bertujuan untuk menjawab permasalahan 

tertentu atau memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai suatu topik. Namun, 

menyampaikan karya ilmiah secara lisan melalui presentasi memiliki beberapa tujuan spesifik, di antaranya: 

a. Menyampaikan Informasi Secara Langsung   

Presentasi memungkinkan penulis untuk menjelaskan temuan atau gagasan langsung kepada audiens. 

Dengan penyampaian lisan, konsep yang kompleks dapat dijelaskan dengan cara yang lebih mudah 

dipahami. 
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b. Mengembangkan Diskusi Ilmiah   

Dalam forum presentasi, audiens biasanya diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau 

memberikan masukan. Hal ini membantu memperkaya diskusi ilmiah, yang bisa membuka peluang untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 

c. Melatih Kemampuan Berkomunikasi Ilmiah   

Salah satu keahlian penting yang harus dimiliki oleh akademisi atau peneliti adalah kemampuan 

menyampaikan ide dengan baik. Presentasi karya ilmiah membantu melatih kemampuan berbicara di 

depan umum dengan bahasa yang terstruktur dan jelas. 

d. Meningkatkan Kredibilitas Penulis   

Penulis yang mampu menjelaskan gagasan atau hasil penelitian dengan baik akan lebih dihargai dalam 

komunitas ilmiah. Presentasi menjadi ajang untuk membangun reputasi sebagai peneliti atau akademisi 

yang kompeten. 

e. Memperluas Jaringan Akademik dan Profesional   

Forum presentasi sering kali dihadiri oleh berbagai pihak, seperti akademisi, peneliti lain, atau profesional 

di bidang tertentu. Hal ini memberikan peluang untuk membangun kolaborasi atau jaringan profesional 

yang bermanfaat di masa depan. 

Bagaimana Karya Ilmiah Dapat Disajikan Secara Lisan? 

Ada berbagai cara untuk menyampaikan karya ilmiah secara lisan, tergantung pada jenis forum atau 

audiens yang dituju. Berikut adalah beberapa metode penyajian gagasan melalui karya ilmiah: 

a. Presentasi Formal   

Presentasi formal dilakukan dalam seminar, konferensi, atau sidang akademik. Dalam presentasi ini, 

penulis biasanya menggunakan alat bantu visual seperti slide PowerPoint untuk menjelaskan poin-poin 

utama dari karya ilmiahnya. 

b. Poster Ilmiah   

Dalam banyak konferensi ilmiah, poster adalah salah satu format yang umum digunakan untuk 

menyampaikan karya ilmiah. Poster ini dirancang untuk menyajikan informasi secara ringkas, biasanya 

mencakup latar belakang, metode, hasil, dan kesimpulan. 

c. Diskusi Panel   

Dalam diskusi panel, beberapa peneliti yang memiliki topik serupa menyampaikan gagasannya secara 

bergantian, diikuti dengan diskusi bersama. Format ini memungkinkan adanya perbandingan antara 

berbagai pendekatan atau temuan penelitian. 

d. Presentasi Multimedia   

Dengan kemajuan teknologi, karya ilmiah kini dapat disampaikan melalui video atau animasi yang lebih 

menarik secara visual. Format ini sangat efektif untuk menjangkau audiens yang lebih luas, terutama 

yang tidak memiliki latar belakang akademik. 

e. Sesi Tanya Jawab   

Selain menyampaikan gagasan, sesi tanya jawab menjadi bagian penting dari presentasi lisan. Dalam 

sesi ini, penulis memiliki kesempatan untuk menjelaskan lebih detail atau memperjelas poin-poin tertentu 

berdasarkan pertanyaan dari audiens. 
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Tujuan Presentasi Karya Ilmiah 

Presentasi karya ilmiah memiliki beberapa tujuan utama, yaitu: 

a. Menyampaikan Informasi Secara Efektif   

Dalam presentasi, penulis dapat menggunakan alat bantu visual, diagram, atau grafik untuk membantu 

audiens memahami data atau hasil penelitian yang disajikan. 

b. Mengembangkan Pemahaman Audiens   

Melalui presentasi, penulis dapat menjelaskan latar belakang dan konteks penelitian, sehingga audiens 

lebih mudah memahami relevansi temuan yang disampaikan. 

c. Membangun Diskusi yang Konstruktif   

Forum presentasi memungkinkan adanya pertukaran ide antara penulis dan audiens. Kritik dan masukan 

yang diberikan dapat digunakan untuk memperbaiki karya atau penelitian di masa depan. 

d. Memotivasi Penelitian Lebih Lanjut   

Presentasi karya ilmiah sering kali memicu ide baru bagi audiens atau peneliti lain. Temuan yang 

disampaikan dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan atau aplikasi praktis di lapangan. 

Langkah-Langkah Mempersiapkan dan Melakukan Presentasi Karya Ilmiah 

Berikut adalah langkah-langkah rinci yang dapat diikuti untuk mempersiapkan dan menyampaikan 

presentasi karya ilmiah secara efektif: 

a. Merancang Garis Besar Presentasi   

Tentukan poin-poin utama yang ingin disampaikan, seperti tujuan penelitian, metode, hasil, dan 

kesimpulan. 

Hindari menyajikan terlalu banyak detail teknis yang dapat membingungkan audiens. Fokuslah pada inti 

dari karya ilmiah. 

b. Menyiapkan Alat Bantu Visual   

Gunakan slide presentasi untuk menampilkan grafik, tabel, atau poin-poin penting. Slide harus 

sederhana, dengan teks yang jelas dan font yang mudah dibaca. 

Gunakan warna dan tata letak yang menarik, namun tetap profesional. 

c. Berlatih Presentasi   

Latihan adalah kunci untuk menguasai materi dan meningkatkan rasa percaya diri. Berlatihlah di depan 

rekan kerja atau teman untuk mendapatkan masukan. 

Perhatikan intonasi suara, kecepatan bicara, dan bahasa tubuh selama latihan. 

d. Mempresentasikan Karya Ilmiah   

Mulailah dengan pengantar yang menarik, seperti fakta unik, pertanyaan retoris, atau cerita singkat 

yang relevan dengan topik penelitian. 

Gunakan bahasa yang jelas dan sederhana, serta hindari istilah teknis yang sulit dipahami audiens. 

Jaga kontak mata dengan audiens untuk menciptakan hubungan yang lebih personal. 

e. Mengelola Sesi Tanya Jawab   

Dengarkan pertanyaan dari audiens dengan saksama sebelum memberikan jawaban. Jangan ragu 

untuk meminta penjelasan jika pertanyaannya kurang jelas. 
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Jawab pertanyaan dengan singkat, padat, dan relevan. Jika tidak tahu jawabannya, akui dengan jujur 

dan tawarkan untuk mencari informasi lebih lanjut. 

f. Menyampaikan Tanggapan Balik   

Setelah presentasi, berterima kasih kepada audiens atas masukan atau kritik yang mereka berikan. 

Gunakan kesempatan ini untuk menjalin hubungan profesional dengan peserta diskusi. 

Pentingnya Menyesuaikan Presentasi dengan Audiens 

Setiap audiens memiliki latar belakang dan kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, presentasi karya 

ilmiah harus disesuaikan dengan jenis audiens yang dihadapi, seperti: 

a. Audiens Akademik: Fokus pada data dan analisis yang mendalam, serta gunakan istilah teknis yang 

relevan dengan bidang ilmu. 

b. Audiens Non-Akademik: Gunakan bahasa yang lebih sederhana dan visualisasi data yang menarik agar 

informasi lebih mudah dipahami. 

c. Audiens Multidisiplin: Hindari penggunaan jargon yang terlalu spesifik dan jelaskan konsep-konsep 

penting secara mendasar. 

Manfaat Presentasi Karya Ilmiah 

Dengan menyampaikan karya ilmiah secara lisan, penulis dapat membangun kemampuan berpikir kritis, 

meningkatkan keterampilan komunikasi, dan memperkuat pemahaman audiens terhadap penelitian yang 

dilakukan. Presentasi juga menjadi wadah untuk mempromosikan penelitian, memperluas jaringan 

profesional, dan berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

Tahukah Kamu?  

Karya ilmiah dirancang untuk diuji dan dikritisi oleh ilmuwan lain, 

memastikan hasilnya dapat diverifikasi. Jika dibantah dengan data baru, 

penelitian ini mendorong lahirnya teori yang lebih akurat. Proses ini 

menjaga ilmu pengetahuan terus berkembang dan memperkaya 

pemahaman manusia. 
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Kegiatan Singkat 3 

Simaklah karya ilmiah di bawah ini, lalu isilah tabel kegiatan yang tersedia! 

 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIKA SISWA SMP 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Media pembelajaran 

interaktif mencakup penggunaan teknologi digital seperti aplikasi pembelajaran, simulasi, dan video animasi 

yang dirancang untuk memvisualisasikan konsep-konsep matematika. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen pada dua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen 

yang menggunakan media interaktif dan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. 

Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test pada 60 siswa kelas 8 dari dua sekolah yang berbeda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif secara signifikan 

meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan metode konvensional. Media ini juga mampu 

meningkatkan minat belajar siswa, meskipun terdapat beberapa tantangan seperti kurangnya ketersediaan 

teknologi di sekolah tertentu. Penelitian ini memberikan rekomendasi penting bagi para pendidik untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran demi peningkatan kualitas pendidikan. 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan mata pelajaran yang fundamental di dunia pendidikan, namun sering kali 

menjadi tantangan bagi siswa, terutama di tingkat SMP. Kesulitan utama yang dihadapi siswa adalah 

memahami konsep-konsep abstrak seperti geometri, aljabar, dan statistik. Hal ini berdampak pada 

rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran konvensional yang terlalu teoritis sering kali kurang efektif dalam membantu siswa memahami 

materi dengan baik. 

Media pembelajaran interaktif menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi masalah ini. Media ini 

menggunakan teknologi digital untuk menyajikan materi secara visual, dinamis, dan interaktif, sehingga 

siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak. Misalnya, simulasi animasi dapat membantu 

siswa memahami bagaimana rumus luas permukaan bola diterapkan dalam kehidupan nyata. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa SMP. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

secara signifikan? 

2. Bagaimana pengaruh media pembelajaran interaktif terhadap minat belajar siswa? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi media pembelajaran interaktif di sekolah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengukur efektivitas media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 
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2. Mengidentifikasi pengaruh media pembelajaran interaktif terhadap motivasi belajar siswa. 

3. Mengkaji kendala-kendala yang mungkin muncul dalam penerapan media pembelajaran interaktif 

di sekolah.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis: Menambah wawasan tentang efektivitas media pembelajaran interaktif dalam pendidikan. 

2. Praktis: Memberikan rekomendasi kepada guru dan sekolah dalam mengoptimalkan penggunaan 

media interaktif. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Mayer (2009), media pembelajaran interaktif adalah alat bantu berbasis teknologi yang 

dirancang untuk menciptakan interaksi antara siswa dan materi pembelajaran. Media ini mencakup 

elemen-elemen seperti animasi, simulasi, dan umpan balik langsung yang memungkinkan siswa belajar 

secara mandiri atau kolaboratif. Misalnya, aplikasi pembelajaran berbasis gamifikasi telah terbukti 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika (Hake, 1998). 

Pemahaman konsep matematika mengacu pada kemampuan siswa untuk memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip matematika dalam situasi yang berbeda (Kilpatrick et al., 2001). Pemahaman ini 

melibatkan proses analisis, sintesis, dan aplikasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis visual dapat membantu siswa memahami konsep yang sulit. 

Penelitian oleh Wang et al. (2014) menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi 

dapat meningkatkan hasil belajar hingga 30%. Namun, penelitian ini juga mencatat bahwa efektivitas 

media bergantung pada kualitas desain dan interaktivitasnya. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen. Dua kelompok siswa digunakan: 

kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran interaktif dan kelompok kontrol yang diajar 

dengan metode konvensional. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah siswa kelas 8 SMP di wilayah perkotaan. Sampel terdiri dari 60 siswa, yang dibagi 

secara acak menjadi dua kelompok, masing-masing 30 siswa. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan adalah tes pemahaman konsep matematika yang dirancang untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menganalisis dan menerapkan konsep. Tes ini terdiri dari 20 soal pilihan ganda. 

D. Prosedur Penelitian 

1. Pre-test dilakukan pada kedua kelompok untuk mengukur pemahaman awal siswa. 

2. Kelompok eksperimen diajar menggunakan media pembelajaran interaktif selama empat minggu. 

3. Kelompok kontrol diajar menggunakan metode ceramah dan buku teks. 
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4. Post-test dilakukan untuk mengukur perubahan pemahaman siswa setelah perlakuan. 

E. Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji t untuk membandingkan skor post-test kedua 

kelompok.  

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pre-test dan Post-test 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata skor pemahaman awal siswa pada kedua kelompok hampir 

sama (eksperimen: 45, kontrol: 43). Setelah perlakuan, rata-rata skor post-test kelompok eksperimen 

meningkat menjadi 78, sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai 60. 

B. Analisis Statistik 

Uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara skor post-test kelompok eksperimen dan 

kontrol (t = 4.67, p < 0.05). Hasil ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran interaktif secara signifikan 

lebih efektif dibandingkan metode konvensional. 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif secara signifikan meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa SMP. Media ini juga membantu meningkatkan minat belajar siswa. 

Namun, untuk implementasi yang optimal, diperlukan dukungan infrastruktur teknologi dan pelatihan bagi 

guru. 

B. Saran  

Media pembelajaran interaktif memungkinkan siswa memvisualisasikan konsep abstrak dengan cara yang 

menarik dan interaktif. Namun, beberapa kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan perangkat 

teknologi di sekolah dan kebutuhan pelatihan tambahan bagi guru. 

 

Pernyataan Benar Salah 

Media pembelajaran interaktif membantu siswa memvisualisasikan konsep 

abstrak dengan lebih baik. 

  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengukur efektivitas media 

interaktif. 

 
✔ 

Rata-rata skor post-test kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok 

kontrol. 

  

Media pembelajaran interaktif tidak memerlukan perangkat teknologi apa pun 

dalam penggunaannya. 

  

Kelompok kontrol dalam penelitian ini menggunakan metode ceramah dan buku 

teks. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa media interaktif memiliki dampak negatif 

terhadap minat belajar siswa. 

  

Kendala utama dalam penerapan media interaktif adalah keterbatasan 

perangkat teknologi di sekolah. 

  

Tes pemahaman konsep matematika terdiri dari 30 soal berbentuk pilihan ganda.   

Penelitian dilakukan dengan membandingkan dua kelompok siswa, yaitu 

eksperimen dan kontrol. 

  

Media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa tanpa 

meningkatkan minat belajar. 

  

 

4. Panduan Penulisan Karya Ilmiah yang Otentik dan Berkualitas  

Pentingnya Orisinalitas dalam Karya Ilmiah 

Penulisan karya ilmiah yang orisinal merupakan proses kompleks yang melibatkan penelitian, analisis, dan 

penyajian hasil dengan cara yang memenuhi standar akademik. Orisinalitas dalam karya ilmiah 

menunjukkan kemampuan penulis untuk menghasilkan ide baru, menemukan solusi unik terhadap masalah, 

atau memperluas pengetahuan di bidang tertentu dengan data dan fakta yang mendukung. Selain itu, 

karya ilmiah yang orisinal merupakan bukti integritas dan profesionalisme penulis, sekaligus menjadi kontribusi 

nyata terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. 

Keaslian adalah prinsip utama dalam karya ilmiah. Orisinalitas menunjukkan bahwa karya tersebut tidak 

hanya merupakan hasil dari pemikiran kreatif penulis, tetapi juga dihormati oleh komunitas akademik 

karena: 

a. Menghindari Plagiarisme: Plagiarisme adalah pelanggaran serius dalam dunia akademik. Dengan 

menjaga orisinalitas, penulis memastikan bahwa karyanya adalah hasil pemikiran atau penelitian yang 

sah tanpa mengambil ide orang lain tanpa izin. 

b. Mendorong Inovasi: Karya ilmiah yang orisinal membantu mendorong inovasi dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dengan menawarkan ide atau temuan baru. 

c. Membangun Reputasi Akademik: Penulis yang konsisten menghasilkan karya ilmiah yang orisinal akan 

dikenal sebagai kontributor yang andal dalam bidangnya. 

d. Menjadi Dasar untuk Penelitian Selanjutnya: Karya ilmiah yang orisinal dapat menjadi referensi penting 

bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut. 

Prinsip Dasar Penulisan Karya Ilmiah yang Baik 

Untuk menghasilkan karya ilmiah yang orisinal dan berkualitas tinggi, ada beberapa prinsip dasar yang harus 

diikuti: 

a. Keaslian dan Kredibilitas: Karya ilmiah harus didasarkan pada penelitian yang benar-benar dilakukan 

oleh penulis. Fakta, data, dan argumen yang disampaikan harus dapat diverifikasi dan berasal dari 

sumber yang kredibel. 

b. Konsistensi dan Ketelitian: Penulis harus menjaga konsistensi dalam alur tulisan, metodologi, dan analisis 

data. Ketelitian sangat penting untuk memastikan bahwa semua data yang digunakan benar dan 

relevan. 
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c. Objektivitas: Karya ilmiah harus bebas dari bias pribadi atau subjektivitas. Semua kesimpulan harus 

didasarkan pada data dan analisis yang objektif. 

d. Bahasa Ilmiah: Bahasa yang digunakan harus formal, lugas, dan sesuai dengan kaidah tata bahasa yang 

benar. Penggunaan istilah teknis harus disertai penjelasan agar mudah dipahami. 

e. Penghormatan terhadap Hak Cipta: Penulis harus mencantumkan referensi untuk setiap data, ide, atau 

kutipan yang diambil dari sumber lain. Ini tidak hanya menunjukkan penghormatan terhadap penulis lain 

tetapi juga meningkatkan kredibilitas karya. 

Langkah-Langkah Menulis Karya Ilmiah 

Menulis karya ilmiah membutuhkan perencanaan dan eksekusi yang terorganisasi. Berikut adalah langkah-

langkah yang dapat diikuti untuk menghasilkan karya ilmiah yang orisinal: 

 

a. Persiapan Awal 

▷ Pilih Topik yang Relevan dan Spesifik  

Pilihlah topik yang relevan dengan bidang studi Kamu dan cukup spesifik untuk memungkinkan 

analisis mendalam. Topik yang terlalu luas dapat sulit untuk diteliti secara detail. 

▷ Tinjau Literatur yang Ada  

Lakukan kajian pustaka untuk memahami penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan 

menemukan celah penelitian (research gap) yang dapat diisi oleh penelitian Kamu. 

▷ Tetapkan Tujuan Penelitian  

Tentukan apa yang ingin dicapai melalui karya ilmiah Kamu, baik itu menjawab pertanyaan 

tertentu, menguji hipotesis, atau menawarkan solusi terhadap masalah. 

b. Penyusunan Kerangka Karya Ilmiah 

▷ Pendahuluan   

Jelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, dan tujuan penelitian. Berikan gambaran 

singkat tentang pentingnya penelitian ini. 

▷ Tinjauan Pustaka   

Sajikan ringkasan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik Kamu. Tunjukkan bagaimana 

penelitian Kamu melengkapi atau berbeda dari penelitian sebelumnya. 

▷ Metode Penelitian   

Jelaskan metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Bagian ini harus 

cukup rinci sehingga penelitian Kamu dapat diulang oleh orang lain. 

▷ Hasil dan Pembahasan   
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Sajikan temuan Kamu secara jelas, didukung oleh data yang relevan. Jelaskan bagaimana 

temuan ini menjawab pertanyaan penelitian atau mendukung hipotesis. 

▷ Kesimpulan   

Ringkaslah temuan utama dan jelaskan implikasinya. Berikan rekomendasi untuk penelitian lebih 

lanjut jika diperlukan. 

c. Pengumpulan Data 

Gunakan metode pengumpulan data yang sesuai, seperti survei, wawancara, eksperimen, atau studi 

pustaka. Pastikan data yang dikumpulkan valid dan reliabel. 

d. Penulisan dan Pengeditan 

Mulailah dengan menulis draf kasar berdasarkan kerangka yang telah disusun. 

Setelah draf selesai, lakukan penyuntingan untuk memperbaiki kesalahan tata 

bahasa, struktur, atau logika. 

e. Penggunaan Referensi dan Sitasi 

Cantumkan referensi untuk setiap ide atau data yang diambil dari sumber lain. 

Gunakan format sitasi yang sesuai, seperti APA, MLA, atau Chicago Style. 

Menulis Gagasan pada Karya Ilmiah dalam Bentuk Teks Informasional 

Karya ilmiah umumnya ditulis dalam bentuk teks informasional yang bertujuan untuk 

menyampaikan fakta atau data. Berikut adalah langkah-langkah penting: 

a. Menetapkan dan Membatasi Topik  

Pastikan topik yang dipilih cukup spesifik untuk dianalisis secara mendalam. Batasi 

cakupan penelitian agar fokus dan terarah. 

b. Menyusun Kerangka Karangan Berdasarkan Topik   

Buat daftar poin-poin utama yang akan dibahas di setiap bagian. Misalnya, apa 

yang ingin Kamu sampaikan di bagian pendahuluan, metode, hasil, dan 

kesimpulan. 

c. Mengembangkan Kerangka Menjadi Teks Ilmiah   

Perluas poin-poin dalam kerangka menjadi paragraf-paragraf yang saling terhubung secara logis. 

d. Menyunting Karya Ilmiah Sendiri atau Teman   

Lakukan penyuntingan mandiri untuk memperbaiki tata bahasa, alur logika, dan kejelasan informasi. 

Minta teman atau kolega untuk memberikan masukan tambahan. 

Mendekonstruksi Karya Ilmiah 

Dekonstruksi karya ilmiah adalah proses membedah struktur dan isi dari karya ilmiah yang sudah ada untuk 

memahami elemen-elemen penting yang membuatnya efektif. Langkah-langkah mendekonstruksi karya 

ilmiah meliputi: 

a. Menganalisis Pendahuluan: Apakah latar belakangnya jelas dan menarik? 

b. Menilai Metode Penelitian: Apakah metode yang digunakan valid dan relevan? 

c. Mengevaluasi Hasil dan Pembahasan: Apakah data disajikan secara logis dan didukung oleh analisis 

yang tepat? 

Memeriksa Referensi: Apakah referensi yang digunakan kredibel dan relevan? 

Dekonstruksi ini membantu penulis memahami bagaimana cara menyusun karya ilmiah yang baik dan 

menghindari kesalahan umum. 
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Berikut ini adalah contoh dekonstruksi Karya Ilmiah dengan judul ‘Pengaruh Deforestasi Terhadap 

Keseimbangan Ekosistem Hutan Tropis’ menjadi sebuah puisi:  

Tangisan Hutan yang Hilang 

 

Dulu kau hijau, kau megah berdiri, 

Rimbun dedaunan, melindungi bumi. 

Sungai mengalir jernih di pangkuan, 

Burung bernyanyi, mengisi kesunyian. 

 

Namun kini kau semakin rapuh, 

Tercabik mesin, tercerabut luluh. 

Pohon-pohon rebah tak berdaya, 

Hanya tersisa tanah yang merana. 

 

Kau rumah bagi satwa liar, 

Tempat berlari, tempat berpijar. 

Kini hening, tak ada suara, 

Mereka pun pergi, hilang entah ke mana. 

 

Asap membumbung, hutan terbakar, 

Udara panas, langit pun samar. 

Hujan pun enggan turun ke bumi, 

Tanah mengering, air tak bersemi. 

 

Banjir datang tanpa ampun, 

Tanah longsor mengubur daun. 

Ladang kosong, subur pun hilang, 

Yang tersisa hanyalah gersang. 

 

Oh hutan, maafkan kami, 

Yang serakah tanpa hati. 

Menebang, membakar, tanpa peduli, 

Mengabaikan jerit sunyi bumi. 
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Namun harapan tak boleh mati, 

Masih ada tangan yang peduli. 

Mari menanam, mari menjaga, 

Agar kau kembali hijau dan jaya. 

 

Tips untuk Menulis Karya Ilmiah yang Orisinal 

a. Fokus pada Kontribusi Baru: Jelaskan dengan jelas bagaimana karya Kamu menawarkan sesuatu yang 

baru atau berbeda dari penelitian sebelumnya. 

b. Gunakan Data yang Valid: Pastikan semua data yang Kamu gunakan berasal dari sumber yang 

terpercaya dan relevan dengan topik penelitian. 

c. Bersikap Terbuka terhadap Kritik: Gunakan masukan dari kolega atau mentor untuk memperbaiki karya 

Kamu. 

d. Hindari Penggunaan Kata Berlebihan: Gunakan bahasa yang langsung ke inti masalah tanpa berlebihan 

atau menggunakan istilah yang tidak diperlukan. 

Kegiatan Singkat 4 

Menulis Karya Ilmiah 

Tugas: Tulislah sebuah karya ilmiah sederhana yang orisinal dengan mengikuti struktur lengkap karya ilmiah 

berikut ini: 

1. Judul 

Buatlah judul yang mencerminkan fokus penelitian Kamu. Contoh: Pengaruh Pola Belajar terhadap 

Prestasi Siswa SMP pada Mata Pelajaran Matematika. 

2. Abstrak 

Tuliskan ringkasan penelitian Kamu dalam 150–200 kata, mencakup tujuan penelitian, metode, hasil, dan 

kesimpulan. 

3. Pendahuluan: 

 Jelaskan latar belakang masalah yang ingin Kamu teliti. 

 Tuliskan rumusan masalah (minimal 2 pertanyaan penelitian). 

 Sebutkan tujuan penelitian Kamu. 

 Tambahkan manfaat penelitian (teoritis dan praktis). 

4. Tinjauan Pustaka 

 Cari dan ringkas 2–3 penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik Kamu. 

 Jelaskan teori atau konsep yang mendukung penelitian Kamu. 

5. Metode Penelitian 

 Sebutkan desain penelitian yang digunakan (misalnya kuantitatif, kualitatif, atau campuran) 

 Jelaskan populasi dan sampel penelitian Kamu. 

 Sebutkan alat atau instrumen penelitian (misalnya kuesioner, wawancara, atau tes). 
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 Jelaskan prosedur penelitian secara singkat. 

6. Hasil dan Pembahasan 

 Paparkan data atau temuan dari penelitian Kamu. 

 Jelaskan analisis data dan interpretasi hasil. 

 Kaitkan hasil penelitian Kamu dengan teori atau penelitian sebelumnya. 

7. Kesimpulan 

 Tuliskan kesimpulan utama dari penelitian Kamu. 

 Sebutkan rekomendasi atau saran berdasarkan hasil penelitian. 

8. Daftar Pustaka 

Cantumkan 3–5 sumber referensi yang digunakan dalam karya ilmiah Kamu, dalam format APA Style. 

Panduan Tambahan: 

 Panjang tulisan minimal 800 kata. 

 Gunakan bahasa formal yang sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah. 

 Pastikan isi tulisan adalah hasil orisinal Kamu, bukan plagiarisme. 

Kegiatan Kelompok 3 

Menulis Karya Ilmiah Mini Berbasis Data 

Fokus: 

• Menulis karya ilmiah pendek 

• Gunakan data sederhana & hindari plagiarisme 

Langkah Singkat: 

1. Kelompok 3–4 siswa 

2. Pilih topik (relevan dengan kehidupan sekolah) 

3. Kumpulkan data ringan (observasi, angket, wawancara) 

4. Tulis karya ilmiah minimal 2 halaman 

5. Cantumkan sumber jika ada 

Produk Akhir: Karya ilmiah mini kelompok 

Template Struktur Karya Ilmiah: 

Judul: [Tentukan yang sesuai] 

Pendahuluan: Latar belakang, tujuan penulisan 

Metode: Jenis data & cara mengumpulkannya 

Hasil Temuan: Ringkasan data + analisis sederhana 

Simpulan: Kesimpulan berdasarkan data 

Referensi (jika ada): [Nama penulis, judul artikel/buku, tahun]  
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Rangkuman 

Pengertian Karya Ilmiah 

 Karya ilmiah adalah tulisan yang menyampaikan ide, gagasan, atau hasil penelitian secara sistematis 

dan logis. 

 Ditulis berdasarkan fakta dan data yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 Berbeda dari tulisan opini atau fiksi karena bersifat objektif dan berbasis penelitian. 

 Jenis karya ilmiah: artikel jurnal, laporan penelitian, makalah, tesis, disertasi, esai ilmiah. 

 Berperan sebagai media komunikasi akademik antarpeneliti dan pendidik. 

 

Persyaratan Karya Ilmiah 

 Keaslian (Orisinalitas): Tidak menjiplak tanpa mencantumkan sumber (plagiarisme). 

 Berbasis Fakta dan Data yang Valid: Didukung oleh penelitian, eksperimen, atau kajian pustaka. 

 Struktur yang Sistematis: Umumnya terdiri dari Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metode, Hasil, 

Pembahasan, dan Kesimpulan. 

 Menggunakan Bahasa Ilmiah: Formal, jelas, tidak emosional, dan berbasis data. 

 Referensi yang Valid dan Lengkap: Menggunakan jurnal ilmiah, buku akademik, atau laporan resmi 

dengan format sitasi (APA, MLA, Chicago Style). 

 Berorientasi pada Pemecahan Masalah: Bertujuan untuk menjawab pertanyaan ilmiah dan 

menyelesaikan masalah. 

 Dapat Dipertanggungjawabkan secara Akademis: Klaim harus didukung oleh bukti yang kuat. 

 

Bagaimana Karya Ilmiah Dapat Ditulis? 

 Langkah-langkah penulisan karya ilmiah: 

 Identifikasi Masalah: Memilih topik relevan dan spesifik. 

 Kajian Literatur: Meninjau penelitian sebelumnya untuk menemukan celah penelitian. 

 Pengumpulan Data: Menggunakan metode seperti survei, wawancara, eksperimen, atau studi pustaka. 

 Analisis Data: Menemukan pola dan hubungan dari data yang dikumpulkan. 

 Penulisan dengan Struktur yang Jelas: Mengikuti format akademik standar. 

 Penyuntingan dan Referensi: Memastikan tulisan akurat dan referensi lengkap. 

 

Bahasa yang Digunakan dalam Karya Ilmiah 

 Formal: Menggunakan bahasa baku dan menghindari bahasa informal. 

 Objektif: Berbasis fakta dan data, bukan opini pribadi. 

 Jelas dan Ringkas: Kalimat efektif yang mudah dipahami. 

 Teknis dan Spesifik: Menggunakan istilah akademik yang relevan. 
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 Koherensi dan Kohesi: Menjaga kesinambungan antarparagraf. 

 

Bagaimana Karya Ilmiah Dapat Disajikan Secara Lisan? 

 Presentasi Formal (seminar, konferensi, sidang akademik). 

 Poster Ilmiah (konferensi, pameran akademik). 

 Diskusi Panel (presentasi gagasan secara berkelompok). 

 Presentasi Multimedia (menggunakan video atau animasi). 

 Sesi Tanya Jawab (kesempatan audiens untuk meminta klarifikasi). 

 

Prinsip Dasar Penulisan Karya Ilmiah yang Baik 

 Keaslian dan kredibilitas data. 

 Konsistensi dan ketelitian dalam analisis. 

 Objektivitas dalam menyusun argumen. 

 Bahasa ilmiah yang formal dan jelas. 

 Penghormatan terhadap hak cipta dan referensi akademik. 

 

Langkah-Langkah Menulis Karya Ilmiah 

 Menentukan Topik dan Tujuan Penelitian. 

 Menyusun Kerangka Penulisan (Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metode, Hasil, Kesimpulan). 

 Melakukan Pengumpulan dan Analisis Data. 

 Menulis dan Menyunting dengan Teliti. 

 Mencantumkan Referensi dengan Format yang Benar. 
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Latihan Soal 

1. Apa yang membedakan karya ilmiah dari tulisan fiksi?  

A. Karya ilmiah menggunakan bahasa yang puitis dan imajinatif  

B. Karya ilmiah ditulis berdasarkan pendapat penulis sepenuhnya  

C. Karya ilmiah bersifat objektif dan didasarkan pada fakta serta data  

D. Karya ilmiah ditujukan untuk menghibur pembaca  

E. Karya ilmiah tidak memiliki struktur tetap  

2. Berikut ini yang bukan termasuk jenis karya ilmiah adalah...  

A. Tesis  

B. Cerpen  

C. Artikel jurnal  

D. Makalah  

E. Laporan penelitian  

3. Salah satu ciri bahasa dalam karya ilmiah adalah...  

A. Menggunakan gaya bahasa santai dan bebas  

B. Menggunakan kata-kata hiperbola untuk menekankan emosi  

C. Bersifat formal, objektif, dan jelas  

D. Menyisipkan banyak idiom dan peribahasa  

E. Menceritakan pengalaman pribadi secara naratif  

4. Seorang siswa menulis karya ilmiah berdasarkan artikel blog tanpa mencantumkan sumbernya. Apa 

masalah utama dari tindakan tersebut?  

A. Tulisan menjadi terlalu panjang  

B. Tidak menarik bagi pembaca  

C. Tidak memenuhi kaidah orisinalitas dan melanggar etika akademik  

D. Menggunakan bahasa tidak baku  

E. Kurang fokus terhadap tema  

5. Mengapa penggunaan referensi valid dan lengkap penting dalam penulisan karya ilmiah?  

A. Agar terlihat panjang dan rumit  

B. Supaya tulisan bisa dimuat di media sosial  

C. Untuk mendukung keabsahan argumen dan menghindari plagiarisme  

D. Agar tulisan bisa diterjemahkan ke berbagai bahasa  

E. Untuk meningkatkan nilai artistik tulisan  

6. Bagaimana langkah awal yang sebaiknya dilakukan sebelum menulis karya ilmiah?  

A. Membuat poster presentasi  
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B. Menentukan warna latar belakang  

C. Mengidentifikasi masalah yang relevan dan spesifik  

D. Membuat daftar pustaka terlebih dahulu  

E. Memilih tokoh utama untuk dijadikan cerita  

7. Tujuan utama dari menyajikan karya ilmiah secara lisan dalam bentuk seminar atau sidang akademik 

adalah...  

A. Menyampaikan cerita pengalaman pribadi  

B. Menjual karya kepada masyarakat umum  

C. Berlatih berbicara di depan umum  

D. Mempublikasikan hasil penelitian dan mendapatkan umpan balik ilmiah  

E. Menampilkan animasi menarik kepada audiens  

  

Akses latihan soal 

lainnya di sini yuk! 

Latihan Soal Bahasa 

Indonesia Kelas 11 BAB 8 

 

https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
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